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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah atas segala karunia dan nikmat dari Allah SWT

berupa kesehatan, kekuatan, kesempatan, dan berkah pengetahuan
kepada kami, sehingga selama menempuh studi pada Starata Tiga (S3)
program Doktoral, Prodi Studi Islam, konsentrasi Studi Qur’an dan
Hadis (SQH) di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga (Suka)
Yogyakarta ini dapat selesai dengan lancar dan tepat waktu. Shalawat
dan keselamatan semoga senantiasa mengiringi Baginda Rasulullah
SAW beserta Keluarga, Sahabatnya, dan seluruh makhluk di muka
bumi ini.

Ucapan terima kasih yang tidak terhingga kepada kedua orang
tua kami, ibunda tercinta Hj. Halimah Ondeng, S.Ag., dan ayahanda
Amir yang telah mencurahkan seluruh tenaga, pikiran, dan perasaan,
sehingga anakda dapat menyelesaikan seluruh tahapan pendidikan
akademik hingga sampai saat ini. Ucapan yang sama kepada kedua
orang tua kami ayahanda Alm. KH. Drs. Jamaluddin Sammang dan
ibunda Hj. Akilah Arif, S.Ag. Semoga segala perjuangan, baik materi
maupun non-materi yang telah kalian korbankan untuk anakda
senantiasa dibalas oleh Allahldengan pahala yang berlipat ganda.

Terima kasih yang tidak terhingga juga saya ucapkan khusus
kepada Istri tercinta Rapiah Jamilah binti Jamaluddin yang telah
mendampingi, baik sebelum, selama, setelah proses pendidikan ini,
hingga di sepanjang hidup kita ke depannya. Semoga kita dikaruniai
kesabaran dan ketabahan untuk bersama-sama menempuh proses
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finansial;
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PENDAHULUAN

A. Problem Kajian Akhir Zaman di Media Sosial

ompleksitas layanan media sosial kini tidak hanya

difungsikan oleh masyarakat internet atau netizen sebagai

media komunikasi konvensional melainkan juga sebagali

ruang negosiasi ideologi, khususnya terkait wacana
keagamaan.! Fenomena tersebut juga diistilahkan oleh Stig Hjarvard
sebagai praktik “mediatisasi keagamaan”. Menurutnya, salah satu
pengaruh mediatisasi keagamaan adalah keberhasilannya menggeser
fungsi otoritas lembaga formal keagamaan sebagai sumber primer.
Hal itu tampak dari kecenderungan kelompok agamawan saat ini
yang lebih memilih platform media sosial sebagai sumber informasi
keagamaan dibandingkan fatwa dari lembaga-lembaga otoritas
keagamaan.?

Sejalan dengan hal itu, representasi penafsiran teks-teks
keagamaan di media sosial lebih banyak menggunakan mode
penafsiran populer. Mode tersebut cenderung berbasis pada
pemahaman leksikal (terjemah harfiah), dibandingkan penafsiran
ilmiah yang berbasis pada kaidah-kaidah ‘w/am al-Qur’an.’
Akibatnya, wacana penafsiran Al-Qur’an di media sosial melibatkan

! John Downey dan Natalie Fenton, “New Media, Counter Publicity and the Public
Sphere,” New Media & Society Vol. 5, no. 2 (2003): 185-202. Istilah wacana
diasosiasikan oleh para pakar ilmu sosio-linguistik sebagai praktik sosial yang
dikomunikasikan. Baca, S. Titscher et al., Methods of Text and Discourse Analysis
(Thousand Oaks: Sage Publications Ltd., 2000), 26.

2 S. Hjarvard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents
of Religious Change,” Northern Lights: Film & Media Studies Yearbook Vol. 6, no. 1
(2008): 9-26.

3 Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Qur’an
Commentary: The Qur’an in Indonesian’s Facebook,” Journal Al-Jami’ah Vol. 56, no. 1
(2018): 95-120.
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kontestasi antara inklusivisme dan eksklusivisme.* Salah satu konten
kajian-kajian keagamaan yang ditengarai menggunakan mode
penafsiran tersebut adalah kajian-kajian akhir zaman. Bahkan, kajian
tersebut merupakan genre baru di media sosial yang menghadirkan
wacana keagamaan bernuansa eksklusivisme. Kajian-kajian itu dapat
dengan mudah diakses salah satunya melalui platform media sosial
YouTube.

Kajian-kajian keagamaan bergenre akhir zaman itu juga telah
populer oleh kalangan netizen di Indonesia, khususnya selama satu
dekade terakhir ini. Kajian-kajian tersebut dipopulerkan oleh para
mubalig yang mendapatkan gelar dari para pengikutnya sebagai
“Ustaz Akhir Zaman” (disingkat; UAZ). Mereka mendapatkan gelar
tersebut karena konten-konten dakwah yang mereka representasikan
membincang tentang tema akhir zaman. Popularitas konten tersebut
dapat dilacak melalui hasil penelusuran kata kunci “akhir zaman” di
YouTube melalui layanan Google Trends. Hasil data awal yang
ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan kata kunci tersebut oleh netizen cukup signifikan dengan
menempati posisi pencarian terbanyak dibandingkan kata kunci
kajian-kajian keagamaan lainnya.® Berikut tampilan diagram dari
hasil temuan data yang dimaksud;

Gambar 1:
Data Popularitas Tema Akhir Zaman di YouTube

Google Trends ~ Membandingkan < = i

@ Akhir zaman " ® Hukum Islam . Ekonomi Islam : ® Politik Islam . @ Ibadah Islam

Indonesia ~ 01/01/10-30/12/20 ~ Semua kategorl ~ Penelusuran YouTube ¥

4 Ulya Fikriyati dan Ahmad Fawaid, “Pop-Tafsir on Indonesian YouTube Channel:
Emergence, Discourse, and Contestations,” dalam Proceeding AICIS 2019 (Jakarta:
https://www.researchgate.net, 2019), 1-10.

5 Google Trends, https://trends.google.co.id/trends/explore?date=2015-01-01
2020-06-13&geo=ID&gprop=YouTube&qg=akhir zaman, hukum, ekonomi islam, politik
islam, ibadah islam,%2Fm%2F0j6y3, diakses pada tanggal 13 Juni 2020,
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Kajian-kajian akhir zaman diproduksi dan didistribusikan oleh
UAZ melalui beragam jenis mode kajian, mulai dari ceramah di
masjid, seminar di hotel, hingga tayangan-tayangan vlog, baik dalam
bentuk ceramah tunggal, maupun melalui program perjalanan wisata
religi. Dari sejumlah tema yang mereka representasikan dalam
kajian-kajian tersebut, tema perang akhir zaman (disingkat; PAZ)
yang mayoritas ditemukan di dalamnya. Mereka juga menyebutnya
dengan istilah  Malimat al-Kubr@’” (Armagedon), serta
mengartikulasikannya sebagai bagian dari gerakan jihad di akhir
zaman. Menurut mereka, gerakan itu merupakan misi umat Islam di
akhir zaman untuk menegakkan negara Islam yang berbasis pada
sistem pemerintahan khilafah ‘ala minhaj an-nubuwah. Mereka juga
menegaskan bahwa misi tersebut hanya dapat terealisasi setelah umat
Islam di akhir zaman mengalahkan musuh-musuh mereka melalui
momentum perang suci tersebut.®

Persoalannya kemudian adalah pembahasan tentang tema PAZ
ternyata masih cenderung berpolemik di kalangan para peneliti dan
cendekiawan Muslim. Para peneliti yang mendalami kajian-kajian
terorisme mengungkapkan bahwa kelompok militansi Jihadis-
ekstremisme jaringan transnasional juga menggunakan tema yang
serupa untuk merekrut anggota baru.” Volkhard Krech dan Michele
Dillon mengingatkan bahwa narasi-narasi perang suci dapat
memantik gejala awal munculnya fanatisme beragama yang
berlebihan sehingga rentan memicu embrio paham ekstremisme
dalam beragama.® Penting untuk diwaspadai bahwa ternyata
kelompok militansi Jihadis-ekstremisme Kkini sedang mengarahkan

6 YouTube, https://www.YouTube.com/watch?v=1-Z6R369_sU, diakses pada 26
April 2020.

7 Matteo Vergani and Dennis Zuev, “Neojihadist Visual Politics: Comparing
YouTube Videos of North Caucasus and Uyghur Militants,” Asian Studies Review 39,
no. 1 (2014): 1-22. Baca juga, A. N. Celso, “The ‘Caliphate’ in the Digital Age: The
Islamic State’s Challenge to the Global Liberal Order,” International Journal of
Interdisciplinary Global Studies Vol. 10, no. 10 (2015): 1-26. Baca juga, A. N. Celso,
“Dabiq: IS’s Apocalyptic 21st Century Jihadist Manifesto,” Journal of Political
Sciences & Public Affairs Vol. 2, no. 4 (2014): 1-4. Baca juga, G. Fealy, “Apocalyptic
Thought, Conspiracism and Jihad in Indonesia,” Contemporary Southeast Asia: A
Journal of International and Strategic Affairs Vol. 41, no. 1 (2019): 63-85.

8 V. Krech, “Sacrifice and Holy War: A Study of Religion and Violence,” in
International Handbook of Violence Research, ed. Wilhem Heitmeyer dan John Hagan
(Dordrecht: Kluwer Academic Publishers, 2003), 1005-1021. Baca juga, Michele
Dillon, “The Sociology of Religion in Late Modernity,” in Handbook of the Sociology of
Religion, ed. Michele Dillon (New York: Cambridge University Press, 2003), 3—15.
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target perekrutan anggota baru ke negara-negara di bagian kawasan
Asia Tenggara, utamanya tiga negara mayoritas Muslim, yaitu
Malaysia, Filipina, dan Indonesia.’

Pandangan yang senada juga dikemukakan oleh para
cendekiawan Muslim. Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida
mengklaim bahwa pembahasan tentang akhir zaman mengandung
narasi-narasi propaganda politik yang cenderung melegalkan
kekerasan (extremism-violence).®® Selain itu, Ibn Kasir juga
mengklaim bahwa mayoritas riwayat-riwayat hadis tentangnya
berstatus da‘if (lemah), mengandung kisah-kisah isra’iliyat, dan
riwayat-riwayat mawdy ‘at (palsu).!* Meskipun pandangan itu ditepis
oleh Musyari Sa‘id dan Mahmad Mutawallt dalam disertasi mereka.
Mereka mengklaim bahwa terdapat riwayat-riwayat hadis akhir
zaman yang masih dapat dibuktikan validitasnya sampai pada level
sahih, hingga mutawatir ma ‘nawi.*?

David Cook (pakar sejarah Islam di Rice University Amerika)
juga ikut menanggapi polemik tersebut. la mengklaim bahwa
terdapat indikasi ketidakselarasan antara redaksi Al-Quran dan hadis
dalam mendeskripsikan konsep hari kiamat. Menurutnya, redaksi Al-
Quran hanya sebatas mendeskripsikannya sebagai peristiwa
eskatologi, sedangkan riwayat-riwayat hadis justru lebih banyak
mendeskripsikannya  dalam  wilayah  konteks apokaliptik.
Kesimpulan Cook itu seolah menunjukkan indikasi persoalan otentik
dan autentisitas antara dua sumber wahyu tersebut. Padahal, para
ulama menempatkan keduanya sebagai produk wahyu yang berasal

9 Naufal Armia Arifin, “The Evolution of ISIS in Indonesia With Regards to Its
Social Media Strategy,” Jurnal llmiah Hubungan Internasional Vol. 13, no. 2 (2017):
145-158. Baca juga, N. L. Moir, “ISIL Radicalization, Recruitment, and Social Media
Operations in Indonesia, Malaysia, and the Philippines,” Prism Vol. 7, no. 1 (2017): 90—
107.

10 Muhmmad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida’, Al-Manar: Tafsir Al-Qur’an
Al-Hakim, (Cairo: Al-Hay’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990), Vol.9, 403-407.
Baca juga, Ibid, Vol. 1, 8-9.

1 Abi al-Fida’ ‘Imaduddin Isma‘il bin ‘Umar Ibn Kasir, Al-Bidayah wa an-
Nihayah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), Vol. 1, 6.

12 Musyari Sa‘id, Ara’ Muhammad Rasyid Rida al- ‘Aqa ‘idiyah fi Asyrat as-Sa ‘ah
al-Kubra’ wa Asaruha al-Fikriyyah (Kuwait: Maktabah al-lmam az-Zahabi li an-Nasyr
wa at-Tauzi‘, 2014), 359-357. Baca juga, Tamir Muhmmad Mahmad Mutawalli,
Manhaj asy-Syaikh Mukammad Rasyid Rida fi al- ‘Aqidah (Jeddah: Dar Majid ‘Asir,
2004), 838-840.

13 David Cook, Studies in Muslim Apocalyptic (New Jersey: The Darwin Press,
2002), 9.
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dari objek dan waktu yang sama. Menurut mereka hadis sejatinya
berfungsi sebagai bayan terhadap redaksi Al-Quran.*

Perdebatan akademik terkait fenomena tersebut ternyata belum
banyak dieksplorasi oleh para peneliti di bidang studi Al-Quran dan
Hadis. Padahal, fenomena konstruksi wacana akhir zaman juga
mengandung praktik penafsiran teks-teks keagamaan di dalamnya.
Itulah sebabnya, konstruksi wacana tersebut penting untuk ditinjau
kembali secara kritis. Alasan itulah yang melatari kegelisahan
akademik penelitian ini, sehingga terinspirasi untuk ikut terlibat
dalam diskursus kajian tersebut dengan menempuh tiga langkah
analisis Kritis, yaitu; pertama, analisis kritis wacana; kedua, analisis
kritis historisitas; ketiga, analisis kritis konseptual (hermeneutis).

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkap adanya
praktik misrepresentasi dalam proses konstruksi penafsiran terhadap
redaksi Al-Quran dan hadis, khususnya dalam mode kajian-kajian
keagamaan bergenre akhir zaman di YouTube. Bila penelitian ini
tidak dilakukan, maka setiap mubalig dapat dengan bebas mengklaim
penafsirannya otoritatif. Oleh karena itu, penelitian ini berangkat dari
sebuah argumen bahwa kajian-kajian keagamaan bergenre akhir
zaman sarat mengandung praktik misrepresentasi. Praktik tersebut
tentu saja rentan berkontribusi terhadap penyebaran doktrin
ekstremisme keagamaan di Indonesia. Hal itu disebabkan karena
adanya indikasi kesamaan narasi-narasi wacana akhir zaman yang
digunakan oleh UAZ di YouTube dengan narasi indoktrinasi yang
digunakan oleh kelompok militansi Jihadis-ekstremisme jaringan
transnasional yang menganut ideologi apocalypticism.

B.  Fokus Penelitian Konten Kajian Akhir Zaman di YouTube

Buku ini  merangkum pokok-pokok permasalahan dari
fenomena yang telah saya uraikan sebelumnya. Pokok-pokok
permasalahan itu selanjutnya saya rumuskan ke dalamtiga pertanyaan
penelitian sebagai berikut: Pertama, bagaimana konstruksi
metodologi dan ideologi penafsiran yang direpresentasikan oleh
UAZ terkait wacana akhir zaman di YouTube? Kedua, bagaimana
genealogi wacana akhir zaman dalam catatan sejarah apokaliptik

14 Manna‘ bin Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim Al-Qur’an (Riyadh: Maktabah
al-Ma‘arif, 2000), 340-341. Baca juga, Muhammad Husain az-Zahabi, At-Tafsir wa al-
Mufassirzn (Kuwait: Dar an-Nawadir, 2010), 43-45. Baca juga, Abd ‘Abdullah
Badruddin az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliam Al-Qur’an, ed. Muhammad Aba al-Fadl
Ibrahim (Damsyik: Dar al-lhya’ al-Kutub al-‘Arabiah, 1957), Vol. 2, 175-176.
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Islam? dan Ketiga, mengapa otoritas dan autentisitas konsep akhir
zaman penting dibuktikan validasinya dalam redaksi Al-Quran dan
hadis?

Fokus penelitian tersebut secara umum bertujuan untuk
mengungkap ragam problematika penafsiran Al-Quran dan hadis
yang direpresentasikan oleh para mubalig di media sosial. Oleh
sebab itu, penelitian ini secara khusus bertujuan untuk; pertama,
mengungkap karakteristik metodologi dan ideologi terselubung di
balik produk penafsiran Al-Quran dan hadis yang direpresentasikan
olehn UAZ di YouTube. Melalui analisa tersebut, maka dapat
diketahui praktik misrepresentasi penafsiran yang terjewantahkan
dalam mode kajian-kajian akhir zaman di YouTube. Kedua,
mengeksplorasi genealogi historis konstruksi wacana akhir zaman
dalam catatan sejarah apokaliptik Islam. Melalui analisis tersebut,
maka dapat diungkap aspek transmisi dan transformasi, serta
hubungan relasional ideologis antara konstruksi wacana akhir zaman
di era kontemporer dengan wacana yang telah berkembang di
sepanjang sejarah apokaliptik Islam. Ketiga, mengidentifikasi secara
kritis status otoritas dan autentisitas konsep akhir zaman, khususnya
terkait dengan wacana PAZ antara redaksi Al-Quran dan redaksi
hadis. Melalui analisa ini, maka dapat diungkapkan posisi konsep
tersebut dalam ajaran teologi Islam serta asal muasal sumber
autentiknya.

Berdasarkan dua tujuan penelitian tersebut, maka kegunaan
penelitian ini mencakup dua bagian, yaitu; pertama, kegunaan
teoretis dalam ruang lingkup akademik, khususnya pengembangan
metodologi penelitian terhadap studi Al-Quran dan hadis. Pada posisi
tersebut, penelitian ini  secara spesifik bermanfaat untuk
mengembangkan lanskap objek formil dan material dalam penelitian
tersebut. Pada wilayah objek material, penelitian produk penafsiran
dengan penafsiran selama ini cenderung terpisah. Namun, penelitian
ini berusaha mengelaborasi antara keduanya dalam satu framework
penelitian. Pada wilayah objek formil, penelitian ini telah
membuktikan bahwa integrasi multidisipliner keilmuan antara studi
sosio-linguistik, studi historis, dan studi hermeneutis dapat
bekerjasama untuk mengungkap ketimpangan produk penafsiran dan
konseptual terkait wacana akhir zaman. Kedua, kegunaan penelitian
ini juga bermanfaat sebagai informasi awal bagi masyarakat umum,
utamanya terkait bahaya laten di balik berbagai unsur-unsur
misrepresentasi dalam produk penafsiran Al-Quran dan hadis di
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media sosial. Oleh karena itu, analisis kritis tetap menjadi
keniscayaan untuk menyaring validitas sumber informasi terkait
konten kajian-kajian keagamaan di media sosial.

C. Dinamika Studi Wacana Penafsiran di YouTube

Kajian dengan judul Analisis Kritis Penafsiran di Media
Sosial: Wacana, Genealogi, Otoritas dan Autentisitas Konsep Akhir
Zaman, hingga saat ini belum pernah dikaji secara spesifik oleh para
peneliti sebelumnya. Meskipun demikian, terdapat beberapa variabel
dari penelitian ini yang identik dengan beberapa studi terdahulu.
Berikut uraian studi-studi terdahulu yang dimaksud;

1. Studi Penafsiran Al-Quran dan Hadis di Media Sosial

Praktik penafsiran Al-Quran dan hadis saat ini telah
mengalami integrasi melalui berbagai layanan teknologi, termasuk
media sosial.”® Itulah sebabnya, penelitian studi Al-Quran dan hadis
sudah saatnya melirik media tersebut sebagai objek material
penelitian. Meskipun ternyata kajian-kajian semacam itu belum
banyak disentuh oleh para peneliti studi penafsiran Al-Qur’an dan
Hadis. Sahiron Syamsuddin  secara  spesifik memetakan
kecenderungan penelitian studi Al-Quran dan hadis yang
berkembang saat ini. la mengklasifikasinya ke dalam empat fokus
kajian yaitu; pertama, kajian yang tersentralisasi pada analisis nas
atau redaksi Al-Quran dan hadis sebagai objek material penelitian.
Kedua, kajian yang fokus pada produk penafsiran dalam literatur-
literatur kitab tafsir. Ketiga, kajian yang fokus pada aspek konstruksi
metodologi penafsiran; dan keempat, kajian yang difokuskan pada
praktik-praktik penerimaan masyarakat terhadap keduanya (resepsi
atau apropriasi).*®

Perkembangan studi penafsiran Al-Quran dan hadis ternyata
tidak hanya terbatas pada objek material tersebut. Terdapat beberapa
peneliti yang telah memulai menggunakan media sosial sebagali
objek material penelitian. Setidaknya kajian semacam itu embrionya
telah dimulai olen Nadirsyah Hosen dalam Tafsir Al-Quran di
Medsos: Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat Suci pada Era Media
Sosial. Nadirsyah menggunakan pendekatan kritis yang disajikan

15 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia,” Jurnal Nun Vol. 2, no. 2
(2016): 117-1309.

16 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir,”
SUHUF: Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya Vol. 12, no. 1 (2019): 131-149.
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secara tematik, serta diproyeksikannya untuk merespons praktik
penafsiran teks-teks keagamaan di media sosial. Akan tetapi, kajian
tersebut tidak menampilkan konstruksi produk penafsiran di media
sosial, justru Nadirsyah hanya melakukan konfirmasi historis melalui
beberapa literatur tafsir dan hadis sebagai konter narasi interpretasi
yang muncul di media sosial.” Berbeda halnya dengan penelitian ini,
yang tidak hanya menyoroti hasil interpretasi semacam itu,
melainkan terlebih dahulu mengidentifikasi konstruksi produk
penafsiran Al-Quran dan hadis terkait wacana akhir zaman yang
direpresentasikan oleh para mubalig di YouTube.

Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Fadhli Lukman
dalam Digital Hermeneutics and A New Face of the Qur’an
Commentary. Kajiannya itu difokuskan pada studi penafsiran Al-
Qur’an yang muncul di media sosial, dalam hal ini dia memilih
Facebook sebagai objek materialnya. Hasil temuannya menunjukkan
bahwa terdapat tiga kecenderungan yang muncul dalam aktivitas
penafsiran di dalamnya yaitu; kecenderungan tekstual, kontekstual,
dan tafsir ilmi. Menurutnya, kecenderungan itu telah merubah
paradigma penafsiran Al-Qur’an dari pendekatan yang ilmiah
menjadi format populer di era digital. Dampaknya kemudian adalah
melemahnya otoritas keagamaan, sehingga semakin memudahkan
setiap orang untuk memahami Al-Qur’an di media sosial.’®
Meskipun demikian, penelitian tersebut belum mengungkap aspek
karakteristik terhadap ideologi penafsiran yang digunakan oleh tokoh
agamawan yang ditelitinya. Adapun penelitian ini justru melihat sisi
karakteristik metodologi penafsiran dan ideologi keagamaan di balik
penafsiran yang dikonstruksi oleh para mubalig melalui kajian-kajian
akhir zaman di YouTube.

Penelitian lainnya juga telah dilakukan oleh Johanna Pink yang
fokus pada genealogi sejarah penafsiran Al-Qur’an dari era klasik
hingga era kontemporer (media). Pink berusaha untuk mengulas
berbagai macam pendekatan penafsiran yang tumbuh dalam tradisi
Islam, serta agen yang berperan penting di balik dinamika itu.

17 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di Medsos: Mengkaji Makna dan Rahasia
Ayat Suci pada Era Media Sosial (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2019). Baca juga,
Nadirsyah Hosen, Saring Sebelum Sharing: Pilih Hadis Sahih, Teladani Kisah Nabi
Muhammad Saw., dan Lawan Berita Hoaks, ed. Supriyadi and Nurjannah Intan
(Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2019).

18 Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Qur’an Commentary:
The Qur’an in Indonesian’s Facebook.”
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Dengan berbekal pendekatan genealogi historis, Pink berusaha
mengungkap relasi antara keduanya secara diakronik. Hasil
temuannya menunjukkan bahwa fenomena intelektual yang terjadi
dalam konteks sosial tertentu, di mana penafsiran individu didorong
untuk menonjol atau dipinggirkan. Untuk memahami hal itu,
seseorang harus mengenali keterkaitannya dengan jaringan hubungan
kekuasaan lokal dan global serta peran media modern.'® Penelitian
tersebut belum menyentuh aspek otoritas dan autentisitas konseptual
dari wacana penafsiran yang tumbuh di media sosial. Berbeda halnya
dengan penelitian ini, yang juga fokus dalam mengurai aspek otoritas
dan autensitas konseptual terkait relasi antara Al-Qur’an dan hadis
dalam wacana penafsiran.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fikriyati dan Fawaid
yang bertujuan untuk menyoroti maraknya tren “pop-tafsir’ yang
mendorong munculnya madrasah tafsir di media sosial khususnya
YouTube. Penelitiannya itu menggunakan pendekatan sosial dengan
meminjam konsep “habitus” yang digagas oleh Pierre Bourdieu.
Hasil temuannya menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi
wahana dalam memproduksi kontestasi “pop-tafsir” yang melahirkan
dua kecenderungan kelompok yaitu, inklusivisme dan eksklusivisme.
Menurutnya, kecenderungan itu sarat kepentingan ideologis
multilayers.?® Penelitian tersebut sama sekali belum masuk ke dalam
wilayah perdebatan metodologi penafsiran yang tumbuh di media
sosial. Adapun penelitian ini tidak difokuskan pada isu madrasah
tafsir, melainkan fokus pada kajian-kajian keagamaan yang
menggunakan metodologi penafsiran ayat-ayat Al-Quran dan hadis
sebagai legitimasi wacana akhir zaman.

2. Studi Akhir Zaman

Salah satu keunikan konsep akhir zaman adalah karena telah
dikanonisasi oleh para millenarian Muslim secara khusus dalam
literatur-literatur apokaliptik Islam. Para peneliti dari kalangan
“outsider” telah banyak menggunakan literatur semacam itu sebagai
objek material penelitian mereka. David Cook,? John J. Collins,?2

19 Johanna Pink, Muslim Qur anic Interpretation Today: Media, Genealogies and
Interpretive Communities (Bristol: Equinox, 2019).

20 Fikriyati dan Fawaid, “Pop-Tafsir on Indonesian YouTube Channel: Emergence,
Discourse, and Contestations.”

21 David. Cook, Contemporary Muslim Apocalyptic Literature (New York:
Syracuse University Press, 2005). Baca juga, David Cook, “Early Islamic and Classical
9
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John B. Taylor,?® Hayrettin Yiicesoy,?* Jean-Pierre Filiu,® Jamel
Velji,®® dan Muhammad Rikza Mugtada,?’ merupakan sejumlah
peneliti yang telah lebih awal mengkaji fenomena tersebut. Kajian-
kajian mereka itu menggunakan pendekatan hermeneutika filosofis
dan historis dalam rangka menemukan dinamika konsep apokaliptik
Islam melalui literatur-literatur klasik dan kontemporer. Hasil
temuan mereka menunjukkan mayoritas dari beberapa literatur
tersebut fokus pada konstruksi konsep mahdisme dan mesianik yang
lahir akibat munculnya resistensi politik sejak paruh akhir abad
pertama Hijriyah, hingga era kontemporer. Selain itu, konsep akhir
zaman atau apokaliptik Islam juga terlibat dalam perdebatan teologis
antara kelompok ideologi Sunni, Syi’ah, Mu‘tazilah, dan Salafisme.
Wacana akhir zaman itu selanjutnya berkembang sebagai respons
terhadap kegagalan sistem politik pemerintahan yang diterapkan di
setiap lingkungan tempat mereka berinteraksi. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian tersebut belum melihat secara menyeluruh
terkait aspek transmisi dan transformasi terhadap perkembangan
wacana akhir zaman dari masa ke masa. Berbeda halnya dengan
penelitian ini yang tidak hanya fokus tentang isu mahdisme di satu
era, melainkan juga mengakomodasi kajian tentang konsep PAZ atau
al-fitan, al-malahim. Selain itu, kajian ini tidak hanya berkutat pada
kajian sejarah klasik, melainkan juga mencakup era kontemporer
atau virtual.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Matthew Henry
Musselwhite,?® Anthoni Celso,?® Boutz Benninger,* J. M. Berger,

Sunni and Shi‘ite Apocalyptic Movements,” in The Oxford Handbook of Millennialism,
ed. Catherine Wessinger (New York: Oxford Press, 2011), 1-18.

2 John J. Collins, “What Is Apocalyptic Literature?,” dalam The Oxford
Handbook of Apocalyptic Literature, ed. John J. Collins (Oxford: Oxford University
Press, 2014), 1-16.

2 Taylor, “Some Aspects of Islamic Eschatology.”

24 Hayrettin Yiicesoy, Messianic Beliefs and Imperial Politics in Medieval Islam:
The ‘Abbasid Caliphate in the Early Ninth Century (Columbia, SC: University of South
Carolina Press, 2009).

% Jean-Pierre Filiu and M. B. DeBevoise, Apocalypse in Islam (Berkeley, CA:
University of California Press, 2011).

% Jamel Velji, Apocalyptic History of the Early Fatimid Empire (Edinburgh:
Endiburgh University Press, 2016).

27 Muhammad Rikza Mugqtada, “Millenarianisme Islam: Studi Tentang
Transformasi Ide Dalam Hadis-Hadis Mahdawiyah,” in Disertasi, Prodi. Studi Islam,
ed. Suyadi and AlMakin (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018).

28 Matthew Henry Musselwhite, “ISIS & Eschatology: Apocalyptic Motivations
Behind the Formation and Development of the Islamic State,” dalam Masters Theses &
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dan Henrik Gratrud.** Mereka fokus pada kajian strategi penyebaran
dogmatisasi ideologi keagamaan yang dilakukan oleh kelompok
Jihadis-ekstremisme (ISIS, Al-Qaedah, Taliban, dan sejenisnya).
Hasil temuan mereka menunjukkan bahwa strategi propaganda yang
dilakukan oleh kelompok tersebut, cenderung menggunakan
justifikasi kitab suci sebagai kedok untuk merekrut anggota baru.
Mereka mendistribusikannya melalui konten-konten keagamaan
berupa pesan teks, gambar, memes, audio, dan video yang
dipublikasikan dalam bentuk buku elektronik, video dokumenter,
buletin virtual, dan majalah digital.

Antony Celso,*® Stella Marega,®* Heather Selma Gregg,®
mengemukakan bahwa sejarah munculnya gerakan kelompok-
kelompok tersebut dibentuk oleh tiga jenis motivasi kekerasan
beragama yaitu; pertama, gerakan mempertahankan ideologi politik
keagamaan dan gerakan motivasi teologis; kedua, gerakan sosial
fundamentalisme yang ditopang oleh tekanan kolonialisme; dan
ketiga, gerakan perjuangan untuk mewujudkan ramalan masa depan
akhir zaman dalam rangka mendirikan negara Islam yang berdaulat.
Khusus pada gerakan yang ketiga, secara spesifik menggunakan
propaganda narasi-narasi perjuangan dalam rangka menegakkan
negara Islam dengan berdasarkan pada ramalan-ramalan mesianik.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Greg Fealy,*® Sarah
Ponder, Jonathan Matusitz,*” Vaughan Phillips,® Klausen®*® Naufal

Specialist Projects, The Faculty of the Department of Philosophy and Religion (Bowling
Green: Western Kentucky University, 2016).

29 Celso, “The “Caliphate’ in the Digital Age: The Islamic State’s Challenge to the
Global Liberal Order.”

30 J. Boutz, H. Benninger, dan A. Lancaster, “Exploiting the Prophet’s Authority:
How Islamic State Propaganda Uses Hadith Quotation to Assert Legitimacy.”

81 J. M. Berger, “The Metronome of Apocalyptic Time: Social Media as Carrier
Wave for Millenarian Contagion,” Perspectives on Terrorism Vol. 9, no. 4 (2015): 61—
71.

32 H. Grétrud, “Islamic State Nasheeds as Messaging Tools,” Studies in Conflict in
Terrorism Vol. 39, no. 12 (2016): 1050-1070.

33 Celso, “Dabiq: IS’s Apocalyptic 21st Century Jihadist Manifesto.”

34 S. Marega, “Apocalyptic Trends in Contemporary Politics,” Estudios Vol. 35,
no. 1 (2017): 411-431.

% H. S. Gregg, “Three Theories of Religious Activism and Violence: Social
Movements, Fundamentalists, and Apocalyptic Warriors,” Terrorism and Political
Violence Vol. 28, no. 2 (2016): 338-360.

% Fealy, “Apocalyptic Thought, Conspiracism and Jihad in Indonesia.”
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Armia Arifin,*® Nathaniel Moir,** untuk mengungkap strategi
penyebaran propaganda politik keagamaan melalui wahana media
sosial. Hasil temuan mereka menunjukkan bahwa kelompok militansi
jihadis-ekstremisme jaringan transnasional juga menggunakan
wacana akhir zaman sebagai narasi-narasi propaganda politik secara
virtual.

Matthias Riedl justru berbeda dalam menanggapi fenomena
tersebut. Menurutnya, konstruksi wacana akhir zaman hanya muncul
pada awal era modern, terutama ketika pengaruh mistis dan humanis
merusak kredo determinis atau keyakinan terhadap eksistensi takdir
Tuhan. Temuan yang merepresentasikan isu-isu kekerasan akibat
propaganda akhir zaman kemudian diujinya dengan menggunakan
beberapa contoh kasus terorisme modern. Hasil temuannya
menunjukkan kategori tersebut hanya berlaku dalam lingkup tren
pemahaman terorisme modern tertentu. Fenomena itu muncul dari
hasil interpretasi terhadap simbol-simbol kelompok teroris, bukan
pada indikator adanya gejala ekstremisme dan fundamentalisme.*?

Hasil temuan itu selanjutnya direspons oleh Justin O’Shea,*
Siti Nagiayah Mansor, dkk.,** Moojan Momen,* dan Scott Philip
Segrest.*® Menurut mereka, kelompok-kelompok gerakan jihadis-
ekstremisme juga menggunakan motivasi narasi-narasi akhir zaman.
Konsep itu mereka konstruksi melalui berbagai formulasi ramalan

87 S. Ponder dan J. Matusitz, “Examining ISIS Online Recruitment through
Relational Development Theory,” Connections: The Quarterly Journal Vol. 16, no. 4
(2017): 35-50.

3 V. Phillips, “The Islamic State’s Strategy: Bureaucratizing the Apocalypse
Through Strategic Communications,” Studies in Conflict & Terrorism Vol. 40, no. 9
(2017): 731-757.

3 J. Klausen, “Tweeting the Jihad: Social Media Networks of Western Foreign
Fighters in Syria and Iraq,” Studies in Conflict & Terrorism Vol. 38, no. 1 (2015): 1-22.

40 Arifin, “The Evolution of ISIS in Indonesia With Regards to Its Social Media
Strategy.”

4 Moir, “ISIL Radicalization, Recruitment, and Social Media Operations in
Indonesia, Malaysia, and the Philippines.”

42 M. Riedl, “Terrorism as ‘Apocalyptic Violence’: On the Meaning and Validity
of a New Analytical Category,” Social Imaginaries Vol. 3, no. 2 (2017): 77-107.

43 J. O’Shea, “ISIS: The Role of Ideology and Eschatology in the Islamic State,”
The Pardee Periodical Journal of Global Affairs Vol. 1, no. 2 (2018): 51-65.

4'S. N. Mansor, S. H. Hamjah, dan I. N. A. Zur Raffar, “Ideologi Gerakan Islamic
State of Iraq and Sham (ISIS) Di Malaysia,” Islamiyyat Vol. 40, no. 2 (2018): 95-103.

4 M. Momen, “Millennialist Narrative and Apocalyptic Violence,” Journal of the
British Association for the Study of Religion (JBASR) Vol. 20, no. 1 (2018): 1-18.

46 S. P. Segrest, “ISIS’s Will to Apocalypse,” Politics, Religion & Ideology Vol.
17, no. 4 (2016): 352-369.
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masa depan tentang berdirinya negara Islam di akhir zaman. Dogma
semacam itu didukung oleh tekanan sosial dan politik Barat yang
semakin mendorong mereka untuk segera merubah sistem politik
global, dengan menawarkan sistem negara berbasis agama.

Kajian-kajian terdahulu pada sub kategori ini memilih objek
material kelompok-kelompok Jihadis-ekstremis jaringan
transnasional, dalam rangka mengungkap keterkaitan antara wacana
akhir zaman sebagai sebuah strategi untuk melancarkan aksi
propaganda politik. Adapun kajian ini tidak berkepentingan untuk
membuktikan bahwa objek yang dikaji merupakan afiliasi dari
kelompok tersebut, sebagaimana yang dimaksudkan oleh para
peneliti sebelumnya. Melainkan, analisis kritis yang dilakukan
terhadap objek material yang dipilih adalah tokoh agamawan yang
aktif mengadakan kegiatan kajian-kajian keagamaan melalui media
sosial. Ketiagan itu mereka lakukan dalam rangka mensosialisasikan
wacana akhir zaman sebagai bagian dari ajaran fundamental dalam
dogma teologi Islam di Indonesia.

3. Studi Otoritas dan Autentisitas Konseptual dalam Al-Quran
dan Hadis

Kajian ini selain fokus pada tinjauan analisis wacana Kritis
terhadap produk penafsiran Al-Quran dan hadis di media sosial,
penelitian ini juga diproyeksikan untuk tinjauan analisis Kkritis
terhadap otoritas dan autentisitas konsep akhir zaman dalam Al-
Quran dan hadis. Analisis semacam ini bukanlah fenomena baru
dalam diskursus studi Al-Quran dan hadis. Secara konseptual,
penelitian tersebut lebih awal dilakukan oleh Aisha Y. Musa dalam
Hadith as Scripture: Discussion on the Authority of Prophetic
Tradition on Islam. Kajiannya itu fokus untuk membangun sebuah
kerangka teoretis dan metodologis terkait pengujian status sebuah
konsep dalam ajaran Islam. Studi itu disebutnya dengan konsep
“authotority and autenticity”. Dia berusaha mengeksplorasi
cksistensi antara kelompok “Duality Revelation” dan “Qur’an
Alone”. Hasil temuannya menunjukkan bahwa konsep “authority and
autenticity” dapat bekerja dengan baik untuk menguji status Al-
Quran dan hadis sebagai redaksi wahyu.*’

47 Aisha Y. Musa, Hadith as Scripture: Discussions on the Authority of Prophetic
Traditions in Islam (New York: Palgrave and Macmillan, 2008).
13



Analisis Kritis Penafsiran di Media Sosial: Wacana, Genealogi, Otoritas dan Autentisitas Konsep Akhir Zaman

Penelitian lainnya yang ditemukan terkait kajian serupa di
antaranya; Gharaibeh,*®* Donner,*® Ayoub,®® Dudereja,>! dan
mengkaji tentang adanya indikasi kesenjangan makna terhadap term-
term tertentu dalam redaksi Al-Quran dan hadis. Term Khilafah,
Zimmah, Sunnah, dan lain sebagainya merupakan salah contoh yang
telah diteliti oleh para peneliti terdahulu tersebut.

Penelitian yang lebih spesifik pada isu kesenjangan konseptual
antara Al-Quran dan hadis terkait konsep akhir zaman, di antaranya
telah dilakukan oleh David Cook,>? dan Todd Lawson.>® Akan tetapi,
hasil temuan mereka hanya sampai pada kesimpulan bahwa Al-
Quran sama sekali tidak mengandung narasi-narasi apokaliptik.
Adapun kajian ini berusaha untuk mengkaji lebih komprehensif
terhadap analisis wacana, genealogi, otoritas dan autentisitas konsep
akhir zaman yang belum pernah diterapkan oleh para peneliti
terdahulu.

D. Studi Wacana Penafsiran di YouTube sebagai Kerangka
Konseptual

Buku ini menerapkan paradigma integrasi keilmuan berbasis
pendekatan multidisiplinari dalam rangka menjawab rumusan
masalah di dalamnya. Ketiga pendekatan yang diintegrasikan itu
adalah; pertama, studi sosial-linguistik yang secara spesifik
meminjam kerangka teori critical discourse analysis (CDA).
Pendekatan tersebut digunakan untuk menjawab problematika
wacana akhir zaman di YouTube. Kedua, studi historisitas dengan
menerapkan pendekatan genealogi historis. Pendekatan ini digunakan
untuk menjawab problematika historisitas konsep akhir zaman dari

4 Rohile Gharaibeh, “At-Ta‘arud az-Zahiri bayn Al-Qur’an wa as-Sunnah,”
Majallah al-Manarah li al-Bukis wa ad-Dirasah Vol. 23, no. 2 (2017): 95-126. Baca
juga, ‘Abd al-Khaliq ‘Abd al-Gani, Hujjiyah as-Sunnah (Beirut: Dar Al-Qur’an al-
Karim, 1983), 508.

49 Fred M. Donner, Narrative of Islamic Origin: The Begining of Islamic
Historical Writing (Princeton: The Darwin Press Inc, 1998).

%0 Mahmoud Ayoub, “Dhimmah in Qur’an and Hadith: With Commentary,” Arab
Studies Quarterly Vol. 5, no. 2 (1983): 172-191.

51 Adis Duderija, “Evolution in the Concept of Sunnah during the First Four
Generations of Muslims in Relation to the Development of the Concept of an Authentic
Hadith as Based on Recent Western Scholarship,” Arab Law Quarterly Vol. 26, no. 4
(2012): 393-437.

52 Cook, Studies in Muslim Apocalyptic.

% Tood Lawson, “Duality, Opposition and Typology in the Qur’an: The
Apocalyptic Substrate,” Journal of Qur’anic Studies Vol. 10, no. 2 (2008): 23-49.
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masa ke masa secara diakoronik. Adapun tujuannya adalah untuk
mengungkap aspek transmisi dan transformasi wacana akhir zaman
dari era klasik hingga kontemporer; dan ketiga, studi penafsiran teks-
teks kitab suci dengan menerapkan pendekatan hermeneutika Kritis
yang dipadukan dengan pendekatan isnad-cum-matn analysis. Kedua
pendekatan tersebut diterapkan untuk menjawab problematika relasi
otoritas dan autentisitas antara Al-Qur’an dan hadis. Masing-masing
pendekatan itu bekerja untuk menjawab satu rumusan masalah dalam
penelitian ini. Alur Kkerja dari ketiga pendekatan tersebut
diilustrasikan ke dalam gambar diagram theoretical framework
sebagai berikut:

Gambar 2:
Skema Theoretical Framework Penelitian

Produk Penafsiran di Media Sosial YouTube

Rumusan Masalah !

Wacana Historisitas Konseptual

v
Kajian-kajian Akhir Zaman

/\

Objek Formil Objek Material

\ /

Narasi-narasi perang akhir zaman

CDA tiga dimensi Fairclough di Media Sosial YouTube
&
£ S . Genealogi wacana akhir zaman dari g
2 Genealogi Historis —> masa ke masa g
s

Redaksi Al-Qur’an dan Hadis terkait

Hermeneutika Kritis dan ICM X
konsep akhir zaman

Hasil Temuan

Diagram theoretical framework tersebut menjelaskan bahwa
penelitian ini berangkat dari fenomena terkait produk penafsiran Al-
Quran dan hadis dalam mode kajian-kajian akhir zaman di YouTube.
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Fenomena tersebut telah diuraikan dalam latar belakang masalah,
yang selanjutnya masalah yang ditemukan diklasifikasi ke dalam tiga
pokok problematika penelitian, yaitu wacana, historisitas, dan
konseptual. Ketiganya dijabarkan dalam rumusan masalah penelitian
ini sebagai objek material. Berdasarkan pemetaan problematika
tersebut, selanjutnya penelitian ini memetakan tiga pendekatan
analisis kritis sebagai objek formil. Elaborasi antara objek material
dan formil tersebut diuraikan dalam tiga tahapan analisis sebagai
berikut;

Pertama, analisis wacana kritis dengan menerapkan
pendekatan CDA tiga dimensi yang dikembangkan oleh Norman
Fairclough. Dimensi yang pertama mengacu pada analisis deskriptif
menggunakan pembacaan perangkat linguistik (mikro).>* Objeknya
adalah kutipan narasi-narasi akhir zaman yang direpresentasikan oleh
UAZ di YouTube. Tujuan dari analisis ini untuk mengungkap
ideational meaning atau muatan ideologi terselubung (laten) di balik
narasi-narasi akhir zaman.>® Dimensi yang kedua mengacu pada
analisis interpretasi (meso) dengan menggunakan pembacaan
intertekstualitas,®® guna  mengungkap  muatan  unsur-unsur
misrepresentasi®’ penafsiran dalam kutipan narasi-narasi akhir
zaman. Objeknya adalah representasi kutipan sumber-sumber
eksternal yang digunakan oleh UAZ ketika menafsirkan ayat-ayat
Al-Quran dan riwayat hadis. Dimensi yang ketiga mengacu pada

54 Fairclough menyatakan analisis teks yang terperinci akan selalu memperkuat
analisis wacana kritis, terlepas dari berbagai pendekatan linguistik yang digunakan oleh
para peneliti di dalamnya. Baca, Norman Fairclough, “Discourse and Text: Linguistic
and Intertextual Analysis within Discourse Analysis,” Discourse & Society Vol. 3, no. 2
(1992): 193-217.

%5 Michael Freeden menyebutkan ideologi dapat diidentifikasi melalui empat ciri
yaitu; pertama, berpengaruh; kedua, melibatkan kreativitas konstruktif dan distributif;
ketiga, imajinatif, dan keempat, dapat dikomunikasikan. Baca, Michael Freeden,
Ideology: A Very Short Introduction (New York: Oxford University Press, 2003), 127.

% Fairclough menjelaskan pendekatan intertekstualitas berfungsi untuk
mengidentifikasi adanya praktik pereduksian sumber data eksternal, baik dalam bentuk
penyisipan (include) maupun pengabaian sumber (exclude). Baca, Norman Fairclough,
Analysis Discourse: Textual Analysis for Social Research (London & New York:
Routledge Publishing, 2003), 39-41.

57 Misrepresentasi ini meliputi empat unsur, yaitu; pertama, ekskomunikasi atau
peniadaan argumen individu atau kelompok tertentu; kedua, eksklusi atau narasi yang
mengandung argumen pengecualian; ketiga, marginalisasi atau representasi buruk
terhadap individu atau kelompok tertentu (stereotipe); keempat, legitimasi/delegitimasi
atau klaim kebenaran sepihak, serta menyalahkan pihak lainnya. Baca, Eriyanto,
Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, ed. Nurul Huda S.A., Cet. IX.
(Yogyakarta: LKIS, 2011),120-130.
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analisis eksplanasi (makro) dengan menggunakan pembacaan
fenomenologis sosio-historis.>® Objeknya adalah konteks latar sosial
historis yang muncul dalam kutipan narasi-narasi akhir zaman.
Penting untuk dicatat bahwa Fairclough mensyaratkan ketiga dimensi
tersebut bekerja dengan saling terpaut antara satu dengan yang
lainnya, sehingga tidak dapat dioperasional secara parsial atau
terpisah.>®

Kedua, analisis kritis historis dengan menerapkan pendekatan
genealogi berdasarkan konsep yang ditawarkan oleh Michael
Foucault.®® Analisis ini berangkat dari asumsi bahwa wacana akhir
zaman yang direpresentasikan oleh UAZ bukanlah fenomena yang
unik melainkan telah menjadi bagian dari fenomena diskursif.%
Dengan demikian, maka objek analisis ini adalah data kesejarahan
terkait konstruksi wacana akhir zaman dari masa ke masa dalam
ruang lingkup sejarah apokaliptik Islam.®? Bila wacana akhir zaman
ternyata telah menyejarah, maka kemungkinan di balik wacana itu
terdapat praktik relasi kuasa pengetahuan yang diciptakan oleh para
agen yang bertujuan untuk menormalisasi ideologi tertentu.®® Oleh

% Fairclough meyakini teks tidaklah lahir dari ruang hampa, melainkan
dipengaruhi oleh konteks sosial saat teks diproduksi, didistribusi, atau dikonsumsi yang
mengitari produsen teks. Baca, Norman Fairclough, “Critical Discourse Analysis,”
dalam The Routledge Handbook of Discourse Analysis, ed. James Paul Gee and Michael
Handford (New York: Routledge Publishing, 2012), 9-20.

% Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of
Language (London & New York: Longman Publishing, 1995), 98.

6 Anthony Black menyatakan wacana yang muncul saat ini tidak akan dapat
dipahami secara holistik dan komprehensif bila mengabaikan historisitasnya. Baca,
Anthony Black, The History of Islamic Political Thought: From the Prophet to the
Present (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2011), xvi.

61 Norman Fairclough mengungkapkan sebuah wacana tidak mungkin hanya
terbatas dalam ruang lingkup wilayah lokal. Akan tetapi, sebuah wacana muncul karena
telah mengalami proses diskursif dalam bentang sejarah yang panjang. Baca, Norman
Fairclough, Language and Globalization (London & New York: Routledge: Taylor &
Francis Group, 2006), 1-6.

62 Derek Hook dan José Nicolao Julido menilai pendekatan genealogi historis
dapat berfungsi untuk melengkapi analisis wacana kritis. Melaluinya, konstruksi wacana
tidak hanya dilihat pada satu periodik sejarah secara sinkronik, melainkan menjadi
bagian dari diskursus yang mengalami transformasi di setiap perjalanan sejarah secara
diakronik. Baca, Derek Hook, “Genealogy, Discourse, Effective History’: Foucault and
the Work of Critique,” Qualitative Research in Psychology Vol. 2, no. 1 (2005): 3-31.
Baca juga, José Nicolao Julifo, “An Introduction to Foucault’s Nietzschean Genealogy,”
International Journal of Philosophy Vol. 6, no. 2 (2018): 19-22.

63 Michael Foucault menjelaskan tujuan utama dari genealogi adalah bukan untuk
sekedar mengungkap akar sejarah sebuah wacana, melainkan fokus pada hubungan
relasional antara konstruksi pengetahuan dan kekuasaan. Baca, Michel Foucault, The
17



Analisis Kritis Penafsiran di Media Sosial: Wacana, Genealogi, Otoritas dan Autentisitas Konsep Akhir Zaman

karena itu, pendekatan tersebut dapat bermanfaat untuk menemukan
adanya hubungan relasional ideologis antara konstruksi wacana akhir
zaman di setiap era. Hal itu dapat dilakukan dengan melacak aspek-
aspek transmisi dan transformasi wacana akhir zaman dari masa ke
masa secara diakronik.®*

Ketiga, analisis kritis konseptual dengan menerapkan
pendekatan hermeneutika kritis yang dielaborasi dengan analisis
isnad-cum-matn (ICM). Pendekatan hermeneutika kritis digunakan
untuk menguji sinergitas antara Al-Quran dan hadis dalam
memosisikan otoritas konsep akhir zaman.®® Adapun pendekatan
ICM digunakan sebagai parameter autentisitas, bila ternyata antara
Al-Quran dan hadis sulit untuk dipertemukan dalam satu paradigma
konseptual.®® Dengan demikian, bila pendekatan yang pertama
bertujuan untuk membuktikan aspek otoritas konsep akhir zaman,
maka pendekatan yang kedua bertujuan untuk membuktikan
autentisitas riwayat-riwayat hadis terkait konsep tersebut.®” Adapun
objek analisis pada tahapan ini adalah redaksi ayat-ayat Al-Quran

Archeology of Knowledge and Discourse on Language, ed. A. M. Sheridan Smith (New
York: Pantheon Books, 1972), 22.

64 Anthony Black, The History of Islamic Political Thought: From the Prophet to
the Present (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2011), xvi.

% Jonathan Roberge mengartikulasikan hermeneutika kritis ke dalam tiga objek
analisis, yaitu; pertama, analisis teks dan konteks, dimana budaya tempat lahir dan
berkembangnya sebuah teks; kedua, analisis teks yang mengandung makna ideologis;
ketiga, analisis teks yang mengandung dualisme makna yang memicu munculnya
multitafsir. Baca, Jonathan Roberge, “What Is Critical Hermeneutics?,” Thesis Eleven
Vol. 106, no. 1 (2011): 5-22.

6 Harald Motzki menetapkan langkah-langkah teknis dalam struktur analisis ICM
yang meliputi; pertama, pengumpulan riwayat-riwayat hadis berdasarkan tema tertentu
(takhrij); kedua, membuat bundle atau skema riwayat; ketiga, analisis validasi isnad
untuk menemukan aktor Common Link (CL) atau penyebar profesional sebuah riwayat;
keempat, verifikasi matn atau redaksi riwayat untuk mengungkap redaksi orisinal yang
bersumber dari CL. kelima, penanggalan riwayat melalui identifikasi aktor-aktor CL
yang telah diungkapkan pada langkah analisis sebelumnya. Baca, Harald Motzki,
“Dating Muslim Traditions: A Survey,” Brill: Arabica Vol. 52, no. 2 (2005): 53-204.

67 Aisha Y. Musa menguraikan bahwa konsep authority dan autenticity merupakan
dua peranti dalam studi kritik sumber wahyu ajaran Islam yang muncul dalam konteks
perdebatan antara kelompok “Duality of Revelation” dan “Qur’an Alone”. Kelompok
yang pertama mengklaim bahwa Al-Qur’an dan Hadis sama-sama memiliki status
otoritas yang sama sebagai sumber wahyu dalam ajaran Islam. Adapun kelompok yang
kedua mengklaim bahwa bila ternyata riwayat-riwayat Hadis terbukti tidak mendukung
otoritas redaksi Al-Qur’an (mubayyin), maka pada saat itulah statusnya tidak dapat
diklaim autentisitik sebagai sumber wahyu. Baca, Aisha Y. Musa, Hadith as Scripture:
Discussions on the Authority of Prophetic Traditions in Islam (New York: Palgrave and
Macmillan, 2008), 1-7.
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dan riwayat-riwayat hadis terkait konsep akhir zaman, khususnya
dalam ruang lingkup konsep nubuat perang akhir zaman (PAZ). Oleh
karena itu, pendekatan yang pertama hanya bekerja pada tataran
penafsiran teks dan kaitannya dengan konteks historis, sedangkan
pendekatan yang kedua bekerja pada tataran kualifikasi historis
terhadap riwayat-riwayat PAZ.

Ketiga tahapan analisis kritis tersebut masing-masing diuraikan
secara terpisah dalam penelitian ini. Langkah analisis yang pertama
diuraikan dalam pembahasan bab Il, yang kedua diuraikan dalam
pembahasan bab Ill, sedangkan yang ketiga diuraikan dalam
pembahasan bab V. Masing-masing temuan yang didapatkan dari
uraian pembahasan dalam Bab-bab tersebut, selanjutnya
diabstraksikan dalam bab V sebagai kesimpulan hasil temuan,
sekaligus sebagai klaim teoretis dalam buku ini.

E. Metodologi Penelitian Studi Wacana Penafsiran di
YouTube

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan uraian data kualitatif deskriptif
yang berbasis pada desain analisis konten bersifat kritis. Analisis
tersebut digunakan untuk mengungkap pesan simbolik atau
ideational meaning yang terselubung (laten) di balik sebuah
konstruksi narasi.%®® Ideational meaning dapat diperoleh melalui
analisis teks dan konteks. Analisis teks dilakukan pada tingkat
pembacaan mikro melalui formulasi linguistik yang membentuk
narasi, berupa diksi, frase, dan klausa. Adapun pembacaan makro
meliputi analisis konteks melalui pendekatan fenomenologis yang
melatari produksi teks.®® Dalam konteks penelitian ini, konstruksi
narasi-narasi yang dimaksud adalah representasi konsep akhir zaman

8 Klaus Krippendorff, Content Analysis, An Introduction to Its Methodology
(London: SAGE Publications, 1980), 22.

89 penelitian kualitatif yang berbasis pada kajian teks atau analisis wacana kritis
diproyeksikan untuk mengungkap makna di balik penggunaan simbol-simbol verbal dan
visual oleh para produsen teks. Sebuah teks dapat dipahami melalui penggunaannya
ketika menyampaikan makna tertentu kepada audiens. Dalam hal ini, teks dapat berupa
kata-kata tertulis dalam arti istilah yang ketat seperti, buku, majalah, atau kitab suci,
tetapi dapat juga disampaikan secara lisan melalui pidato atau audio-visual melalui
musik, film, foto, hingga artefak. Baca, Sara McKinnon, “Text-Based Approaches to
Qualitative Research: An Overview of Methods, Process, and Ethics,” dalam The
International Encyclopedia of Media Studies, ed. Angharad N. Valdivia (New York:
John Wiley & Sons, Ltd., 2012), 319-337.
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yang diproduksi dan didistribusi melalui kajian-kajian keagamaan
bergenre akhir zaman di YouTube.

Analisis kritis yang dimaksud di sini terdiri dari tiga tingkatan
pembacaan yaitu analisis wacana Kkritis, analisis historisitas, dan
analisis konseptual. Dengan demikian, maka paradigma keilmuan
yang digunakan dalam buku ini adalah integrasi berbasis pendekatan
multidisiplineri.”® Hal itu terinspirasi dari pernyataan Fairclough
yang mengharapkan agar studi analisis wacana kritis tidak hanya
digunakan dalam wilayah studi linguistik semata, melainkan juga
dapat digunakan dalam berbagai disiplin ilmu lainnya yang bersifat
multidisipliner. Elaborasi melalui pendekatan multidisipliner dapat
bekerja sama untuk mengungkap karakteristik metodologi dan
ideologi penafsiran di balik sebuah konstruksi wacana.’

Analisis wacana kritis dalam buku ini digunakan untuk
membedah objek material yang terdiri dari data internet berbasis
virtual.”> Adapun analisis kritis historisitas digunakan untuk
membedah data kesejarahan secara diakronik yang berbasis pada
pembacaan literatur-literatur sejarah apokaliptik Islam. Sedangkan
analisis kritis konseptual mengacu pada penafsiran redaksi ayat-ayat
Al-Quran dan riwayat hadis yang relevan dengan objek material
buku ini.

0 M. Amin Abdullah meniscayakan kajian-kajian keagamaan untuk tidak hanya
bersifat monodisiplin dalam tataran normatif-teologis semata, melainkan juga
melibatkan tinjauan sosial. Kedua tinjauan itu hendaknya saling bekerja sama dalam
membedah sebuah fenomena sosial keagamaan. Baca, M. Amin Abdullah, Studi Agama:
Normativitas atau Historisitas, ed. Muh. Sungaidi Ardani, Cet. VI. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), 3-4.

L Norman Fairclough, Language and Power (New York: Longman Publishing,
2000), 22. Baca juga, Gwen Bouvier, “What Is A Discourse Approach to Twitter,
Facebook, YouTube and Other Social Media: Connecting with Other Academic
Fields?,” Journal of Multicultural Discourses Vol. 10, no. 2 (2015): 149-162.

2 Internet dapat dianggap sebagai seperangkat alat teknologi, jaringan hubungan
sosial yang kompleks, sistem bahasa, lingkungan budaya, dan sebagainya. Cara
seseorang mendefinisikan dan membingkai internet memengaruhi cara seseorang
berinteraksi dengan teknologi berbasis internet, serta cara seseorang mempelajari
internet. Kerangka kerja analisis yang digunakan untuk basis data internet tergantung
pada fenomena spesifik yang diteliti, pertanyaan penelitian yang diajukan, dan
pendekatan metodologis yang dirancang. Hal yang sama juga berlaku pada data video
berbasis internet. Baca, Annette N. Markham, “Internet Communication as a Tool for
Qualitative Research,” dalam Qualitative Research: Theory, Method and Practice, ed.
David Silverman, Second Edition. (London: Sage Publications Ltd., 2004), 95-97. Baca
juga, Anne M Harris, Video as Method: Understanding Qualitative Research (Oxford:
Oxford University Press, 2016), 18-19.
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Objek material yang digunakan dalam buku ini terdiri dari data
virtual dan data literatur. Data virtual yang digunakan berupa
kumpulan kutipan narasi-narasi PAZ yang mengandung produk
penafsiran terhadap Al-Quran dan hadis. Produk penafsiran itu
dikutip dari hasil representasi UAZ dalam kajian-kajiannya di
YouTube. Data tersebut diperolen melalui akses jaringan internet,
atau secara spesifik melalui laman www.YouTube.com.”

Platform YouTube dipilih sebagai objek material karena
terinspirasi melalui pandangan Philip Benson yang menilai bahwa
YouTube dapat diteliti sebagai objek teks yang kompleks, multi-
authored, dan multimodal texts.”* YouTube juga telah dilengkapi
ruang interaksi komunikasi antara pemirsa dan pemilik saluran.
Melalui layanan tersebut, buku ini memanfaatkannya untuk
mengetahui pengaruh wacana akhir zaman melalui interaksional
antara produsen wacana dan audiens. Adapun jenis literatur yang
digunakan adalah literatur-literatur sejarah apokaliptik Islam, redaksi
Al-Quran dan riwayat hadis, serta literatur lainnya yang berhubungan
objek material buku ini.

2. Sumber dan Teknik Penelusuran Data

Buku ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu primer dan
sekunder. Sumber primer meliputi dua jenis data yaitu data virtual
dan data literatur. Data virtual adalah kumpulan kutipan narasi PAZ
yang bersumber dari konten video kajian-kajian akhir zaman di
YouTube. Adapun data literatur mencakup literatur-literatur sejarah
apokaliptik Islam, ayat-ayat Al-Quran, dan riwayat-riwayat hadis
yang sesuai dengan objek kajian dalam buku ini. Sedangkan sumber
data sekunder terdiri dari data virtual dan literatur. Data virtual di

3 YouTube pertama kali dirilis pada bulan Februari tahun 2005 yang didirikan
oleh Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim dengan menamainya youtube.com.
Pada awalnya YouTube hanya dipandang sebagai platform media hiburan. Akan tetapi
seiring perkembangannya, Kini telah menjelma sebagai media multi-genre, mulai dari
konten pendidikan, berita, film, hingga kegiatan-kegiatan keagamaan pun marak
dijumpai di dalamnya. A. Brodersen, S. Scellato, and M. Wattenhofer mengungkapkan
bahwa data statistik pada tahun 2013 menunjukkan masifnya akses netizen pada
platform YouTube. Bahkan, YouTube telah mencapai sekitar empat juta jam tayang di
setiap bulannya. Baca, A. Brodersen, S. Scellato, dan M. Wattenhofer, “YouTube
Around the World: Geographic Popularity of Videos,” dalam Proceedings of the 21st
International Conference on World Wide Web (London: Association for Computing
Machinery Digital Library, 2012), 241-250.

4 Phil. Benson, The Discourse of YouTube: Multimodal Text in A Global Context
(New York & London: Taylor & Francis Group, 2016).
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sini berupa segala informasi penunjang terkait representasi wacana
akhir zaman di YouTube, termasuk komentar publik terhadap kajian-
kajian akhir zaman.”” Adapun data literatur mencakup kumpulan
bibliografi atau literatur penunjang yang dibutuhkan dalam buku ini,
termasuk informasi terkait penafsiran dan hasil penelitian terdahulu
yang bersesuaian dengan objek penelitian dalam buku ini.
Pengumpulan data primer virtual dilakukan dengan terlebih
dahulu menginvestigasi jumlah populasi video dengan menelusuri
kata kunci “akhir zaman” menggunakan bantuan software
TubeBuddy versi 1.45.921.7° Penelusuran data dimulai sejak 27
Maret 2020 hingga 4 Februari 2021. Hasil penelusuran menunjukkan
populasi jumlah video yang ditemukan berdasarkan kata kunci
tersebut, seluruhnya sekitar 3.000.000 video. Hasil temuan itu
kemudian dipersempit lagi cakupannya berdasarkan kategori tematik.
Adapun tema yang dipilih adalah “perang akhir zaman” (PAZ).
Selain itu, objek cakupan data juga direduksi berdasarkan klasifikasi
tokoh agamawan tertentu. Objek penelitian dalam buku ini
selanjutnya memilih mubalig yang mendapatkan gelar dari para
pengikutnya sebagai “Ustaz Akhir Zaman” (UAZ). Dari hasil
penelusuran tersebut, ditemukan tidak kurang dari 150 video yang
secara spesifik terkait tentang tema itu. Datum itulah yang
selanjutnya diolah untuk diekstrak sebagai manuskrip penelitian.
Penelusuran data primer terkait literatur yang mencakup
literatur sejarah apokaliptik Islam serta redaksi Al-Quran dan hadis
dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi digital Maktabah
Shamelah versi 3.65, Jawami‘ a/-Kalim versi 4.5, buku digital (e-
book) dan ensiklopedia Islam digital berbasis website. Khusus untuk
riwayat-riwayat hadis yang menggunakan sumber literatur hadis
kanonik (al-Kutub at-Tis ‘ah), pra-kanonik dan pos-kanonik.”” Ayat-

S J. Emnst et al.,, “Hate Beneath the Counter Speech? A Qualitative Content
Analysis of User Comments on YouTube Related to Counter Speech Videos,” Journal
for Deradicalization Vol. 10, no. 1 (2017): 1-49.

76 TubeBuddy merupakan software berbasis web (https://www.tubebuddy.com)
yang khusus digunakan untuk piranti analisa video di media sosial YouTube. Beberapa
keunggulan dari layanan fitur dari software tersebut yang tidak didapatkan melalui
pencarian manual di media sosial YouTube. Salah satu di antaranya di antaranya adalah
informasi jumlah video yang telah diunggah di media sosial YouTube dengan
memasukkan kata kunci pada kolom pencarian yang disediakan oleh pengelola platform
tersebut.

77 Kutub at-Tis ‘ah terdiri dari Kitab Sakih al-Bukhari karya Imam al-Bukhart (w.
256/870), Sahih Muslim karya Imam Muslim (w. 261/875), Sunan Abz Daud Kkarya
Imam Aba Daud (w. 275/889), Sunan at-Turmzzi karya Imam at-Turmuzi (w. 279-892),
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ayat Al-Quran dan riwayat-riwayat hadis yang telah dikumpulkan
selanjutnya diklasifikasi berdasarkan tema-tema yang digunakan
dalam buku ini. Adapun untuk riwayat hadis disesuaikan dengan
riwayat-riwayat yang digunakan oleh UAZ dalam kutipan narasi-
narasinya, walaupun buku ini tetap menggunakan riwayat hadis
lainnya sebagai bahan diskusi dan pembanding.

Penelusuran sumber sekunder berupa respon audiens yang
terdiri dari komentar netizen dan video-video mubalig lainnya,
khususnya yang terkait dengan konsep akhir zaman yang
representasikan oleh para UAZ di YouTube. Hasil temuan
menunjukkan terdapat 15.092 komentar netizen, serta 9 video dari
para mubalig lainnya di YouTube. Adapun sumber sekunder berupa
data literatur penunjang dilakukan melalui penelusuran dari berbagai
fasilitas penyedia layanan terkait di antaranya, akses perpustakaan,
toko buku, dan penyedia layanan buku digital berbasis website.
Adapun komentar netizen diakses melalui kolom komentar yang
tersedia di setiap video yang diteliti.

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam buku ini
adalah dokumentasi dan observasi. Dari 150 video yang telah
diinvestigasi kemudian  didokumentasikan ~ dengan  cara
mengunduhnya ke dalam penyimpanan perangkat hardisk eksternal
yang telah disiapkan secara khusus. Datum yang telah
didokumentasikan  tersebut  selanjutnya  diobservasi  untuk
menemukan relasi antara datum dengan pertanyaan dan tujuan
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya dalam buku ini.

Sunan Ibn Mgjah karya Ibn Majah (w. 273-887), Sunan an-Nasa 7 karya Imam an-
Nasa’t (w. 303/915), Muwayta’ Imam Malik karya Imam Malik (w. 179/800), Musnad
Ahmad bin Hanbal karya Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241/855), dan Sunan ad-Darimi
karya Imam ad-Darimi (w. 255/869). Walaupun demikian, terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama terkait posisi antara Muwaysa’ dan Sunan lbn Majah. Menurut lbn Asir,
Muwayza’ lebih otoritatif untuk dimasukkan ke dalam kategori Usil as-Sittah atau Kutub
Sittah. Baca, ‘Abd al-Karim asy-Syaibani al-Jazar1 Ibn al-Asir, Jami* al-Usal fr Ahadis
ar-Rasul (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1969), Vol. 1, 4. Adapun literatur hadis pra-
kanonik adalah literatur yang lebih tua dari literatur kanonik di antaranya Musannaf
‘Abd ar-Razzaq as-San ‘ani karya ‘Abd ar-Razzaq as-San‘ani (w. 126/744) Musannaf
Ibn Abr Syaibah karya lbn Abt Syaibah (w. 159/775), Al-Fitan karya Abt Nu‘aim bin
Hammad al-Marwazi (w. 229 H/844 M). Sedangkan literatur hadis pos-kanonik adalah
literatur-literatur yang muncul setelah literatur kanonik di antaranya Al-Mustadrak ‘ala
Sahihain karya Imam al-Hakim an-Naisaburi (w. 405/1014), karya Mu jam al-Kabir, al-
Ausat dan as-Sagir karya at-Tabrant (w. 360/971), dan lain sebagainya.
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Adapun data literatur berupa ayat-ayat Al-Quran dan riwayat-riwayat
hadis yang dipilih selanjutnya diidentifikasi berdasarkan tema yang
sesuai dengan objek bahasan. Ayat-ayat Al-Quran dan riwayat-
riwayat hadis yang semakna diklasifikasi dan didokumentasikan
dalam bentuk matriks atau tabel untuk selanjutnya diuraikan dalam
pembahasan.

Datum yang telah dipilih, diobservasi melalui tiga teknik
pembacaan yaitu skimming atau pengamatan data secara cepat,
comprehensive atau pengamatan data secara menyeluruh, dan critical
interpretation atau pengamatan secara Kritis.”® Teknik skimming
dilakukan dengan mengamati setiap video secara cepat untuk
menemukan spesifikasi datum yang sesuai dengan tema penelitian
dalam buku ini. Hasil dari pembacaan itulah yang diseleksi untuk
dilanjutkan ke tahap pengamatan comprehensive. Dari 150 (seratus
lima puluh) video, hanya 73 (tujuh puluh tiga) video di antaranya
yang dapat dilanjutkan ke tahap observasi berikutnya. Hal itu
disebabkan karena sebagian video merupakan hasil reproduksi dari
video-video lainnya, namun dikemas berbeda dari segi judul,
thumbnail dan konten yang diunggah oleh saluran YouTube yang
berbeda. Meskipun demikian, kontennya merupakan hasil dari
duplikasi yang telah diunggah sebelumnya. Pada posisi itu maka
datum yang dipilih berdasarkan riwayat video yang lebih dahulu
diunggah. Hal itu dapat ditandai dari tanggal unggahan yang tertera
di setiap keterangan video.

Selanjutnya pada tahap pengamatan comprehensive, video
diamati untuk menemukan narasi-narasi para mubalig terkait
interpretasi terhadap ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang berkaitan
dengan tema perang akhir zaman. Sebanyak 73 (tujuh puluh tiga)
video yang dianalisis, hanya 23 (dua puluh tiga) video yang masuk
dalam kriteria ruang lingkup penelitian yang selanjutnya digunakan
sebagai objek material. Hal itu disebabkan karena konten yang
terdapat di dalamnya identik dengan video-video lainnya. Video
yang telah dipilih dan diklasifikasi selanjutnya ditranskrip ke dalam
teks verbal untuk dianalisis.

Proses transkripsi datum dilakukan menggunakan dua teknik
yaitu otomasi dan manual. Teknik otomasi dilakukan dengan

8 Teknik pengamatan ini diadopsi dari teknik yang digunakan dalam pembacaan
literatur. Pembacaan video pada tahap ini dengan sumber itu tidak berbeda secara
substansi. Baca, Glenn A. Bowen, “Document Analysis as a Qualitative Research
Method,” Qualitative Research Journal Vol. 9, no. 2 (2009): 27-40.
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menggunakan bantuan aplikasi Dictation.oi berbasis website.
Aplikasi ini dirancang khusus untuk mengubah file video dan audio
(mpeg dan mp3) ke dalam format teks verbal (text). Aplikasi ini
bekerja dengan terlebih dahulu memilih bahasa ekstraksi yang
diinginkan oleh penggunanya, selanjutnya menjalankan video yang
hendak diekstraksi bersamaan dengan aplikasi tersebut. Secara
otomatis aplikasi tersebut mentransformasi format suara yang
diterimanya ke dalam format teks verbal. Namun karena software ini
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa operasionalnya, maka
terdapat beberapa diksi dan frase yang diekstraksi secara tidak
akurat. Demikian halnya ketika penutur menggunakan selain bahasa
Indonesia (bahasa Arab), maka secara otomatis sistem aplikasi tidak
mampu mengenalinya. Pada kondisi itulah, penelitian dalam buku ini
menggunakan teknik manual untuk mengedit teks verbal yang tidak
sesuai dengan teks audio dari video yang diekstraksi.

Hasil dari ekstraksi tersebut selanjutnya diterapkan ke tahap
pembacaan critical interpretation. Pembacaan ini dilakukan untuk
menemukan pengutipan sumber-sumber eksternal yang digunakan
oleh penutur. Mengingat penelitian dalam buku ini termasuk dalam
kategori studi kritis penafsiran Al-Quran dan hadis, maka pembacaan
hanya difokuskan pada produk penafsiran penutur terhadap redaksi
ayat-ayat Al-Quran dan riwayat hadis yang mereka gunakan.
Hasilnya, total datum dari narasi yang digunakan sebagai sumber
data primer dalam kajian ini sebanyak 21 narasi. Datum inilah yang
selanjutnya ditetapkan sebagai sampel data yang digunakan sebagai
objek material di dalam buku ini.”

Dari hasil penelusuran data primer dokumen (ayat-ayat Al-
Quran dan hadis terkait konsep PAZ), maka ditemukan 2 ayat Al-
Quran yang secara khusus dianalisis secara hermeneutis, namun juga
tetap melibatkan ayat-ayat Al-Quran lainnya yang relevan. Adapun
hadis, ditemukan tiga tema pokok dalam empat versi riwayat yang
terdiri dari 43 varian jalur transmisi yang relevan dengan tema
bahasan dalam buku ini. Ayat-ayat Al-Quran dan riwayat-riwayat
hadis itu selanjutnya diklasifikasi berdasarkan sub pembahasan untuk
mempermudah penyajian analisis interpretasi data.

9 Hubert Knoblauch and Bernt Schnettler, “Videography: Analysing Video Data
as a ‘Focused” Ethnographic and Hermeneutical Exercise,” Qualitative Research Vol.
12, no. 3 (2012): 334-356.
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4. Teknik Analisis Data

Buku ini menggunakan tiga jenis pendekatan analisis Kkritis
yang masing-masing bekerja pada objek material tertentu
sebagaimana yang telah diuraikan pada pembahasan kerangka
teoretis. Tiga pendekatan yang dimaksud adalah analisis wacana
kritis, analisis historis, dan analisis konseptual terkait wacana akhir
zaman. Ketiganya dijabarkan melalui tiga langkah teknik analisis
sebagai berikut;

Pertama, analisis wacana kritis dengan menggunakan CDA
tiga dimensi milik Fairclough. Dimensi yang pertama dari
pendekatan CDA Fairclough adalah deskriptif dengan menggunakan
pembacaan linguistik, dalam hal ini kutipan narasi-narasi UAZ
tentang konsep akhir zaman. Mulai dari pemilihan diksi atau kosa
kata, formulasi frase dan klausa yang dianalisis menggunakan
paradigma filosofis. Kosa kata dalam kutipan narasi-narasi yang
dipilih untuk di adalah yang ditengarai mengandung makna
multitafsir. Kosa kata itu dianalisis berdasarkan makna leksikal dan
metafornya. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui pesan-pesan
tersirat di balik pemilihan kosa kata yang digunakan oleh UAZ.
Sedangkan formulasi frase dan klausa dipahami melalui struktur atau
pola penyusunan kalimat dalam mengungkap ideational meaning di
dalamnya.

Dimensi yang kedua adalah interpretasi. Pada tahap analisis
ini, narasi-narasi UAZ yang mengandung penafsiran Al-Quran dan
hadis diekstrak untuk selanjutnya ditinjau berdasarkan konstruksi
metodologi penafsiran. Mulai dari representasi ketercakupan sumber-
sumber penafsiran yang dia kutip, sumber yang tidak dikutipnya,
hingga melacak adanya unsur-unsur misrepresentasi dalam narasi-
narasi penafsiran UAZ. Berdasarkan teknik analisis itulah penelitian
dalam buku ini berusaha menemukan kecenderungan karakteristik
jenis ideologi yang didistribusikan oleh UAZ dalam narasi-narasinya.

Dimensi yang ketiga adalah eksplanasi. Bagian analisis ini
difokuskan untuk menemukan faktor-faktor sosial historis yang
terkandung dalam kutipan narasi-narasi akhir zaman yang
direpresentasikan oleh UAZ pada dimensi yang pertama. Melalui
pembacaan fenomenologi sosial historis, penelitian dalam buku ini
menguraikan faktor-faktor yang ditemukan di setiap pembahasan
tema tertentu. Dengan demikian setiap tema memiliki faktor sosial
historis yang berbeda-beda. Setiap faktor sosial historis yang
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ditemukan di balik kutipan narasi-narasi itu selanjutnya didiskusikan
dengan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengannya.

Selain aspek produksi dan konsumsi, CDA Fairclough juga
memberi ruang untuk melacak aspek konsumsi wacana, sehingga
penelitian dalam buku ini juga berusaha mengungkap pengaruh dari
keberterimaan wacana akhir zaman terhadap khalayak publik. Hal itu
dilakukan dengan menganalisis komentar netizen dan mubalig
lainnya di YouTube. Hasil temuan dari analisa ini juga didiskusikan
dengan berbagai hasil penelitian terdahulu, guna menemukan adanya
indikasi kesamaan atau tidaknya fenomena wacana akhir zaman
dengan wacana-wacana lainnya. Uraian tentang langkah analisis
pertama ini dijelaskan dalam pembahasan bab Il buku ini.

Kedua, analisis kritis historisitas konsep akhir zaman yang
menggunakan pendekatan genealogi historis. Pada tahapan analisis
ini data-data sejarah tentang konstruksi wacana akhir zaman
diklasifikasi  berdasarkan  periodesasi.  Setiap  periodesasi
diartikulasikan sebagai era dalam konteks retakan-retakan sejarah,
mulai dari era Khilafah Islamiyah, era kolonilisasi, hingga era
kontemporer. Setiap era atau retakan sejarah tersebut dianalisis
secara kritis untuk menemukan keunikan aspek-aspek transmisi dan
transformasinya dalam konteks produksi, distribusi, motif dan
orientasi wacana akhir zaman di dalamnya. Setelah itu, seluruh
klasifikasi dikumpulkan ke dalam matriks (tabel) untuk mengungkap
hubungan relasional konstruksi wacana akhir zaman di dalamnya.
Uraian langkah analisis kedua ini dibahas khusus dalam pembahasan
bab 111 dalam buku ini.

Ketiga, analisis kritis konseptual terhadap konsep akhir zaman
dalam Al-Quran dan hadis. Pada tahapan analisis ini, redaksi Al-
Quran dan hadis dibandingkan dengan aspek otoritas antara satu
dengan yang lainnya menggunakan pendekatan hermeneutika kritis.
Tujuannya adalah untuk mengungkap ada atau tidaknya keselarasan
deskripsi antara keduanya terkait konsep akhir zaman. Namun bila
ternyata terjadi hubungan kesenjangan konseptual antara keduanya
setelah analisa itu dilakukan, maka selanjutnya analisis dilanjutkan
pada tingkat pembuktian autentisitas riwayat-riwayat hadis dengan
menggunakan analisis ICM. Pendekatan ini secara kritis bekerja pada
tiga tahapan analisis yaitu; validasi isnad, verifikasi matn, dan
penanggalan riwayat. Adapun objek riwayat hadis yang dianalisis
hanya dibatasi pada tema PAZ, itupun sesuai dengan riwayat-riwayat
yang digunakan oleh UAZ dalam narasi-narasinya.
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Pendekatan ICM dilakukan dengan menelusuri validitas setiap
perawi atau pemancar riwayat yang ditengarai berpotensi sebagai
aktor Common Link (CL). Mulai dari aspek ketersambungan
transmisi antara guru dan murid, demografisnya, statusnya dalam
periwayatan (al-jarh wa at-ta‘dil), hingga kemungkinan-
kemungkinan lain yang menyebabkan seorang pemancar berstatus
CL. Analisis yang kedua fokus pada perbandingan matn atau redaksi
riwayat. Hal itu dilakukan dengan mengumpul varian riwayat, baik
dari aspek ukuran redaksi, kesamaan dan perbedaannya, hingga
ketercakupan redaksi antara satu dengan yang lainnya. Analisis yang
ketiga fokus untuk menemukan peran masing-masing CL dalam
produksi dan distribusi riwayat. Uraian langkah analisis ketiga ini
dijelaskan secara komprehensif dalam pembahasan bab IV buku ini.

5. Teknik Evaluasi Data

Penelitian yang berbasis pada jenis analisis kualitatif
membutuhkan uji validitas (validity) dan keterandalan (reliability)
data yang diteliti.®® Hal itu dibutuhkan dalam penelitian ini untuk
menghindari terjadinya bias, simplifikasi dan generalisasi hasil
temuan ketika peneliti menarik kesimpulan.®! Teknik ini meliputi
tiga langkah metodologis yang terstruktur yaitu; pertama,
mengintensifkan penerapan objek formil terhadap objek material
secara komprehensif; kedua, mendiskusikan hasil penelitian ini
dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu, baik yang telah
dikemukakan pada kajian pustaka maupun yang relevan dengannya.
Hal itu dilakukan agar posisi penelitian ini jelas sebagai tesis,
antitesis atau sintesis dari penelitian-penelitian sebelumnya. Tidak
hanya itu, hasil temuan juga penting untuk didialogkan bersama
para promotor, penguji, dan para kolega peneliti. Hal itu dilakukan
untuk memastikan diterimanya proses dan hasil penelitian ini;

8 Jerome Kirk and Marc L. Miller, Realibility and Validity in Qualitative
Research, ( Sage Publication, 1996), 69. (California: SAGE Publications, 1996), 69.

81 Fokus utama dari teknik uji validitas data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah pemanfaatan berbagai sumber data, peneliti, teori, dan metode. Leech
dan Onwuegbuzie menyarankan bahwa uji validatas data harus diperluas ke alat analisis
data untuk mempromosikan representasi dan legitimasi dalam penelitian kualitatif.
Penulis mendefinisikan representasi sebagai kemampuan untuk memahami data secara
interdisipliner, multidisipliner, atau transdisipliner untuk meningkatkan kualitas
kesimpulan. Baca, N. Leech dan A. Onwuegbuzie, “An Array of Qualitative Data
Analysis Tools: A Call for Data Analysis Triangulation,” School Psychology Quarterly
Vol. 22, no. 4 (2007): 557-584.
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ketiga, menerapkan pembacaan dan pengecekan secara berulang-
ulang untuk menghindari adanya kekeliruan dalam penyajian data
maupun proses analisis dalam penelitian ini. Ketiga tahapan
validitas dan keterandalan data ini dilakukan pada tahap akhir
penelitian.

F. Sistematika Pembahasan Buku

Buku ini terdiri dari lima bab yang bertujuan untuk menjawab
tiga rumusan masalah. Bab | dialokasikan sebagai uraian
pendahuluan yang menjelaskan alasan teoretis dan praktis penelitian
ini dilakukan. Selanjutnya dari penjelasan itu melahirkan tiga
rumusan pertanyaan pokok yang dijabarkan ke dalam rumusan
masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian. Untuk meyakinkan bahwa
kajian ini belum pernah diteliti sebelumnya, maka dilakukan tinjauan
penelitian terdahulu yang disusun dalam kajian pustaka. Hal itu
bertujuan untuk menemukan gap atau aspek-aspek yang unik dari
penelitian ini dari penelitian-penelitian  sebalumnya. Uraian
selanjutnya adalah penjelasan tentang kerangka teoretis atau
theoretical framework penelitian yang digunakan sebagai
seperangkat kerangka kerja dalam menjawab rumusan masalah
dalam buku ini.

Bab Il merupakan uraian terhadap jawaban rumusan masalah
pertama. Pembahasan pada bab ini diproyeksikan untuk menjelaskan
representasi wacana akhir zaman dalam ruang lingkup tema PAZ.
Representasi wacana tersebut diakses melalui narasi-narasi yang
direpresentasikan oleh UAZ dalam momentum kajian keagamaan di
YouTube. Bagian ini diklasifikasi ke dalam tiga sub-bab yaitu;
gambaran umum ruang produksi Kkajian-kajian akhir zaman di
YouTube, tinjauan wacana Kritis konstruksi narasi akhir zaman di
YouTube, dan respon publik terhadap wacana tersebut di YouTube.
Sub-bab pertama menguraikan tentang gambaran umum sistem
produksi, distribusi, dan konsumsi wacana PAZ di YouTube. Sub-bab
kedua mengeksplorasi tinjauan wacana kritis terhadap formulasi
narasi-narasi PAZ yang meliputi konsep akhir zaman, peristiwa pra
PAZ, ilustrasi PAZ, dan kondisi dunia pasca PAZ. Sub-bab ketiga
menampilkan ragam tanggapan dari audiens atau netizen terhadap
kajian-kajian akhir zaman yang direpresentasikan oleh UAZ di
YouTube. Dengan demikian, maka tujuan akhir dari pembahasan
pada bab ini untuk mengungkap karakteristik metodologi dan
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ideologi penafsiran UAZ dalam kajian-kajian akhir zaman di
YouTube.

Bab Il mencakup uraian terhadap jawaban pertanyaan
rumusan masalah kedua. Pembahasan ini menyajikan data-data
kesejarahan wacana akhir zaman dari masa ke masa. Bila
pembahasan pada bab sebelumnya fokus terkait wacana akhir zaman
yang muncul di era virtual, khususnya dalam konteks wacana
keagamaan di Indonesia, maka pembahasan pada bab ini fokus untuk
mengulas eksistensi wacana serupa dalam catatan sejarah apokaliptik
Islam dari masa ke masa. Oleh karena itu, tujuan akhir dari
pembahasan dalam bab ini adalah untuk mengungkap hubungan
relasional antara karakteristik wacana akhir zaman yang dikonstruksi
oleh millenarian Muslim di setiap era, dengan konstruksi wacana
akhir zaman yang digunakan oleh UAZ di YouTube.

Bab IV merupakan uraian jawaban terhadap rumusan masalah
ketiga yang menjelaskan status otoritas dan autentisitas konsep akhir
zaman dalam redaksi Al-Quran dan hadis. Adapun tujuan akhir dari
pembahasan pada bab ini adalah untuk memastikan status tersebut,
khususnya PAZ berstatus autentik atau tidak sebagai bagian dari
redaksi wahyu.

Bab V merupakan abstraksi temuan yang disimpulkan
berdasarkan seluruh uraian dari jawaban rumusan masalah yang
disajikan di tiga bab sebelumnya. Berdasarkan temuan-temuan itulah,
maka penelitian dalam buku ini menarik klaim teoretis untuk
menentukan posisi penelitian ini sebagai tesis, antitesis atau sintesis
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, bab ini juga
menyajikan bagian implikasi, kontribusi, saran dan rekomendasi,
khususnya yang berkaitan dengan pengembangan studi Al-Quran dan
hadis.
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WACANA AKHIR ZAMAN DI YOUTUBE

A. Ruang Produksi Wacana Akhir Zaman di YouTube

enelitian ini menggunakan istilah “akhir zaman” dalam ruang

lingkup artikulasi millenarian muslim.! Mereka cenderung

mengartikulasikan istilah itu sebagai representasi terhadap

peristiwa-peristiwa yang mendahului datangnya hari kiamat,
atau mereka juga memasukkannya sebagai bagian dari tanda-tanda
hari kiamat. Salah satu konsep besar di dalamnya adalah wacana
perang akhir zaman (PAZ) atau mereka juga menyebutnya dengan
istilah al-fitan dan al-mal@kim.? Penelitian ini selanjutnya tertarik
untuk melakukan analisis wacana kritis terhadap konstruksi penafsiran
Al-Qur’an dan hadis oleh para Ustadz Akhir Zaman (disingkat UAZ)
di YouTube. Analisis tersebut dilakukan dengan meminjam kerangka
teori critical discourse analysis (CDA) tiga dimensi milik Norman
Fairclough.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian pembahasan
kerangka teoretis bahwa CDA tiga dimensi milik Fairclough mengacu
pada tiga dimensi sebagai tahapan-tahapan analisis wacana Kritisnya,
yaitu; dimensi deskripsi, interpretasi dan eksplanasi. Ketiga dimensi
inilah yang diterapkan untuk mengungkap ideational meaning di balik
narasi-narasi akhir zaman yang dikonstruksi oleh UAZ di YouTube.
Sebelum penelitian ini masuk ke dalam pembahasan tersebut, terlebih
dahulu penting untuk menguraikan gambaran umum ruang produksi,
distribusi, dan konsumsi wacana akhir zaman di media sosial. Uraian

! Millenarian yang dimaksud di sini adalah kelompok agamawan yang menganut
ideologi apocalypticism dengan menggunakan narasi-narasi wahyu untuk melegitimasi
wacana kebangkitan negara berbasis agama di masa depan demi mewujudkan tatanan
dunia baru. Baca, John R Hall, “Apocalyptic and Millenarian Movements,” in The Wiley-
Blackwell Encyclopedia of Social and Political Movements, ed. David A. Snow et al.
(Oxford: Blackwell Publishing Ltd., 2013), 1-6.

2 Khalid Muhmmad asy-Syarman and Sa‘id Muhammad Bawa‘inah, “Ahadis al-
Fitan Mafhumiha wa at-Tasnif fiha wa Qimatuha al-‘Ilmiah wa Qawa‘id Fahmiha,” Al-
Majallah al-Urduniyah f7 ad-Dirasat al-Islamiyah Vol. 12, no. 4 (2016): 127-149.
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tersebut meliputi praktik mediatisasi keagamaan di media sosial, aktor
atau produsen wacana, dan ragam konsumen wacana yang terlibat di
dalamnya, sebagai berikut;

1. Praktik “Mediatisasi” Wacana Akhir Zaman di YouTube

Dinamika dakwah atau kajian-kajian keagamaan di Indonesia
pasca Orde Baru telah menunjukkan perkembangan yang signifikan.
Sebelum tahun 2010, para mubalig di Indonesia mendistribusikan
kajian-kajian keagamaan sebatas melalui mimbar masjid dan tulisan
(buku, buletin, dan media digital berbasis website). Adapun setelahnya
mereka melakukan praktik “mediatisasi’” keagamaan melalui integrasi
media dakwah berbasis layanan teknologi, khususnya secara vitual .

Sejalan dengan hal itu, Stig Hjarvard —salah seorang profesor di
Departemen Media, Kognisi dan Komunikasi  Universitas
Kopenhagen— mengemukakan tiga bentuk pengaruh mediatisasi
keagamaan yaitu; pertama, mengubah otoritas sumber informasi
keagamaan, dari format institusi ke logika media; kedua,
memengaruhi penyajian konten kajian-kajian keagamaan dari mode
formalistik ke mode jurnalistik, sehingga penyajiannya mayoritas
dalam bentuk fiksi dan hiburan; ketiga, media menjadi bagian dari
lingkungan sosial dan budaya, sehingga media ditempatkan sebagai
bagian dari sumber primer informasi keagamaan. Konsekuensi dari
ketiga pengaruh tersebut pada akhirnya menggeser otoritas institusi
keagamaan formal.*

Praktik mediatisasi kajian-kajian keagamaan di media sosial
umumnya didistribusikan melalui YouTube. Ini merupakan salah satu
paltform media sosial yang populer saat ini digunakan oleh para
mubalig sebagai media dakwah baru (new media).> Pilihan itu tidak
terlepas dari popularitas penggunaannya oleh netizen di Indonesia.
Hasil riset yang dirilis oleh www.wearesocial.com menunjukkan
YouTube selama satu tahun terakhir (2019-2020) telah berada di

3 Greg Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism
in Contemporary Indonesia,” in Expressing Islam: Religious Life and Politics in
Indonesia, ed. Greg Fealy and Sally White (Singapore: Institute of Southeast Asian
Studies, 2008), 15-39.

4 Stig Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion: Changing the Public Face of
Religion,” in Mediatization and Religion: Nordic Perspectives, ed. S. Hjarvard and M.
Lévheim (Géteborg: Nordicom, 2012), 21-44.

5 Ferdi Arifin, “Mubalig YouTube Dan Komodifikasi Konten Dakwah,” al-Balagh:
Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol. 4, no. 1 (2019): 91-120.
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peringkat pertama mengalahkan popularitas Facebook, WhatsApp,
dan platform media sosial lainnya.®
Gambar 3:
Popularitas Penggunaan Media Sosial di Indonesia

MOST-USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

PERCENTAGE OF WHO REPORT USING EACH PLATFORM IN THE PAST MONTH

we
are.
social

* Hootsuite

Data pada gambar tersebut menunjukkan sebanyak 88%
pengguna media sosial di Indonesia menggunakan YouTube. Hal itu
disebabkan karena platform tersebut dilengkapi dengan beragam
fasilitas layanan yang dapat memudahkan para penggunanya. Setiap
netizen hanya butuh registrasi untuk mendapatkan fasilitas ruang
produksi (channel, kanal atau saluran) secara gratis (freeware).
Mereka cukup mendesain, mengedit, merancang format judul,
thumbnail (sampul video), dan kelengkapan meta data lainnya untuk
diunggah melalui kanal YouTube yang telah terdaftar. Jutaan video
telah diunggah di YouTube menunjukkan jangkauan spektrumnya
yang luas dari minat pengguna termasuk para pendidik, cendekiawan,
peneliti, hingga mubalig.”

Kesempatan itulah yang juga dimanfaatkan oleh para mubalig
untuk memilih YouTube sebagai media produksi dan distribusi kajian-
kajian keagamaan. Salah satu tema kajian-kajian keagamaan yang
populer ditemukan di YouTube adalah akhir zaman (lihat gambar 1).
Tema tersebut bahkan telah bertransformasi menjadi genre khusus
dalam kajian-kajian keagamaan di YouTube. Bahkan, telah

6 We are social, “Digital 2020: Indonesia,” Wearesocial.Com, last modified 2020,
accessed March 22, 2020, https://datareportal.com/reports/digital-2020-indonesia.

”S. D. Raverkar dan M. Nagori, “Classification of YouTube Metadata Using Shark
Algorithm,” International Journal of Computer Applications Vol. 132, no. 9 (2015): 18—
21.
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melahirkan tokoh agamawan yang bergelar khusus sebagai “Ustaz
Akhir Zaman” (UAZ). Gelar tersebut disematkan oleh para
pengikutnya di YouTube, karena secara spesifik hanya membahas
tentang tema-tema akhir zaman. Gelar itu seolah melahirkan otoritas
baru dalam diskursus kajian-kajian keagamaan di media sosial.

2. Produsen Wacana: Ustaz Akhir Zaman

Julia Day Howell mengungkapkan salah satu ciri khas yang
mencerminkan kebangkitan Islam pasca Orde Baru di Indonesia
adalah munculnya ragam otoritas tokoh agamawan. Pada awal era
Reformasi, ruang wacana kajian keagamaan tidak hanya didominasi
oleh tokoh agamawan dari kelompok Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah sebagai kelompok arus utama. Peran itu juga telah
diwarnai oleh tokoh agamawan atau mubalig dari kelompok
puritanisme.® Kelompok ini terbagi kepada dua klasifikasi, yaitu salafi
tradisionalis dan salafi modernis. Salafi tradisionalis berorientasi pada
gerakan dakwah pemurnian akidah terhadap bercampurnya antara
ajaran keagamaan dengan tradisi lokal. Adapun salafi modernis
berorientasi pada gerakan pembaharuan sistem politik berbasis
transnasional. Mereka lebih menonjolkan narasi-narasi propaganda
anti demokrasi.® Bagi mereka, demokrasi merupakan bagian dari
produk tradisi Barat yang disponsori oleh Zionis-Yahudi dan komunis
Kristen.® Mereka berusaha untuk melakukan perubahan radikal
terhadap sistem demokrasi dengan menawarkan sistem negara Islam
berbasis Khilafah Islamiyah. Salah satu wacana yang dikonstruksi ke
arah tersebut dengan melalui distribusi kajian-kajian keagamaan
bergenre akhir zaman.

Mubalig yang mendalami kajian-kajian keagamaan bergenre
akhir zaman tersebut juga digelari oleh para pengikutnya di YouTube
sebagai “Ustaz Akhir Zaman” (UAZ). Gelar tersebut mereka
isematkan kepada para mubalig yang khusus membatasi ruang lingkup
kajian-kajian terkait fenomena huru-hara akhir zaman. Uniknya, gelar
semacam ini tidak digunakan kepada mubalig yang membahas tentang

8 Julia Day Howell, “Modulation of Active Piety: Professors and Televangelist as
Promoters of Indonesian ‘Sufisme,”” in Expressing Islam: Religious Life and Politics in
Indonesia, ed. Greg Fealy and Sally White (Singapore: Institute of Southeast Asian
Studies, 2008), 40-62.

° Benny Baskara, “Islamic Puritanism Movements in Indonesia as Transnational
Movements,” DINIKA: Academic Journal of Islamic Studies Vol. 2, no. 1 (2017): 1-22.

10 Noorhaidi Hasan, “Faith and Politics: The Rise of the Laskar Jihad in the Era of
Transition in Indonesia,” Indonesia Vol. 73, no. 73 (2002): 145-169.
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genre lainnya. Popularitas UAZ di YouTube dapat dilihat melalui
penelusuran kata kunci “Ustaz Akhir Zaman” menggunakan bantuan
aplikasi Keyword Explorer. Hasil temuan menunjukkan tidak kurang
dari 676 ribu judul video yang ditemukan di dalamnya;

Gambar 4:
Ustaz Akhir Zaman di YouTube

b Keyword Explorer @ X

v ustaz akhir zaman Keywords Selected @)
Top Ranking in Search
CHANNEL Exact Matches in Top Results  Total Search Results
JZMA Media TV Channe 676K
Owns 3 of 20 search results. 6 7 6 K
Search Results [
j

RU USTADZ RAHMAT BAEQUNI (USTADZ AKHIR ZAMAN ﬂ
IRMA AN-NUR

SOSOK DAJJAL & KELOMPOKNYA - PART 01 [KAJIAN AKHIR ZAMAN] | UST. ZULKIFLI
PR MUHAMMAD ALI
UZMA Media TV Channel

Keterangan data pada gambar 4 tersebut menunjukkan gelar
UAZ merujuk kepada dua orang tokoh mubalig di YouTube yang
berinisial UZMA dan URB. Keduanya merupakan mubalig yang
secara intens membahas tentang isu huru-hara akhir zaman dalam
kajian-kajian mereka. Namun demikian, kajian-kajian akhir zaman
yang mereka representasikan tidak jarang menuai kontroversial.
Terdapat beberapa narasi dalam kajian mereka yang sempat menuai
polemik di Indonesia. Misalnya, URB yang pernah menyoroti
arsitektur Masjid as-Safar (Bandung) yang ditengarainya mengandung
simbol-simbol iluminati.!* Demikian halnya, UZMA yang juga pernah
mengklaim bahwa pandemi Covid-19 tiada lain hanyalah bagian dari
konspirasi kelompok iluminati. Menurut mereka, kelompok itulah
yang dengan sengaja menebar propaganda dalam mewujudkan tatanan
dunia baru (The New World Order).'?

Kajian-kajian akhir zaman yang direpresentasikan oleh UAZ di
berbagai kegiatan dakwah tidak hanya didistribusikan secara luring,

11 Juparno Hatta, “Konstruksi Mitos Iluminati Pada Masjid Al-Safar (Analisis
Semiotika Roland Barthes),” Jurnal Sosiologi Agama Vol. 13, no. 2 (2019): 67-94.

2 Nikmah Lubis, “Agama Dan Media: Teori Konspirasi Covid-19,” Jurnal Kajian
Islam Interdisipliner Vol. 4, no. 1 (2021): 45-58.
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melainkan juga secara daring melalui wahana media sosial YouTube.
Bahkan, masing-masing UAZ memiliki tim manajemen yang secara
masif dan konsisten mendistribuskan rekaman video kajian-kajian
mereka di YouTube. Selain itu, kajian-kajian tersebut juga
didistribusikan oleh para produsen video YouTube (content creator
atau youtuber) lainnya. ltulah yang menyebabkan hasil penelusuran
kata kunci “akhir zaman” di YouTube menempati posisi paling
populer dibandingkan tema kajian-kajian keagamaan lainnya (lihat
gambar 1).

Terdapat beragam mode kajian-kajian akhir zaman yang
diunggah di YouTube. Mulai dari mode ceramah di masjid, seminar
akhir zaman di hotel, vlog di kediaman pribadi atau kantor manajemen
UAZ, program perjalanan wisata religi di berbagai negara di Timur
Tengah (Palestina, Suriah, dan lain sebagainya), hingga kutipan
cuplikan film sebagai ilustrasi dari narasi-narasi yang disampaikan
oleh UAZ. Kelima kategori model kajian inilah yang menjadi ruang
produksi wacana akhir zaman di YouTube.

Gambar 5:
Mode Kajian-kajian Akhir Zaman di YouTube

Kategori 1: Pengajian Kategori 2: Seminar Kategori 3: Viog

T
XL

kata Nobi . dolom hadis sohih

Kategori mode pertama menunjukkan kajian konvensional yang
dihadiri oleh partisipan (jama’ah) di masjid. Adapun kategori kedua
diselenggarakan dalam bentuk seminar akhir zaman di hotel. Kegiatan
semacam ini diselenggarakan oleh para takmir masjid atau komunitas
tertentu dengan mengundang UAZ sebagai pemateri untuk
menguraikan kajian-kajian keagamaan bertemakan fenomena akhir
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zaman. Berbeda halnya dengan mode kajian akhir zaman pada
kategori yang ketiga dan keempat, dimana kajian vlog dilakukan oleh
UAZ atas inisiatif mereka atau manajemen yang selanjutnya mereka
unggah di masing-masing saluran YouTube milik mereka. Adapun
mode kategori kelima merupakan reproduksi yang dilakukan oleh para
youtuber dengan menggunakan ilustrasi visualisasi dari narasi kajian-
kajian akhir zaman yang telah diunggah sebelumnya di YouTube.

Selain mode kajian-kajian akhir zaman yang bervariatif
tersebut, para UAZ juga secara aktif merepresentasikan narasi-narasi
akhir zaman dengan menggunakan beragam media visual. Itulah
sebabnya, para audiens mereka dapat dengan mudah memahami
ilustrasi dari konsep akhir zaman yang mereka representasikan.
Berikut kutipan gambar dari dua media visual yang kerap kali
digunakan oleh UAZ dalam kajian-kajian akhir zaman.

Gambar 6:
Media Visualisasi Kajian-kajian Akhir Zaman

Gambar tersebut menunjukkan bahwa setiap UAZ
merepresentasikan kajian-kajian mereka dalam bentuk ceramah
dengan menggunakan berbagai layanan media visualisasi. UZMA
lebih sering menggunakan bantuan papan tulis untuk menguraikan
materi akhir zamannya. Adapun URB, selain menggunakan media
papan tulis, dia juga menggunakan visualisasi slide dan video. Video-
video yang digunakannya berupa rekaman dokumenter yang memuat
berbagai macam informasi terkait teori-teori konspirasi, di antaranya
isu konspirasi anti semit, iluminati, Islamophobia, dan lain
sebagainya. Dari sini dapat dilihat bahwa kajian-kajian akhir zaman
tidak hanya dalam bentuk representasi verbatim, sebagaimana
ceramah keagamaan pada umumnya. Mereka justru lebih kreatif
dengan menggunakan berbagai media visualisasi, sehingga dapat
mempermudah para audiensnya dalam memahami uraian-uraian
konsep akhir zaman.
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Selain UAZ yang berperan memproduksi konten kajian-kajian
akhir zaman di YouTube, para youtuber juga ikut andil dalam
mendistribusikan kajian-kajian UAZ. Mereka melakukan berbagai
kreativitas lainnya untuk menarik minat para pemirsa YouTube.
Misalnya, formulasi judul yang mereka konstruksi terkesan dramatis
dan “provokatif”. Mereka menggunakan beragam desain visualisasi,
mulai dari jenis font, format huruf kapital, dan berbagai simbol-simbol
tertentu, di antaranya “?” (tanda tanya), “!” (tanda seru), dan angka-
angka yang dibaur menjadi satu. Menurut Wondwesen Tafesse
formulasi semacam ini merupakan strategi marketing visualisasi
youtuber untuk menarik minat para pemirsanya.'®* Berikut beberapa
sampel judul yang mereka gunakan dalam video-video kajian akhir
zaman;

Tabel 1:
Judul Kajian-kajian Akhir Zaman di YouTube

Di akhir zaman kita akan perang besar

Bersiaplah, Fase Terberat Akhir Zaman

BERSIAPLAH PERANG AKHIR ZAMAN TAK LAMA LAGI ! - HD
Ungkap Fakta Menggemparkan Part2! Perang Akhir Zaman
Fakta!! Perang AKHIR ZAMAN 20207?

Palestina hilang dari peta? Tunggu! 2022 Kejatuhan Yahudi
Israel

PERANG AKHIR ZAMAN INDONESIA CHINA

PERTARUNGAN AKHIR ZAMAN antara Hag dan Bathil
Gemp4r...tanda Perang Akhir Zaman mulai Terj4di:

GAWAT!! FAKTA KEHANCURAN AKHIR ZAMAN INI SEDANG
KITA HADAPI

Selain formulasi judul, desain thumbnail atau visualisasi sampul
video juga dirancang sedemikian rupa oleh youtuber sebagai daya
tarik bagi para pemirsa YouTube. Mereka mendesain thumbnail video
dengan tidak hanya berorientasi pada nilai-nilai estetis, melainkan
juga mengandung pesan-pesan ideologis yang merepresentasikan
abstraksi narasi konten di dalam video mereka.!* Hal yang sama juga

13 Wondwesen Tafesse, “YouTube Marketing: How Marketers’ Video Optimization

Practices Influence Video Views,” Internet Research Vol. 30, no. 6 (2020): 1689-1707.
14 Akari Shimono, Yuki Kakui, and Toshihiko Yamasaki, “Automatic YouTube
Thumbnail Generation and Its Evaluation,” in Proceedings of the 2020 Joint Workshop
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terjadi dalam video-video kajian akhir zaman di YouTube
sebagaimana yang tampak pada kutipan gambar berikut;

Gambar 7:
Thumbnail Konten Video Kajian Akhir Zaman di YouTube
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Keempat gambar thumbnail tersebut menunjukkan konstruksi
wacana akhir zaman secara visual yang merepresentasikan isi konten
video yang tidak hanya mengandung nilai-nilai estetis melainkan juga
mengandung pesan-pesan ideologi.®® Gambar-gambar tersebut
menunjukkan representasi kajian akhir zaman yang mengandung
narasi peperangan sebagai entitas dari ideologi ekstremisme. Seluruh
sampel gambar mencantumkan judul video dengan menggunakan
desain font dan warna yang mencolok. Selain itu, mereka juga
menampilkan gambar mubalig (UAZ) yang disertai gambar latar
untuk merepresentasikan isi konten ceramah mereka. Terlepas dari isi
konten video yang mereka sajikan, desain thumbnail semacam ini
dapat menarik minat para audiens atau pemirsa YouTube.

3. Konsumen Wacana: Partisipan dan Pemirsa

Salah satu faktor yang mendukung popularitas YouTube adalah
ketersediaan ruang komunikasi interaktif antara pemilik kanal dengan
audiensnya. Namun penting untuk ditegaskan di sini bahwa terdapat

on Multimedia Artworks Analysis and Attractiveness Computing in Multimedia, 2020, 25—
30.

15 Gunther Kress and Theo van Leeuwen, Reading Images: The Grammer of Visual
Design, Second Edition. (London & New York: Routledge: Taylor & Francis Group,
2006), 40-55.
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dua tipologi kalangan audiens YouTube dalam konteks kajian akhir
zaman berdasarkan ruang wacananya, yaitu partisipan dan pemirsa.
Kalangan partisipan adalah mereka yang menghadiri secara langsung
kajian akhir zaman (luring). Adapun kalangan pemirsa adalah mereka
yang hanya menyaksikan kajian akhir zaman melalui daring
(YouTube). Kedua audiens ini memiliki perberbedaan ruang
wacananya tersendiri. Audiens dari kalangan partisipan cenderung
terbatas pada komunitas tertentu yang terasosiasikan sebagai jama’ah
setia UAZ. Adapun pemirsa cakupan audiensnya lebih luas, sehingga
tidak hanya dibatasi oleh kalangan pengikut atau pendukung UAZ,
melainkan juga mencakup kalangan yang kontra terhadap kajian-
kajian mereka. Namun demikian, penelitian ini tidak terlibat ke dalam
analisis konsumsi wacana dari kalangan partisipan, melainkan hanya
fokus pada analisis konsumsi wacana dari kalangan pemirsa. Ini
disebabkan karena penelitian ini difokuskan pada objek material
konten atau produk wacana yang telah didistribusi di YouTube.

Tipologi audiens dari kalangan pemirsa YouTube juga dapat
diklasifikasi ke dalam dua kategori berdasarkan karakteristiknya, yaitu
digital native dan digital immigrant. Digital native adalah kategori
pemirsa yang tumbuh dan berkembang dalam interaksi ruang layanan
komputerisasi atau digitalisasi. Mereka juga diistilahkan dengan
sebutan Net Generation, Snapshoot Generation, Generasi Z atau
Millenial. Mereka berinteraksi dengan lebih mengutamakan akses
informasi berbasis gambar dibandingkan teks-verbal, multi-tasking,
serta kecenderungan lainnya yang serba instan.'® Mereka ini rata-rata
dari kaum remaja yang lahir setelah tahun 1980-an atau di bawah usia
50 tahun. Adapun digital immigrant adalah kategori pemirsa yang
baru berusaha menyesuaikan diri dengan kompleksitas ruang digital
atau virtual, sehingga lebih cenderung menjadi konsumen
dibandingkan produsen konten YouTube. Mereka ini rata-rata lahir
sebelum era virtual .’

Clement Chau juga mengungkapkan platform YouTube
didominasi oleh kalangan pemirsa digital native atau kelompok
remaja, baik selaku content creator (youtuber) maupun distributor

16 Sian Bayne and Jen Ross, “Digital Native and Digital Immigrant Discourses: A
Critique,” in Digital Difference, ed. Ray Land and Sian Bayne (Edinburgh: Brill Sense,
2011), 159-169.

7). Palfrey and U Gasser, Born Digital: Understanding the First Generation of
Digital Natives (New York: Basic Books, 2008), 346.
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konten.'® Keterlibatan kelompok remaja sebagai pengguna YouTube
seolah mempertemukan tiga karakter yang identik antara kelompok
remaja, YouTube, dan kajian-kajian akhir zaman. Kelompok remaja
dikenal dengan masa pertumbuhan yang sedang membangun karakter
identitas jati diri, sehingga YouTube memanfaatkan peluang itu
sebagai mediator terhadap kebutuhan mereka tersebut. YouTube hadir
sebagai wadah untuk memudahkan terciptanya batas karakter budaya
dan identitas sosial. Melalui wadah itu, seorang remaja dapat
membangun distingsi karakteristik identitas kelompok sosial secara
oposisi biner (baik dan buruk, positif dan negatif, serta “kita” dan
“mereka”).® Demikian halnya, narasi-narasi kajian-kajian akhir
zaman yang dikonstruksi oleh UAZ, yang juga dirancang dalam ruang
lingkup pembahasan normatif antara zaq dan batil. Ketiga karakter ini
seolah membentuk hubungan mutualisme yang kuat, sehingga antara
satu dengan yang lainnya saling mendukung dalam menciptakan ruang
wacananya sendiri.

Uraian yang telah dijelaskan tersebut tentu saja masih sebatas
representasi bagian permukaan dari konstruksi wacana akhir zaman di
YouTube, sehingga penting untuk mengeksplorasi lebih dalam lagi
pada tataran muatan ideologi yang terkandung di dalamnya.
Investigasi tersebut dilakukan dengan menganalisa secara Kkritis
narasi-narasi kajian akhir zaman yang direpresentasikan oleh UAZ.
Investigasi ini bertujuan untuk mengungkap ideational meaning yang
terselubung di balik produksi, distribusi dan konsumsi wacana
tersebut.

B. Analisis Wacana Kritis Konstruksi Narasi-narasi Akhir
Zaman di YouTube

Pembahasan ini mencakup tinjauan kritis terhadap wacana akhir
zaman yang terdiri dari narasi-narasi perang akhir zaman (PAZ).
Narasi-narasi itu direpresentasikan oleh UAZ melalui momentum
kajian-kajian keagamaan di YouTube. Narasi-narasi tersebut
merupakan kumpulan teks dalam bentuk tuturan lisan yang terdiri dari
diksi (kosa kata), frasa, klausa, serta formulasi ketiganya.?’ Sejalan

18 Clement Chau, “YouTube as a Participatory Culture,” New Directions for Youth
Development Vol. 2010, no. 128 (2010): 65-74.

19 Soraya Fadhal and Lestari Nurhajati, “Identifikasi Identitas Kaum Muda di
Tengah Media Digital (Studi Aktivitas Kaum Muda Indonesia di YouTube),” Jurnal Al-
Azhar Indonesia Seri Pranata Sosial Vol. 1, no. 3 (2012): 176-200.

20 Norman Fairclough, Analysis Discourse: Textual Analysis for Social Research
(London & New York: Routledge Publishing, 2003), 3.
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dengan hal itu, Fairclough mengungkapkan secara umum istilah teks
mencakup makna yang luas, karena tidak hanya melibatkan
seperangkat teks verbal yang tertulis, melainkan termasuk di dalamnya
tuturan lisan atau ceramah, hingga simbol-simbol visual.?! Selain itu,
teks juga digunakan oleh produsen wacana bukan hanya sebagai
mediator untuk menyampaikan sebuah gagasan, melainkan cara
melakukan sesuatu dalam rangka menjalankan kekuasaan.?? Oleh
karena itu, setiap pesan mengandung ideologi tertentu yang dapat
ditemukan melalui tinjauan analisis tekstual. Tinjauan tersebut dapat
dilakukan melalui pendekatan analisis wacana kritis atau CDA.

CDA pada dasarnya tidaklah membatasi ruang lingkup
penggunaannya pada jenis bidang studi tertentu melainkan ia terbuka
untuk digunakan oleh berbagai disiplin ilmu lainnya karena sifatnya
yang multidisipliner.?® Hal itu sejalan dengan pandangan Norman
Fairclough dan Van Dijk yang menyatakan studi wacana Kkritis
sejatinya tidak hanya terbatas pada kajian-kajian di bidang linguistik,
melainkan juga penting melibatkan kajian-kajian sosial, termasuk
kajian-kajian sosial keagamaan.?* Hal itu secara eksplisit
ditegaskannya dalam kutipan pernyataan sebagai berikut:

“l have glossed the discourse view of language as a form of

social practice. What precisely does this imply? Firstly, that

language is a part of society, and not somehow external to it.

Secondly, that language is a social process. And thirdly, that

language is a socially conditioned process, conditioned that is

by other (non-linguistic) parts of society.”?®

(Saya telah mengungkapkan pandangan terkait wacana bahasa
sebagai bagian dari praktik sosial. Isyarat apa yang lebih tepat
dalam hal ini? Pertama, bahasa itu adalah bagian dari
masyarakat, dan entah bagaimana keduanya tidak dapat

2 Lilie Chouliaraki and Norman Fairclough, Discourse in Late Modernity
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 1999), 38.

2 pPierre Bourdieu, Language and Symbolic Power (Cambridge: Polity Press, 1991),
43-44.

2 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, dan John G. Oetzel, Theories of Human
Communication (lllinois: Waveland Press, 2017), 33.

24 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language
(London & New York: Longman Publishing, 1995), 82-85. Baca juga, Teun Adrianus
Van Dijk, Discourse and Context: A Sociocognitive Approach (Cambridge: Cambridge
University Press, 2008), 111.

%5 Norman Fairclough, Language and Power (New York: Longman Publishing,
2000), 22.
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dipisahkan. Kedua, bahasa itu adalah proses sosial, dan ketiga,
bahasa itu adalah proses sosial terkondisikan oleh elemen sosial
[non-linguistik] lainnya.)

Ungkapan tersebut menunjukkan teks tidaklah bebas nilai,
melainkan teks sangat erat hubungannya dengan konteks situasional
yang didasarkan pada kepentingan ideologi penutur. Penting untuk
dicatat di sini bahwa teks berbeda dengan wacana. Wacana digunakan
dalam domain sosial, sedangkan teks digunakan dalam domain
linguistik.?® Gunther Kress menempatkan wacana sebagai cara
berkomunikasi  sedangkan teks sebagai medium  dalam
mengekspresikan wacana itu sendiri.?” Wacana terbentuk dari praktik
konstruksi narasi yang meliputi tiga tahapan sistematis, yaitu
produksi, distribusi dan konsumsi. Produksi di sini meliputi elemen
representasi wacana yang terdiri dari formulasi teks verbal yang secara
terstruktur membentuk narasi. Aspek distribusi meliputi sistem
penyebaran konten kajian-kajian akhir zaman, baik melalui kanal
YouTube milik UAZ, maupun kanal milik youtuber lainnya. Adapun
aspek konsumsi merupakan bentuk penerimaan audiens terhadap
pesan-pesan ideologis di balik narasi yang terdapat dalam kajian-
kajian akhir zaman.?® Narasi dalam kajian-kajian tersebut hanya
difokuskan pada ruang lingkup konsep perang akhir zaman (PAZ).

Narasi-narasi PAZ selanjutnya diklasifikasi ke dalam empat
tema pokok, yaitu artikulasi konsep akhir zaman, kronologis sebelum
terjadinya PAZ, ilustrasi peristiwva PAZ dan kondisi tatanan dunia
pasca PAZ. Ketiga tema inilah yang selanjutnya ditinjau secara kritis
menggunakan kerangka kerja critical discourse analysis (CDA) tiga
dimensi milik Fairclough.?® Kerangka kerja tersebut bekerja dalam
ruang lingkup tiga dimensi analisis, yaitu deskripsi, interpretasi, dan
eksplanasi. Pada tahap deskripsi, penelitian ini menggunakan analisis
pola representasi yang terdiri dari tiga unsur pertanyaan penting, yaitu

26 James Paul Gee, An Introduction to Discourse Analysis: Theory and Method, Ed.
Kedua. (London & New York: Routledge Publishing, 2005), 26-33.

27 Gunther Kress, “Ideological Structures in Discourse,” dalam Handbook of
Discourse Analysis Vol. 4: Discourse Analysis in Society, ed. T.A. van Dijk (Orlando:
Academic Press, 1985), 27-42.

28 Norman K. Denzin, “The Seventh Moment: Qualitative Inquiry and the Practices
of a More Radical Consumer Research,” The Journal of Consumer Research Vol. 28, no.
2 (2001): 324-330.

29 Norman Fairclough, Language and Power (New York: Longman Publishing,
2000), 26.

43



Analisis Kritis Penafsiran di Media Sosial: Wacana, Genealogi, Otoritas dan Autentisitas Konsep Akhir Zaman

pertama, bagaimana sebuah informasi digambarkan menggunakan
simbol yang terdiri dari teks verbal, mulai dari diksi atau kosa kata,
frase, klausa, dan formulasi antara ketiganya?. Kedua, bagaimana
simbol itu dikonstruksi untuk menyajikan sebuah pandangan realitas
kepada audiens?; dan ketiga, bagaimana pesan-pesan ideologis yang
terkandung di balik sebuah informasi yang disajikan oleh penutur
kepada audiens?*°

Tiga pertanyaan inilah yang digunakan sebagai parameter dalam
menganalisis secara kritis narasi-narasi PAZ yang dikonstruksi oleh
UAZ. Pada tahap analisis interpretasi, penelitian ini menggunakan dua
pendekatan analisis intertekstualitas dan analisis misrepresentasi
sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian pembahasan
metodologi dalam penelitian ini. Tahap analisis selanjutnya adalah
eksplanasi yang fokus mengungkap latar historis narasi-narasi PAZ
yang diproduksi oleh UAZ. Sebelumnya, penting untuk ditegaskan di
awal bahwa objek tinjauan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada
narasi-narasi yang mengandung produk penafsiran Al-Quran dan
hadis yang ditemukan di dalamnya. Hal itu dilakukan karena kajian ini
hanya difokuskan pada penelitian produk penafsiran di media sosial.

Pembahasan berikut ini dimulai dengan persepsi UAZ terkait
konsep akhir zaman. Hal itu penting untuk diketahui sebelum masuk
pada tema-tema pokok tentangnya. Artikulasi UAZ terhadap konsep
akhir zaman merupakan dasar konstruksi ideologi yang digunakan
oleh UAZ untuk memengaruhi khalayak publik atau paritisipannya.
Ide tentang akhir zaman inilah yang menjadi dasar acuan UAZ untuk
merepresentasikan lebih lanjut tentang konsep PAZ. Setelah itu,
penelitian ini berusaha menguraikan representasi UAZ terkait wacana
PAZ yang terdiri atas tiga tema besar, yaitu peristiwa pra PAZ,
ilustrasi terjadinya PAZ, dan peristiwa yang terjadi pasca PAZ.
Berikut uraian tema-tema tersebut yang diklasifikasi dalam tiga
tahapan, yaitu tahapan deskripsi, interpretasi, dan eksplanasi;

1. Artikulasi Konsep Akhir Zaman

a. Deskripsi: Analisis Teks (Mikro)

Tinjauan analisis kritis ini dimulai dengan menelusuri
terminologi akhir zaman yang digunakan oleh UAZ dalam narasi-
narasi kajiannya. Menurutnya, term akhir zaman merupakan

30 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, ed. Nurul Huda S.A.,
Cet. IX. (Yogyakarta: LKIS, 2011),116.
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representasi dari peristiwa-peristiwa yang mendahului hari kiamat,
atau masuk dalam kategori pembahasan tentang tanda-tanda hari
kiamat. Salah satu tema bahasan yang mayoritas tentangnya adalah
wacana perang akhir zaman (PAZ). Wacana tersebut juga
diistilahkan oleh UAZ sebagai jihad di akhir zaman. Istilah tersebut
terjewantahkan dalam konsep al-fitan dan al-malakzim. Dalam
narasi mereka, gerakan jihad di akhir zaman itu bertujuan untuk
membebaskan umat Islam dari tekanan musuh mereka. Narasi itu
dapat ditemukan dalam video yang berjudul Jihad di Akhir Zaman.
Video ini berdurasi 35 menit dan 23 detik yang diunggah di
YouTube pada tanggal 27 Oktober 2019.3' Video ini diproduksi
melalui mode ceramah di Masjid. UAZ merepresentasikan narasi-
narasinya di hadapan para partisipannya tanpa menggunakan
bantuan media visual.

Pada bagian awal narasi, UAZ mulai mengajak para
partisipannya untuk hijrah ke Palestina. Menurutnya wilayah itulah
yang paling aman dari berbagai bencana alam yang akan muncul di
akhir zaman. Penjelasan tersebut tampak pada kutipan narasi
berikut;

Data Narasi (1.1): “..Dua tahun yang lalu saya masih
mengajak kita bersiap-siap untuk berangkat hijrah Ke Mekah
dan Madinah. Silahkan lihat kembali ceramah-ceramah saya
yang masih tersimpan di YouTube. Tapi di tahun 2019 ini saya
sudah menghentikan ajakan itu dan bahkan saya menyerukan
kebalikannya. Hijrah di akhir zaman bukan ke Mekah ataupun
ke Madinah...Ibnu Hawalah dipanggil oleh Rasulullah SAW,
hadis ini terdapat dalam Sakiz Imam Muslim. ‘Hai Ibnu
Hawalah kau perhatikan baik-baik, nanti jika engkau dengar
Bait al-Maqdis telah dibebaskan di akhir zaman, maka akan
dikumandangkanlah berdirinya Khilafah Islamiyah. Saat itu
wahai Ibnu Hawalah hijrahlah engkau ke Bait al-Maqdis, bumi
dan tanah yang paling tenang, yang paling damai, yang paling
aman saat itu adalah Palestina....” (Menit ke 02.44).

Kutipan narasi tersebut merupakan ungkapan klarifikasi UAZ
terkait anjuran hijrah ke Mekah dan Madinah (Haramain) dalam
kajian-kajian yang pernah disampaikan sebelumnya. la

31 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=1-Z6R369_sU, diakses pada 26
April 2020.
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mengungkapkan bahwa ternyata riwayat-riwayat hadis yang baru
ditemukannya justru menganjurkan umat Islam di akhir zaman
untuk hijrah ke Palestina bukan ke Haramain. la menggunakan
kutipan riwayat-riwayat hadis yang menjelaskan bahwa Palestina
merupakan tempat yang paling aman bagi umat Islam di akhir
zaman dibandingkan Haramain. la melegitimasi bahwa riwayat
hadis yang dikutipnya itu saki karena bersumber dari literatur
hadis yang autentik (Sakzk Muslim). Penyebutan sumber dan status
hadis tersebut oleh UAZ tampaknya bertujuan untuk meyakinkan
audiensnya bahwa ajakan tersebut autentik bersumber dari redaksi
wahyu.

Diksi “hijrah” diartikulasikan oleh UAZ dalam narasi tersebut
sebagai aktivitas migrasi dari satu tempat ke tempat yang lainnya.
Artikulasi tersebut berbeda dengan istilah hijrah yang populer
digunakan oleh kelompok salafisme tradisionalis yang mereka
artikulasikan sebagai migrasi simbolik (way of life), dari pola
kehidupan non religius ke pola kehidupan religius. Perbedaan ini
juga menandai adanya distingsi ideologis yang didistribusikan oleh
kedua kelompok tersebut.

Pada bagian narasi berikutnya, UAZ berusaha membangun
opini para audiensnya untuk memperhalus istilah perang dengan
menggunakan term jihad di akhir zaman. UAZ memulai dengan
merepresentasikan perbedaan signifikan antara metode dakwah
syariah Islam dengan metode dakwah agama-agama Abrahamik
sebelum Islam. Hal itu diilustrasikannya melalui kutipan narasi
berikut;

Data Narasi (1.2): “...'svar ‘un gablana laisa syar ‘un lana,’
syariat _nabi-nabi sebelum nabi Muhammad tidak menjadi
syariat bagi Kita, yang Kita contoh bukan nabi lbrahim, bukan
nabi Musa, bukan nabi Isa, bukan nabi-nabi mana saja, tetapi
yang Kkita contoh adalah nabi Muhammad SAW dalam hal
syariat. Dalam hal akidah sama semua, tapi dalam hal dakwah
telah ditetapkan Rasulullah....” (Menit ke 08.58)

Penggunaan konjungsi “bukan” dan “tetapi” dalam narasi
tersebut tampak bertujuan untuk membangun opini publik terhadap
hubungan kontras antara sikap Islam dengan agama-agama lainnya
dalam menghadapi musuh. UAZ berasumsi bahwa syariat agama-
agama sebelumnya hanya diperintahkan untuk menghindari
musuh. Sedangkan syariat Islam justru diperintahkan menghadapi
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musuh secara langsung melalui pertempuran di akhir zaman.
Argumen ini didasarkannya dengan mengutip salah satu kaidah
yang menyebutkan “syar‘un lana laisa syar‘un qabland”.
Konstruksi narasi semacam ini secara eksplisit telah menempatkan
agama-agama sebelumnya terpisah dari syariat Islam. Hal itu juga
tampak pada penggunaan diksi “kita” sebagai simbol yang
mewakili syariat Islam, sedangkan diksi “mereka” sebagai simbol
yang mewakili syariat agama-agama sebelumnya.

Pada bagian narasi berikutnya, UAZ menjelaskan secara
eksplisit metode dakwah yang seharusnya diterapkan oleh umat
Islam di akhir zaman. Menurut UAZ, metode dakwah terbaik bagi
umat Islam di akhir zaman adalah jihad. Jihad inilah yang menjadi
representasi terminologi terhadap konsep PAZ. Ungkapan tersebut
dapat dilihat pada kutipan narasi berikut;

Data Narasi (1.3): “...takdir akhir zaman bahwa kemenangan
umat Islam sabda Rasul adalah melalui jihad dalam makna
perang. Ini global, seluruh dunia. Tidak bisa disembunyikan
hadis-hadis nabi, nubuat nabi tentang akhir zaman.
Kemenangan umatnya di akhir zaman ternyata bukan dengan
dakwah, bukan dengan seminar, bukan dengan demonstrasi-
demonstrasi... Tapi kita telah mencoba untuk memperjuangkan
Islam di sana, dan ternyata kita telah melihat hasilnya. Ke
depan, apapun cara-cara yang ditempuh oleh umat nabi
Muhammad SAW, ternyata takdir pemutus adalah kalian akan
Allah menangkan dengan senjata....” (menit ke 09.32)

Kutipan narasi tersebut menunjukkan bagaimana UAZ
menggiring opini audiens agar yakin bahwa jihad dalam arti perang
merupakan metode dakwah terbaik di akhir zaman. la
menggunakan diksi “takdir” dalam narasi tersebut yang terkesan
menekankan bahwa jihad bukanlah pilihan, melainkan sebuah
keniscayaan yang harus dijalani bagi setiap umat Islam di akhir
zaman. Dengan demikian, pemilihan diksi “takdir” dalam narasi
tersebut telah menutup peluang artikulasi jihad yang lainnya demi
menguatkan legitimasi makna tunggal itu. Pembatasan artikulasi
jihad itu dilakukan oleh UAZ dengan mengutip salah satu riwayat
hadis sebagai bentuk legitimasi terhadap argumentasinya. Salah
satu kutipan hadis yang digunakannya adalah riwayat yang
menggunakan term “ar-ribas” sebagai representasi dari artikulasi
jihad dalam arti perang. Dengan demikian, konstruksi narasi yang
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direpresentasikan oleh UAZ dapat meyakinkan audiensnya bahwa
jihad dalam makna perang legal sebagai bagian dari syariat Islam.
Konstruksi pemaknaan tunggal itu kemudian dilanjutkan melalui
klaimnya bahwa fungsi jihad hanya bertujuan untuk meraih
kemenangan melalui peperangan.

Selain diksi “takdir”, UAZ juga menggunakan konjungsi
“bukan”, “tapi” dan “ternyata” Sebagai proposisi untuk
mengeksklusi artikulasi jihad yang lainnya. Dengan demikian,
ketika UAZ menyebut term jihad, makna yang muncul dalam opini
audiens hanyalah perang yang telah ditetapkan oleh Allah bagi
umat Islam di akhir zaman. Demi mengokohkan artikulasi tersebut,
maka UAZ mulai menggiring opini audiensnya bahwa terdapat
sekelompok umat Islam yang berusaha mengaburkan makna jihad
yang dikonstruksinya itu. Hal tersebut dapat dilihat pada
ungkapannya “Tidak bisa disembunyikan hadis-hadis nabi, nubuat
nabi tentang akhir zaman.” Pada waktu yang bersamaan, UAZ juga
berusaha membangun otoritasnya sebagai pakar di bidang kajian-
kajian akhir zaman, sehingga narasi-narasinya itu dapat diterima
secara meyakinkan oleh para audiensnya. Hal tersebut secara
eksplisit dapat dilihat dalam kutipan narasi berikut;

Data Narasi (1.4): “...Sewaktu ijtima’ ulama keempat kemarin,
saya bacakan semua urutan-urutan hadis di hadapan 1.500-an
orang vang hadir. Saya katakan ini yang saya hafal dari hadis-
hadis nabi di akhir zaman, termasuk urutan adanya suasana
demokrasi di akhir zaman. Ada yang di sebutkan nabi di dalam
hadis dari riwayat Imam Ahmad. ‘Kamu saat itu
memperebutkan kekuasaan di akhir zaman’, ternyata nabi
mengatakan ‘bukan dari situ kemenangan kamu’. Di akhir hadis,
nabi mengatakan ‘fa- ‘alaikum bi al-jihad’ kemenangan kamu
saat itulah dengan jihad, ‘wa-inna afdal jihadikum ar-ribas, wa
inna afdal ribatikum askalan’. Jihad yang paling utama adalah
jihad yang ada ribas-nya, ribas itu adalah jihad yang ada
perangnya. Perang yang paling utama saat itu adalah di
Palestina....” (menit ke 14.51)

Ungkapan UAZ “Saya katakan ini yang saya hafal dari hadis-
hadis nabi di akhir zaman,” dalam kutipan narasi tersebut secara
eksplisit sedang membangun personality branding. Melalui
retorika itu UAZ seolah menekankan pesan kepada audiensnya
bahwa ia adalah mubalig yang pakar di bidang kajian-kajian akhir
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zaman. Kepakarannya itu dipertegasnya lagi melalui ungkapan
“Saya bacakan semua urutan-urutan hadis di hadapan 1.500-an
orang yang hadir.” Ungkapan tersebut seolah menunjukkan
kemampuannya yang telah menguasai seluruh riwayat-riwayat
hadis tentang akhir zaman. Oleh karena itu ungkapan tersebut juga
dapat dipahami sebagai bentuk deligitimasi terhadap oknum-
oknum yang hendak menghalangi dakwahnya.

b. Interpretasi: Analisis Produksi Narasi (Meso)

Pendekatan interpretasi merupakan bagian dari dimensi kedua
dalam struktur kerangka kerja CDA Fairclough. Dimensi ini
meniscayakan pendekatan intertektualitas untuk mengungkap
strategi UAZ ketika menempatkan sumber eksternal dalam
produksi narasi-narasinya. Fairclough menjelaskan pendekatan
intertekstualitas berfungsi untuk mengidentifikasi adanya praktik
pereduksian sumber data eksternal, baik dalam bentuk inklusi
(include) maupun eksklusi (exclude).®? Pendekatan ini bertujuan
untuk melacak sumber-sumber informasi yang dikutip atau tidak
dikutip oleh UAZ dalam narasi-narasinya.

Pendekatan tersebut juga telah dicontohkan oleh Marko Pisev
dalam kajiannya terkait konstruksi teks-teks kitab suci dalam video
propaganda Harun Yahya tentang dogma apokaliptik. Kajiannya
tersebut khusus mengungkap konstruksi penafsiran Al-Quran dan
hadis yang digunakan oleh Harun Yahya.®® Oleh karena itu, melalui
pendekatan tersebut penelitian ini juga berusaha untuk
mengidetifikasi penafsiran ayat-ayat Al-Quran, hadis, maupun
sumber-sumber eksternal lainnya yang digunakan oleh UAZ ketika
mengonstruksi wacana PAZ.

Selain pendekatan intertekstualitas, tinjauan kritis pada bagian
pembahasan ini juga menggunakan pendekatan misrepresentasi
yang telah lumrah digunakan oleh para peneliti dalam kajian-kajian
analisis wacana kritis. Pendekatan tersebut mencakup empat unsur,
yaitu eksklusi, ekskomunikasi, marginalisasi (stereotipe dan
labelisasi), dan legitimasi/delegitimasi.®* Keempat unsur ini secara

32 Fairclough, Analysis Discourse: Textual Analysis for Social Research, 39-41.

3 M. Pisev, “I Believe in God and Judgment Day - Harun Yahya and The
Contemporary Contextualization of Apocalyptic Hadiths,” Issues in Ethnology and
Anthropology Vol. 8, no. 1 (2013): 221-238.

34 Keempat unsur pendekatan misrepresentasi ini telah dijelaskan pada bab I,
khususnya pada bagian kerang teoretis dan metodologi penelitian
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fungsional digunakan untuk membaca ketercakupannya dalam
narasi-narasi PAZ yang dikonstruksi oleh UAZ. Selain itu,
pendekatan tersebut juga bertujuan untuk mengungkap aspek
ideologi yang hendak didistribusikan oleh UAZ kepada
audiensnya.

Data narasi (1.1), UAZ memosisikan Palestina sebagai tempat
berlindung bagi umat Islam di akhir zaman berdasarkan sebuah
kutipan riwayat hadis. Walaupun UAZ menyebutkan sumber
kutipan riwayat hadis yang digunakannya, namun ia hanya
membacakan terjemahannya secara harfiah tanpa mengutip redaksi
aslinya (bahasa Arab). Dengan demikian, metode semacam ini
terkesan literalistik atau skriptualistik, sehingga tampak
mengabaikan metode tafsir dan syar/ sebagaimana yang digunakan
oleh para ulama dalam memahami ayat-ayat Al-Quran dan riwayat
hadis. Adapun redaksi lengkap dari riwayat hadis yang dikutip oleh
UAZ sebagai berikut;

d&\dy)d\& Epw J;ddb‘ﬁ\us)w\u\“_m;uaa)amus

a3l 5 % Al ey 1) Al GG el ade ) Ll
ol via A L) 5 calasd) J}AY\}JJM\}JJYJ\Q_UJJSQMM\

35 Bl 5 e o3b (53 Be ) (ha
(Dari Damrah bin Habib, sesungguhnya Ibn Zugb al-lyadi
menceritakannya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Wahai Ibn Hawalah, jika engkau melihat Khilafah telah turun
di Bumi al-Mugaddas, maka sungguh telah dekat terjadinya
gempa, bencana, serta perkara-perkara besar. Pada saat itu
hari kiamat lebih dekat kepada manusia dari tanganku ini dari
kepalamu.)

UAZ mengklaim dalam narasinya tersebut bahwa riwayat
hadis ini bersumber dari kitab Sakiz Muslim, serta menyebutnya
sebagai riwayat hadis yang berstatus sakih (lihat data narasi 1.1).
Penyebutan sumber dan status riwayat hadis oleh UAZ dapat
meyakinkan audiensnya bahwa sumber yang dikutipnya valid.
Akan tetapi, penyebutan sumber dan status hadis yang
diungkapkannya itu ternyata berbeda dengan fakta literatur yang
ditemukan dalam penelitian ini. Setelah dilakukan penelusuran,
ternyata riwayat hadis tersebut hanya terekam dalam kitab

3 Hadis ini terekam dalam Sunan Abz Daud (Hadis no. 2535).
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Sunan Abz Daud, serta oleh Syu‘aib al-Arna’at mengklaimnya
berstatus da 7f.3® Dari sini dapat dilihat bahwa UAZ telah
melakukan misrepresentasi ekskomunikasi, karena
menyebutkan sumber dan status hadis tidak secara transparan
dan komprehensif.

Praktik marginalisasi ekskomunikasi yang sama juga
diguanakan oleh UAZ ketika mengartikulasikan makna hijrah dan
jihad secara tunggal (lihat data narasi 1.2). Artikulasi tersebut
dikonstruksi oleh UAZ menggunakan kaidah “Syar’un man
gablana laisa syar‘un lana”. Bila ditelusuri dalam literatur usal,
kaidah yang dikutipnya ini ternyata hanya sepenggal, karena masih
terdapat satu penggalan kaidah lainnya, yaitu “Syar’un man
gablana syar ‘un lana.” yang tidak disebutkannya. Kutipan narasi
tersebut menunjukkan bahwa UAZ sama sekali tidak menyebutkan
penggalan tersebut dalam narasinya itu.

Secara mendasar kaidah yang pertama ditempatkan oleh para
ulama dalam aspek akidah, sedangkan kaidah yang kedua dalam
aspek hukum dan muamalat atau praktik sosial.?” Dengan
demikian, maka UAZ telah mengarahkan makna kaidah tersebut di
luar dari konteksnya. Pemenggalan kaidah semacam ini bisa jadi
sengaja dilakukan oleh UAZ untuk sekedar menggiring opini
audiensnya agar argumen yang direpresentasikannya tampak
autentik.

Selain menggunakan penggalan kaidah tersebut untuk
membatasi artikulasi jihad sebagai makna perang, UAZ juga
meyakinkan audiensnya melalui kutipan riwayat hadis yang
menyebutkan term “ar-ribas” (lihat data narasi 1.4). Secara
implisit, term tersebut dapat dipahami sebagai wujud perintah bagi
umat Islam di akhir zaman untuk berperang di Palestina. Namun
demikian, jika ditelusuri makna term itu dalam literatur-literatur
kebahasaan atau kamus dan mu jam bahasa Arab, salah satu di
antaranya adalah Mu jam Magais al-Lugah ternyata makna term
“ar-ribar” yang secara bahasa adalah “asy-syiddah” yang berarti
menguatkan dan as-sabat yang berarti meneguhkan. Adapun

36 Abii Daud Sulaiman bin asy-Asy’as as-Sijistani, Sunan Abz Daud, ed. Syu‘aib al-
Arna’ut (Beirut: Dar al-Kutub ar-Risalah al-’Tlmiyyah, 2009), Vol. 4, 187.

37 Alf bin Isma’il al-Abyari, At-Takqig wa al-Bayan fi Syarf al-Burhan fr Usal al-
Figh, ed. ‘Ali bin ‘Abd ar-Rahman Bassam al-PAZa’irT (Kuwait: Dar ad-Diya’, 2013),
207.
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makna terminologinya adalah “Mulazamah sagr ‘aduw’3® yang
secara sederhana dapat diterjemahkan sebagai tugas prajurit yang
secara khsusus mengawasi wilayah perbatasan dari serangan
musuh. Agar lebih jelasnya, berikut kutipan lengkap dari redaksi
hadis yang digunakan oleh UAZ tersebut;

f‘j\ RYY dj\ elu}dk: “\‘_gmam\ d).u:)d\ﬁ dbu.u\_u: o) e
u)S.\e.acm‘)‘,&nu)&ecm‘)jﬁ)\auﬁecm‘)j'éju
Jadl G g cJ\.PJU?S.\LdJiJAJ\ 631544_&-. u}qals.u?.a chJULA\
39 « "Nale @S.L.LU Jiadl B g ‘LLUJ\ PS;LP
(Dari Ibn ‘Abbas berkata. Rasulullah SAW Bersabda: Awal dari
perkara ini Nubuwah dan rahmat, kemudian menjadi Khilafah
dan rahmat, kemudian menjadi Mulkan dan rahmat, kemudian
menjadi  Imgratan dan rahmat, kemudian  mereka
memperebutkannya sebagaimana gigitan keledai. Maka
kewajiban bagi kalian berjihad, dan sesungguhnya jihad yang
terbaik bagi kalian adalah pengawas perbatasan, dan
sesungguhnya sebaik-baik penjaga perbatasan bagi kalian di
wilayah ‘Asqalan.)

Redaksi hadis ini secara historis muncul dalam konteks
momentum peperangan. Walaupun demikian, redaksi “fa ‘alikum bi
al-jihad” merupakan redaksi perintah, namun perintah yang
dimaksud hanya bersifat anjuran bukan bersifat keharusan (fard al-
kifayah). Hal itu dapat dilihat pada ungkapan “Inna afdal
jihadikum,” yang menunjukkan kekhususan pada jenis jihad dalam
konteks peperangan. Salah satu redaksi hadis yang senada dengan
hal itu, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, “Ribas yaum fr
sabilillah khair min ad-dunya wa ma ‘alaiha...”* (tugas pengawas

38 Abii al-Husain, Mu jam Magdis al-Lugah, ed. ‘Abd as-Salam Muhammad Hariin,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Vol. 2, 478.

39 Hadis ini terekam dalam Mu jam al-Kabir 17’t-Tabrani (Hadis no. 2892). Secara
kualitas transimisi isnad-nya, Al-Haisami mengklaim seluruhnya sigat, namun redaksinya
(matn) berstatus #asan. Sedangkan al-Albani mengklaimnya sakih. Terdapat tujuh varian
riwayat terkait dengan redaksi yang berbeda-beda. Baca, Jalaluddin as-Suyuti, Jam ‘u al-
Jawami ‘, ed. Mukhtar Ibrahim al-Ha’ij, ‘Abd al-Hamid Muhammad Nida, dan Hasan ‘Isa
‘Abd az-Zahir, (Cairo: al-Azhar asy-Syarif, 2005), Vol. I11, 260. Baca juga, Muhammad
Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Akadis as-Sakihah, (Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif,
2002), Vol.VII, 802.

40 Hadis No. 2892, “Bab Fadl Ribat Yaum f7 Sabilillah”. Muhammad bin Isma‘il
Abu ‘Abdillah al-Bukhart al-Ja‘fi, Sahih al-Bukharr: al-Jami‘ al-Musnad as-Sahih al-
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wilayah perbatasan [pada saat perang di jalan Allah] lebih utama
dari dunia beserta segala isinya). Dengan demikian, hadis ini secara
fungsional sebagai narasi strategi peperangan. Selain itu,
Rasulullah juga menegaskan dalam hadis tersebut bahwa strategi
penempatan petugas pengawas perbatasan dalam konteks
peperangan merupakan strategi penting untuk mengawasi
pergerakan musuh.

Bila ditelusuri di dalam riwayat hadis lainnya, khususnya yang
menggunakan term yang sama, maka ditemukan riwayat yang juga
digunakan oleh Rasulullah bukan dalam konteks peperangan.
Melainkan muncul dalam konteks motivasi untuk menjalankan
ibadah ritual. Berikut kutipan redaksi hadis yang dimaksud;

PSS.J\ \X\ d\ﬁeﬂujé_ﬂc \‘_;..44»\ d}uuu‘ d\ﬁa})&) ‘;1\
d}ujbga\}&ueuujﬂ\mgfjch&;l\m LA‘_;:_
cJ;L.ul\ ‘_“J\ U:nj\ U..S} coJM\ uJ‘: ;}4)3\ ?Lu.u\ d\.ﬂ cst.U\
41 “LLUS\ ?Sbs Al 325 3Nl Uatil g
(Dari Abt Hurairah berkata: sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: Maukah kalian kutunjukkan amalan yang dapat
menghapus dosa-dosa, dan dengannya derajat diangkat oleh
Allah?, para Sahabat menjawab: tentu saja wahai Rasulullah,
Rasulullah bersabda: menyempurnakan wudu saat kondisi yang
berat, memperbanyak langkah ke masjid, dan menunggu waktu
salat setelah salat, maka demikian itulah ribat kalian.)

Kutipan riwayat hadis ini menunjukkan term “ar-ribar” pada
dasarnya bersifat dinamis, sehingga tidak hanya muncul dalam
konteks perang. Melainkan term ini juga dapat dipahami sebagai
motivasi dalam melaksanakan ibadah ritual. Oleh karena itu, ketika
UAZ memilih riwayat Hadis yang menggunakan term ar-ribat
dalam konteks peperangan, menunjukkan adanya penggiringan
artikulasi jihad secara tunggal sebagai makna perang.

Mukhtasar min Umar Raszlillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair bin an-Nasir, (Beirut: Dar Tawq wa an-Najah, 2002), Vol. 4, 35.

41 Hadis No. 251, “Bab Isbag al-Wudii’ ‘ala al-Makarik”. Muslim bin Hajjaj Abi
al-Hasan al-Qusyairi an-Naisabari, Sakiz Muslim: Al-Musnad as-Sakih al-Mukhtasar bi-
Nagl al- ‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasalillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, ed. Muhammad Fu’ad
‘Abd al-Baqi, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turas al-‘Arabi, 2010), Vol. 1, 219.
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c. Eksplanasi: Analisis Konteks Sosial (Makro)

Tinjauan ini bertujuan untuk menjelaskan aspek-aspek
fenomena sosial yang melatari narasi-narasi akhir zaman
diproduksi dan didistribusikan oleh UAZ. Analisa fenomena sosial
ini dilakukan dengan melihat aspek konteks sosial dalam narasi
yang memengaruhi produksi dan didistribusi wacana. Sejalan
dengan hal itu, Fairclough mengemukakan tinjauan fenomena
sosial bertujuan untuk menemukan latar sosial historis sebuah
wacana dikonstruksi di antara orang-orang tertentu, serta dalam
keadaan tertentu. Dasar pijakan analisa ini berangkat dari asumsi
bahwa teks tidak lahir dari ruang hampa melainkan dipengaruhi
olen konteks sosial saat teks diproduksi, didistribusi, atau
dikonsumsi.*?

Fairclough juga menekankan terdapat kesamaan dan
perbedaan antara analisis wacana kritik sosial dengan analisis
sosial konvensional (tidak kritis). Persamaannya terletak pada
penekanan analisa produksi realitas sosial yang tampak secara
normal. Adapun perbedaannya, analisis wacana sosial Kritis
membutuhkan penjelasan historis tentang bagaimana dan mengapa
realitas sosial seperti itu muncul.*® Pada bagian inilah, maka faktor-
faktor fenomena sosial yang melatari muncul dan berkembangnya
wacana akhir zaman di Indonesia dapat diungkap ke permukaan.

Narasi-narasi akhir zaman yang dikonstruksi oleh UAZ pada
bagian tema ini tampak kental dengan isu politik transnasional,
khususnya yang berkaitan dengan kondisi Palestina. Hal itu dapat
dilihat pada ungkapan UAZ yang menyatakan “Bumi dan tanah
yang paling tenang, yang paling damai, yang paling aman saat itu
adalah Palestina.” (lihat, Data Narasi 1.1) dan ungkapan “Perang
yang paling utama saat itu adalah di Palestina.” (lihat, Data Narasi
1.3). Kedua ungkapan ini menunjukkan adanya strategi normalisasi
wacana PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ. Menanggapi
fenomena itu, David Zeidan juga mengungkapkan bahwa
Jerusalem merupakan wilayah krusial dalam pergerakan
kelompok-kelompok militansi pejuang Jihadis, khususnya mereka
yang menganut ideologi apocalypticism. Bagi mereka, di sanalah
pusat kebangkitan kekuatan Islam di akhir zaman, karena tiga

42 Norman Fairclough, “Critical Discourse Analysis,” dalam The Routledge
Handbook of Discourse Analysis, ed. James Paul Gee and Michael Handford (New York:
Routledge Publishing, 2012), 9-20.

43 Ibid.
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tokoh utamanya yaitu Imam Mahdi, Dajal dan Nabi Isa akan
menyelesaikan sengketa mereka melalui momentum PAZ di
wilayah tersebut.**

Hubungan antara wacana PAZ dan isu Palestina tampaknya
memiliki keselarasan konteks historis. Selain karena wacana PAZ
menjadikan Palestina sebagai sentral perjuangan umat Islam di
akhir zaman, hubungan diplomasi antara Indonesia dan Palestina
juga telah terjalin sangat erat. Itulah sebabnya kondisi Palestina
dapat menjadi isu yang sensitif bagi umat Islam di Indonesia.
Kesempatan inilah yang juga dimanfaatkan oleh UAZ, sehingga
mereka dapat dengan mudah mendistribusikan wacana PAZ di
Indonesia.

Bila diperhatikan dalam narasi-narasi PAZ yang dikonstruksi
oleh UAZ, maka tempak dua term yang menonjol, yaitu term
“hijrah” dan “jihad”. Hal itu dapat dilihat dari kutipan riwayat hadis
yang digunakannya, di antaranya “Wahai lbnu Hawalah hijrahlah
engkau ke Bait al-Maqdzs, bumi dan tanah yang paling tenang,
yang paling damai, yang paling aman saat itu adalah Palestina.”
(lihat data narasi 1.1). Kedua term tersebut mereka asosiasikan
sebagai sebuah gerakan perjuangan untuk pembebasan Palestina.
Itulah sebabnya UAZ dalam narasinya tersebut juga berulang kali
mengajak para partisipannya untuk segera hijrah ke Palestina guna
menyambut kedatangan Imam Mahdi. Bahkan, UAZ mengutip
sebuah kisah terkait mimpi tiga orang pemuda saleh dari Palestina
yang bertemu dengan Rasulullah SAW. UAZ menjelaskan konon
Rasulullah berpesan kepada para pemuda tersebut bahwa hanya
saudara seiman mereka dari Indonesia yang akan membebaskan
umat Islam di Palestina dari penjajahan Israel. Selain itu, UAZ juga
mempromosikan bahwa Palestina sebagai pusat kebangkitan
kekuatan Islam, serta menjadi tempat jihad terbaik di akhir zaman
(lihat narasi 1.3).

Isu Palestina memang selalu menjadi topik yang kuat di tengah
masyarakat Indonesia, selain karena alasan Bait al-Maqdis (Masjid
al-Agsa) sebagai kiblat pertama umat Islam yang terletak di sana,
Indonesia juga memegang teguh amanat konstitusi untuk melawan
segala bentuk praktik penjajahan. Kedudukan yang kuat tersebut
tidak hanya diwujudkan melalui sikap dan kebijakan pemerintah

4 David Zeidan, “Jerusalem in Islamic Fundamentalism,” Evangelical Quarterly

Vol. 78, no. 3 (2006): 237-256.
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Indonesia, melainkan masyarakat Indonesia juga ikut andil dalam
memberikan berbagai kontribusi untuk mendukung kemerdekaan
Palestina.*® Konteks inilah yang menyebabkan narasi-narasi PAZ
yang berhubungan dengan isu Palestina dapat dengan mudah
diterima oleh umat Islam di Indonesia.

Isu terakhir yang juga pernah viral di media sosial, bahwa
nama Palestina telah dihapus di Google Maps dan Apple Maps oleh
para pemilik platform tersebut. Walaupun menurut Klarifikasi dari
pihak kedua pengelola platform tersebut bahwa nama Palestina
memang sejak awal pembuatannya tidak pernah dimasukkan di
dalam ilustrasi peta yang mereka rilis.*® Namun berita di media
sosial itu menjadi perhatian sensitif bagi netizen di Indonesia,
sehingga secara cepat dapat menimbulkan reaksi kritis tentangnya.
Ini menunjukkan bahwa ketika isu Palestina di angkat ke
permukaan, maka yang berada dalam benak umat Islam bukan
persoalan politik, melainkan persoalan agama atau teologis. Itulah
sebabnya UAZ berusaha membangun opini publik bahwa
Jerusalem bukan hanya simbol milik masyarakat Palestina, tetapi
juga merupakan simbol agama suci umat Islam di seluruh dunia.
Opini inilah yang melahirkan rasa tanggung jawab bagi umat Islam
di Indonesia untuk membela kemerdekaan Palestina, walaupun
mereka harus berjuang melalui jihad dalam arti perang. Oleh
karena itu, mencermati isu tersebut, maka selama Palestina belum
mendapatkan hak kemerdekaannya dari kolonialisasi Israel, maka
selama itulah wacana PAZ akan terus menggema di Indonesia.

2. Kronologis Perang Akhir Zaman

a. Deskripsi: Analisis Teks (Mikro)

Uraian data sebelumnya telah menjelaskan narasi terkait
artikulasi konsep akhir zaman yang dikonstruksi oleh UAZ secara
misrepresentatif. Mereka meletakkan makna term jihad di akhir
zaman sebagai perang. Selain itu, mereka juga menjelaskan
sebelum terjadinya peristiwa PAZ, maka terlebih dahulu terjadi

45 Nadia Sarah Azani and Muhammad Luthfi Zuhdi, “The Challenges of Indonesia’s
Foreign Policy towards Palestine,” in 6th International Conference on Trends in Social
Sciences and Humanities (TSSH) (Bangkok: http://erpub.org, 2016), 59-63.

46 Anisatul Umah, “Heboh! Peta Palestina Hilang Dari Google Maps, Ini Faktanya,”
Website ~ Version, last modified 2020, accessed August 14, 2020,
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20200725185310-37-175418/heboh-peta-
palestina-hilang-dari-google-maps-ini-faktanya.
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beberapa peristiwa huru-hara akhir zaman, baik dalam bentuk
peristiwa alam atau kosmis, maupun peristiwa non-alam yang
seluruhnya mereka sebut sebagai “fitnah akhir zaman”. Peristiwa
non-alam direpresentasikan oleh UAZ dalam bentuk merebaknya
prilaku maksiat di tengah kehidupan umat manusia. Adapun
peristiwa kosmis meliputi bencana alam yang terjadi secara global.
Salah satu peristiwa alam yang mereka kaitkan dengan wacana
PAZ adalah pristiwa Bassyah al-Kubra’ atau dentuman besar.
Peristiwa ini terjadi akibat meteor yang menabrak bumi, hingga
terjadinya peristiwa Dukhan atau munculnya asap panas yang
tebal.

Uraian tentang peristiwa tersebut dapat ditemukan dalam
video yang berjudul Tanda Besar Kiamat: Ketika Dunia Dihantam
Meteor (Menimbulkan Dukhon). Video ini berdurasi 52 menit dan
26 detik yang diunggah di YouTube pada tanggal 13 Juli 2016.%
Video tersebut menampilkan secara eksplisit uraian UAZ terkait
fenomena Batsyah al-Kubra dan Dukhan sebagai bagian dari
spekulasi tanda-tanda hari kiamat. UAZ merepresentasikan
uraiannya itu dalam mode ceramah yang dihadiri oleh para
pengikutnya di sebuah masjid. UAZ berceramah dengan
membacakan sebuah buku yang berjudul Ensiklopedia Akhir
Zaman. Buku tersebut merupakan versi terjemahan bahasa
Indonesia dari buku aslinya yang berbahasa Arab berjudul Al-
Mausiz ‘ah fi al-Fitan wa al-Malahim wa Asyrat as-Sa ‘ah karya
Muhammad Ahmad al-Mubayyad. Penulis buku ini merupakan
salah seorang sarjanawan asal Palestina. Buku inilah yang di
beberapa kesempatan juga direkomendasikan oleh UAZ kepada
para partisipannya.

UAZ menjelaskan peristiwa dentuman besar akan
mengakibatkan efek Dukhan atau kabut asap tebal yang panas dan
beracun. Mereka mengilustrasikan peristiwa tersebut sebagai
sebuah bencana alam yang akan menyelimuti bumi dalam waktu
dekat. Kabut itu akan menyelimuti bumi selama 40 hari dan 40
malam. UAZ menjelaskan ilustrasi persitiwa tersebut setelah
membaca ayat-ayat Al-Quran beserta terjemahnya yang terdiri dari
QS. at-Tar/52:44, QS. al-Mulk/67:17, dan QS. ad-Dukhan/44:10-
11 dan 16. Ayat-ayat tersebut selanjutnya dijelaskan oleh UAZ

47 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=Tv9xDtjgxwY, diakses pada

tanggal 04 Juli 2020. lihat juga, YouTube,
https://www.youtube.com/watch?v=20Ag3mnvNWE, di akses pada tanggal 04 Juli 2020.
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menggunakan kutipan riwayat-riwayat hadis. Berikut kutipan
narasi yang ditemukan dalam video tersebut;

Data Narasi (2.1): “...Sekarang, buka surah at-Tzr, surah yang
ke-52 ayat 44. Allah berfirman (UAZ membacakan ayat versi
bahasa Arab). Bisa ada yang membantu membacakan
terjemahannya? (salah seorang partisipan membacakan
terjemahannya) ‘dan jika mereka melihat gumpalan-gumpalan
awan berjatuhan dari langit.” (UAZ): Salah, kisfan di situ berarti
terjemahannya salah. Kisfan terjemahannya yang benar adalah
bongkahan batu yang besar. Lihat kamus bahasa Arab! Jujur
saja penerjemahnya di situ salah, tidak ada bahasa Arab
terjemahannya di situ adalah gumpalan awan. Yang benar
adalah kisfan gumpalan batu yang besar datang dari langit atau
Meteor yah!...Saqgitan artinya jatuh, ini menandakan
penambahan bahwa Kisfan adalah satu bongkahan batu yang
besar...beda hasiban dengan kisfan, hasiban adalah batu-batu
kecil yang dibawa oleh badai atau langit, sementara kisfan batu
besar. Sakabun itu (terjemahnya) baru awan yang bergerak.
Lughah dan para ahli tafsir menjelaskan bahwa kisfan adalah
bongkahan batu yang datang dari langit jatuh ke bumi...” (menit
ke 06.38).

Kalimat yang digarisbawahi menunjukkan UAZ secara
eksplisit menolak terjemah kata kisfan dalam QS. at-Tir/52:44
sebagai gumpalan awan. Menurutnya, diksi kisfan lebih tepat
diterjemahkan sebagai bongkahan batu yang merepresentasikan
meteor yang akan menabrak bumi. Akan tetapi, UAZ sama sekali
tidak menyebutkan sumber literatur kebahasaan dan literatur tafsir
secara eksplisit dari artikulasi makna kisfan yang dimaksudkannya
itu. Artikulasi kisfan yang dikonstruksi oleh UAZ tersebut sangat
erat kaitannya dengan ilustrasi peristiwva Dukhan yang terdapat
dalam QS. ad-Dukhan/44:10, 11 dan 16. Itulah sebabnya,
kepentingan UAZ untuk membantah terjemahan kisfan sebagai
gumpalan awan bersifat ideologis, sebab sulit baginya untuk
menghubungkan makna tersebut dengan ilustrasi peristiwa Batsyah
al-Kubra dan Dukhan. Berikut kutipan narasi yang menjelaskan
uraiannya tersebut;

Data narasi (2.2): “...Sekarang buka surah ad-Dukhan! surah
ke-44 ayat yang ke-16 (UAZ membacakan ayat versi bahasa
Arab). Mohon di bacakan terjemahannya! Na‘am, yauma
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nabyrisy dari barasya al-bassyat yabrisyu nabyisyi fi il mudarr’
yufid al-hadir wa al-mustagbal. Fi ‘il mudari* itu fungsinya hari
ini, sekarang, dan yang akan datang. Ingatlah! nanti, kami akan
hantam mereka al-barsyat al-kubra’ dengan hantaman yang
besar. Lihat, Allah saja memperlihatkan hantaman meteor itu
dengan al-bassyat al-kubra’ hantaman asteroid...akibat dari
hantaman besar ini menimbulkan Dukhan...“Inna@ muntagiman”
bukan satu hari, bukan dua hari, tapi 40 hari, 40 malam...Demi
Allah, seluruh manusia di muka bumi termasuk saya, bapak, ibu,
wali-wali Allah, siapapun adanya merakasan itu. Hanya saja,
semua_orang beriman yang diizinkan Allah hidup karena
Dukhan ini mereka terlindungi. Maksimal yang dirasakan orang
beriman ketika matahari kembali nampak, bumi kembali terang
seperti_hanya demam dan flu saja, artinya kita masih utuh.
Sementara, orang-orang munafik dan kafir nggak tanggung-
tanggung melepuh seluruh kulit mereka, bahagian tertentu dari
tubuh mereka meleleh...” (menit ke 12.02).

Narasi tersebut menunjukkan strategi retoris yang digunakan
oleh UAZ dalam menempatkan peristiwa Batsyah al-Kubra dan
Dukhan sebagai bagian dari wacana PAZ. Itulah sebabnya, UAZ
berusaha merepresentasikan peristiwa itu bukan hanya sebagai
peristiwa alam biasa, melainkan juga menjadi peristiwa yang
membedakan status teologi dan ideologi seseorang di akhir zaman.
Agar klaimnya itu dapat meyakinkan audiensnya, maka UAZ
menggunakan ungkapan sumpah “demi Allah” dengan nada suara
yang tinggi. Teknik semacam ini di beberapa tempat juga
digunakan oleh UAZ untuk membuktikan bahwa PAZ benar-benar
akan terjadi.

UAZ di video lainnya juga tampak merepresentasikan bahwa
peristiwa Dukhan bukan hanya peristiwa alam yang menandai awal
terjadinya PAZ, melainkan peristiwa itu juga berdampak pada
keseimbangan alat-alat perang yang digunakan saat itu, sebab
teknologi akan hancur dan tidak dapat lagi digunakan sebagai alat
perang. Video yang dimaksud berjudul Dampak Hantaman Meteor
ke Bumi dengan durasi 13 menit dan 45 detik yang diunggah di
YouTube pada tanggal 30 Maret 2017. UAZ menegaskan di
dalam video itu bahwa peristiwa Dukhan merupakan bentuk

48 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=2TYINOHmYaY, diakses pada

tanggal 04 Juli 2020.
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keadilan Tuhan kepada umat Islam di akhir zaman. Melalui
peristiwa itu, kehidupan manusia akan kembali ke era manual, serta
peperangan kembali menggunakan tombak, pedang, panah, kuda,
dan alat-alat perang klasik lainnya;

Data Narasi (2.3): “...Allah maha adil, Allah maha adil,
bahwa sesunggquhnya di akhir zaman peperangan benar-benar
dijadikan oleh Allah peperangan yang seimbang. Apa yang
terjadi setelah peperangannya? saat itu kata Rasul, ‘Summa
‘udtum min _hais ma bada’tum’ kalian kembali berperang
menggunakan pedang, menggunakan tombak, menggunakan
panah, kendaraan kalian saat itu sudah mulai mengendarai
kuda seperti hari ini kata Rasulullah SAW... Saya rasa itu
berimbang, kalau sekarang memang semuanya di tangan
mereka pak!...Nggak adil banget perang, sementara Kita
pegang bambu runcing, sementara Kita hanya mengandalkan
silat-silat harimau. Tapi Allah Maha Adil, Allah lumpuhkan
teknologi _maka berakhirlah seluruhnya dan berimbanglah
kembali keadaan.....” (12.48)

Kutipan narasi yang bergaris bahwah tersebut menunjukkan
bahwa UAZ berusaha menyemangati audiensnya agar tidak takut
dengan kecanggihan teknologi yang dimiliki oleh musuh-musuh
Islam. Teknologi yang mereka kuasai itu pada akhirnya tidak akan
berfungsi lagi di akhir zaman, sebab peperangan akan kembali
menggunakan alat-alat manual. Opini ini penting dikonstruksi oleh
UAZ, sebab menurutnya, peristiva peperangan dengan
menggunakan alat-alat manual telah terbukti dalam sejarah
dimenangkan oleh umat Islam. Pada saat yang bersamaan, UAZ
seolah merepresentasikan bahwa pengembangan teknologi tidak
lagi menjadi penting, karena pada akhirnya akan hancur setelah
peristiwa Dukhan. Strategi representasi semacam ini juga disebut
dengan proses mental.

Representasi tentang kronologis PAZ tidak hanya sampai di
situ, UAZ dalam salah satu video yang berjudul Terbaru.!!,
Dukhan Datang di Ramadhan 1441 H? berspekulasi bahwa
peristiwa Dukhan akan terjadi di tahun 2020. Video ini berdurasi
13 menit dan 45 detik yang diunggah pada tanggal 09 September
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2019.%° UAZ menjelaskan kepada para audiensnya melalui kutipan
riwayat hadis bahwa peristiwa Dukhan akan terjadi hari Jumat
bertepatan pada tanggal 15 Ramadhan. Pada saat yang sama, UAZ
memprediksi bahwa tanggal 07 Mei 2020 M bertepatan dengan
tanggal 15 Ramadhan 1441 H;

Data Narasi (2.4): “...Hadis da ‘if tetap sebagai hadis yang
dikeluarkan oleh Rasulullah SAW. Demikian menurut para
ulama musralas al-Hadis...Hadis da ‘if apabila terjadi sesuai
kenyataan, apabila berbicara tentang masa depan, maka hadis
da® ini_naik statusnya menjadi sakih dan Kita wajib
meyakininya...Nah, sekarang saudara-saudaraku coba antum
buka di kalender Hijriah kita 1441 H. Lihat!, hari apakah
tanggal 15 Ramadhan besok? Antum akan temukan sebuah
fakta tahun 1441 H pertengahan Ramadhannya tepat Hari
Jumat. Saya tidak memberanikan diri mengatakan pasti, tetapi
gadarullah-nya dengan kondisi-kondisi gonjang-ganjing yang
ada, huru-hara yang ada, semua yang mengelilingi syarat-
syarat terjadinya hantaman meteor itu, seluruhnya sudah
memenuhi syarat untuk mengalami_hantaman meteor. Nah,
bertepatan besok itu tanggal 15 Ramadhan-nya bertepatan pas
Hari Jumat....” (01.13)

UAZ secara eksplisit mengklaim dalam narasi tersebut bahwa
riwayat hadis yang berstatus da ‘if dapat menjadi sahih bila terbukti
terjadi dalam kehidupan nyata. Ungkapan ini menjadi penting bagi
UAZ, sebab riwayat hadis yang digunakannya berstatus demikian.
Menurutnya, autentisitas sebuah riwayat hadis bukan hanya diukur
dari aspek pembuktian jalur transmisi riwayatnya secara historis,
melainkan dari aspek kesesuaiannya dengan fakta. Selain kutipan
riwayat Hadis, UAZ juga berusaha menunjukkan keyakinannya
terhadap prediksi terjadinya peristiwa Dukhan melalui ungkapan
“Seluruhnya sudah memenuhi syarat untuk mengalami hantaman
meteor”. Ungkapan ini digunakan oleh UAZ untuk meyakinkan
audiensnya bahwa peristiwa itu sudah cukup meyakinkan untuk
terjadi sesuai prediksinya.

Namun demikian, ternyata berselang sehari sebelum tanggal
07 Mei 2020 atau bertepatan pada tanggal 15 Ramadhan 1441,

49 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=gxVJInUdFB7Q, diakses pada

tanggal 04 Juli 2020.
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UAZ kembali mengunggah video klarifikasi yang berjudul Terbaru
14 Ramadhan! Insya Allah Besok Belum Saatnya Dukhan.>® Video
ini juga disajikan oleh UAZ dalam mode vlog. Video ini
menayangkan  klarifikasi UAZ terhadap ketidakakuratan
prediksinya itu. Dia mengungkapkan bahwa status hadis yang
dikutipnya itu ternyata berstatus da ‘if jiddan atau sangat lemah. la
juga menambahkan bahwa syarat-syarat untuk terjadinya peristiwa
itu ternyata belum lengkap;

Data Narasi (2.5): “...Ada perkara yang sangat penting sekali
mau saya sampaikan kepada kaum muslimin di seluruh dunia,
khususnya orang-orang Islam yang beriman yang mengerti
bahasa Indonesia...Sesungguhnya kejadian itu dengan izin
Allah SWT saya meyakini tidak sekarang. Hadis itu adalah
hadis yang da f jiddan, sangat-sangat lemah dan juga menurut
Ibn al-Jauzi hadis-nya adalah hadis palsu... Maka dengan ini,
saya berharap kepanikan yang tidak perlu, jangan terlalu
diekspos. Tetapi, ajakan kami untuk mempersiapkan diri ini
tetap tidak bisa ditawar-tawar. Persiapkan diri, karena setiap
persiapan yang kami anjurkan tidak pernah ada ruginya sedikit
pun....” (menit ke 01.36)

Pada bagian ungkapan UAZ “Khususnya orang-orang Islam
yang beriman yang mengerti bahasa Indonesia,” tampak
mengandung sindiran dengan menggunakan diksi “khususnya”.
Diksi itu tampak digunakan oleh UAZ untuk menunjukkan pesan
yang disampaikannya itu spesifik kepada audiens yang berbeda
pendapat dengannya. Hal yang sama juga ditunjukkannya pada
ungkapan “Maka dengan ini, saya berharap kepanikan yang tidak
perlu, jangan terlalu diekspos,” yang seolah-olah kepanikan publik
dan pihak-pihak yang menyebarkan video perdiksinya itu bukan
bagian dari tanggung jawabnya. Padahal, UAZ sendiri yang mulai
memunculkan polemik itu melalui prediksinya, serta dia pula yang
pertama kali mengunggahnya ke YouTube. Strategi UAZ tersebut
tampak digunakannya untuk menghindari tuduhan-tuduhan negatif
terhadap ketidakkonsistenan dalam narasi-narasinya sendiri.

%0 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=ybagBxc8gaA&t=303s, diakses
pada tanggal 04 Juli 2020.
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b. Interpretasi: Analisis Produksi Narasi (Meso)

UAZ menguraikan peristiwa Basyah al-Kubra’ yang berefek
Dukhan dengan membacakan redaksi ayat-ayat Al-Quran
menggunakan terjemah harfiah (lihat data narasi: 2.1 dan 2.2).
Akan tetapi, tidak ditemukan sama sekali penjelasan UAZ terkait
uraian konteks historis diturunkannya QS. ad-Dukhan. UAZ juga
sama sekali tidak mengutip diskusi dari ragam penafsiran para
ulama di dalam narasi-narasinya itu. Ketidakhadiran narasi-narasi
semacam itu menunjukkan indikasi misrepresentasi ekskomunikasi
dalam narasi-narasinya tersebut.

Ketika UAZ mengkritik terjemah “kisfan” sebagai gumpalan
awan, dia menyatakan terjemahan itu keliru dan tidak sesuali
dengan makna harfiah dalam literatur kebahasaan (kamus) dan
kitab Tafsir. Namun, setelah term itu ditelusuri di dalam literatur-
Mu jam bahasa Arab, maka ditemukan bahwa kata “kisfan” atau
“kisafan” dalam Mu ‘jam Magayis al-Lugah dan Lisan al-‘Arab
bermakna “qit‘atan” atau dalam bahasa Indonesia bermakna
potongan, retakan, atau gumpalan. Masyarakat Arab pada abad ke-
7 Masehi memahami term itu sebagai “al-qiz ‘ah min al-gaim,” dan
“kisfu as-sakab,” atau bagian-bagian kecil dari gumpalan awan di
langit.>

Bila merujuk pada ayat-ayat Al-Quran, maka term itu
disebutkan di lima ayat yaitu; QS. al-lsra’/17:92, QS. asy-
Syu‘ara’[26:187, ar-Ram/30:48, QS. Saba’/34:9, dan QS. ar-
Tur/52:44. Muhyiddin Ahmad bin Mustafa Dawisyi dalam 7 ‘rab
Al-Qur’an wa Bayanuh menyebutkan term “kisafan” dalam ayat-
ayat Al-Quran itu cenderung dipahami oleh masyarakat Arab
sebagai “Kasf min as-sakab.”® Selain itu, term Dukhan secara
historis juga di maknai oleh masyarakat Arab pada abad ke-7
Masehi sebagai “jadab” atau kondisi yang gersang. Mereka
menyebutnya demikian karena ketika terjadi musim paceklik,
mereka hanya menyaksikan gumpalan awan di langit yang seolah-
olah tampak mendung, namun sebenarnya yang mereka lihat itu
hanyalah fatamorgana belaka.>

51 Abii al-Husain, Mu jam Magqais al-Lugah, ed. ‘Abd as-Salam Muhammad Harin,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Vol. 5, 178.

52 Muhyiddin Ahmad bin Mustafa Dawisy1, I ‘Rab Al-Qur’An Wa Bayanuh (Beirut:
Dar Irsyad, 1995), Vol. 5, 502.

53 Ibid, Vol. 9, 121.
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Uraian itu sejalan dengan pandangan Imam ar-Razi yang
mengutip penafsiran ‘Abdullah bin ‘Abbas. Menurutnya, QS. ad-
Dukhan/44 turun pada periode Mekah atau ketika Rasulullah
ditantang oleh kaum kafir Quraisy untuk mempercepat datangnya
hari kiamat. Menanggapi hal itu, maka Rasulullah memohon
kepada Allah melalui doanya “Allahumma ij‘al siniyyihim
kasiniyyi Yasuf” (Ya Allah timpakanlah kepada mereka musim
paceklik, sebagaimana yang pernah ditimpakan kepada umat yang
durhaka pada masa nabi Yusuf). Berdasarkan doa nabi itulah, maka
turun ayat tersebut. Berselang beberapa waktu kemudian, terjadilah
kondisi paceklik yang berkepanjangan pada masa itu, sehingga
setiap mereka (kafir Quraisy) menengadah ke langit untuk
menantikan turunnya hujan, justru mereka hanya melihat
kegelapan berupa asap tebal yang menyelimuti langit. Asap itulah
yang mereka sebut dengan istilah dukhan karena menghalangi
cahaya matahari.>*

‘Abdullah bin Mas‘ad juga mengemukakan bahwa peristiwa
Batsyah al-Kubra’ dalam ayat tersebut hanyalah sebagai ilustrasi
pertolongan Allah pada saat terjadinya perang Badar. Saat itu,
Allah menurunkan bala bantuannya kepada umat Islam untuk
mengalahkan pasukan kafir Quraisy.>® Walaupun ditemukan
pandangan yang menyatakan bahwa Dukhan merupakan salah satu
fenomena alam dari tanda-tanda hari kiamat. Pada saat kejadian itu,
orang-orang yang beriman hanya merasakan gangguan pernafasan,
sedangkan bagi orang-orang kafir merasakan wajah mereka
meleleh karena kepanasan. Akan tetapi, pandangan tersebut
dibantah oleh ‘Abdullah ibn Mas‘Gd melalui pernyataannya
sebagai berikut;

vl (8 ES 5 ) JE A v ) da els 1B B e (2”
OAYy L 2 5] A s 8 i el AN usiy Sl
pewnay i aguldily 330 GAD Laldll 5 5 aaling sla AT ) [0k
aley al g Jala Lale ale cpe il aie JUd - JU8 ¢S 1) 3 A
Lai) caled all aley ¥ Ll Oty oo Ja i) 48 (e (fd calef 4l :Jis
lea - alugagle dl Lo - il e Eulanind WL 8 Y 138 o)<

5% Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Gaib, (Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-‘Arabi,
2000), Vol. 27, 656. Baca juga, Ibnu Manzur, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar Sadir, 1410),
Vol. 9, 299.

5 At-Tabari, Jami* al-Bayan fi Ta 'wil Ayi Al-Qur’an, Vol. 22, 13-18.
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(Dari Masriiq berkata: Seorang laki-laki mendatangi ‘Abdullah
bin Mas‘tid seraya berkata; Saya meninggalkan seorang laki-
laki di masjid yang memahami Al-Quran menggunakan
akalnya, Laki-laki itu menyatakan bahwa ayat “yaum ta’t as-
sama’ bi-dukhan mubin” hingga akhir ayat; Pada hari kiamat,
manusia akan diselimuti asap yang menyebabkan pernafasan
mereka sesak. Masriq berkata; maka ‘Abdullah menyerukan;
Barang siapa yang mengetahui suatu ilmu, maka ungkapkanlah,
namun barang siapa yang tidak mengetahuinya maka
katakanlah; “Allahu A ‘lam”, sebab pengetahuan yang sejati itu,
bila seseorang menyatakan sesuatu yang tidak diketahuinya
dengan mengucapkan “Allah A4 ‘lam. Adapun terkait ayat itu,
tatkala orang-orang Quraisy menentang Rasulullah SAW,
Beliau mendoakan mereka agar ditimpakan kemarau tahunan
seperti kemarau tahunan yang menimpa umat nabi Yusuf.
Kemudian mereka merasakannya. Bahkan, seorang laki-laki
yang menengadah ke langit dan melihat gumpalan asap karena
kekeringan yang melanda [fatamorgana]. Lalu turunlah ayat “fa-
irtaqib yaum ta’t as-sama’ bi-dukhan mibin yagsya an-nas haza
‘azab alim”. Kemudian orang itu mendatangi Rasulullah SAW
seraya memohon, wahai Rasulullah, mohonkanlah hujan kepada
Allah untuk Bani Mudar, karena mereka telah binasa. ‘Abdullah
berkata, lalu Rasulullah berdoa untuk mereka, maka Allah
menurunkan ayat “inna kasyif al-‘azab”. Ketika peristiwa itu
menimpa mereka yang kedua kalinya, mereka kembali, maka
turunlah ayat ‘“yaum nabrisy al-bassyah al-kubra@’ inna
muntaqgimin”, yang terjadi pada peristiwa perang Badar.”)

56 Hadis no. 40, “Bab ad-Dukhan”, Naisabiri, Sahih Muslim: Al-Musnad as-Sahih
al-Mukhtasar min as-Sunan Binaql al- ‘4d! ‘an al- ‘Adl ‘an Rasilillah Sallall@h ‘Alaih wa
Sallam, Vol. 4, 2156.
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Redaksi asar ini menunjukkan informasi terkait latar belakang
turunnya QS. ad-Dukhan/44 yang ternyata tidak berkaitan
langsung dengan tanda-tanda hari kiamat. Kasus yang sama juga
terjadi pada artikulasi UAZ terkait term “kisfan” dan “Dukhan”
sebagai bagian dari awal terjadinya PAZ. UAZ juga berusaha
menggiring opini audiensnya dengan mengutip riwayat hadis
tentang hikmah di balik peristiwa Dukhan dalam konteks PAZ.
UAZ menjelaskan pasca peritiwa itu, keadaan manusia akan
kembali ke zaman manual (lihat data narasi 2.5). Penjelasan
tersebut berbeda dengan uraian para ulama hadis. Berikut redaksi
lengkap dari riwayat hadis yang dimaksud;

3oall caia el g adle d0 e 80 055 0806 G506 i (e
\.@_13)\ ).a.a.q&_u:_m} quLqu LQ_MA eu‘ a_u:_mj 4\.@.&5)&5 LA).}A&
576 ) &G i ) L la e..a\mg_u;u,o?.m_?.uujl_mj
(Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Penduduk Irak menahan gafiz dan dirhamnya, penduduk Syam
menahan mudya dan dinarnya, penduduk Mesir menahan Irdab
serta dinarnya. Selanjutnya kalian akan kembali seperti kondisi
kalian semula. Zuhair menyebutkannya tiga kali.)

Menurut ‘Abd ar-Rahman al-‘Azim Abadi riwayat hadis
tersebut dimaknai oleh sebagian ulama sebagai “Raja 'tum ila al-
kufr ba’d al-1slam,” (kembalinya kalian pada kekufuran setelah
Islam [murtad]). Sebagian ulama juga memaknai bahwa Irak, Syam
dan Mesir akan dikuasai oleh umat Islam, kemudian direbut
kembali olenh orang-orang Kafir.>® Adapun Syihabuddin
memaknainya sebagai “Bada’a al-Islam gariban wa sa-ya %ud
gariban,” (Islam diawali terasing dan akan kembali terasing).*®
Dengan demikian, penelitian ini tidak menemukan penjelasan dari
ulama otoritatif yang menghubungkan riwayat hadis ini dengan
peristiwa PAZ sebagaimana yang direpresentasikan oleh UAZ.

57 Hadis ini terekam dalam kitab Sahiz Muslim (Hadis no. 2896), dan Sunan Abii
Daud (Hadis no. 3035). Ibnu Asir menilai statusnya sahih. Lihat, ‘Abd al-Karim asy-
Syaibani al-PAZart Ibn Asir, Jami‘ al-Usal fi Ahadis ar-Rasil, ed. ‘Abd al-Qadir al-
Arna’iit (Omman: Maktabah Dar al-Bayan, 1972), Vol. 10, 53.

%8 Syarf al-Haq al-‘Azim Abadi Abii ‘Abdurrahman, ‘Aun al-Ma ‘biid ‘ald Syarh
Sunan Abz Daud (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1995), Vol. 8, 196.

%9 Syihabuddin Abii al-‘Abbas ar-Ramli asy-Syafi‘i, Syark Sunan Abi Daud, (Al-
Fayum, Mesir: Dar al-Falah li al-Bahs al-‘Tlmi wa Tahqiq at-Turas, 2016), Vol. 13, 117.

66



Abdul Muiz Amir

Riwayat hadis lainnya yang juga dikutip oleh UAZ terkait
peristiwa Dukhan adalah prediksi waktu kejadiannya. Jika ditelisik
secara seksama, riwayat yang dikutip oleh UAZ sama sekali tidak
ditemukan dalam literatur-literatur hadis kanonik, melainkan hanya
dapat ditemukan dalam literatur apokaliptik Islam, atau secara
spesifik direkam oleh Abd Nu‘aim bin Hammad al-Marwazi dalam
karyanya Al-Fitan. Berikut kutipan riwayat yang dimaksud;

d\ﬁeﬂu}dsd&\ém@ﬂ\uc 44_194.\3\6».4)‘.3Mw\
d.\\_ﬁl\ J.L\AJJ cd\y@%u;&‘hbum‘)@MQ_uls ‘J\
L@J}S—I ‘eﬁﬁs\u}‘eﬁﬁsuu\@@umm) ‘ow\dauﬁ
mal\uj i - duuﬁuﬁ@wu\dm‘u@u@ GG
B3 &) K daad ALY (lima) Be calalll 885 06 S J 5l
asd A 5 ol )0 G gl £ ARG () Aafg (i) 1ud
60 . Il a8 A b
(Dari Ibnu Mas‘ad RA, dari Rasulullah SAW bersabda: jika
terdengar suara dentuman dahsyat pada Bulan Ramadhan, maka
sesungguhnya akan terjadi huru-hara di Bulan Syawal, dan
terjadi perselisihan antar suku pada Bulan Zul-Qa’dah, dan
pertumpahan darah pada Bulan Zul-Hijjah dan Muharram, apa
yang terjadi di Bulan Muharram? Rasulullah menyebutnya tiga
kali, celakalah, celakalah. Manusia akan saling membunuh
dalam keadaan kacau balau. Kami bertanya, suara dahsyat
apakah itu wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab, suara itu
terjadi pada malam jumat pertengahan Bulan Ramadhan di
waktu duha’. Suara itu akan membangunkan orang-orang dari
tidurnya, menjatuhkan orang-orang yang sedang berdiri,
mengeluarkan  perempuan-perempuan dari  kamar-kamar
mereka pada waktu malam jumat. Selama satu tahun terjadi
banyak gempa...)

Para ulama kritikus hadis telah mengklaim riwayat ini
berstatus maudi* atau palsu, karena tidak dapat dipertanggung
jawabkan autentisitas jalur transmisi periwayatannya. Artinya,
riwayat ini bukan hanya berstatus da ‘if sebagaimana yang diklaim
awal oleh UAZ. Ini menunjukkan UAZ tidak berhasil memastikan
status riwayat hadis sebelum mendistribusikannya kepada audiens.

60 Abii ‘Abdillah Nu‘aim bin Hammad Al-Marwazi, Al-Fitan, ed. Suhail Zakkar

(Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 132.
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Demikian halnya, bila ditelusuri dalam kitab Al-Fitan, Abi Nu‘aim
sendiri tidak menempatkan riwayat ini sebagai bagian dari
peristiwa tanda-tanda hari kiamat. Riwayat tersebut hanya
digunakannya sebagai bagian dari prediksi tanda-tanda kehancuran
Dinasti Abbasiyah. Hal itu dapat dilihat dari posisi riwayat tersebut
yang diletakkannya pada bab Ma Yuzkar min ‘Alamat as-Sama’
ftha 7 Inqita’ Mulk Banrt al- ‘Abbas (bab penjelasan tentang tanda-
tanda yang tampak dari langit terkait runtuhnya Dinasti
Abbasiyah).®

Selain praktik misrepresentasi tersebut, UAZ juga mengklaim
dalam narasinya bahwa riwayat hadis yang berstatus da ‘if masih
dapat menjadi sakih bila sesuai dengan fakta. Pernyataan itu justru
bertentangan dengan kaidah autentisitas hadis, karena pada
dasarnya status autentitisitas sebuah riwayat hadis bertujuan untuk
menguji validitas sebuah riwayat yang disandarkan kepada
Rasulullah. Bila sebuah riwayat hadis tidak terbukti bersumber dari
Rasulullah, maka walaupun terbukti dalam kehidupan nyata tetap
tidak dapat diklaim sebagai hadis. Hal itu juga berlaku terhadap
riwayat-riwayat hadis tentang al-fitan.? Berdasarkan uraian
tersebut, maka narasi-narasi yang dikonstruksi oleh UAZ tersebut
secara eksplisit mengandung unsur misrepresentasi delegitimasi.

c. Eksplanasi: Analisis Konteks Sosial (Makro)

Dogma akhir zaman merupakan ilustrasi untuk merubah
tatanan kehidupan umat manusia sebelum datangnya hari kiamat.
UAZ menjelaskan akan ada peristiwa-peristiwa bencana alam yang
mendahului peristiwa hari kiamat. Secara eksplisit, ungkapan itu
dapat dilihat pada penggalan narasi “Demi Allah, seluruh manusia
di muka bumi termasuk saya, bapak, ibu, wali-wali Allah, siapapun
adanya merasakan itu,” (lihat data narasi 2.2). Narasi semacam ini
tentu saja menjadi ampuh untuk digunakan oleh UAZ sebagai
propaganda, karena peristiwa itu tidak dapat dikendalikan oleh
manusia. Dari sini dapat dilihat bahwa jika spekulasi bencana alam
bertemu dengan narasi akhir zaman, maka keduanya dapat
menciptakan proses mental yang kuat untuk menarik perhatian para
audiens.

61 1bid, 130.

62 <Abdulla bin Salih al-‘UjairT, Ma ‘alim wa Mandrat: fr Nusis al-Fitan wa al-
Malahim wa Asyrat as-Sa ‘ah ‘ala al-Waqa i “ wa al-Hawadis (Dhahran: Arab Saudi: Ad-
Durar as-Saniyah, 2012), 24.
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Narasi-narasi tentang peristiwa itulah yang ikut memperkuat
wacana akhir zaman di media sosial. Hal itu dapat dilihat dalam
narasi UAZ terkait prediksi terjadinya hantaman meteor yang akan
menabrak bumi di pertengahan bulan Ramadhan tahun 2020 (lihat
data narasi 2.4). Melalui narasi ini, maka masyarakat awam di
Indonesia mudah untuk panik, karena mereka kerapkali mengalami
trauma psikologis terhadap musibah bencana alam. Kekhawatiran
mereka terhadap bencana alam bukan tanpa alasan, sebab
Indonesia yang secara geografis terletak di wilayah yang rawan
bencana. Berdasarkan laporan yang dirilis oleh National Oceanic
and Atmospheric Administration mengungkapkan bahwa letak
Indonesia secara geografis persis berada di antara Sirkum
Mediterania dan Sirkum Pasifik, serta berada persis di antara
lempeng Eurasia, Pasifik, dan Australia. Bahkan, Indonesia
memiliki 76 Gunung Merapi aktif dengan 22 di antaranya berstatus
di atas normal, serta empat gunung yang berstatus siaga.®®

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) juga
melaporkan Indonesia selama tahun 2019 menghadapi sebanyak
3.271 (Tiga Ribu Dua Ratus Tujuh Puluh Satu) bencana alam.®*
Kondisi Indonesia seperti itu memang sangat menguntungkan bagi
retorika dakwah yang dibangun oleh UAZ, sehingga propaganda
yang mereka sebarkan dapat dengan mudah diterima bahkan
diyakini oleh masyarakat awam.

Sejalan dengan hal itu, Christian R. Foust dan William
O’Shannon Murphy menyatakan isu bencana alam sangat erat
kaitannya dengan narasi-narasi akhir zaman. Melalui peristiwa itu
para millenarian tidak jarang menggunakan teknik framing untuk
menyebar ancaman propaganda terhadap keberlangsungan hidup
manusia di dunia. Mereka mengutip data faktual sebagai legitimasi
narasi apokaliptik, sehingga meyakinkan publik tentangnya.®®

Wojcik juga menekankan retorika akhir zaman biasanya
berbentuk narasi yang mengandung ancaman bencana di suatu

83 Murdiaty, Angela, dan Chatrine Sylvia, “Pengelompokkan Data Bencana Alam
Berdasarkan Wilayah, Waktu, Jumlah Korban dan Kerusakan Fasilitas Dengan Algoritma
K-Means,” Jurnal Media Informatika Budidarma 4, no. 3 (2020): 744-752.

64 Rahmat, Hayatul Khairul, and Desi Alawiyah, “Konseling Traumatik: Sebuah
Strategi Guna Mereduksi Dampak Psikologis Korban Bencana Alam,” Jurnal Mimbar:
Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani 6, no. 1 (2020): 34-44.

8 Christina R. Foust and William O’Shannon Murphy, “Revealing and Reframing
Apocalyptic Tragedy in Global Warming Discourse,” Environmental Communication
Vol. 3, no. 2 (2009): 151-167.

69



Analisis Kritis Penafsiran di Media Sosial: Wacana, Genealogi, Otoritas dan Autentisitas Konsep Akhir Zaman

tempat yang akan terjadi di masa depan. Narasi-narasi ancaman
melalui isu bencana dibingkai oleh para tokoh agamawan
menggunakan retorika apokaliptik yang tidak dapat dihindari,
diubah, serta kejadiannya ditentukan oleh kekuatan eksternal di
luar dari kendali nalar manusia.®®

Hal yang senada juga dinyatakan oleh O’Leary bahwa narasi-
narasi wacana apokaliptik biasanya mengemukakan framing
kondisi huru-hara sebagai representasi dari akhir kehidupan di
dunia.®” Kondisi semacam inilah yang menciptakan proses mental
yang dapat memengaruhi imajinasi audiens, sehingga secara
psikologis mereka mudah menerima narasi-narasi propaganda
tentang akhir zaman. Oleh karena itu, agaknya sulit untuk
melepaskan hubungan antara dogma apokaliptik dan narasi-narasi
bencana alam, karena dasar dari ajaran-ajaran agama terkait
peristiwa hari kiamat erat hubungannya dengan narasi-narasi
kehancuran alam. Momentum inilah yang juga dimanfaatkan oleh
UAZ untuk menarik perhatian publik.

3. llustrasi Perang Akhir Zaman
a. Deskripsi: Analisis Teks (Mikro)

Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa istilah akhir zaman
merupakan manifestasi dari huru-hara yang terjadi menjelang
datangnya hari kiamat. Huru-hara itu akan berakhir setelah
melewati beberapa episode perang akhir zaman antara pasukan
Imam Mahdi melawan pasukan Dajal. Perang itulah yang juga
mereka sebut dengan istilah Malsamat al-Kubra’ atau Armagedon
yang terdiri dari episode perang melawan blok Timur (Cina dan
sekuturnya), blok Barat (Romawi/Eropa dan sekutunya), hingga
perang melawan Dajal.

Penjelasan UAZ terkait hal tersebut dapat ditemukan dalam
salah satu video yang berjudul Malhamah Kubro dan Armagedon.
Video ini berdurasi 1 jam 42 menit dan 17 detik yang diunggah di
laman YouTube pada tanggal 29 Desember 2019.% UAZ memulai
uraiannya dengan mendefinisikan makna Malkamat al-Kubra’

% D. Wojcik, “Embracing Doomsday: Faith, Fatalism, and Apocalyptic Beliefs in
the Nuclear Age,” Western Folklore Vol. 55, no. 1 (1996): 297-330.
67 S. D. O’Leary, “A Dramatistic Theory of Apocalyptic Rhetoric,” Quarterly
Journal of Speech Vol. 79, no. 1 (1993): 385-426.
8 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=gz6TIDTP5GI&t=785s, diakses
pada tanggal 22 Juli 2020.
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sebagai fase yang menandai babak final dari huru-hara akhir
zaman. Melalui peperangan inilah, pintu masuk kejayaan umat
Islam dimulai hingga kehidupan umat mansia di bumi berakhir atau
kiamat;

Data Narasi (3.1): “...Apa itu Malkamat al-Kubra? Malkamah
al-Kubra ini adalah perang besar sebelum hari kiamat. Di sana
terjadi pertarungan antara 4#aq dan batil. Jadi pertarungan antara
haq dan batil yang dulu diperjuangkan oleh para nabi dan rasul.
Hari ini sampai pada episode yang terakhir, sudah sampai pada
babak final. Kalau sudah sampai babak final, berarti para
pemainnya, aktor-aktornya ini pemain cadangan apa pemain
utama? pemain utama. Di Malkamat al-Kubra’ inilah muncul
aktor-aktor utama yaitu Imam Mahdi, Dajal dan Nabi Isa
AS...Nah, peristiwa itulah yang membuat manusia memasuki
abad akhir yaitu Malkamat al-Kubra'...” (menit ke 11.00).

Kutipan narasi tersebut menunjukkan Kklasifikasi UAZ
terhadap representasi dua kelompok secara kontras. Kelompok
yang pertama adalah kelompok #aq atau kebenaran yang
diasosiasikannya kepada umat Islam akhir zaman, sedangkan
kelompok baril diasosiasikannya kepada kelompok selainnya.
Melalui Klasifikasi itu, UAZ berusaha membangun citra PAZ
sebagai sebuah momentum pertarungan suci antar umat beragama.
Menurutnya, hal itu bertujuan untuk membuktikan kedudukan
kebenaran Islam di atas agama-agama lainnya. UAZ terlihat
memperhadapkan kedua kelompok itu secara vis-a-vis, sehingga
tidak ada pilihan untuk perdamaian. Kelompok kebenaran ini
dipimpin oleh tokoh protagonis, yaitu Imam Mahdi dan Nabi Isa,
sedangkan kelompok baril dipimpin oleh tokoh antagonis yaitu
Dajal. Klasifikasi tersebut menunjukkan strategi UAZ dalam
menggiring opini publik bahwa mereka adalah representasi dari
kebenaran, sedangkan yang berseberangan dengannya adalah
kelompok yang jahat.

Narasi tersebut juga menunjukkan sebuah gagasan
eksklusivisme dengan menempatkan peperangan sebagai solusi
untuk memperbaiki tatanan dunia baru ke arah yang lebih sejahtera.
Gagasan itu seolah ditempatkan oleh UAZ sebagai alternatif satu-
satunya dalam mewujudkan tatanan dunia yang ideal. Mereka
seolah menggiring opini publik bahwa untuk mengalahkan
peradaban modern saat ini, satu-satunya cara adalah
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memusnahkannya melalui perang suci. Penempatan aktor-aktor
suci yang muncul untuk membela umat Islam menjadi tanda
keistimewaan umat Islam di akhir zaman yang diberikan oleh
Tuhan.

Video lainnya juga menjelaskan tentang ketiga tokoh akhir
zaman, yaitu Imam Mahdi, Nabi Isa, dan Dajal yang diklaim bukan
sebagai makna metafor melainkan benar-benar makhluk yang
berwujud manusia. Salah satu video yang menjelaskan hal tersebut
berjudul Pertarungan Akhir Zaman. Video ini berdurasi 1 jam 57
menit dan 4 detik yang diunggah di YouTube pada tahun 2019.%°
Video ini menampilkan ilustrasi kemunculan Imam Mahdi yang
diartikulasikan oleh UAZ sebagai seseorang yang berasal dari
keturunan Nabi Muhammad. Tujuan kemunculannya di akhir
zaman untuk melawan segala bentuk penindasan terhadap umat
Islam yang dilakukan oleh musuh-musuhnya. Pada saat Imam
Mahdi muncul, maka tujuh orang ulama berdatangan ke Mekah
untuk membaiatnya di sekitar Kakbah pada momentum musim
haji;

Data Narasi (3.2): “...Berangkat dari hadis riwayat Imam Abt
Daud dari Sahabat Abt Hurairah RA, Rasulullah bersabda
“inna-llah yab’as min hazih al-ummah ‘ala ra’s kulli mi‘ah
sanah man yujadid dinaha” sesungguhnya Allah akan mengutus
setiap seratus tahun dari umatku seorang mujadid yang akan
memimpin dunia dan akan mengembalikan kedamaian,
keselamatan setelah dunia dilanda pembantaian...Tujuh Ulama
akan berkumpul di Tanah Suci Mekah kata Rasulullah
“yabhasian anna al-Makdz, aina al-Makdi?” tujuh ulama ini
berkumpul di Mekah, di momen ibadah yang sama, menyembah
Tuhan yang sama, di waktu yang sama, apalagi kalau momen
ibadah haji...Tujuh ulama ini berkumpul, mereka saling
bertanya, apa yang menyebabkan anda hadir ke Mekah ini?
Kami_ingin_mengadukan kepada Allah bagaimana buruknya
negara kami, kondisi politik, ekonomi, budaya hancur negara
kami. Oh, ternyata negara kami juga sama, berarti nasib kita
juga sama, tujuan kita juga sama, ya, kita cari Imam Mahdi!

9 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=23Pg4FFVxVQ&t=360s, diakes
pada tanggal 21 Juli 2020. (Peneliti menelusuri kembali video itu pada tanggal 26 Januari
2021, namun ternyata video itu telah dihapus oleh pemilik saluran yang telah
mengunggahnya).
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Saya (UAZ) berharap satu dari ulama ini adalah Habib Rizieq
Syihab, Insya Allah, Amin...Imam Mahdi bukan nabi, bukan
Rasul, tapi mujaddid reformis. Allah ilhamkan strateqi
berperang dan Allah ilhamkan teori politik dunia dan Allah
berikan strategi perang terbaik kepadanya....” (menit ke
01.27.30).

UAZ menjelaskan dalam narasi yang bergaris bawah tersebut
bahwa Imam Mahdi adalah sosok “mujadid” atau pembaharu Islam
yang dilegitimasinya berdasarkan riwayat hadis. Istilah “mujadid”
diartikulasikannya sebagai simbol pembaharu, tanpa membawa
ajaran agama baru. Menurutnya, tugas utama seorang mujadid
adalah untuk menghadirkan perubahan tatanan baru dalam
kehidupan umat manusia. Bagi UAZ wacana pembaharuan itu
penting dalam konteks politik, karena mereka menganggap sistem
politik global (demokrasi) yang diterapkan selama ini telah gagal
dalam menghadirkan keadilan dan kesejahteraan bagi umat Islam.
Pada posisi inilah, menurut UAZ, PAZ menjadi tampak normal
sebagai satu-satunya solusi untuk mengakhiri ketidak adilan yang
selama ini dirasakan oleh umat Islam.

Selain itu, pada bagian narasi tersebut, UAZ juga
mengilustrasikan ~ kronologi  kemunculan ~ Imam  Mahdi.
Menurutnya, Imam Mahdi ditemukan oleh tujuh orang ulama yang
berkumpul secara tidak sengaja di Mekah pada momentum musim
haji. UAZ dalam narasinya itu berusaha membangun opini bahwa
Habib Rizieq yang sedang berada di Arab Saudi saat itu termasuk
bagian dari tujuh ulama yang dimaksudkannya. Menurut UAZ,
Habib Rizieq pantas berada di posisi tersebut, karena berasal dari
Indonesia yang termasuk mayoritas penduduknya Muslim, namun
mengalami kondisi yang buruk, baik dari aspek politik, ekonomi
dan sosial. Uraian UAZ tersebut menunjukkan bahwa narasi yang
mereka bangun tidak hanya mengandung wacana teologis,
melainkan juga wacana politik lokal yang ditarik ke wacana politik
global. Uraian semacam ini masuk pada kategori misrepresentasi
deligitimasi terhadap keberpihakan politik identitas keagamaan.
Isu turunnya Imam Mahdi mereka kaitkan dengan nama Habib
Rizieq sebagai salah seorang tokoh agamawan yang beroposisi
dengan pemerintahan di Indonesia saat wacana diproduksi.

Selain narasi-narasi tentang Imam Mahdi, UAZ juga
menjelaskan dalam video tersebut tentang sosok Dajal yang
diklaimnya sebagai salah seorang dari keturunan ke-13 Nabi
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Ya’qub yang bernama Samiri. UAZ menguraikan bahwa Samiri ini
masih hidup dan telah bermetamorfosa di sepanjang sejarah. Di
masa Nabi Isa, Samiri berwujud Eskariot atau Yudas yang diyakini
dalam ajaran teologi Islam sebagai sosok yang diserupakan dengan
Nabi Isa di tiang Salib. Pada akhirnya nanti, Samiri ini muncul di
akhir zaman dengan gelar Dajal;

Data Narasi (3.3): “...Jumlah putra Nabi Ya’qub dari Bani Israil
ada 12. Samiri masuk jadi 13. Samiri adalah Yudas Eskariot,
adalah Dajal. Bani Israil sebetulnya keturunan Nabi Ya’qub,
namun keturunan inilah yang melahirkan bangsa Yahudi yang
kejam, biadab dan luar biasa...Ada dua klan Yahudi yang berada
di Palestina, mereka bangsa Sefardim, mereka bersahabat
dengan kaum Muslimin, mereka mengklaim berada dalam
Taurat Nabi Musa, mereka berada di Juddah bagian Utara,
namun mereka tidak berkuasa di Israel. Kedua adalah Yahudi
Ashkenazim, merekalah yang Zionis, merekalah yang menjadi
anak cucu babi, kera. Maaf saya sebutkan itu terus, karena Allah
menyebutkan demikian “giradatan wal khanazir”, merekalah
yang menjadi hamba-hambanya Iblis dan Dajal....” (menit ke
15.00).

Narasi tersbut tampak menunjukkan usaha UAZ untuk
menghubungkan kesamaan posisi antara Dajal dan Yahudi sebagai
satu akar genealogi. Kesatuan itu direpresentasikannya sebagai
bagian dari keturunan Nabi Ya’qub. Itulah sebabnya, narasi itu
menunjukkan alasan UAZ yang berulang kali menyebut mereka
sebagai keturunan “bangsa kera dan babi”. Menurutnya, label itu
berasal dari Al-Quran sendiri, sehingga menjadi legal untuk
digunakannya. Selain itu, UAZ juga mengasosiasikan kelompok
Yahudi sebagai pengikut Iblis dan Dajal, sehingga keberhasilan
mereka di dunia ini semata-semata karena dukungan keduanya itu.
Narasi tersebut seakan memarginalkan keberhasilan kelompok
Yahudi menguasai dunia saat ini, sehingga membangun opini
publik bahwa mereka berhasil bukan karena usaha bersaing dalam
membangun peradaban dunia, tetapi semata-mata didukung oleh
kekuatan mistisisme. Menurut UAZ, kekuatan-kuatan itu hanya
dapat dihancurkan melalui perang suci di akhir zaman. Perang
itulah yang akan menentukan posisi antara yang /aq dan baril.

Salah satu episode PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ
mencakup perang antara umat Islam akhir zaman yang dipimpin
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oleh Imam Mahdi melawan pasukan blok Timur. Blok Timur di
sini diasosiasikan oleh UAZ adalah Cina, Iran, Rusia dan
sekutunya. Uraian tersebut dapat ditemukan dalam video yang
berjudul Indonesia Mengaji: Perang Akhir Zaman Indonesia-
China. Video ini berdurasi 18 menit dan 19 detik yang diunggah di
laman YouTube pada tanggal 05 Januari 2020.”° UAZ melegitimasi
dalam video ini bahwa prediksi tentang perang itu didapatkannya
dari riwayat hadis terkait perang melawan suku at-Turk. Riwayat
tersebut menyebutkan ciri-ciri fisik yang meliputi, mata sipit,
hidung pesek, dan lain sebagainya. UAZ mengklaim bahwa ciri-
ciri itu identik dengan ras Cina dan negara-negara serumpun
lainnya;

Data Narasi (3.4): “...Rasulullah SAW menyebutkan ‘la ta tina
as-sa ‘ah’ kiamat tidak akan datang kepada kita, ‘hatta tugatil
qauman ni‘aluhum’ sehingga kalian akan berperang dengan
suatu kaum, ciri-ciri mereka ‘sigar al-a ‘yun’ mata mereka sipit,
‘julzduhum aAmar’ kulit mereka merah, zulf unaf hidung
mereka pesek, ‘wa-wujzhuhum ka al-matrakah’ wajah mereka
seperti tameng. Kira-kira bangsa mana Bapak/Ibu? (suara
partisipan: Cina). Ya, bangsa? Cina....” (menit ke 02.00).

Narasi ini secara eksplisit mengaitkan antara ciri-ciri yang
disebutkan dalam riwayat hadis yang identik dengan ras Cina.
Dengan demikian, UAZ tidak hanya mengasosiasikan PAZ sebagai
perang antar agama melainkan juga mencakup perang ideologi
antar ras, etnis, atau negara. Uraian tersebut secara eksplisit juga
direpresentasikan oleh UAZ pada kutipan narasi berikut;

Data Narasi (3.5): “...Mereka (Cina) sudah datang ke Indonesia
kan? Mereka sudah punya program internasional untuk
membangun Cina Raya menguasai dunia...lewat proyek OBOR
One Belt One Road. Bermula dari Afrika berakhir di Asia
Indonesia. Bapak/Ibu, negara sekelas Angola, Nigeria, Urganda,
sekarang jatuh ke tangan Cina. Tambang-tambang di Afrika
sekarang sudah jatuh di tangan Cina. Angola sekarang mata
uangnya Yuan Bapak/lbu, dan tidak ada satu pun masjid dari
ratusan masjid yang bertahan di Angola dihancurkan semua, dan
umat Islam di Angola diperintahkan murtad. Tidak murtad,

0 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=Z7KBfmdaolA&t=15s, di akes
pada 19 Juli 2020.
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keluar dari Angola, memaksakan diri tinggal di Angola akan
dihabisi....” (menit ke 02.52)

UAZ menjelaskan dalam narasi tersebut terkait isu kekacauan
yang terjadi di Angola, Nigeria, dan Urganda. UAZ berusaha
menggiring opini publik untuk melihat fenomena itu bukan hanya
sebagai isu politik dan ekonomi melainkan dipengaruhi oleh isu
agama. Bahkan melalui momentum itu, UAZ berusaha
menghubungkan fenomena yang sama di Indonesia, sehingga
menurutnya peristiwa yang terjadi di Afrika itu juga akan terjadi di
Indonesia. Alasannya bahwa proyek ekonomi Cina yang serupa
dengan di Afrika itu juga telah mulai muncul di Indonesia.
Pembingkaian isu semacam ini sebagai bentuk propaganda yang
dilakukan oleh UAZ untuk meyakinkan audiensnya bahwa Cina
termasuk musuh umat Islam di akhir zaman yang harus mereka
perangi.

Pada momentum peperangan antara pasukan Imam Mahdi
melawan blok Timur, UAZ merepresentasikan bahwa pasukan
Imam Mahdi akan membangun koalisi bersama blok Barat. Uraian
itu dapat dilihat dalam video yang berjudul Penaklukkan Terkuat
Melawan Romawi dan blok Timur yang berdurasi 4 menit dan 18
detik yang diunggah di laman YouTube pada tanggal 17 Oktober
2019.”* UAZ menjelaskan dalam video tersebut bahwa sebelum
terjadinya perang antara pasukan Imam Mahdi melawan blok Barat
atau Romawi, maka terlebih dahulu keduanya bekerja sama untuk
menghancurkan blok Timur. UAZ mengasosiasikan blok Barat
sebagai negara-negara Eropa. Artinya, ada masa antara umat Islam
dan Eropa bersatu dalam peperangan untuk mengalahkan lawan
politik mereka. Akan tetapi, setelah mereka memenangkan
peperangan itu, blok Barat ternyata mengkhianati perjanjian
koalisi, serta masing-masing mengklaim kemenangan itu miliknya;

Data Narasi (3.6): “..Perang Imam Mahdi, orang-orang
beriman melawan Romawi. Romawi yang dimaksud di akhir
zaman ini adalah Eropa dan Amerika, bukan Rusia, Rusia ini
masuk dalam blok Timur. Sementara, kalian nanti akan terbelah
dua di akhir zaman, blok barat dan blok Timur. Barat-Romawi
merayu-rayu kalian untuk mau bersatu dan kalian berperang

1 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=4nOWCREIWaA&t=45s, diakses
pada tanggal 09 Juli 2020.
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melawan blok Timur. Ingat baik-baik! Blok Timur adalah Cina,
Rusia, India, Iran, dengan semua kekuatan-kekuatan blok Timur
bersatu padu untuk menghancurkan blok Barat...Seluruh
kekuatan umat Islam bersatu di bawah Imam Mahdi. Maka
Romawi melihat, inilah kekuatan yang paling riil. Maka
Romawi, Amerika, Eropa merayu-rayu kepada Imam Mahdi
dan orang-orang yang beriman. ‘Ayolah kita bergabung, karena
musuh sebelah timur akan menghabisi kalian’. Terjadilah
peperangan antara Timur dan Barat. Allah menangkan kamu
melawan mereka kata Rasulullah. Eh.eh.eh, setelah menang, apa
kata pihak Romawi? Mereka kibar-kibarkan bendera di A’maq,
lalu yang lain mengibarkan bendera di Dhabiq seluruhnya di
Suria_yah. Lalu mereka berkata ‘yahya salib, 3x inilah
kemenangan besar, salib pemenangnya’. Padahal mereka
perangnya bareng dengan umat Islam di bawah pimpinan Imam
Mahdi. Umat Islam yang ada di sana berang dan terjadilah
pertengkaran lalu berbunuh-bunuhan mereka. Akhirnya
perjanjian damai antara umat Islam dengan Romawi batal di
sana....” (menit ke 00.45).

Narasi yang bergaris bawah menunjukkan representasi dua
kelompok yang bersifat kontras. Blok Barat ditandai dengan
kelompok yang akan menjalin hubungan koalisi dengan pasukan
Imam Mahdi, sedangkan blok Timur sebagai musuh yang akan
mereka perangi. UAZ mengungkapkan jalinan koalisi itu dimulai
oleh ajakan Romawi yang menyatakan bahwa “Romawi merayu-
rayu kalian untuk mau bersatu dan kalian berperang melawan blok
Timur.” Sedangkan pada klausa “Umat Islam yang ada di sana
berang dan terjadilah pertengkaran lalu berbunuh-bunuhan
mereka,” menunjukan bahwa blok Barat setelah meraih
kemenangan melawan blok Timur, ternyata berkhianat kepada
perjanjian koalisi dengan pasukan Imam Mahdi.

Cerita dalam narasi ini dikonstruksi oleh UAZ dikutipnya
melalui riwayat hadis, sehingga ungkapan UAZ yang muncul di
dalamnya seolah representasi dari redaksi riwayat hadis. Retorika
semacam itu seolah membentuk kesatuan plot cerita, sehingga para
audiens dapat dengan mudah membayangkan peristiwa itu pasti
akan terjadi. Ungkapan-ungkapan UAZ dalam narasi tersebut
seolah menyampaikan pesan bahwa bagaimana pun musuh-musuh
Imam Mahdi berkhianat, tetap saja kemenangan berada di pihak
mereka.
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Kemenangan pasukan Imam Mahdi melawan blok Barat
ternyata belum menyelesaikan konflik PAZ. Pada saat itulah
muncul Dajal dengan pasukannya yang terdiri dari koalisi antara
pasukan Nasrani dan Yahudi. Imam Mahdi yang tidak mampu lagi
menghadapi pasukan itu kemudian memohon bantuan kepada
Allah. Maka pada saat itulah Nabi Isa diutus oleh Allah untuk
membunuh Dajal dan pasukannya. Uraian episode PAZ ini
ditemukan dalam video yang berjudul Kenapa Dajjal Hanya Bisa
Dibunuh oleh Nabi Isa dengan durasi 8 menit dan 46 detik.”

UAZ menjelaskan dalam video tersebut bahwa informasi
tentang kronologis turunnya Nabi Isa ke bumi untuk membantu
Imam Mahdi melawan Dajal dan pasukannya. Bahkan, UAZ
menyebutkan secara spesifik tempat dan waktu turunnya, yaitu di
masjid yang memiliki menara putih pada waktu menjelang shalat
Subuh. UAZ kemudian menunjukkan sebuah gambar yang
memperlihatkan lokasi masjid itu yang terletak di wilayah
Damaskus Timur, atau Aleppo-Suriah;

Data Narasi (3.7): “...Selesai shalat berjamaah, Nabi Isa
memerintahkan untuk membuka pintu masjid itu! Tampaklah
Dajal dengan 70.000 Yahudi Isfahan dengan jubah persia
mereka. Harumnya tubuh Nabi Isa keluar menghantam pasukan
depan, mati mereka seketika, sisanya lari tunggang langgang
dikejar sama pasukan kaum Muslimin. Mereka bersembunyi di
balik batu dan pohon. Batu dan pohon berkata ‘kemari, kemari
ada Yahudi di belakangku bunuhlah!” itu kata batu dan pohon,
dibunuhlah mereka. Dajal merinding, ‘waduh Malaikat Mautku
sudah datang’. Lari dia, dikejar sama Nabi Isa, terdampar di
Pintu Luth. Kata Nabi Isa, kamu yang menuduh saya Yesus
Kristus sebagai Tuhan, kamu yang menuduh saya satu dari tiga
Tuhan, saking hebatnya Nabi Isa menusukkan pedangnya ke
tubuh Samiri-Dajal darahnya terciprat. Saat itulah Dajal mati di
tangan Nabi Isa AS....” (menit ke 07.52).

Narasi tersebut juga menampilkan sosok Nabi Isa melawan
Dajal secara dramatis. llustrasi peristiva PAZ pada episode ini
tidak hanya melibatkan manusia atau makhluk hidup di dalamnya,
bahkan benda mati seperti batu dan pohon pun ikut berkontribusi

2 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=23Pg4FFVxVQ&t=360s, diakes
pada tanggal 21 Juli 2020.
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membantu pasukan Imam Mahdi untuk membunuh Yahudi.
lHustrasi PAZ direpresentasikan oleh UAZ bagaikan kisah fantasi,
bahkan sesekali UAZ menyebutkan bahwa perang saat itu mirip
dengan ilustrasi peperangan dalam film “The Lord of the Ring”.
Film ini merupakan cerita kolosal tentang pertempuran antara iblis
melawan malaikat. Melalui ilustrasi film itu, maka UAZ dengan
mudah menggiring imajinasi audiens untuk memahami alur cerita
PAZ.

Skenario PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ melalui
narasi-narasi ilustrasi episode PAZ tersebut yang menggunakan
legitimasi teks-teks wahyu merupakan bagian dari retorika dogma
ideologi dalam dakwah mereka. Kisah masa depan yang hanya
bagian dari spekulasi dan prediksi telah berhasil mereka
representasikan, sehingga seolah-olah kisah itu benar-benar akan
terjadi dan tampak secara faktual. Representasi semacam itu dapat
dengan mudah merasuk ke dalam imajinasi alam bawah sadar
audiens, sehingga dapat membangkitkan semangat mereka untuk
ikut terlibat dalam peristiwa yang diwacanakan oleh UAZ itu.

b. Interpretasi: Analisis Produksi Narasi (Meso)

Tokoh Imam Mahdi yang direpresentasikan oleh UAZ
diasosiasikannya sebagai tokoh “mujadid” yang akan muncul di
akhir zaman. Klaim itu didasarkannya pada riwayat hadis terkait
munculnya sosok “mujadid” di setiap 100 tahun (lihat narasi 3.2).
Riwayat itu dapat ditemukan dalam kitab Sunan Abz Daud sebagai
berikut;

u\ d\ﬁelu}mlnm\émm\d}ujuc elc\buﬂco).aﬁ ‘;1\

«r3 L@_uql.gjqq;_awmmudswbuic&‘j\ oaéua.liiu\
(Dari Abi Hurairah, sebagaimana yang saya ketahui, dari
Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya Allah akan mengutus
kepada umat ini di setiap penghujung seratus tahun seseorang
yang akan memperbaharui agamanya).

Benarkah riwayat ini juga menunjuk pada eksistensi turunnya
Imam Mahdi di akhir zaman? Menjawab pertanyaan ini, Ibn Hajar
al-‘Asqalant dalam Fat/ al-Bari mengungkapkan mujadid yang

3 Hadis no. 4291 “Bab Ma Yuzkaru f7 Qarn al-Mi’ak” Abii Daud Sulaiman bin al-
Asy‘as as-Sijistani, Sunan Abr Daud, ed. Muhammad Muhyiddin ‘Abd al-Hamid (Beirut:
Al-Maktabah al-‘asariyah, 2009), Vol. 4, 109.

79



Analisis Kritis Penafsiran di Media Sosial: Wacana, Genealogi, Otoritas dan Autentisitas Konsep Akhir Zaman

dimaksud dalam riwayat hadis tersebut adalah mereka yang
memiliki pengaruh melalui pengetahuannya, serta muncul di awal
atau akhir di setiap abad.” Ungkapan yang senada juga disebutkan
oleh Syihabuddin Abu al-‘Abbas ar-Ramli asy-Syafi‘l dalam
Syara/ Sunan Abiz Daud bahwa mujadid yang dimaksud di sini
bukan hanya untuk satu orang, melainkan juga untuk banyak orang
(kelompok).”™ Oleh karena itu, salah satu tolok ukur kemunculan
mujadid itu adalah dari segi waktu. Dari sini dapat dipahami bahwa
UAZ menggunakan kutipan riwayat ini sebagai bentuk
misrepresentasi delegitimasi, karena tidak ditemukan uraian dari
para ulama yang menempatkan riwayat tersebut dalam konteks
eksistensi turunnya Imam Mahdi.

Misrepresentasi delegitimasi itu semakin jelas ketika UAZ
memprediksi bahwa Imam Mahdi akan dibaiat pada tahun 2020
Masehi atau 1441 Hijriah.”® Padahal, tahun yang disebutkannya itu
tidak termasuk awal atau akhir dari penghujung abad, baik
berdasarkan pada hitungan tahun Syamsiyah (Masehi) maupun
Qamariyah (Hijriyah). Bahkan, Abt Daud dalam karyanya itu
tidak membahas riwayat yang direkamnya ke dalam tema tentang
kemunculan Imam Mahdi di akhir zaman. Hal itu dapat dilihat dari
posisi riwayat hadis yang diletakkannya pada bab Ma Yuzkaru fr
Qarn al-Mi’ah (apa yang disebutkan dalam kurun seratus tahun).

Kasus yang sama juga ditemukan dalam narasi UAZ lainnya,
yaitu terkait sosok Dajal yang diklaimnya sebagai bagian dari
keturunan ke-13 Nabi Ya’qub. UAZ menjelaskan saat era Nabi
Ya’qub, Dajal bernama Samiri, namun di masa Nabi Isa bernama
Yudas atau Eskariot (lihat narasi 3.3). Informasi semacam ini tidak
ditemukan di dalam literatur-literatur syara/ hadis, serta literatur-
literatur tafsir Al-Quran. Oleh karena itu, besar kemungkinan
informasi yang disampaikan oleh UAZ tersebut diaksesnya dari
literatur yang bergenre konspirasi apokaliptik. Hal itu dapat dilihat
ketika UAZ mengutip buku yang berjudul “Simbol-simbol
Illuminati di Tanah Arab”.

Episode PAZ yang mengilustrasikan pertempuran antara
pasukan Imam Mahdi melawan pasukan blok Timur tidak hanya

74 Ahmad bin ‘Al bin Hajar Abi al-Fadl al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-
Bukharr (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1960), Vol. 13, 295.
S Ar-Ramlt Asy-Syafi‘, Syark Sunan Abi Daud, Vol. 17, 85.
76 lihat, YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=UhkcALNBUCE, diakses
pada tanggal 26 Januari 2021.
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mencakup perang antar umat beragama. Blok Timur
diartikulasikannya sebagai negara-negara yang berada di kawasan
Asia, yaitu Cina, India, Iran, dan kawasan Rusia (lihat narasi 3.7).
UAZ merepresentasikan bahwa akan terjalin koalisi antara pasukan
Imam Mahdi dan pasukan Romawi dalam menghadapi pasukan
blok Timur. Representasi UAZ tersebut mengacu pada kutipan
riwayat hadis berikut;

‘Jb—u ‘5‘3 uﬁ)m“ eJ ‘uywuj uﬂw} ‘UJJ*A-‘-‘ﬂ ‘}39 er
‘?JJ&‘ Jaa_adhm‘umd\ A58 ¢ M\wdgjg’_ﬁai_’é
77 M U}’“-‘A-’}
(Dari Z1 Mikhmar yang merupakan salah seorang dari golongan
Sahabat Nabi SAW berkata: Saya telah mendengar Rasulullah
SAW bersabda: akan terjadi perdamaian antara kalian dan
bangsa Romawi. Kemudian, kalian akan memerangi mereka dan
mereka bagian dari musuh, namun kalian mendapatkan
kemenangan, aman, dan hasil dari harta rampasan perang.
Kemudian, kalian menuju ke suatu bukit yang lapang. Lalu,
seorang kaum Nasrani menancapkan salib dan berkata, salib
menang, maka salah seorang dari umat Islam murka, lalu
memukulnya. Saat itulah pasukan Romawi berkhianat dan
bersatu untuk berperang.)

Walaupun riwayat hadis ini dinilai oleh para ulama kritikus
hadis secara transmisi isnad berstatus sakih, tetapi secara sepintas
riwayat hadis ini cacat secara logika historis (syaz). Bagaimana
mungkin Imam Mahdi menjalin koalisi dengan mereka sedangkan
riwayat hadis telah menunjukkan blok Barat akan
mengkhianatinya. Dengan demikian, pertanyaan yang muncul
adalah apakah Imam Mahdi dan pasukannya mengetahui riwayat
hadis ini saat terjadinya koalisi? Bila mereka mengetahuinya, lalu
mengapa mereka tetap menjalin koalisi? Bukankah strategi yang

7 Hadis ini bersumber dari kitab Sunan Ibnu Majah (Hadis no. 4089), Musnah
Almad (Hadis no. 16872), dan Sunan Abi Daud (Hadis no. 4292). Para ulama mengklaim
Hadis ini sakih. Lihat, Ibnu Mulgan Sirajuddi bin Ahmad asy-Syafi‘1 al-Misri, At-Taudih
li-Syarh al-Jami‘ as-Sahth, ed. Dar al-Falah li al-Bahs al-‘Ilm wa at-Tahqiq at-Turas
(Syiria: Dar an-Nawadir, 2008), Vol. 18, 639.
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lebih jitu jika Imam Mahdi membiarkan antara blok Barat dan
Timur bertempur, sehingga mereka dapat secara leluasa
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk mengalahkan keduanya.
Misrepresentasi lainnya juga tampak pada uraian UAZ tentang
artikulasi PAZ dalam riwayat tersebut. Hal itu dapat dilihat dari
tidak ada satupun kalimat yang menunjukkan bahwa perang yang
dimaksud dalam riwayat hadis tersebut adalah peristiwa PAZ.
Itulah sebabnya, spekulasi UAZ tampak hanya sebagai bagian dari
penafsiran mereka berdasarkan terjemah harfiah. Demikian halnya,
alasan UAZ yang berspekulasi bahwa blok Timur sebagai
representasi dari negara-negara Asia dan Rusia (lihat data narasi
3.4 dan 3. 5) didasarkannya pada kutipan riwayat hadis berikut;
“/U.A\E YJQ(JAA}ME ‘ém@.\]\u\ d\ﬁa}ﬁ@\

@ i

J\M\Aﬁ\)&.\m i @u\‘a}&iYJ 63&:&\(—;@113_11;0‘53“554\34 i
78 « ‘“)u\ Haal 4 A5 H8 walW cald (e V)
(Dari Abi Hurairah berkata: Sesungguhnya Nabi SAW
bersabda: tidak akan terjadi kiamat hingga kalian memerangi
kau yang menggunakan sandal berbulu, dan tidak akan terjadi
kiamat hingga kalian memerangi kaum mata sipit, hidung
pesek, wajah mereka bagaikan tameng.)

Bila dilakukan penelusuran riwayat lainnya, maka ditemukan
redaksi yang serupa dengan riwayat hadis tersebut, namun secara
spesifik menyebutkan nama suku at-Turk. Al-Harari menanggapi
riwayat hadis ini dalam Al-Kaukab al-Wahhaj Syark Sahih Muslim
bahwa peristiwa ini pada dasarnya telah terjadi, khususnya pada era
Dinasti Abbasiyah. Oleh karena itu tidak dapat diartikulasikan
sebagai peristiwa masa depan, karena hal itu hanya dapat memantik
spekulasi yang membahayakan, hingga dapat menimbulkan
keresahan di tengah umat Islam. Itulah sebabnya, dia memilih sikap
tawaquf dan menyarangkan untuk tidak menyebarkannya.”

Setelah koalisi antara pasukan Imam Mahdi bersama blok
Barat memenangkan perang melawan blok Timur, akibat
pengkhianatan blok Barat, maka terjadilah peperangan antara

8 Hadis No. 4096 “Bab at-Turk,” Abii ‘Abdullah Muhammad b. Yazid lbn Majah,
Sunan Ibnu Mgjah, ed. Syu‘aib Al-Arnaat et al., Vol. V. (Beirut: Dar al-Risalah al-
“Ilmiyah, 2009), Vol. 5, 220.

% Muhammad al-Amin al-‘Alawi al-Harari, Al-Kaukab al-Wahhaj Syark Sahih
Muslim (Riyadh: Dar al-Minhaj, 2009), Vol. 26, 168-1609.
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pasukan Imam Mahdi dan blok Barat. Representasi UAZ tersebut
didasarkannya pada kutipan riwayat hadis berikut;
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(Dari Abt Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga bangsa Romawi tiba
[untuk berperang] di 4 'maq atau Dabig. Kedatangan mereka itu
dihadapi oleh pasukan yang keluar dari kota Madinah yang
merupakan penduduk bumi terbaik pada masa itu. Pada saat
mereka telah berbaris, bangsa Romawi mengancam dengan
mengatakan: Biarkan kami masuk untuk membuat perhitungan
dengan orang-orang kami yang kalian tawan. Mendengar
ancaman itu, pasukan muslim menjawab: Demi Allah, kami
tidak akan membiarkan kalian mengganggu saudara-saudara
kami, maka terjadilah peperangan. Sepertiga pasukan muslim
melarikan diri, maka Allah tidak akan mengampuni mereka
selama-lamanya, sepertiga [lainnya] terbunuh, merekalah
sebaik-baik pejuang, dan sepertiga [sisanya] memperoleh
kemenangan dan tidak akan mendapatkan dampak fitnah
selamanya. = Kemudian  mereka  menaklukkan  kota
Konstantinopel. Namun, Ketika mereka sedang membagi-
bagikan harta rampasan perang dan telah menggantungkan
pedang-pedang mereka di pohon Zaitun, maka muncul suara
teriakan Setan, Sesungguhnya al-Masih ad- Dajjal telah

80 Hadis no. 2897, “Bab fr Fath Quszantiniyah wa Khurij ad-Dajjal wa Nuzil ‘Isa
ibn Maryam,” An-Naisabari, Sakzh Muslim, Vol. 4, 2221.
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menguasai keluarga kalian, mereka pun bertebaran keluar,
namun ternyata itu hanyalah kebohongan belaka. Ketika mereka
mendatangi Syam, Dajal muncul. Dan ketika mereka sedang
mempersiapkan peperangan dan sedang merapikan barisan,
tiba-tiba datanglah waktu shalat [subuh], turunlah Nabi Isa ibn
Maryam, lalu mengimami mereka. Dan apabila musuh Allah
(Dajal) melihatnya, niscaya akan meleleh sebagaimana garam
yang mencair di dalam air, meskipun seandainya saja dia
membiarkannya, maka ia juga akan meleleh lalu binasa. Akan
tetapi Allah menginginkan [Nabi Isa] membunuhnya dengan
tangannya lalu memperlihatkan kepada mereka [umat Islam]
darah Dajal yang berada di ujung tombaknya.)

Menanggapi riwayat hadis tersebut, Sa‘idd Hawwa dan
Muhammad ‘Al as-Sabiaini menyatakan pada dasarnya riwayat ini
tidak dimaksudkan kepada umat Yahudi secara universal
melainkan hanya mereka yang tergabung dalam pasukan Dajal.!
Terlepas dari kedua pendapat itu, Muhammad bin ‘Usaimin
menyatakan sikap terbaik dalam memahami hadis tentang PAZ
adalah beriman terhadapnya, serta tidak perlu untuk membahasnya
terlalu jauh, melainkan cukup dengan bersikap tawaquf hingga
peristiwa itu benar-benar terbukti terjadi.??> Keterangan semacam
ini sama sekali tidak ditemukan di dalam narasi-narasi yang
direpresentasikan oleh UAZ, sehingga mereka terkesan hanya
menjelaskan riwayat hadis berdasarnya terjemah harfiah.

Riwayat-riwayat hadis yang menyebutkan tentang serangkaian
peristiwa PAZ itu ternyata oleh para ulama sendiri masih sangat
berhati-hati untuk mengaitkannya dengan konteks nubuat PAZ di
masa depan. Mereka menyadari spekulasi semacam itu hanya dapat
memantik penafsiran yang berlebihan sehingga memicu dampak
buruk di balik spekulasi dan penyebarannya. Menurut mereka, isu
semacam itu lebih banyak bernuansa politik kekuasaan duniawi
semata, sehingga cenderung bercampur aduk dengan berbagai
kepentingan politik dan ideologi keagamaan kelompok tertentu.
Penafsiran yang berlebihan dapat mengarahkan pada spekulasi-

81 Sa‘7d Hawwa, Al-Asas fr as-Sunnah wa Fighiha (Beirut: Dar as-Salam, 1992),
Vol. 2, 1056. Baca juga, Muhammad ‘Al as-Sabiini, Safwat at-Tafasir (Cairo: Dar as-
Sabiini, 1997), Vol. 1, 444,
8 Muhammad bin Salih bin Muhammad al-Usaimin, Syark Riyad as-Salihin
(Riyadh: Dar al-Watan, 2005), Vol. VI, 628.
84



Abdul Muiz Amir

spekulasi yang dapat menyimpang dari konteks historis munculnya
riwayat tentangnya.

c. Eksplanasi: Analisis Konteks Sosial (Makro)

Wacana PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ dalam narasi-
narasinya tidak terlepas dari ketidakpuasan mereka terhadap
kondisi kehidupan dunia saat ini. Mereka tampaknya hendak
berkontribusi dalam melakukan perubahan secara radikal terhadap
kondisi tatanan dunia yang menurutnya semakin terpuruk. Akan
tetapi pada waktu yang bersamaan, mereka tidak memiliki
kemampuan yang mumpuni untuk dapat bersaing dalam
menghadapi perkembangan global yang semakin kompleks dan
dinamis. Hal tersebut tampak pada artikulasi mereka terhadap
perang suci atau Malkamah al-Kubra (lihat data narasi 3.1).

Sejalan dengan hal itu, Andrea Mura menyatakan sikap agresif
kelompok-kelompok keagamaan yang menggunakan dogma
apocalypticism dipicu oleh ketidakberdayaan mereka dalam
menghadapi perkembangan zaman yang telah didominasi oleh
kaum liberal.® Forrester dan Fenn melihat sisi negatif dari dogma
itu yang cenderung dapat mengubah paradigma fungsi agama,
sehingga tidak lagi mampu berperan maksimal dalam menawarkan
solusi yang bersifat konstruktif terhadap berbagai aspek
problematika sosial. Pada akhirnya, agama justru cenderung
ditampilkan ke publik sebagai “biang” propaganda teror yang terus
menerus menambah keresahan penganutnya sendiri.?

Kecenderungan-kecenderungan itulah yang juga tampak
dalam konstruksi wacana PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ di
YouTube. Mereka tidak jarang memproyeksikan narasi-narasi
akhir zaman secara represif terhadap rezim pemerintahan lokal
maupun global. Mereka menilai usaha-usaha dakwah, seminar,
demonstrasi, dan lain sebagainya untuk mempersatukan kekuatan
Islam belum mampu berkontribusi dalam menempatkan agama
sebagai sentral kehidupan. Ketidakpuasan mereka itulah yang
melandasi diproduksinya wacana-wacana PAZ.

8 Andrea Mura, “Religion and Islamic Radicalization,” dalam Routledge Handbook
of Phsycoanalitic Political Theory, ed. Yannis Stavrakakis (New York: Routledge
Publishing, 2019), 316-329.

8 Duncan B Forrester, Apocalypse Now? Reflections on Faith in a Time of Teror
(New York & London: Routledge Publishing, 2005), 89-108. Baca juga, R. K. Fenn,
Dreams of Glory: The Sources of Apocalyptic Terror (Hampshire & Burlington: Ashgate
Publishing, 2016).
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Pada satu sisi, mereka segera ingin mengakhiri dominasi Barat
melalui peperangan, namun pada sisi yang lain mereka tertinggal
jauh dari segi kelengkapan alat-alat perang modern, karena alat-alat
perang modern berbasis teknologi dikuasai oleh Barat. Pada posisi
itulah maka pelarian yang paling tepat bagi mereka adalah dengan
membangun  wacana-wacana  “utopia” guna mengakhiri
keterpurukan yang mereka hadapi itu. Wacana akhir zaman inilah
yang setidaknya dapat membangkitkan semangat keimanan mereka
melalui harapan-harapan transendental, demi mewujudkan
transformasi realitas bahwa keterpurukan dunia ini akan segera
berakhir dan tergantikan oleh tatanan dunia baru.

Harapan itu sebenarnya berorientasi untuk mengubah
kehidupan ini kepada tataran yang lebih ideal. Akan tetapi, mereka
tidak menyadari dogma apokaliptik seringkali membawa manusia
kepada sikap ambisius kekuasaan duniawi dengan melegalkan
tindakan-tindakan kekerasan, sehingga agama diartikulasikan jauh
melenceng dari asas pendahulunya. Ungkapan yang senada juga
diklaim oleh Ibnu Khadan dalam dua karyanya Tarikh Ibn Khaldin
dan Mugaddimah Ibn Khaldin yang menyatakan perubahan
terhadap realitas membutuhkan usaha yang keras melalui pikiran
yang realistis. Perubahan itu tidak akan pernah lahir dari harapan
mistisisme, termasuk kebangkitan Imam Mahdi yang diyakini oleh
sebagian umat Islam. Harapan itu tidak lebih hanyalah keyakinan
kamuflase belaka karena dilandasi oleh kecenderungan
‘Asabiyyah, atau fanatisme berlebihan terhadap ideologi tertentu.
Pada akhirnya, wacana semacam itu hanya menimbulkan
marginalisasi atas nama kebenaran agama yang bersifat
reduksionis.®

Wacana PAZ yang didominasi oleh narasi-narasi politik
keagamaan itulah yang menyebabkan wacana ini tampak faktual.
Akan tetapi, representasi itu justru mengatarkan pemikiran umat
Islam kembali mundur jauh terbelakang. Hal itu dapat dilihat dari
narasi-narasi yang dibangun oleh UAZ yang memosisikan akhir
zaman sebagai era manual, klasik, atau bahkan era batu. Pemikiran
semacam inilah yang juga ditanggapi oleh Mura dengan

8 < Abd. ar-Rahman bin Muhammad bin Khaldiin, Tarikh Ibn Khaldén: Al- ‘Ibar wa
Diwan al-Mubtada’ wa al-Khabar fi Ayyam al- ‘Arab wa al- ‘4jam wa al-Barbar wa man
‘Asarahum wa Zawr as-Sul¢an al-Akbar, ed. Khalil Syahadah (Beirut: Dar al-Fikr, 1988),
407-410. Baca juga, ‘Abd. ar-Rahman bin Muhammad bin Khaldin, Mugaddimah Ibn
Khaldzn (Beirut: Dar al-Kutub al-Lubnani, 1967), 322-327.
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menyatakan bahwa ideologi apocalypticism dapat tumbuh subur di
kalangan umat Islam karena melemahnya semangat intelektual dari
kalangan cendekiawan Muslim sejak abad 20 Masehi. Semangat
pembaharu seperti yang telah ditunjukkan oleh Al-Ghazali, Ibn
Rusyd, Ibn Sina, Ibn Khaldan dan para pembaharu Islam lainnya
tidak lagi diwarisi oleh generasi-generasi setelahnya. Tokoh
agamawan yang muncul justru didominasi oleh mereka yang
mengaku sebagai tokoh agamawan yang otoritatif, tetapi kosong
dari gagasan-gagasan pemikiran progresif yang memosisikan
agama sebagai pusat peradaban perkembangan manusia.®® Oleh
karena itu, dari sini dapat disimpulkan bahwa wacana PAZ muncul
akibat semangat untuk mengubah keadaan manusia ke arah yang
lebih baik, namun tidak mampu membangun kualitas intelektual
yang mumpuni. Akibatnya, muncullah pemikiran-pemikiran
“instanisasi”, guna memulai kembali tatanan kehidupan baru
melalui peperangan.

Kondisi Dunia Pasca Perang Akhir Zaman
a. Deskripsi: Analisis Teks (Mikro)

Orientasi PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ bermuara
pada wacana kebangkitan umat Islam untuk mendirikan sistem
pemerintahan berbasis agama sebelum terjadinya hari kiamat.
Informasi itu dapat ditemukan di hampir seluruh kajian-kajian
akhir zaman yang mereka representasikan di YouTube. Salah satu
video yang berjudul Jihad di Akhir Zaman yang berdurasi 35 menit
dan 23 detik mengungkapkan hal itu secara eksplisit. Video ini
diunggah di laman YouTube pada tanggal 27 Oktober 2019.8” UAZ
menguraikan di dalamnya bahwa pasca peristiwa PAZ, maka
seluruh huru-hara akhir zaman pun berakhir. Pada saat itu, umat
Islam memimpin dunia di bawah sistem pemerintahan Khilafah
Islamiyah;

Data Narasi (4.1): “...Islam memimpin seluruh dunia 100%,
dunia dipimpin oleh Khilafah Islamiyah. Pusat pemerintahan
Khilafah Islamiyah pada saat itu adalah Bait al-Maqdis
Palestina. Dengan ini saya umumkan, saya sampaikan kepada
kepada Kita semua, Oy para pecundang-pecundang, wahai para

8 Mura, “Religion and Islamic Radicalization.”
87 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=1-Z6R369_sU&t=964s, diakses

pada tanggal 26 April 2020.
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‘al-lazina f7_qulabihim marad’ orang-orang yang dalam hati
kalian ada penyakit, saya serukan kepada kalian, atau kepada
orang-orang jahil dari umat Nabi Muhammad ini yang menari
di atas genderang musuh-musuh Islam, orang-orang jahil yang
nggak ngerti seluk-beluk agama Allah ini, yang ketakutan
nggak karu-karuan dengan Khilafah Islamiyah. Saya
sampaikan kepada kalian semua kabar baik dan kabar ini tidak
akan pernah berobah sampai hari Kiamat. Kepada profesor,
doktor, Kiyai yang ngomong di TV ‘iya, Khilafah Islamiyah itu
memang Islami, tapi itu membahayakan bagi NKRI, ancaman
bagi Pancasila’. Saya katakan kepada anda yang nakut-nakutin
umat. Khilafah Islamiyah pasti akan muncul seperti Matahari
akan terbit. Kata Rasulullah, Islam naik 700 tahun, Islam akan
turun 700 tahun 1400, sekarang 1441, Islam akan kembali naik
dan tidak ada yang mampu menahan naiknya Islam itu, Islam
pasti naik pak....” (menit ke 25.32).

Narasi ini mengandung kecaman kepada individu atau
kelompok yang menolak wacana kebangkitan Khilafah Islamiyah.
UAZ dalam narasi tersebut melabeli mereka dengan menggunakan
stereotipe “al-Lazina fr qulizbihim marad,” atau orang-orang yang
dalam hatinya ada penyakit. Stereotipe tersebut secara eksplisit
memosisikan kelompok yang anti Khilafah sebagai musuh-musuh
Islam. UAZ bahkan mengklaim wacana kebangkitan Khilafah
Islamiyah merupakan keniscayaan dalam ajaran teologi Islam,
sehingga mereka yang menolaknya berarti “tidak memahami
seluk-beluk ajaran Islam”. Dari sinilah dapat dilihat dengan jelas
posisi narasi-narasi UAZ yang bersifat represif kepada pihak-
pihak yang menolak gagasan ideologi Khilafah Islamiyah sebagai
wacana sistem politik ideal terhadap pemerintahan global. Mereka
tidak hanya memandang agama lain sebagai musuh, melainkan
sesama umat Islam pun, bila menolak penerapan Khilafah maka
termasuk golongan musuh-musuh mereka.

Demi mendukung Kklaim tersebut, UAZ melegitimasi
informasi tentang kebangkitan Khilafah Islamiyah dengan
mengutip QS. an-Nir/24:55. Menurutnya ayat inilah yang
membuktikan kebangkitan Khilafah Islamiyah di akhir zaman
pasti terjadi. Kehadirannya bertujuan untuk menghadirkan
kehidupan yang sejahtera, adil, dan aman. Pada saat itu tidak akan
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ada lagi satupun pertikaian di muka bumi sebagaimana yang
tampak saat ini;

Data Narasi (4.2): “...Kasih kabar kepada mereka ini kabar Al-
Quran loh yah (QS. an-Nir/24:55). Nabi mengatakan di fase
kelima nanti (pasca perang akhir zaman), saking barakahnya
Khilafah Islamiyah itu, tidak ada satu pun di muka bumi ini
terjadi peperangan. Ya Allah, padahal sebelumnya bumi penuh
dengan pertumpahan darah dan perang. Di fase kelima nggak
ada perang, jangankan dua negara, jangankan dua kampung,
dua orang manusia saja tidak akan ada yang berkelahi di fase
kelima...Tidak ada satu pun bencana terjadi di muka bumi,
tsunami, gempa, gunung meletus, hutan terbakar, tidak akan
pernah ada kemarau ekstrem, kelaparan, tidak akan pernah ada
penyakit menular atau penyakit di mana saja. Pada masa itu
penjara-penjara akan sepi dan kosong, manusia-manusia taubat
menjadi_orang-orang baik. Pada masa itu rumah-rumah sakit
akan kosong, karena Allah berikan manusia di_ muka bumi
kesehatan dan keafiatan. Masya Allah, hewan-hewan buas di
tengah hutan, sabda Rasulullah Allah jadikan jinak, sehingga
tidak ada manusia yang masuk hutan yang akan diganggu, yang
akan diterkam. Bahkan ketika manusia saat itu kalian saksikan
bergelut dan bersenda gurau, bercanda, bercengkerama dengan
singa, dengan harimau. Bayi-bayi kecil bermain dengan ular
hitam gurun sahara yang paling berbisa, sementara bisanya
sudah dicabut oleh Allah dan binatang itu tidak akan
menggigitnya. Domba yang terpencar dari rombongannya akan
dikepung oleh serigala lalu digiring kembali menuju
rombongan domba-domba itu, setelah bersatu dengan
rombongannya serigala akan kembali ke tengah hutan....”
(menit ke 28.50).

Narasi ini merepresentasikan ilustrasi kehidupan di dunia yang
uptopis pasca PAZ. Kehidupan manusia pada saat itu seolah tidak
lagi di dunia dengan segala hukum kausalitasnya, sebagaimana
kehidupan saat ini dengan segala problematikanya. Perwujudan
kehidupan semacam ini menurut mereka hanya dapat dicapai oleh
umat Islam setelah melalui berbagai perjalanan episode peperangan
di akhir zaman.

Representasi wacana kebangkitan Khilafah Islamiyah juga
ditunjukkan oleh UAZ dalam salah satu video yang berjudul Azab
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Bagi Pembenci Khilafah. Video ini berdurasi 07 menit dan 38 detik
yang diunggah di YouTube pada tanggal 30 Mei 2019.28 Video
tersebut merangkum penjelasan UAZ tentang keunggulan Khilafah
Islamiyah yang diklaimnya sebagai sistem politik pemerintahan
paling aman. Klaim tersebut dibuktikannya dengan menyatakan
bahwa selama pemerintahan Khilafah Islamiyah di masa lalu, tidak
pernah ditemukan praktik genosida atau pembantaian di dalamnya;

Data Narasi (4.3): “..Tolong buka dalam fakta sejarah.
Khilafah ini_berkuasa 1.315 tahun, mulai dari Rasulullah
sampai_Khilafah Turki Usmani. Terjadi tidak geneosida yang
dilakukan umat Muslim terhadap orang-orang non-Muslim?
Tidak ada kan? Tidak ada perang dunia!....” (menit ke 05.28).

UAZ dalam narasinya ini berusaha meyakinkan para
pengikutnya bahwa sistem Khilafah Islamiyah telah berkuasa
selama 1.315 (Seribu Tiga Ratus Lime Belas) tahun. Selama
periode itu, kondisi sosial aman dari segala praktik kekejaman
terhadap kemanusiaan (genosida). Bahkan, dia mengajak para
pengikutnya untuk membuka literatur sejarah dan membuktikan
fakta itu. Berdasarkan klaimnya itu, maka dia juga mengecam
kepada orang-orang yang menentangnya akan menghadapi
kesengsaraan dalam hidup. Kecamannya itu diilustrasikannya
dengan menceritakan kondisi Mustafa Kemal Ataturk sesaat
sebelum meninggal dunia dan setelahnya;

Data Narasi (4.4): Mustafa Kemal bertahun-tahun membusuk
tubuhnya tapi jantungnya masih berfungsi. Kepalanya itu ada
nanah sampai diperutnya pak...ini _gambaran orang yang
mengganti Khilafah dengan Republik. Artinya, menyingkirkan
Islam dari Turki Usmani yang gara-gara yang dia lakukan umat
Islam menderita dari tahun 1924 sampai hari ini. Ini kontribusi
besar dia menghancurkan Islam. Nah saat ini, ternyata ada yang
mengikuti jejaknya. Nah, saya kasitahu saja kepada mereka
yang benci kepada Khilafah. Mustafa Kemal ketika dikuburkan
Allah mengharamkan bumi menerima jasadnya. Dikuburkan
besoknya, maka jasadnya ada lagi di atas, dikuburkan lagi pake
besi, besoknya ada lagi di atas. Sampai pada akhirnya dibawa
ke gunung, dan karena bau busuknya tidak kuat itu diangkat ke

8 YouTube, 2020, https://www.youtube.com/watch?v=N_MuHMo_tCw, diakses
pada tanggal 06 Juli 2020.
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gunung dan dibikin istana seolah-olah menjadi Museum.
Makamnya itu dibikin marmer, peti matinya marmer juga,
sehingga nempel dengan marmer yang beratnya tonan ke
bawah, jadi tidak bergeser jasadnya. Dan itu tidak diterima oleh
bumi, bayangkan! Di dunia saja sudah Allah tunjukkan
hukumannya, apalagi nanti di akhirat....” (menit ke 06.01).

Uraian UAZ dalam narasi tersebut tampak berusaha
memosisikan kondisi mengenaskan Mustafa Kemal Ataturk
sebagai konsekuensi karena telah menentang atau meruntuhkan
kekuasaan Khilafah Islamiyah. Melalui narasi-narasi itulah, UAZ
membangun opini audiensnya bahwa PAZ sejatinya bertujuan
untuk mengakhiri segala bentuk penindasan terhadap umat Islam,
serta untuk menghadirkan kehidupan yang sejahtera dan aman di
bawah naungan sistem pemerintahan Khilafah Islamiyah.

b. Interpretasi: Analisis Produksi Narasi (Meso)

UAZ merepresentasikan bahwa sumber autentik terhadap
legalitas penegakan sistem Khilafah Islamiyah di akhir zaman
mengacu pada QS. an-Nar/24:55 (lihat narasi 4.2). Bila ditelisik
dari berbagai sumber literatur tafsir, maka tidak ditemukan
penafsiran dari para mufasir semacam itu. Mereka sama sekali
tidak menghubungkan ayat itu dengan konteks wacana kebangkitan
Khilafah Islamiyah di akhir zaman atau sebagai bagian dari tanda-
tanda hari kiamat;

LS (i V) G pedlaid cilalllall \)Lmj(,sm}u\ umm\aa;’
?@.JJJJ}?@J@AJJ\LQJS\?@MJ?@JUASAJ}?@JAAUAUJJS\JM\
Jlluﬁsuﬁ)m@uﬁﬂys“)mm‘a@ﬁww
ujs.mm‘ ?A d.ﬂj\.ﬂ

(“Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan yang mengerjakan kebajikan bahwa Dia
sungguh akan menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa di bumi sebagaimana dia telah menjadikan orang-
orang sebelum mereka berkuasa; Dia sungguh akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah Dia ridai; dan dia
sungguh akan mengubah [keadaan] mereka setelah berada
dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka menyembah-
Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun.
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Siapa yang kufur setelah [janji] tersebut, mereka itulah orang-
orang fasik.”).%

Nasar bin Muhammad as-Samarkindi dalam Bakr al- ‘Ulam
mengungkapkan secara historis ayat ini turun di Mekah atau
tepatnya pada tahun Hudaibiyyah. Saat itu, sebagian para sahabat
gelisah akibat berbagai ancaman dan tekanan dari para musuh-
musuh umat Islam. Mereka kemudian menyatakan “law fatakallah
ta ‘ala Mekah dakhalna@ha aminin” (sekiranya Allah menaklukkan
bagi kami Mekah, maka kami dapat memasukinya dengan aman).
Sesaat setelah peristiwa itu, maka turunlah ayat tersebut.*

Para mufasir juga sepakat yang dimaksud “la-
yastakhlifannahum” dalam ayat tersebut adalah peristiwa Fat/ al-
Mekah. Adapun mufasir yang dimaksud di antaranya, Imam at-
Tabari dalam Jami‘ al-Bayan fi Ta'wil Ayi Al-Qur’an®t
Fakhruddin ar-Razi dalam Mafatik al-Gaib,%> An-Nasafi dalam
Tafsir an-Nasafr,”® Abi al-Qasim az-Zamakhsyari dalam Al-
Kasysyaf ‘an Haqa'ig Gawamid at-Tanzil.** Bahkan, Al-Mawardi
dalam Tafsir al-Maward: hanya membatasinya khusus pada
pemerintahan Khulafa’ ar-Rasyidin yang berlangsung selama 30
tahun.®® Artinya, Khilafah yang dimaksudkan di dalam ayat
tersebut bukanlah wacana kebangkitan Khilafah Islamiyah di akhir
zaman, sebagaimana yang diklaim oleh UAZ dalam narasi-
narasinya itu.

UAZ juga menggunakan riwayat hadis untuk mengklaim
kebangkitan Khilafah Islamiyah. Riwayat yang digunakannya
merujuk pada penjelasan tentang fase-fase kehidupan umat Islam
di bawah naungan berbagai macam sistem politik pemerintahan,

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ed.
Muchlis Muhammad Hanafi et al., Edisi Penyempurnaan. (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 508.

% Nasar bin Muhammad as-Samarkindi, Bakr al-‘Ulam (Beirut: Dar Kutub al-
‘Ilmiah, 1993), Vol. 2, 446-447.

91 At-Tabari, Jami‘ al-Bayan fi Ta 'wil Ayi Al-Qur’an, Vol. 19, 208.

92 Ar-Razi, Mafatih al-Gaib, Vol. 24, 413.

9 Abii al-Barakat Hafizuddin an-Nasafi, Tafsir an-Nasafi (Beirut: Dar al-Kalam at-
Tayyib, 1998), Vol. 2, 516-517.

9 Abi al-Qasim Mahmid bin ‘Amri bin Ahmad az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an
Hagaiq Gawamid at-Tanzil, Vol. I. (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1986), Vol. 3, 250-
251.

9 Abi al-Hasan ‘Alf bin Muhammad al-Mawardi, Tafsir al-Mawardi (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Imiah, 2010), Vol. 4, 118-119.
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mulai dari sistem pemerintahan masa kenabian, khilafah ‘ala
minhaj an-nubuwah, mulkan jabariyan, mulkan ‘addan, hingga
kembalinya sistem khilafah ‘ala minhaj an-nubuwah untuk yang
kedua kalinya di akhir zaman;
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(Dari An-Nu‘man bin Basyir berkata: Ketika kami sedang

duduk di dalam masjid bersama Rasulullah SAW, selanjutnya

Basyir menahan membacakan riwayat hadisnya karena Aba

Sa‘labah al-Khusyani menghampirinya dan berkata: Wahai

Basyir bin Sa‘ad apakah engkau menghafal Hadis Rasulullah

SAW tentang pemerintahan? Maka Huzaifah berkata aku

menghafal redaksi khotbahnya. Maka duduklah Abii Sa‘labah,

lalu Huzaifah berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda:

Sesungguhnya kalian berada pada periode kenabian, itu

terwujud berkat ketentuan Allah, kemudian Allah akan

mengakhirinya sesuai kehendaknya. Kemudian datanglah
periode Khilafah ‘ala Minhaj an-Nubuwwah, maka akan
terwujud berkat kehendak Allah, kemudian berakhir jika Allah
berkehendak. Kemudian datang periode Mulkan ‘Addan, maka
akan terwujud berkat kehendak Allah, kemudian berakhir
karena kehendak Allah. Selanjutnya datang periode Jabariyyah,
maka akan terwujud berkat kehendak Allah, dan berakhir karena
kehendak Allah. Kemudian datanglah periode Khilafah ‘ala
Minhaj an-Nubuwwah, kemudian Nabi diam.)

Riwayat ini secara autentisitas jalur transmisi periwayatannya
dinilai lemah oleh para ulama kritikus hadis. Mereka mengklaim

9% Hadis ini hanya terekam dalam Sunan Abii Daud (Hadis no. 438/439).
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Habib bin Salim termasuk salah seorang perawi di dalamnya yang
tidak jarang melakukan kekeliruan dalam meriwayatkan hadis.
Imam al-Bukhari sendiri mengomentarinya dengan mengatakan
“fih an-nazar’® (riwayat-riwayatnya perlu dipertimbangkan).
Bahkan, tidak ada satu riwayat pun dari Habib bin Salim yang
dimasukkannya ke dalam Sahih Bukhari.®

Abi Ahmad bin ‘Adi juga melemahkan riwayat Habib bin
Salim karena dianggap sering menempatkan sanad secara acak.*
Imam as-Suyiti pun demikian, yang menyatakan Habib bin Salim
adalah perawi yang lemah.'®° Status yang sama juga disematkan
kepada Daud bin Ibrahim al-Wasiti, yang juga dianggap sebagai
perawi yang bermasalah. Dalam kitab Musnad Azmad, hanya
riwayat hadis tersebut yang dimasukkannya. Itulah sebabnya,
dalam kitab Silsilah al-Akadis ad-Da’ifah karya Muhammad bin
Nasiruddin al-Albani menempatkan Daud bin lbrahim sebagai
perawi yang cacat dan bermasalah “fahuwa layyin wa al- illah” 2%

Dari segi redaksi hadis, riwayat tersebut juga menuai
kontroversi. Sebagian ulama memahami bahwa fase-fase atau
periodesasi itu telah berlalu. Adapun yang dimaksud dengan
kembalinya sistem pemerintahan khilafah ‘ala minhaj an-
nubuwah, oleh sebagian ulama mengklaim hal itu telah diterapkan
pada masa Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz dalam rentan dua
hingga tiga tahun pada masa kekuasaannya (717-720 M). Hal itu
diakui sendiri oleh Habib bin Salim ketika menulis surat kepada
‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz yang meyakini bahwa masa
pemerintahan-nya-lah yang dimaksud kembalinya sistem
“Khilafah ‘ala minhaj an-Nubuwah” dalam riwayat Hadis itu;

97 Muhammad bin Razzaq bin Turhiint, Mausii ‘ah Fada'il as-Suwar wa Ayah Al-
Qur’an, (Jeddah: Maktabah al-‘Ilm, 1993), 246.

9 Tahir bin Salih, Taujih an-Nazar Il Usil al-Asar, ed. Abd al-Fattah Abi Gadah,
(Halb: Maktabah al-Matbt‘ah al-Islamiyah, 1995), 251.

9 Yiisuf bin ‘Abd ar-Rahman bin Ydsuf al-Kalbi al-Mizzi, Tahzib al-Kamal f7
Asma’ al-Rijal, ed. Basyar ‘Awad Ma‘raf, (Beirut: Mua’ssasat ar-Risalah, 1980), Vol. 5,
375.

100 Jalaluddin as-Suyiiti, Al-Jami * al-Kabir, ed. Mukhtar Ibrahim al-Ha’ij, ‘Abd al-
Hamid Muhammad Nida, dan Hasan ‘Isa Abd az-Zahir, (Cairo: Al-Azhar asy-Syarif,
2005), Vol. 14, 335.

101 Abii “‘Abd ar-Rahman Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadis ad-
Da ‘Tfah wa al-Maudu ‘ah wa Asaruha as-Si’7 fi al-Ummah, (Riyadh: Dar al-Ma‘arif,
1992), Vol. 7, 125.
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(Habib Berkata: Ketika ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz menjadi
Khalifah dan Yazid bin al-Nu‘man menjadi temannya (Habib
bin Salim), maka aku menulis surat kepadanya untuk
mengingatkannya hadis ini: Sesungguhnya aku sangat berharap
agar Engkau menjadi Amir al-Mu 'minin setelah sistem kerajaan
dan diktator berlalu, lalu ia berkata: Suratku itu diambil oleh
Yazid kemudian disampaikannya kepada ‘Umar bin ‘Abd al-
‘Aziz, maka ia merasa gembira dan takjub padanya.)

UAZ dalam narasi-narasinya itu juga mengklaim secara
historis bahwa selama kekuasaan Khilafah Islamiyah tidak pernah
sekalipun terjadi peristiwa genosida atau tragedi pembantaian
selama periode Khilafah Islamiyah (lihat narasi 4.4). Namun
demikian bila ditelusuri fakta historis dalam literatur-literatur
sejarah, maka ditemukan beberapa peristiwa semacam itu yang
juga mewarnai perjalanan dinamika dan dialektika kekuasaan
Khilafah Islamiyah. Beberapa tragedi berdarah selama rezim
Khilafah Islamiyah telah direkam oleh Ibnu Qutaibah dalam Al-
Imamah wa as-Siyasah. Salah satu di antaranya adalah tragedi
peran Harrah.

Peristiwa itu terjadi sesaat setelah Yazid bin Mu‘awiyah
dibaiat sebagai khalifah untuk menggantikan ayahnya pada tahun
63 Hijriah. Umat Islam di Madinah di bawah komando ‘Abdullah
bin Hanzalah menolak pembaiatan itu. Bahkan setelah mereka
menerima surat dari Yazid bin Mu‘awiyah yang mengecam
penolakan itu, mereka kemudian sepakat untuk mengusir keturunan
Bani Umayah dari kota Madinah. Yazid yang mendengar informasi
itu murka dan mengirim sekitar 1000 pasukan dari Syam yang di
pimpin oleh Muslim bin ‘Ugbah. Perang itu kemudian
dimenangkan oleh pasukan Bani Umayah, hingga Muslim bin
‘Ugbah menginstrusikan pasukannya untuk menghalalkan kota
Madinah selama tiga hari. Mereka merampas harta, membunuh

102 Hadis no. 439, Bab Hadis min Huzaifah bin al-Yaman, Abii Daud Sulaiman bin

Daud at-Tayalist al-Basri, Musnad Abr Daud a¢-Tayalisz, ed. Muhammad bin ‘Abd al-
Muhsin at-Turki, (Cairo: Dar Hijr, 1999), Vol. 1, 349.
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ribuan umat Islam penduduk Madinah dengan kejam, tanpa
terkecuali anak-anak dan wanita juga menjadi korban dari
kekejaman mereka saat itu.®® lbon Taimiyyah dan Ibn Kasir juga
mengungkapkan bahwa pasukan Muslim bin ‘Ugbah melakukan
pemerkosaan terhadap wanita-wanita suci selama tiga hari itu.1®
Hisyam bin Hassan juga menyatakan bahwa terdapat 1000 orang
wanita yang hamil karena tindak asusila yang mereka lakukan.'%

Ibn Asir dalam karyanya Al-Kamil fi at-Tarikh juga merekam
peristiwa pembantaian umat Islam pada masa Khalifah Al-
Mustanjid Billah (w. 888/1483). Dia merupakan Khalifah ke-32
dari generasi Dinasti Abbasiyah (1455-1479 H). lbn Asir
menyebutkan telah terjadi pembantaian 40 (Empat Puluh) orang
umat Islam secara tragis. Mereka dikubur hidup-hidup, serta harta
mereka dirampas dan diserahkan kepada Ibn Ma’raf, yang pada
saat itu menjabat sebagai pimpinan eksekutor.1%

Selain kedua tragedi itu, masih banyak riwayat yang
menguraikan tragedi-tragedi berdarah lainnya yang mewarnai
perebutan kekuasaan sejak wafatnya Rasulullah. Dengan demikian,
maka jelaslah bahwa narasi-narasi yang digunakan oleh UAZ
secara eksplisit mengandung misrepresentasi ekskomunikasi
dengan meniadakan fakta sejarah kelam praktik genosida dalam
sistem Khilafah Islamiyah.

c. Eksplanasi: Analisis Konteks Sosial (Makro)

Narasi-narasi PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ melalui
YouTube juga hadir untuk mewarnai kontestasi politik di
Indonesia. Pada satu sisi, mereka hadir sebagai agen yang ikut
menyuarakan propaganda penegakan sistem pemerintahan
Khilafah Islamiyah, namun pada waktu yang bersamaan mereka
juga menganggap Pancasila sebagai dasar negara yang tidak
bertentangan dengan ideologi Khilafah Islamiyah. Mereka

103 At Muhammad ‘Abdullah bin Muslim Ibn Qutaibah, Al-Imamah wa as-Siyasah
(Cairo: Matba‘ah an-Nil, 1904), Vol. 2, 170-178.

104 Tagiyuddin Abii al-‘Abbas Ibn Taimiyyah, Majmii* al-Fatawa, ed. ‘Abd ar-
Rahman bin Muhammad bin Qasim (Madinah: Mujamma* al-Malik Fahd, 1995), Vol. 3,
412. Baca juga, Abu al-Fida’ ‘Imaduddin Isma‘il bin‘Umar Ibn Kasir, Al-Bidayah wa an-
Nihayah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), Vol. 8, 241.

105 Abli Muhammad Badruddin al-‘Aini, ‘Umdah al-Qari Syarh Sahih al-Bukhari
(Beirut: Dar al-lhya’ at-Turas li al-‘Arabi, n.d.), Vol. 1, 2.

106 < Abdul Karim Asy-Syaibant al-PAZart lbnu Asir, Al-Kamil f7 at-Tarikh, Cet. IV,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiah, 2003), Vol 9, 464.
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mengklaim bahwa keduanya itu dapat saling bersinergi untuk
membangun kesejahteraan dan keamanan negara.

Statemen semacam itu direspons oleh Syaiful Arif yang
menyatakan bahwa para penggiat ideologi Khilafah lebih sering
disuarakan oleh kelompok Hizbut Tahrir Indonesia (HTI).
Eksistensinya telah mengalami perkembangan yang pesat di
Indonesia. Pada awalnya mereka menolak sistem demokrasi
Pancasila, bahkan mengklaimnya sebagai sistem fagat. Namun,
seiring perkembangannya, mereka kemudian secara fleksibel
menerima Pancasila serta menganggapnya tidak bertentangan
dengan Khilafah Islamiyah.'%’

Fenomena menyeruaknya isu tentang penegakan Khilafah
Islamiyah, utamanya yang dipelopori oleh HTI tidak muncul ke
permukaan pada era rezim Orde Lama, Orde Baru, dan awal Era
Reformasi.'? Gerakan mereka lebih banyak dilakukan secara laten
melalui program “tarbiyah” di berbagai lembaga pendidikan, mulai
dari tingkat sekolah menengah (SMP, SMK, dan setingkat), hingga
ke Perguruan Tinggi, baik yang berstatus negeri maupun swasta.
Bahkan melalui kegiatan dakwah atau kajian-kajian di media sosial
pun identitas tokoh-tokoh otoritatif mereka jarang dimunculkan.'®

Suara-suara tentang isu penegakan Khilafah Islamiyah
kemudian muncul secara masif ke publik sejak kasus “penistaan
agama” yang ditengarai dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta
Basuki Djahaja Purnama atau Ahok. Peristiwa itu terjadi tepatnya
pada tanggal 27 September 2016. Kasus itu kemudian memicu
munculnya Aksi Bela Islam sebanyak tiga “jilid” yang
diselenggarakan pada tanggal 14 Oktober 2016, 04 November
2016, dan 02 Desember 2016. Gerakan itu juga dikenal dengan
gerakan Aksi Bela Islam 212 dan 411. Assyari Abdullah juga
menyebut peristiwa itu sebagai aksi komunikasi politik terbuka
yang pertama kali muncul di dalam sejarah politik keagamaan di
Indonesia.**

107 Syaiful Arif, “Kontradiksi Pandangan HTT Atas Pancasila,” Jurnal Keamanan
Nasional Vol. 2, no. 1 (2016): 19-34.

108 Masdar Hilmy, “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir Indonesia
(HTI),” Islamica: Jurnal Studi Keislaman Vol. 6, no. 1 (2011): 1-13.

109 Arif, “Kontradiksi Pandangan HTI Atas Pancasila.”

110 Assyari Abdullah, “Membaca Komunikasi Politik Gerakan Aksi Bela Islam 212:
Antara Politik Identitas Dan Ijtihad Politik Alternatif,” An-Nida’ Vol. 41, no. 2 (2018):
202-212.
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Tidak lama berselang setelah peristiwa itu, tepatnya pada
tanggal 19 Juli 2017, pihak pemerintah di era Jokowi yang pertama
memutuskan untuk membubarkan Ormas HTI. Pembubaran itu
diakibatkan karena mereka dianggap sebagai organisasi terlarang
di Indonesia. Menurut Bambang Prasetio, pembubaran itu akibat
pemerintah menganggap misi HTI bertentangan dengan ideologi
dasar Demokrasi Pancasila yang dianut di Indonesia.''! Kurang
lebih setahun setelah keputusan itu secara resmi dikeluarkan
kemudian muncul kasus pembakaran bendara tauhid. Pelaku
mengakui bahwa bendera itu sebagai representasi dari bendera HTI
yang sengaja dikibarkan oleh oknum. Peristiwa itu terjadi pada hari
perayaan Santri Nasional di Garut (Jawa Barat) atau tepatnya pada
tanggal 22 Oktober 2018. Akibatnya, peristiwa itu kembali
mengundang kelompok gabungan 212 dalam Aksi Bela Tauhid
yang juga mereka lakukan “berjilid-jilid”.*?

Tidak cukup sampai di situ, pada saat kontestasi Pemilihan
Presiden (Pilpres) tahun 2019 yang melibatkan dua Pasangan Calon
Presiden (Paslon) yaitu Jokowi-Amin dan Prabowo-Sandi,
momentum itu kembali dimanfaatkan oleh Organisasi Front
Pembela Islam (FPI) dan organisasi-organisasi keagamaan lainnya
yang tergabung dalam komunitas Persaudaraan Alumni (PA) 212.
Organisasi ini kemudian menyelenggarakan kegiatan ijtima’ ulama
yang juga berlangsung sebanyak tiga jilid untuk menyatakan
dukungan resmi mereka kepada Paslon Prabowo-Sandi.!*3

Akumulasi dari peristiwa itulah, wacana Khilafah Islamiyah
mulai digemakan secara terang-terangan dan masif di berbagai
media sosial, utamanya melalui kajian-kajian keagamaan, termasuk
momentum kajian-kajian akhir zaman. Hal itu dapat dilihat dalam
beberapa segmen yang ditampilkan oleh UAZ dalam narasi-narasi

111 Bambang Prasetio, “Pembubaran Hizbut Tahrir Di Indonesia Dalam Perspektif
Sosial Politik,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman Vol. 19, no. 2 (2019): 251-264.

12 M. Irpan Nur, “Pembakaran Bendera Bertuliskan Kalimat Tauhid: Analisis
Framing Media Online: BBC. Com, Detik. Com, Dan Tempo. Co,” Kalijaga Journal of
Communication Vol. 1, no. 1 (2019): 157-170. Baca juga, Mohammad Fariansyah,
Dadang Rahmat Hidayat, and Achmad Abdul Basith, “Konstruksi Makna Aksi Massa 212
Bagi Wartawan Detik,” Jurnal Kajian Jurnalisme Vol. 3, no. 2 (2020): 196-209.

113 Mahmudah Noorhayati, Fatmawati Fatmawati, and Minangsih Kalsum, “Da’wah
and the 2019 Indonesian Presidential Election: A Closer Look to Da’wah Actors Activism
and Methods,” Jurnal Komunikasi Islam Vol. 10, no. 1 (2020): 1-25. Baca juga, Fahmi
Gunawan, Yopi Thahara, and Faizal Risdianto, “Trick of Political Identity: Analyzing
Appraisal System on 212 Movement Reunion in Online Media (2019): .,” Register
Journal Vol. 12, no. 1 (2019): 62-80.
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kajian mereka. UAZ menghubungkan identitas politik itu ke dalam
wacana PAZ yang mereka representasikan. Selain menampilkan
legitimasi Khilafah Islamiyah menggunakan teks-teks keagamaan,
mereka juga berupaya menghadirkan konter narasi terhadap
kelompok yang mengklaim bahwa sistem Khilafah Islamiyah
bertentangan dengan ideologi Pancasila. Menurut mereka
keduanya sama sekali tidak bertentangan, bahkan saling
menguatkan antara satu dengan yang lainnya, karena keduanya itu
merupakan produk para ulama.

Syaiful Arif menyoroti pandangan semacam itu dengan
menyatakan bahwa sebenarnya klaim itu hanyalah kamuflase,
sebab mereka hanya memosikan Pancasila sebagai set of
philosophy. Artinya, Pancasila itu bersifat relatif dan dinamis,
sehingga dapat diubah kapan saja atau bahkan dapat digantikan
sesuai dengan kebutuhan konteks, terlebih setelah Khilafah
Islamiyah benar-benar ditegakkan.!** Senada dengan hal itu,
Noorhaidi Hasan mengungkapkan ideologi semacam itu pada
dasarnya merupakan agenda kepentingan politik transnasional,
utamanya melalui propaganda penerapan ajaran Islam secara
kaffah. Pengaruh itu datang melalui perpanjangan tangan kelompok
puritanisme, dalam hal ini kelompok Ikhwanul Muslimin di Mesir.
Gerakan tersebut secara kental melakukan propaganda Kritis
terhadap sistem demokrasi yang mereka nilai sebagai bagian dari
tradisi Barat serta disponsori oleh Zionis Yahudi dan Komunis
Kristen.'*®

Fenomena yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa
latar sejarah munculnya kajian-kajian akhir zaman yang masif
direpresentasikan di media sosial tidak terlepas dari isu politik
lokal dan global. Mereka yang tampil menyuarakan wacana itu
adalah para tokoh agamawan yang tersisihkan dari pentas politik
atau tidak mendapatkan bagian dalam wilayah kekuasaan.

Data yang telah diuraikan pada sub bab ini menunjukkan
konstruksi wacana PAZ yang digunakan olen UAZ mayoritas
mengandung unsur-unsur misrepresentasi. Mulai dari unsur
ekskomunikasi, eksklusi, marginalisasi, dan deligitimasi. Unsur

114 Syaiful Arif, “Kontradiksi Pandangan HTI Atas Pancasila,” Jurnal Keamanan
Nasional Vol. 2, no. 1 (2016): 19-34.

115 Noorhaidi Hasan, “Faith and Politics: The Rise of the Laskar Jihad in the Era of
Transition in Indonesia,” Indonesia Vol. 73, no. 73 (2002): 145-169.
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ekskomunikasi dan eksklusi tampak dalam narasi-narasi penafsiran
ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang digunakan oleh UAZ. Mereka
meniadakan ragam penafsiran ulama di dalamnya sehingga
terkesan hanya menampilkan pandangan monolitik semata. Selain
itu unsur marginalisasi juga tampak dalam narasi-narasi mereka,
khususnya ketika UAZ merepresentasikan dua kelompok secara
kontras dengan menggunakan diksi ‘“kami” atau “kita” dan
“mereka”. Kelompok yang pertama mereka asosiasikan sebagai
bagian dari komunitas umat Islam akhir zaman sedangkan
kelompok yang lainnya sebagai musuh. Adapun unsur deligitimasi
tampak dalam narasi-narasi yang mengandung klaim pembenaran
terhadap penafsiran yang bersifat monolitik sehingga secara
otomatis mengabaikan penafsiran lainnya.

Praktik misrepresentasi penafsiran yang digunakan oleh UAZ
mengacu pada proses ekstraksi makna dari redaksi Al-Quran dan
hadis. Proses itu hanya berdasarkan makna leksikal atau
terjemahan harfiah. Selain itu, UAZ juga lebih sering mengutip
sumber sekuder dibandingkan sumber primer. Sumber sekunder
yang dimaksud di sini adalah literatur-literatur yang khusus
memuat konsep apokaliptik Islam, sedangkan sumber primer
adalah literatur tafsir dan syaras hadis. Setelah UAZ melakukan
kedua langkah ekstraksi makna itu, selanjutnya mereka mulai
berspekulasi dengan menghubungkan makna leksikal redaksi Al-
Quran dan hadis melalui berbagai fenomena faktual yang terjadi di
sekitar mereka. Hasil dari pengamatan mereka itulah yang
kemudian disimpulkannya sebagai hasil dari penafsiran Al-Quran
dan hadis.

Akumulasi dari langkah-langkah metodologi penafsiran yang
ditempuh oleh UAZ tersebut identik dengan pendekatan
dekontekstualisasi. Pendekatan ini pada dasarnya mengabaikan
makna historisitas redaksi wahyu karena hanya bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman kontekstualisasinya. Agar lebih
jelasnya, berikut alur metodologi penafsiran yang digunakan oleh
UAZ berdasarkan kutipan narasi-narasinya;
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Gambar 8:
Skema Metodologi Penafsiran UAZ

Sumber Literatur Primer:
—————— » . - -
Mu‘jamal-Lugah Sirah Tafiir Syarah hadis
Al-Qurian | > Hadis
Terjemah harfiah Literatur Sekunder Terjemah harfiah
(literatur apokaliptik Islam)
N Data Aktual/Informasi Kekinian M
- (sumber eksternal) B
Prediksi < > Spekulasi
L4
Narasi-narasi
Perang Akhir Zaman (PAZ)
Keterangan:
p alurterkoneksi » alur terputus

Ahmet Ozdemir menjelaskan pendekatan dekontekstualisasi
secara operasional cenderung mengabaikan makna asal atau konteks
historisnya karena tujuan utama oleh para penggunanya hanya untuk
mengungkap aspek kemukjizatan Al-Quran.!'® Adis Dudereja
menyebutnya sebagai “marginalisasi hermeneutis” yang biasanya
digunakan oleh kelompok Neo-Traditional Salafism (NTS). Mereka
menggunakannya tanpa mempertimbangkan aspek historisitas
terhadap lingkungan sosial budaya, norma-norma tradisi kepercayaan,
konteks politik dan ekonomi yang membentuk karakter wahyu pada
abad ke-7 Hijriah.*t’

Proses penafsiran Al-Quran dan hadis semacam ini, juga
cenderung identik dengan tradisi hermeneutika tokoh agamawan

116 Ahmet Ozdemir, “Classical and Modernist Approaches to the Miracles in The
Qur’an: A Diachronic Review,” Sarkiyat Vol. 11, no. 2 (2019): 468-479.

17 Adis Duderija, “Neo-Traditional Salafi Qur’an-Sunna Hermeneutics and Its
Interpretational Implications,” Religion Compass Vol. 5, no. 7 (2011): 314-325.
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Kristiani saat merepresentasikan konsep apokaliptik Bibel. Informasi
itu dapat ditemukan dari hasil penelitian yang diungkapkan oleh
Robert L. Thomas, dan Stephen J. Wellum. Mereka mengkaji
fenomena tradisi penafsiran Bibel yang dikonstruksi oleh tokoh
agamawan Kristiani sejak abad pertengahan hingga kontemporer.
Hasil temuan mereka menunjukkan terdapat lima fitur yang digunakan
oleh para millenarian Kristiani; pertama, menggunakan terjemahan
literal yang bersifat reduksionis; kedua, pembacaan simbolik lebih
banyak dibandingkan pembacaan teks wahyu; ketiga, menggunakan
data faktual untuk melegitimasi teks-teks wahyu; keempat, spekulasi
dan prediksi yang mendominasi hasil interpretasi mereka; keempat,
mereka menggunakan wacana akhir zaman sebagai narasi Kritik
terhadap kebijakan politik rezim penguasa yang mereka anggap tidak
berpihak kepada kelompok agamawan (pendeta); dan kelima, narasi-
narasi pengharapan melalui imajinasi utopia, khususnya terkait pasca
turunnya Mesiah di bumi untuk yang kedua kalinya.!'® Dengan
demikian, sulit untuk mengatakan bahwa metodologi yang mereka
gunakan termasuk bagian dari penafsiran yang ilmiah, sebab
pendekatan semacam itu cenderung mereduksi makna signifikansi di
balik pesan-pesan teks wahyu.

Uraian dari hasil temuan yang telah dijelaskan tersebut
menunjukkan adanya perkembangan temuan dari hasil penelitian
terdahulu.  Penelitian-penelitian ~ terdahulu  hanya  sebatas
menyimpulkan penggunaan mode “pop tafsir” atau penafsiran yang
hanya berbasis pada terjemah harfiah di sejumlah produk penafsiran
di media sosial. Adapun hasil penelitian ini mengungkap bahwa UAZ
dalam representasi penafsirannya tidak hanya terbatas pada
penggunaan makna leksikal, tetapi mereka juga telah berusaha
melakukan pereduksiaan makna dan sumber kutipan eksternal melalui
praktik misrepresentasi di dalamnya.

C. Respons Publik terhadap Kajian-kajian Akhir Zaman di
YouTube

Fasilitas kolom komentar yang terdapat di YouTube dapat
dimanfaatkan untuk mengetahui sejauh mana audiens menerima

18 R. L. Thomas, “Literary Genre and Hermeneutics of the Apocalypse,” The
Master’s Seminary Journal Vol. 2, no. 1 (1991): 79-97. Baca juga, Stephen J. Wellum,
“Editorial: Thinking Biblically and Theologically about Eschatology,” The Southern
Baptist Journal of Theology Vol. 14, no. 1 (2010): 2-3.
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konten-konten video di dalamnya. Fasilitas ini juga dimanfaatkan oleh
para youtuber untuk mengetahui respons pemirsannya terhadap
konten yang mereka distribusikan.!® Selain respons dalam bentuk
komentar verbatim, YouTube juga menyediakan layanan respons
lainnya dalam bentuk penanda jumlah viewers, serta like dan dislike
untuk menandakan popularitas sebuah konten. Kedua layanan ini
dapat digunakan oleh youtuber untuk mengetahui tingkat popularitas
video yang telah mereka unggah di YouTube. Layanan-layanan inilah
yang dimanfaatkan dalam penelitian ini untuk mengetahui respons
audiens terkait tingkat penerimaan mereka terhadap konten kajian-
kajian akhir zaman di YouTube.

Konten video kajian-kajian akhir zaman termasuk produk
wacana yang masif menuai respons dari kalangan netizen. Hampir
setiap video mendapatkan respons pro dan kontra. Selain analisis
respons netizen, penelitian ini juga mengakomodasi komentar atau
respons para mubalig di YouTube (selain UAZ). Respons mubalig
yang dimaksud di sini dalam bentuk unggahan video di setiap kanal
YouTube mereka. Analisa ini juga dilakukan dalam rangka
mengetahui tanggapan mereka terhadap kajian-kajian akhir zaman
yang direpresentasikan oleh UAZ.

1. Respons Netizen

Pembahasan ini difokuskan untuk menelaah komentar netizen
terhadap narasi-narasi PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ di
YouTube. Dari 27 (Dua Puluh Tujuh) video yang diinvestigasi dalam
penelitian ini, maka terkumpul sebanyak 15.092 (Lima Belas Ribu
Sembilan Puluh Dua) komentar dari para netizen di masing-masing
kolom komentar video. 70% komentar di antaranya mengandung
konotasi positif atau penerimaan mereka terhadap narasi-narasi PAZ
yang direpresentasikan oleh UAZ. 25% komentar lainnya
mengandung konotasi negatif atau kontra terhadap wacana tersebut.
Adapun 5% komentar selebihnya tidak pada posisi berhubungan
dengan konten video. Artinya, jumlah komentar yang terpengaruh
untuk menerima wacana akhir zaman masih mayoritas dibandingkan
komentar yang menolak wacana tersebut. Berikut masing-masing 10
sampel komentar yang telah diklasifikasi tersebut;

19 S, Siersdorfer et al., “How Useful Are Your Comments? Analyzing and
Predicting YouTube Comments and Comment Ratings,” in Proceedings of the 19th
International Conference on World Wide Web (ACM Conferences, 2010), 891-900.
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Tabel 2:
Respons Netizen (Pro)

Komentar Pro

pro*** hilkc***:

“menunggu panglima jihad. saya rindu syahid”

Ap*k Ap*k:

“Ustad boleh gk saya ikut berjihad di jalan fisabilillah...?? Tapi
saya gk punya uang banyak untuk kesana...”

Ri-k-k-k An***:

“Pancasila dan UUD itu syirik dan murtad”

Koros*** Gam***:

“Insyaallah..tidak lama lagi kita jihad di jalan Allah SWT..
insyaallah kita akan bertemu dengan ustadz Zulkifli..saat kita jihad
di hari akhir jaman... Allahuakbar yang setuju like dong.......”
FATA***:

“Semoga bulan Muharram tahun 2020 Imam Al-Mahdi dibaiat.”
Wi*** dWi***:

“TAKUT USTADZ. semoga kita mati sebelum dukhon datang ya
Ustadz.”

Awha*** Sya***:

“Kami bangsa Indonesia siap berperang!!! Allahu Akbar.”
Hai*** Sal***:

“Klu memang harus perang dgn china,,,sya siaaaap,,,fisabililah”
Muha*** Rus***:

“Di Samarinda ada pistol di jual dengan surat izin...saya juga mau
ikut perang klau jadi.”

Ryad*** kam***:

“Siapakah yg membenci khilafah maka tggulah azab sprti musatafa
kemal ataturk...nauzubillah minzaliq.”

Komentar-komentar yang ditampilkan pada tabel 2 tersebut
menunjukkan kekuatan pengaruh wacana akhir zaman yang
dikonstruksi olen UAZ. Beberapa komentar menunjukkan keresahan
dan ketakutan akibat propaganda dalam narasi-narasi akhir zaman
yang direpresentasikan oleh UAZ. Bahkan, sebagian besar di
antaranya berhasil terprovokasi sehingga menawarkan diri untuk
segera ikut berperang. Selain komentar pro, ditemukan juga komentar
yang konotosinya kontra terhadap wacana akhir zaman yang
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direpresentasikan olen UAZ. Berikut 10 komentar yang mewakili
pandangan tersebut;
Tabel 3:
Respons Netizen (Kontra)

Komentar Kontra
M. Bee***. 1 tahun lalu:
“Perang2 mereka itu gampang sekali mengucapkan perang?2
padahal perang itu sangat menyakitkan liat saudara2 kita yang
konflik berkepanjangan karena perang meraka tersiksa mengungsi
sana sini makan takenak tidur taknyenyaki .. orang2 yang sukak
mengembor gemborkan peperangan mereka sesungguhnya tak
lebih dari dajjal ...”
Gar*** Suma*** 11 bulan lalu:
“Dikit2 tanda2 akir zaman, dikit2 tanda akir zaman ujung2nya
menyanjung dan mengelu elukan rijik huuuuu...”
Ek*** Sya*** 8 bulan lalu
“TINGGALKAN USTADZ INI' Gagal terbukti, buru-buru
klarifikasi. Meresahkan Ummat!”
Peka**** TV 8 bulan lalu:
“Ustadz ini kog ngomongnya banyak "bertemu seorang teman",
‘katanya’, katanya, dan katanyaaaa...”
Cas*** Cas*** 8 bulan lalu:
“Astaghfirulloh, bikin geger orang aja, semestinya gk usah di bahas
yg begini, bikin org geger panik ama males ibadah yg ada.”
Apri*** Apri*** 8 bulan lalu:
“Kayaknya ustad yg satu ini seneng bener buat gaduh ummat,
bukannya ngaji tentang tauhid, figih isul figih tah biar nambah
ilmu, ini ngaji masalah kejadian kejadian nambahn ilmu enggak,
apaan ni ustad.”
ARDIA*** LU*** 1 tahun lalu:
“Kalau 2020 tak terjadi kiamat, maka saya bernazar memanggil
ustad yaitu ustadz peramal...”
Sat*** Prak*** 10 bulan lalu:
“kok skenario perang dingin ga bisa di cancel? kan bisa damai jadi
tanda2 kyk gtu ga terjadi.”
Ni*** Vi*** 1 tahun lalu:
“Kalau seandainya betul ada meteor mengarah ke bumi, dan akan
menabrak bumi pd hari Jumat tgl 15 Ramadlan 1441 H (2020),
harusnya sudah bisa dideteksi dr sekarang.”
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Mohamad Fazdli 9 bulan lalu:

“ini lah contohnya ustaz akhir zaman..tanda tanda kiamat..suka
meramal..mengalahkan Nabi ...tujuan hanyalah utk mendapat
jumlah viewer....”

Komentar-komentar tersebut menunjukkan sikap kritis netizen
terhadap narasi-narasi PAZ yang direpresentasikan oleh UAZ.
Sebagian dari mereka menyadari bahwa kajian-kajian itu tidak lebih
hanya sebagai propaganda untuk menimbulkan keresahan publik.
Sebagian lainnya kritis terhadap kepentingan terselubung di balik
polemik yang disebarkan oleh UAZ. Sebagian besar komentar yang
menolak hanya ditemukan pada video tentang perdiksi terjadinya
Dukhan di tanggal 15 Ramadhan 1441 atau 17 Mei 2020. Hal itu
disebabkan karena sebagian mubalig tampil untuk mengklarifikasi
bahwa riwayat hadis yang digunakan oleh UAZ tidak dapat
dipertanggung jawabkan validitasnya atau berstatus palsu. Dengan
demikian, pada dasarnya netizen di YouTube masih terbuka selama
mereka juga mendapatkan narasi-narasi tandingan untuk menolak
wacana-wacana semacam itu.

Selain komentar, respons antusias netizen terhadap konten
kajian-kajian akhir zaman juga dapat dilihat berdasarkan algoritma
jumlah like dan dislike dari masing-masing video yang didistribusikan
di YouTube. Rata-rata perolehan like dari konten tersebut mencapai
ratusan ribu, sedangkan dislike paling banyak hanya mencapai seribu.
Sama halnya, algoritma jumlah tonton yang dapat mencapai jutaan
views, dan yang paling rendah adalah ratusan ribu views. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa respons pro netizen terhadap konten kajian-
kajian akhir zaman masih besar dibandingkan mereka yang kontra.
Kondisi semacam ini dapat membuka peluang bagi kelompok-
kelompok militansi Jihadis-ekstremisme sebagai data awal untuk
mempermudah mereka dalam merekrut anggota baru di Indonesia.
Dengan demikian, narasi-narasi tersebut sangat membahayakan
keamanan data nasional.

Sejalan dengan fenomena tersebut, Fealy mengungkapkan
bahwa pada tahun 2013 tidak sedikit dari Warga Negara Indonesia
(disingkat; WNI) yang ikut tergabung dengan kelompok ISIS melalui
program perekrutan secara virtual. Termasuk di antaranya, dua oknum
pelaku bom bunuh diri di Surabaya pada tahun 2018. Mereka
ditengarai meyakini bahwa PAZ segera terwujud dan mereka
dipersiapkan untuk memulai huru-hara sebelum datangnya Imam
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Mahdi.*?® Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Sidney Jones
dan Solahuddin bahwa pada akhir tahun 2014 sekitar 100 (Seratus)
orang WNI migrasi ke Suria untuk bergabung dengan kelompok ISIS.
Mereka berangkat dengan membawa keluarga karena dijanjikan akan
mendapatkan kehidupan yang layak, aman, dan sejahtera di bawah
naungan Khilafah Islamiyah tanpa harus sibuk bekerja.'?* Oleh karena
itu, tidak menutup kemungkinan peluang-peluang lainnya semacam
itu dapat terulang kembali, jika wacana akhir zaman terus
dipropagandakan oleh para mubalig di media sosial YouTube.

2. Respon Mubalig lainnya di YouTube

Pembahasan sebelumnya menguraikan tentang data penerimaan
netizen terhadap kajian-kajian akhir zaman yang direpresentasikan
oleh UAZ di YouTube. Adapun pembahasan ini menampilkan respons
penerimaan para mubalig yang juga aktif menyampaikan dakwah di
media sosial YouTube. Mereka terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu
mubalig yang mendukung kajian-kajian akhir zaman yang
direpresentasikan oleh UAZ, dan mubalig yang menolak kajian-kajian
UAZ, bahkan cenderung melarang audiensnya untuk mengikuti
kajian-kajian mereka (tahzir).

Data ini dikumpulkan dengan menggunakan frase kunci
“Tanggapan terhadap Ustaz Akhir Zaman” di YouTube. Hasil temuan
menunjukkan bahwa para mubalig yang merespons secara pro kajian-
kajian akhir zaman yang direpresentasikan oleh UAZ, di antaranya
menyatakan dukungan mereka terhadap kajian-kajian serupa. Adapun
mereka yang menghalangi kajian-kajian semacam tersebut
dipengaruhi oleh doktrin ideologi liberalisme yang cenderung
mengklaim kajian-kajian tersebut sebagai bagian dari narasi-narasi
“radikalisme beragama”. Kelompok mubalig ini juga menyatakan
bahwa kelompok liberal dengan sengaja mendanai para peneliti untuk
mengkaji kecenderungan umat Islam dalam menyikapi akhir zaman.
Mereka yang mendukung kajian-kajian akhir zaman UAZ juga
mengklaim bahwa pembahasan akhir zaman merupakan titik awal
motivasi kemenangan dan kejayaan umat Islam di masa mendatang,

120 G. Fealy, “Apocalyptic Thought, Conspiracism and Jihad in Indonesia,”
Contemporary Southeast Asia: A Journal of International and Strategic Affairs Vol. 41,
no. 1 (2019): 63-85.

121 Sidney Jones and Solahudin, “ISIS in Indonesia,” Southeast Asian Affairs Vol.
2015, no. 1 (2015): 154-163.
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khususnya pada saat tegaknya Negara Islam berbasis sistem Khilafah
Islamiyah.*??

Tanggapan yang berbeda datang dari kelompok mubalig yang
merespons secara kontra (menolak) kajian-kajian akhir zaman yang
direpresentasikan oleh UAZ. Mereka menyatakan narasi-narasi akhir
zaman Yyang mereka distribusikan hanyalah kamuflase dari
“propaganda” politik keagamaan. Mereka menilai bahwa UAZ lebih
sering menggunakan sumber informasi berupa riwayat-riwayat hadis
yang tidak jelas validitasnya. Selain itu, kajian-kajian UAZ tersebut
juga ditengarai mengandung unsu-unsur politisasi agama demi
kepentingan ideologi tertentu.?® Narasi-narasi yang digunakan oleh
UAZ mengandung “fitnah akhir zaman” itu sendiri, karena hanya
berdasarkan spekulasi dan prediksi semata (“cocoklogi”).*** Padahal,
tema-tema akhir zaman masuk dalam kategori pembahasan tentang
perkara gaib yang tidak dapat diprediksi karena bersifat teologis atau
masuk pada wilayah akidah tauhid. Mubalig tersebut bahkan terus
mengingatkan kepada para audiensnya untuk mewaspadai dan
menghindari kajian-kajian akhir zaman UAZ, karena kajian-kajian
mereka itu hanya dapat menimbulkan keresahan di tengah
masyarakat.'?®

Menanggapi komentar para mubalig yang kontra tersebut, UAZ
menyatakan tuduhan “cocoklogi” itu tidak berdasar, sebab bila
pandangan spekulatif akhir zaman tidak dibolehkan maka tidak
mungkin Rasulullah menjelaskan tentang fenomena tersebut di dalam
riwayat-riwayat hadis. Selain itu, UAZ juga memandang bahwa kajian
akhir zaman yang mereka representasikan sebagai bentuk motivasi
bagi setiap umat Islam untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
huru-hara yang muncul di akhir zaman. UAZ juga menjelaskan bila
spekulasi itu tidak dibolehkan, lalu mengapa para sahabat Nabi juga
melakukan hal yang demikian? Fenomena itu dapat dilihat dari salah
satu riwayat hadis yang menceritakan tentang sikap ‘Umar bin Khattab

122 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=7I40RLWVLpg, diakses pada
tanggal 27 Maret 2020. Lihat juga, YouTube.
https://www.youtube.com/watch?v=8k3ffVh9XEc, diakses pada tanggal 27 Maret 2020.

123 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=tebdp0ZProl, diakses pada
tanggal 27 Maret 2020.

124 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=ueKTmXFC6cQ, diakses pada
tanggal 27 Maret 2020.

125 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=Sk-zM-smmBc&t=17s, diakses
pada tanggal 27 Maret 2020. Lihat juga, YouTube,
https://www.youtube.com/watch?v=taQ5pc83lyM, diakses pada tanggal 27 Maret 2020.
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yang berpekulasi bahwa Ibn Sayyad adalah Dajjal pada masanya.
Perilaku Umar bin Khattab tersebutlah yang digunakan oleh UAZ
sebagai legitimasi dibolehkannya berspekulasi terhadap tanda-tanda
akhir zaman, selama menggunakan sumber redaksi wahyu.*?®

Perbedaan respons dari kedua kubu mubalig tersebut
menunjukkan adanya kontestasi perebutan otoritas keagamaan di
YouTube. Penting dicatat di sini bahwa para mubalig yang merespons
secara pro tersebut berafiliasi pada kelompok gerakan Persaudaraan
Alumni 212 (disingkat; PA 212). Mereka juga termasuk kelompok
yang mendukung wacana penegakan Khilafah Islamiyah di Indonesia.
Mereka inilah yang gencar melakukan Kkritik terhadap sistem
demokrasi yang selama ini diterapkan di Indonesia. Adapun kelompok
mubalig yang kontra adalah mereka yang berasal dari alumni
Perguruan Tinggi Islam (PTI) Haramain (Mekah dan Madinah).
Mereka inilah yang cenderung tidak setuju terhadap gerakan-gerakan
politisasi agama melalui “propaganda” sistem Khilafah Islamiyah di
Indonesia.

Ketidaksepahaman kelompok mubalig yang kontra (alumni
Haramain) di Indonesia terhadap narasi-narasi akhir zaman yang
direpresentasikan oleh UAZ disebabkan oleh narasi-narasi UAZ yang
melibatkan isu politik di Arab Saudi. UAZ menempatkan rezim
pemerintahan Ibnu Sa‘ud sebagai salah satu musuh yang akan
diperangi oleh Imam Mahdi. Hal itu dapat dilihat dari narasi dalam
salah satu video yang berjudul Peperangan Pertama Imam Mahdi.t?’
UAZ dalam video itu menjelaskan ketika Imam Mahdi pertama kali
muncul maka negara yang akan diperanginya adalah Arab Saudi. Hal
itu tampak pada kutipan narasi berikut;

“...Ketika Imam Mahdi datang nanti dibaiat oleh kaum

Muslimin, maka perang pertama bukan melawan Rusia, bukan

melawan Israel, bukan melawan Amerika, dan bukan melawan

Cina, tapi justru melawan Arab Saudi dan negara-negara Arab

126 'Y ouTube, https://www.youtube.com/watch?v=kMIZywy4WEE&t=16s, diakses
pada tanggal 27 Maret 2020. Lihat juga, YouTube,
https://www.youtube.com/watch?v=gkhOGVXUUIg, diakses pada tanggal 27 Maret
2020.

127 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=-iUQ5L_VTlo&t=152s, diakses
pada tanggal 18 Juli 2020. lihat juga, YouTube,
https://www.youtube.com/watch?v=5nwJfH19DDY, diakses para tanggal 18 Juli 2020.
lihat juga, YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=8vdwvTfsh9l, diakses pada
tanggal 18 Juli 2020.
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karena kekufuran mereka. Artinya, di saat Imam Mahdi muncul,
Arab dipimpin oleh raja-raja yang munafik....” (menit ke 00.14).

Kelompok mubalig yang kontra terhadap narasi UAZ tersebut
mengklaim narasi semacam ini sama sekali hanyalah spekulasi yang
tidak berdasarkan pada sumber informasi yang valid. Keterangan
tersebut dapat ditemukan dalam video yang berjudul Nasehat Untuk
Ustadz Cocoklogi Akhir Zaman.'?® Mereka bahkan mengklaim UAZ
terlalu mudah mempercayai informasi hoaks sebagai kepentingan
propaganda politik kelompok tertentu. Hal itu dapat dilihat pada
kutipan narasi berikut;

“Sebagian dari mereka yang membahas tanda-tanda hari kiamat
selalu berlebihan dan sering mencocok-cocokkan dengan
kejadian yang ada dan itu menjadi masalah. Makanya, saya
bilang ke antum, lihat judul-judul YouTube ‘akan terjadi
beginian, akan terjadi beginian’. Tolong antum simpan itu, biar
antum buktikan di kemudian hari bahwa mereka ini pendusta,
karena sudah terbukti mereka ini pendusta. Zaman dahulu
sekitar empat tahun yang lalu, ada juga yang meramal ‘nanti di
zaman kalau raja Fahd meninggal, maka akan terjadi
pertumpahan darah di antara raja-raja yang ada, akan muncul
Imam al-Mahdi. Ternyata raja Fahd meninggal, muncul raja
Abdullah tidak terjadi apa-apa.’....” (Menit ke 00.37).

Penting untuk dicatat bahwa kedua kelompok mubalig ini juga
memiliki konten kajian-kajian akhir zaman yang mereka distribusikan
di YouTube. Perbedaannya, kelompok yang pro terhadap kajian akhir
zaman UAZ mengaitkan konten kajiannya dengan isu politik,
sedangkan kelompok mubalig yang kontra hanya menjelaskan dari
aspek teologinya semata. Kelompok mubalig yang kontra ini juga
cenderung memilih dan memilah riwayat-riwayat hadis yang mereka
gunakan berdasarkan kualifikasi validitasnya. Mereka juga tidak
menggunakan sumber-sumber eksternal di luar dari literatur-literatur
hadis kanonik, serta tidak menggunakan sumber informasi yang
mengandung isu-isu yang bernuansa politik.

Sejalan dengan uaraian data tersebut, para peneliti yang konsern
dalam bidang studi apokaliptik Islam mengklasifikasi perbedaan
mendasar antara penganut ideologi apocalypticism dari kalangan

128 YouTube, https://www.youtube.com/watch?v=N3Wt32fAAYI, diakses pada
tanggal 18 Juli 2020.
110



Abdul Muiz Amir

salafi-modernis (haraki-jihadis) dan salafi-tradisionalis (puritanisme),
khususnya dalam merepresentasikan wacana akhir zaman. Menurut
mereka, kelompok puritanisme tidak tertarik pada isu politik dalam
kajian-kajian  akhir ~zaman, sedangkan penganut ideologi
apocalypticism menggunakan wacana politik sebagai tujuan utama
mereka.’® Selain itu, kelompok puritanisme juga tidak terlalu tertarik
untuk membahas tentang tema PAZ dalam kajian-kajian mereka. Jika
mereka membahasnya, justru lebih cenderung ketat dalam memilih
sumber kutipan eksternal yang mereka gunakan. Berbeda halnya
dengan salafi-modernis yang tidak terlalu mempertimbangkan
keabsahan data literatur yang mereka kutip, karena tujuan utama
mereka hanya untuk meyakinkan audiensnya bahwa nubuat
Rasulullah tentang akhir zaman benar-benar akan terealisasi.**

Pembahasan yang telah diuraikan dalam bab ini menunjukkan
konstruksi wacana akhir zaman di YouTube mengandung
problematika metodologis. Praktik penafsiran dengan menggunakan
pendekatan dekontekstualisasi rentan mencerabut akar makna redaksi
ayat-ayat Al-Quran dan riwayat hadis dari konteks historisnya.
Adapun pada aspek respons publik terhadap kajian-kajian akhir zaman
telah menuai kontrovesial. Meskipun demikian, mayoritas dari
audiens, khususnya dari kalangan digital native meresponnya secara
setuju sebagai bagian dari ajaran fundamental dalam teologi Islam.

Demikian halnya, respons para mubalig lainnya di YouTube
yang tampaknya telah mewarnai kontestasi perebutan ruang dakwah
virtual di Indonesia. Mereka yang pro tampak dipengaruhi oleh
kesenjangan sosial politik dan ekonomi yang semakin tidak menentu,
sehingga mereka menerima narasi-narasi akhir zaman sebagai sebuah
solusi pengharapan. Namun di sisi lain, mereka yang kontra
memandang bahwa alih-alih pembahasan tentang konsep akhir zaman
dapat menawarkan solusi untuk meningkatkan peradaban umat Islam,
justru hal tersebut dapat memperkeruh kondisi sosial, serta bernuansa
propaganda politik yang dapat memantik perpecahan antarumat
beragama.

125 A. N. Celso, “The ‘Caliphate’ in the Digital Age: The Islamic State’s Challenge
to the Global Liberal Order,” International Journal of Interdisciplinary Global Studies
Vol. 10, no. 10 (2015): 1-26.

130 J, Boutz, H. Benninger, and A. Lancaster, “Exploiting the Prophet’s Authority:
How Islamic State Propaganda Uses Hadith Quotation to Assert Legitimacy,” Studies in
Conflict & Terrorism Vol. 42, no. 11 (2019): 972-996.
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Untuk menguji klaim dari kedua kelompok tersebut, maka
penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
wacana akhir zaman terhadap peningkatan peradaban umat manusia
dalam catatan sejarah apokaliptik Islam. Tinjauan tersebut juga
sekaligus untuk mengetahui adanya kesamaan atau perbedaan antara
konstruksi wacana akhir zaman di era virtual dengan fenomena serupa
di setiap masa. Itu senada dengan pernyataan Fairclough bahwa
sebuah wacana tidak hanya lahir dari lingkup wilayah lokal,
melainkan telah mengalami proses diskursif dalam bentang sejarah
yang panjang.’3! Fenomena ini pula yang diartikulasikan oleh Talal
Asad ke dalam istilah “discursive tradition”.*> Oleh karena itu,
pembahasan di bab selanjutnya difokuskan untuk mengeksplorasi data
kesejarahan melalui analsis kritis genealogi sejarah terhadap
konstruksi wacana akhir zaman dari masa ke masa. Analisa itu
dilakukan untuk mengungkap aspek-aspek transmisi dan tranformasi
terhadap produksi, distribusi, dan motif wacana akhir zaman. Melalui
analisis tersebut, maka dapat diketahui relasi antara wacana akhir
zaman di era virtual dan di era-era sebelumnya.

181 Norman Fairclough, Language and Globalization (London & New York:
Routledge: Taylor & Francis Group, 2006), 1-6.
132 Talal Asad, The Idea of An Anthropology of Islam, Occasional Papers Series
(Washinton D.C., 1986), 14.
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GENEALOGI WACANA AKHIR ZAMAN

A. Wacana Akhir Zaman di Era Generasi Sahabat

embahasan sebelumnya telah mengurai konstruksi wacana

akhir zaman yang direpresentasikan oleh UAZ dalam

beberapa kajian akhir zaman melalui YouTube. Adapun

pembahasan ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
konstruksi wacana serupa dalam ruang lingkup sejarah apokaliptik®
Islam melalui tinjauan genealogi historis. Eksplorasi tersebut
berorientasi mengungkap aspek transmisi dan transformasi konstruksi
wacana akhir zaman, dimulai dari era generasi awal Islam hingga era
kontemporer secara diakronik.

Hal itu senada dengan ungkapan Anthony Black dalam The
History of Islamic Political Thought. Menurutnya, penelitian yang
hendak memahami sebuah wacana yang muncul saat ini sejatinya ikut
melibatkan analisis historisitasnya dengan kembali menggali
genealogi historisnya.? David Garland dan José Nicolao Julifo juga
menyatakan bahwa sebuah wacana masa kini idealnya dapat ditelusuri
historisitasnya dari masa ke masa.® Sedangkan bagi Michel Foucault,

! Istilah apokaliptik diadopsi dari bahasa Yunani, yaitu “apokalyptein”. Istilah itu
terangkai dari dua suku kata, yaitu apo yang berarti “dari” dan kalyptein yang berarti
“menyingkap” atau “membuka”. Secara harfiah, apokaliptik dimaknai sebagai sebuah
konsep ajaran yang menyingkap peristiwa-peristiwva yang akan terjadi menjelang
berakhirnya kehidupan di dunia. Secara terminologi, apokaliptik merupakan konsep yang
menggambarkan proses berjalannya kehancuran dunia berdasarkan teks wahyu. Baca, W.
McNeish, “From Revelation to Revolution: Apocalypticism in Green Politics,”
Environmental Politics Vol 26, no. 6 (2017): 1035-1054. Baca juga, Russel D. S., The
Method and Message of Jewish Apocalyptic (Philadelphia: Westminster, 1964), 328. Baca
juga, Gerhard Kittel, Theological Dictionary of the New Testament, ed. Geoffrey W.
Bromiley, Vol. Il1. (Grand Rapids: Wm. B. Eerdmans Publishing Company, 1966), 574.

2 Anthony Black, The History of Islamic Political Thought: From the Prophet to the
Present (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2011), xvi.

3 David Garland, “What Is a History of the Present? On Foucault’s Genealogies and
Their Critical Preconditions,” Punishment & Society Vol. 16, no. 14 (2014): 365-384.
Baca juga, José Nicolao Julifo, “An Introduction to Foucault’s Nietzschean Genealogy,”
International Journal of Philosophy Vol. 6, no. 2 (2018): 19-22.
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wacana dibentuk oleh sekumpulan tanda yang mengandung norma-
norma budaya sebagai modalitas dalam membentuk sebuah konsep
pengetahuan atau yang diistilahkannya sebagai “episteme”. Ini
bertujuan untuk menormalisasi sistem sosial dalam melegitimasi
sebuah ortodoksi kekuasaan (power).* Kekuasaan bagi Foucault tidak
selamanya muncul secara top-down, melainkan kekuasaan menyebar
di mana-mana, sehingga juga dapat muncul secara down-top.® Selain
itu, Foucault lebih cenderung mengartikulasikan wacana sebagai alat
operasional yang dibentuk melalui narasi-narasi pengetahuan untuk
mendeskripsikan sebuah otoritas kekuasaan.® Dengan demikian,
genealogi historis dalam artikulasi Foucault tersebut bukan sekedar
mengungkap akar sejarah sebuah wacana, melainkan fokus pada
hubungan relasional antara konstruksi pengetahuan dan kekuasaan.’
Penting untuk ditegaskan di sini bahwa sejarah apokaliptik
Islam terbentuk melalui berbagai dinamika perebutan otoritas
keagamaan dalam ruang lingkup politik Islam yang bernuansa
teologis, khususnya selama empat abad pertama Khilafah Islamiyah.®
Pada posisi tersebut, wacana akhir zaman tidak hanya ditampilkan
dalam penelitian ini secara deskriptif, melainkan yang terpenting
adalah mengungkap aspek-aspek transmisi dan transformasi
konstruksi wacana yang terjadi dari generasi awal Islam hingga era
kontemporer. Aspek-aspek itu meliputi pola konstruksi wacana yang
terdiri dari produksi, distribusi, motif dan orientasi. Aspek-aspek
itulah yang menentukan bagaimana wacana akhir zaman

4 Michel Foucault, Power/Knowledge: Selected Interviews and Other Writings,
1972-1977, ed. C. Gordon (New York: Pantheon Books, 1980), 60-62.

5 Michel Foucault, The Archeology of Knowledge and Discourse on Language, ed.
A. M. Sheridan Smith (New York: Pantheon Books, 1972), 107-108.

6 1bid., 22.

7 Scheurich dan McKenzie telah menyederhanakan konsep genealogi historis
Foucault kepada empat langkah, yaitu; pertama, menemukan wacana spesifik yang
berperan sebagai alat normalisasi dalam dimensi sosial kemasyarakatan; kedua,
menemukan cara kerja atau proses pembentukan wacana untuk mendukung sebuah sistem
kekuasaan (konstruksi); ketiga, mengungkap sistem distribusi wacana yang membentuk
relasi antara pengetahuan dan kekuasaan; keempat, mengangkat ke permukaan tentang
bagaimanasebuah wacanabertransmisi dan bertransformasi di setiap retakan sejarah, yang
selanjutnya berpotensi membentuk relasi kuasa pengetahuan. Baca, J. Scheurich and K.
McKenzie, “Foucault’s Methodologies,” in Collecting and Interpreting Qualitative
Materils, ed. Norman K. Denzin and Yvonna S. Lincoln, 3rd ed. (Singapore: Sage
Publications Ltd., 2008), 313—-349.

8 Bernard Lewis, “An Apocalyptic Vision of Islamic History." (1950): .,” Bulletin
of the School of Oriental and African Studies University of London Vol. 13, no. 2 (1950):
308-338.
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ditransmisikan melalui polarisasi tertentu hingga menginspirasi
konstruksi wacana yang muncul di era-era selanjutnya.

Bila ditelusuri dalam catatan sejarah pada generasi awal Islam,
maka ditemukan fakta historis bahwa wacana akhir zaman erat
kaitannya dengan riwayat-riwayat hadis terkait “al-fitan” dan al-
malahim. Riwayat-riwayat itu ditempatkan oleh para millenarian
Muslim sebagai bagian dari pembahasan tanda-tanda hari kiamat.®
Riwayat-riwayat tersebut mulai menyebar secara masif di tengah
kalangan umat Islam sejak tragedi terbunuhnya Khalifah ‘Usman bin
‘Affan (w. 40 H/656 M). Para millenarian Muslim berasumsi bahwa
kematian Khalifah ‘Usman bin ‘Affan bukan sekedar tragedi
pembunuhan, melainkan peristiwa itu pada dasarnya telah
dinubuatkan oleh Rasulullah SAW. Keyakinan mereka didasarkan
pada salah satu riwayat hadis populer yang direkam oleh Imam al-
Bukhari dan kolektor hadis lainnya. Berikut kutipan riwayat hadis
yang dimaksud;

&Jhdﬁdé&}&m\#‘ﬁ_\ﬂ\u\ cm&\@a‘)w}-o‘;ﬂ
‘:\_uu,,)mjuum\ dm Glig Ja5 m‘hu\uum@fb

gﬁ )AQ \J\ﬁ c‘\_\;j\_i 5 iy AJ UJ-" d\s& 4UJ\_\M.1 );\ Ry g'"' )S.\ }1\ \J\ﬁ

whgr_:\_uua)mj 1 AN 08 & g g_,muqt_m YAl gu
10“ u\éi; U-’ L:Q:LG \JU c‘\_um.u.n

(Dari Abt Masa RA; Sesungguhnya Rasulullah SAW masuk ke
dalam kebun kemudian memerintahkan kepadaku untuk
menjaga pintu kebun itu. Pada saat itu, datanglah seorang laki-
laki memohon izin untuk masuk, Rasulullah berkata: izinkanlah
dia dan beritakan kabar gembira baginya surga. Laki-laki itu
ternyata Abu Bakar. Kemudian datang laki-laki lainnya yang jua
meminta izin untuk masuk, lalu Rasulullah berkata: izinkanlah
dia dan beritakan kabar gembira baginya surga. Laki- laki itu
ternyata ‘Umar. Kemudian setelahnya datang lagi seorang laki-
laki yang meminta izin untuk masuk, lalu Rasulullah terdiam
sejenak, kemudian berkata: izinkanlah dan beritakan kabar

9 Khalid Muhmmad asy-Syarman and Sa‘idd Muhammad Bawa‘inah, “Ahadis al-
Fitan Mafhamiha wa at-Tasnif fiha wa Qimatuha al-‘Ilmiah wa Qawa‘id Fahmiha,” Al-
Majallah al-Urduniyah f7 ad-Dirasat al-1slamiyah Vol. 12, no. 4 (2016): 127-149.

10 Hadis No. 3695, “Bab ‘Alamat an-Nubuwabh fi al-Islam”, Muhammad bin Isma‘il
Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja‘fi, Sakih al-Bukhari: al-Jami‘ al-Musnad as-Sakih al-
Mukhtasar min Umar Raszlillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair bin an-Nasir, (Beirut: Dar Tawq wa an-Najah, 2002), Vol. 5, 13.
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gembira baginya surga, namun dia akan didahului berbagai
musibah yang menimpanya. Laki-laki itu ternyata ‘Usman bin
‘Affan.)

Sehubungan dengan riwayat tersebut, lbn Qutaibah juga
menukil sebuah riwayat yang menceritakan dialog antara ‘Khalifah
‘Usman bin ‘Affan dengan para pengawalnya pada hari tragedi itu.
Pada saat itu, ‘Usman bin ‘Affan berpesan kepada mereka yang sedang
berjaga di rumahnya “Biarkanlah orang-orang itu (pemberontak)
membunuhku, tadi malam aku bermimpi bertemu dengan Abt Bakar
dan ‘Umar bin Khattab. Keduanya berkata kepadaku puasalah hari ini
dan berbukalah bersama kami, maka hari ini aku berpuasa.” ‘Usman bin
‘Affan melanjutkan pesannya dengan menyatakan, “aku berharap
kepada semua orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kiamat, agar setiap orang hari ini akan keluar dari rumah mereka dalam
keadaan selamat.” Mereka (pengawal) kemudian mengatakan “Jika
kami keluar dari rumah ini, kami tidak yakin selamat, maka izinkanlah
kepada kami untuk tetap berada di setiap sudut rumah ini.” Pada hari
itulah rumah ‘Usman bin ‘Affan dikepung oleh para pemberontak
hingga pada akhirnya mereka berhasil mengeksekusi ‘Usman bin
‘Affan dan melukai orang-orang yang ikut menjaganya, termasuk di
antaranya Hasan dan Husain.!

Tragedi itulah yang selanjutnya memantik kekacauan dalam
tubuh politik internal umat Islam, hingga ‘Ali bin Abt Talib dibaiat
sebagai Khalifah. Pembaiatan ‘Ali bin Abi Talib tersebut memberikan
harapan segar bagi umat Islam, khususnya kerabat ‘Usman bin ‘Affan
agar para pembunuhnya segera dieksekusi. Namun ternyata ‘AlT bin
Abi Talib memilih kebijakan politik untuk menundanya, karena lebih
fokus menangani para pemberontak terlebih dahulu, sehingga negara
dapat kembali stabil pasca tragedi itu.'? Kebijakan ‘Al bin Abi Talib
itu ditanggapi berbeda oleh sebagian sahabat, termasuk ‘A’isyah binti
Abii Bakar (Istri Nabi) dan Mu’awiyah bin Abi Sufyan (kerabat
Usman bin ‘Affan). Akibat perselisihan itu, maka terjadilah perang
saudara antara pasukan ‘A’isyah melawan pasukan ‘Al yang dikenal
dengan peristiwa perang Jamal (36/656). Peperangan itu menewaskan

1 AbT Muhammad ‘Abdullah bin Muslim lbn Qutaibah, Al-Im@mah wa as-Siyasah
(Cairo: Matba‘ah an-Nil, 1904), Vol. 1, 72-78.
12 Taha Husain, Al-Fitnah al-Kubra’: ‘47 wa Baniih, (Cairo: Mu’assash Handaw1
li’t-Ta’lim wa as-Sigafah, 2013), Vol. 2, 13-15.
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beberapa kalangan sahabat di antaranya Zubair bin al-‘Awwam dan
Talhah bin ‘Ubaidillah.™®

Berselang satu tahun setelahnya, perang saudara kembali terjadi
yang melibatkan antara pasukan Mu’awiyah bin Abi Sufyan melawan
pasukan ‘Ali bin Abt Talib yang dikenal dengan peristiwa perang
Siffm (37 H/657 M).* Pada akhirnya, berbagai macam konspirasi
muncul di dalamnya yang memantik pertikaian umat Islam terus
meluas dan berlanjut hingga Al1 bin Abi Talib dan putranya (Husain
bin ‘Al1) tewas terbunuh. Akumulasi dari peristiwa itulah yang dikenal
dengan tragedi Fitnat al-Kubra’. Tragedi ini selanjutnya memicu
berbagai spekulasi bahwa kekacauan itu telah dinubuatkan oleh
Rasulullah, sehingga setiap orang mencari informasi terkait nubuat
Rasulullah lainnya.® Hal itu tampak dari ungkapan Sa‘id bin
Musayyib sebagai berikut;

ng u\.ucd.\s.au_u_a ‘_AJY\M\M} g_z.w.d\u.amuc
U“d“-’?h"’)ﬂ‘ ;_cwu\é\_usl\;u.sje.u\h\‘)muhm\w
16“Chjawhﬂjcs.\}el3cdu\w}€4 c\h\‘\_mdal\&_a\.a.aa\

(Dari Sa‘id bin Musayyib: Terjadinya fitnah yang pertama —
artinya terbunuhnya ‘Usman — yang tidak menyisakan pejuang
Badr satupun. Kemudian terjadi fitnah yang kedua — artinya
tragedi al-Harrah — yang tidak menyisahkan seorang pun dari
sahabat pejuang Hudaibiyyah. Kemudian terjadi yang ketiga
kalinya yang tidak berhenti, sehingga tidak menyisakan
kekuatan bagi manusia).

Pernyataan ini menunjukkan adanya indikasi produksi dan
distribusi riwayat-riwayat hadis tentang al-fitan sebagai bagian dari
huru-hara akhir zaman dalam sejarah kontestasi perebutan politik
kekuasaan. Kelompok vyang tersisinkan dari pentas politik
memanfaatkan riwayat-riwayat al-fitan sebagai propaganda
perlawanan terhadap rezim penguasa yang dianggap gagal
menghadirkan keadilan dan kesejahteraan bagi umat Islam kala itu.
Oleh karenanya, pembahasan selanjutnya menguraikan dinamika

13 |bid, 61-62.

1 1bid, 41.

15 |bid, 257-259.

16 Hadis No. 4024, “Bab ‘Alamat an-Nubuwah fi al-Islam”, Al-Ja‘fi, Sahih al-
Bukhari, Vol. 5, 86.
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tumbuh dan berkembangnya wacana akhir zaman yang bernuansa
politik.

B. Wacana Akhir Zaman di Era Dinasti Umayah

Wacana akhir zaman juga mencakup gerakan-gerakan politik
dengan menggunakan istilah mahdisme. Istilah tersebut pada mulanya
lahir dari dogma teologi Syi’ah pasca tragedi Fitnat al-Kubra.!’
Secara historis, gelar al-Mahdz disematkan oleh kelompok Syi’ah
kepada ‘Ali bin Abt Talib dan Husain bin ‘Ali (w. 60/680). Gelar itu
kemudian berlanjut kepada para Imam Syi’ah untuk sebutan penguasa
Islam yang saleh.’® Selain itu, sebagian pakar sejarah juga menilai
bahwa gelar itu ditengarai muncul dari klaim yang dibuat oleh para
pengikut Muhammad bin al-Hanafiyah (w. 81/700) pada sekitar rentan
waktu antara tahun 685-686 Masehi.’® Secara garis keturunan, dia
adalah anak ‘Al1 bin Abi Talib dari istrinya selain Fatimah binti
Muhammad. Saat itu, Muhammad bin al-Hanafiyah memobilisasi
orang-orang Yyang tidak setuju dengan Dinasti Umayah untuk
memberontak melawan ‘Abdullah bin az-Zubair (w. 73/692). Namun
demikian, pasukan Dinasti Umayah berhasil menumpas
pemberontakan tersebut dan membunuh Muhammad bin al-Hanafiyah
pada era pemerintahan Khalifah ‘Abd al-Malik bin Marwan (w.
86/705). Akan tetapi, para pendukungnya enggan menerima status
kematiannya itu sebagai kenyataan. Mereka mengklaim bahwa dia
hanya bersembunyi dan akan kembali memimpin dunia dengan penuh
keadilan dan kesejahteraan.?

Ketika tampuk kekuasaan diambil alih oleh Bani Umawiyah,
sistem dan pusat pemerintahan pun berganti dari sistem Khilafah
menjadi “al-Mulk” atau Dinasti (monarki-patrimonial). lbu kota
pemerintahan yang sebelumnya di Madinah juga dipindahkannya ke

7 David Cook, Studies in Muslim Apocalyptic (New Jersey: The Darwin Press,
2002), 30-33.

18 A. Sachedina, Islamic Messianism: The Idea of Mahdiin Twelver Shi’ism (New
York: State University of New York Press, 1980), 9.

19 C. Turner, “The Tradition of Mufaddal and the Doctrine of the Raj‘a: Evidence
of Ghuluww in the Eschatology of Twelver Shi’lsm?,” Journal of Iran Vol. 44, no. 1
(2006): 175-195.

20 Mahmiid Ab@i Rayah, Adawa’ ‘ald as-Sunnah Al-Muizammadiyyah Aw Difa“ ‘an
Al-Hadis, Cet. VI1I. (Cairo: Dar al-Ma‘arif, 1994) 205-206. Baca juga, Sachedina, Islamic
Messianism: The Idea of Mahdiin Twelver Shi’ism, 10-11.
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Damaskus.?! Perubahan sistem itu menuai kontroversi dari sebagian
kalangan umat Islam, terutama dari kalangan kerabat keluarga Nabi
(Ahl al-Bait), khususnya dari garis keturunan ‘Ali bin Abt Talib atau
kelompok Syi’ah. Mereka memandang bahwa sistem semacam itu
telah menutup peluang bagi kerabat Nabi untuk dipilih sebagai
pemimpin. Padahal mereka mengklaim bahwa posisi itu lebih pantas
diduduki oleh kalangan Ahl al-Bait. Sejak saat itulah kelompok Syi’ah
berada pada barisan oposisi pemerintahan Dinasti Umayah.?

Kelompok oposisi lainnya tidak menyia-nyiakan kondisi itu, di
antaranya kelompok Bani Abbasiyah (keturunan ‘Abbas bin ‘Abd al-
Muttalib bin Hisyam atau paman Nabi) yang dipimpin oleh Abu al-
‘Abbas al-Asaffah (w. 136/754). Mereka juga berambisi untuk
merebut kendali kekuasaan dari rezim Dinasti Umayah. Salah satu
intrik yang mereka gunakan adalah dengan membangun hubungan
diplomasi politik bersama kelompok-kelompok oposisi lainnya,
termasuk dari kalangan Syi’ah. Bani Abbasiyah memanfaatkan
statusnya yang juga sama-sama berasal dari keturunan kerabat Nabi,
serta menggunakan propaganda riwayat-riwayat hadis al-fitan dan
kembalinya periode Khilafah ‘ala minhaj an-Nubuwah. Bermodalkan
dua isu itulah, mereka menebar propaganda untuk menggulingkan
rezim Dinasti Umayah. Bersatunya kekuatan-kekuatan koalisi itu
menjadi semakin kuat setelah mereka juga berhasil merekrut
penduduk Khurasan untuk ikut bergabung dalam gerakan
pemberontakan tersebut.?

Mereka memulai gerakan itu pada tahun 746 Masehi dengan
menggunakan representasi simbol bendera hitam sebagai penanda
kebangkitan mahdisme yang dipimpin oleh Abt Muslim al-Khurasani
(w. 138/755). Dia menggunakan riwayat hadis tentang tanda-tanda
akhir zaman yang mengasosiasikan gerakan mereka sebagai pasukan
Imam Mahdi yang muncul dengan membawa simbol bendera hitam
dari arah Timur Khurasan. Para pengikut Aba Muslim meyakini
bahwa dia adalah sosok Imam Mahdi berdasarkan riwayat hadis dari
nubuat Rasulullah tentangnya. Mereka menganggap Dinasti Umayah
telah gagal memimpin umat Islam sehingga pantas untuk dilenserkan.
Demi melancarkan intrik mereka itu, Bani Abbasiyah berjanji kepada

21 Muhmmad Suhail Taqqasy, Tarikh ad-Daulah al-Amawiyyah (Beirut: Dar an-
Nafa’is, 2010), 16-17.

22 philip K. Hitti, History of The Arabs, Cet. 10. (London: Macmillah Education
Ltd., 1989), 279-282.

2 |bid., 282-283.
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pasukan sekutunya akan menegakkan “Khilafah ‘ala minhaj an-
nibuwah” tatkala mereka yang berkuasa. Selain itu, mereka juga
berjanji akan mundur dari tampuk pemerintahan saat Nabi Isa turun
dan menjadi pemimpin umat Islam di akhir zaman.?*

Pada tanggal 30 Oktober tahun 749 Masehi atau 132 Hijriyah,
pasukan oposisi itu berhasil menggulingkan Dinasti Umayah. Pada
saat yang sama, Abiu al-°Abbas al-Asaffah didaulat sebagai Khalifah
pertama dari Dinasti Abbasiyah. Akan tetapi, keberhasilan itu ternyata
tidak membuat mereka berkomitmen terhadap kontrak politik yang
telah mereka sepakati bersama para pasukan koalisi. Bahkan sistem
politik pemerintahan saat itu tidak ubahnya hanya melanjutkan sistem
yang telah diterapkan oleh Dinasti Umayah sebelumnya. Tidak hanya
itu, mereka juga perlahan menyingkirkan kelompok Syi’ah dari pentas
politik, hingga mereka diusir dari wilayah kekuasaan Dinasti
Abbasiyah. Saat itulah, kelompok Syi’ah terpinggirkan dan menetap
di Khurasan.?®

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa wacana akhir zaman
melalui gerakan mahdisme telah diproduksi sejak generasi awal Islam.
Motifnya bukan dalam wilayah teologis melainkan murni lahir dari
gerakan politik untuk menggulingkan rezim penguasa yang mereka
anggap tidak dapat mengakomodir kepentingan kelompok tertentu.
Fenomena tersebut terus berlanjut, bahkan pada periode berikutnya
wacana akhir zaman juga digunakan oleh para penguasa untuk
melanggengkan kekuasaan mereka.

C. Wacana Akhir Zaman di Era Dinasti Abbasiyah

Wacana akhir zaman sebagai bagian dari propaganda politik
berlanjut pada era kekuasaan Dinasti Abbasiyah. Pada periode ini
Dinasti Abbasiyah dipimpin oleh seorang Khalifah yang bernama
Muhammad bin Abdullah (w. 169/785) atau Khalifah dari generasi ke-
3 Dinasti Abbasiyah. Dia diklaim oleh ayahnya yang bernama Aba al-
Ja’far al-Mansuar (w. 158/775) sebagai representasi Imam Mahdi yang
disesuaikannya dari riwayat-riwayat nubuat Rasulullah. Klaim itu
didasarkannya pada tiga riwayat hadis yang menyatakan Imam Mahdi
memiliki nama yang mirip dengan nama Nabi Muhammad. Hadis
yang kedua adalah riwayat yang menyebutkan bahwa Imam Mahdi itu

2 David Cook, “Early Islamic and Classical Sunni and Shi‘ite Apocalyptic
Movements,” dalam The Oxford Handbook of Millennialism, ed. Catherine Wessinger
(Oxford: Oxford University Press, 2011), 1-18.

2 Hitti, History of The Arabs, 284-289.
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berasal dari garis keturunan paman Rasulullah atau Bani Abbasiyah.
Hadis ketiga adalah riwayat yang menyatakan bahwa sebelum Imam
Mahdi muncul akan keluar seorang laki-laki bernama Mansir yang
memperkokoh keturunan Nabi Muhammad, sebagaimana suku
Quraisy memperkokoh identitas kesukuan Rasulullah. Pada saat
kemunculannya itu, maka umat Islam wajib mengikuti segala
seruannya.”

Riwayat yang pertama dan ketiga direkam oleh Abt Daud yang
diklaim oleh ulama kritikus hadis berstatus sakhik. Riwayat yang kedua
diklaim bermasalah karena salah seorang perawinya yaitu Muhammad
bin al-Walid dikenal oleh kalangan kritikus hadis sebagai pemalsu
riwayat. Demikian halnya riwayat yang ketiga juga dinilai oleh ulama
kritikus hadis da ‘Tf atau lemah. Meskipun demikian, ketiga riwayat itu
telah berhasil dimanfaatkan oleh Aba al-Ja’far al-Mansar untuk
memperkokoh strateginya dalam mempersiapkan putranya sebagai
pewaris kekuasaan selanjutnya. Kecerdikan strategi politiknya itulah
yang membuatnya mendapatkan dukungan politik dari sebagian besar
umat Islam kala itu, sehingga setelah wafat, Muhammad bin ‘Abdullah
langsung dibaiat menjadi Khalifah yang menggantikan ayahnya. Sejak
saat itulah dia dikenal sebagai Khalifah Muhammad al-Mahdi.?’

Selain dari kalangan elit politik, narasi-narasi yang sama juga
digunakan oleh tokoh agamawan yang bersikap oposisi terhadap rezim
pemerintahan Dinasti Abbasiyah | (132-232 H/750-847 M). Mereka
menggunakan narasi-narasi akhir zaman untuk mengkritik kebijakan-
kebijakan rezim penguasa saat itu.?® Salah seorang di antaranya adalah
Abt Nu‘aim bin Hammad al-Marwazi (w. 229 H/844 M). Pada
awalnya dia dikenal sebagai ulama yang pakar di bidang fikih, namun
setelah pengembaraannya dalam mempelajari ilmu Hadis di Irak,
Hijaz, dan berakhir di Mesir ia dikenal sebagai salah seorang kolektor
riwayat-riwayat hadis.?

Abii Nu‘aim juga dikenal sebagai salah seorang penulis pertama
yang memulai mengumpulkan riwayat-riwayat hadis tentang konsep
akhir zaman yang berjudul Al-Fitan. Karya inilah yang selanjutnya

% Nadirsyah Hosen, Islam Yes, Khilafah No!: Dinasti Abbasiyah, Tragedi, Dan
Munculnya Khawarij Zaman Now, ed. Ibrahim Ali Fauzi (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Press, 2019), 25-28.

27 Ibid.

2 Abii ‘Abdillah Nu‘aim bin Hammad al-Marwazi, Al-Fitan, ed. Suhail Zakkar
(Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 5-6.

2 |bid.
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digunakan oleh millenarian Muslim di sepanjang sejarah apokaliptik
Islam hingga saat ini. Abti Nu‘aim adalah orang yang pertama kali
memaknai term fitnah di dalam karyanya itu sebagai al-zulm atau
kegelapan. Jika di era sebelumnya, term al-fitan cenderung
diasosiasikan sebagai peristiwa huru-hara politik dalam tubuh internal
Islam, justru di era Abt Nu‘aim inilah term al-fitan mulai dimaknai
sebagai bagian dari skenario perang akhir zaman antar umat
beragama.®® Hal itu senada dengan temuan David Cook yang
mengklaim bahwa Abl Nu‘aim adalah orang yang pertama memulai
meluaskan makna term al-fitan. Sejak saat itulah, term al-fitan
diartikulasikannya sebagai fenomena perselisihan politik eksternal
umat Islam sebagai bagian dari skenario perang akhir zaman.*

Setelah era Abt Nu‘aim, produksi literatur-literatur apokaliptik
Islam berlanjut di era-era setelahnya. Pada era Dinasti Abbasiyah Il
(232-334/847-946), muncul Ibn al-Munadi (336/947) dengan
karyanya Al-Malahim. Kitab ini juga masih dapat diakses hingga saat
ini. 1bn al-Munadi dalam karyanya itu banyak mengungkapkan
kegelisahannya terhadap kekhawatiran umat Islam yang berlebihan
dalam merespons mundurnya kemajuan politik Islam di berbagai
aspek. Kritiknya itu mayoritas diarahkannya kepada rezim penguasa
pada masanya.*

Penting untuk dicatat bahwa kondisi politik umat Islam pada era
itu mengalami kemunduran bila dibandingkan dengan capaian-
capaian keberhasilan pada era Dinasti Abbasiyah I. Kemunduran-
kemunduran itu di antaranya; pertama, melemahnya otoritas para
Khalifah akibat pengaruh Turki yang ikut serta terlibat dalam
mengatur sistem administrasi pemerintahan, hukum, hingga militer.
Kedua, maraknya praktik korupsi para elit politik karena dipengaruhi
oleh pola dan gaya hidup materialistik. Ketiga, melemahnya
koordinasi dan diplomasi antara pemerintahan pusat dengan wilayah-
wilayah kekuasaannya sehingga memicu maraknya gerakan
pemberontakan yang memisahkan diri dari rezim Dinasti Abbasiyah,
yang kemudian membentuk kerajaan-kerajaan kecil *®

30 Al-Marwazi, Al-Fitan, 13-24.

31 David. Cook, Contemporary Muslim Apocalyptic Literature (New York:
Syracuse University Press, 2005), 24.

32 |bn al-Munadi, Al-Malahim, ed. ‘Abd al-Karim al-*Ukaili (Gazzah: Dar as-Sirah,
1997), 1-14.

3 Muhmmad Suhail Taqqaisy, Tarikh Ad-Daulah Al-‘4bbasiyah (Beirut: Dar al-
Nafais, 2009),156-160.
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Kemunduran-kemunduran itulah yang menyebabkan umat
Islam pada saat itu berjuang keras untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi mereka. Akibatnya, mereka melakukan berbagai tindakan
kriminal tanpa perduli terhadap urusan agama demi memenuhi
kepentingan duniawi. Bahkan, umat Islam juga terkontaminasi oleh
budaya materalistik sehingga orientasi hidup mereka lebih
mementingkan urusan duniawi dibandingkan orientasi ukhrawi. Pada
konteks itulah, Ibn al-Munadi tampil menggunakan narasi-narasi akhir
zaman yang bernuansa utopis melalui ilustrasi kejayaan pemerintahan
Islam yang akan didirikan oleh Imam Mahdi di akhir zaman.
Pemerintahan Imam Mahdi itu direpresentasikannya secara ideal
sebagai bentuk perwujudan keadilan, kesejahteraan, menumpas segala
penindasan dan kesewenang-wenangan umat manusia pada akhir
zaman.**

Fakta historis ini menunjukkan spekulasi akhir zaman yang
digunakan oleh para millenarian Muslim menjadi sangat bermanfaat
bagi orang-orang yang berada dalam tekanan penindasan, kecemasan,
dan kondisi dikuasai. Mereka memandang bahwa fenomena yang
terjadi di sekitar mereka merupakan akibat dari kegagalan para
penguasa sehingga membutuhkan perubahan radikal. Momentum
itulah yang dimanfaatkan oleh para millenarian Muslim sebagai
respons terhadap gejolak kontestasi politik di setiap era rezim
penguasa yang mereka hadapi. Narasi-narasi akhir zaman mereka
produksi dan distribusi untuk menunjukkan eksistensi mereka sebagai
pihak oposisi terhadap rezim penguasa. Pada saat yang sama mereka
juga menggunakannya sebagai alat propaganda untuk mendapatkan
dukungan dari masyarakat yang juga termarginalkan secara politik
dari rezim penguasa.

D. Wacana Akhir Zaman di Era Dinasti Fatimiyah

Sebagaimana Dinasti Abbasiyah yang telah berhasil
menggulingkan Dinasti Umayah menggunakan propaganda wacana
akhir zaman, Dinasti Fatimiyah yang didirikan oleh sekte Syi’ah
Isma‘iliyah di Kairo-Mesir sekitar tahun 362/969 ternyata juga
memanfaatkan wacana yang serupa.>® Para sejarawan menilai bahwa
otoritas millenarian dari kalangan Syi’ah Isma‘iliyah ditengarai
memiliki peran penting di dalamnya. Mereka menggunakan corak

34 1bid, 17-20.
3 A. Kasravi, Bahism, Shi ‘ism and Sufism (Paris: Mehr Press, 1996), 20.
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interpretasi eksoterik (za 'wil) untuk mengalihkan makna ayat-ayat Al-
Quran dan hadis dalam karya-karya mereka. Hal itu mereka lakukan
demi mendukung legitimasi berdirinya Dinasti Fatimiyah di Mesir.
Salah satu di antaranya adalah Abt al-Qasim Ja’far bin Mansar al-
Yaman (w. 345/957) melalui karyanya al-Kasyf. Literatur ini
mengandung narasi-narasi utopia terkait dogma nubuat kedatangan
Imam Mahdi sebagai pemimpin ideal di akhir zaman, utamanya dalam
konteks revolusi kebangkitan Dinasti Fatimiyah. Selain itu, literatur
ini juga mencakup dogma walayah atau baiat perwalian terhadap para
pemimpin dari kalangan Syi’ah (Imamah). Dogma itulah yang
digunakan oleh kelompok Syi’ah untuk mengikat janji setia para
pengikutnya=®

Jamel Velji mengungkapkan bahwa kitab Al-Kasyf diproduksi
pada paruh kedua abad kesembilan, utamanya ketika otoritas Syi’ah
Isma‘iliyah sedang mengatur revolusi rahasia untuk menggulingkan
Dinasti Abbasiyah. Imam Mahdi sendiri diasosiasikannya dalam Kitab
tersebut sebagai bagian dari garis keturunan ‘AlT bin Abi Talib.%
Konsep mahdisme tampak kental dikonstruksi di dalamnya dengan
cara menakwilkan beberapa term ayat-ayat Al-Quran. Seluruh term
hari kebangkitan diartikulasikannya sebagai isyarat kedatangan Imam
Mahdi, khususnya dalam QS. an-Naba’/78:17, “inna yaum al-fasli
kana miqatan” (Sungguh hari pemilahan adalah waktu yang
ditentukan). Abii al-Qasim mengalihkan makna “yaum al-fasli huwa
al-mahdr” (hari pemilahan itu adalah al-Mahdi) sebagai artikulasi
kebangkitan yang dipimpin oleh Imam Mahdi.*

Al-Kasyf tidak hanya mendeskripsikan tentang kepatuhan
kelompok Syi’ah terhadap dogma mahdisme melainkan juga berusaha
menunjukkan konsekuensi bagi mereka yang menolaknya. Hal itu
dapat dilihat pada penakwilan Abt al-Qasim ketika menafsirkan QS.
Yunus/10:17-18 yang diartikulasikan sebagai kecaman terhadap umat
Islam yang enggan meyakini Imam Mahdi sebagai juru selamat di
akhir zaman. Penolakan itu diklaim serupa dengan tindakan kejahatan
atau pemberontakan. Hal itu ditunjukkan dengan mengalihkan kata
“yazlam” dan “kaziban” sebagai bentuk sikap pengingkaran terhadap

3 Jamel Velji, Apocalyptic History of the Early Fatimid Empire (Edinburgh:
Edinburgh University Press, 2016), 3-4.
37 Ibid., 46.
38 Abii al-Qasim Ja’far bin Mansiir Al-Yaman, Kitab Al-Kasyf, ed. Mustafa Galib
(Beirut: Dar al-Andalts, 1984), 147-148.
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Tuhan, karena mereka menyangkal tanda-tanda-Nya. Dalam hal ini,
“ayatih” (tanda-tanda) diasosiasikan kepada Imam Mahdi.*

Aktivitas penafsiran semacam ini digunakan sebagai bentuk
relasi kuasa pengetahuan yang dilakukan oleh para millenarian
Muslim Syi’ah demi mendukung kepentingan politik mereka. Periode
ini sekali lagi membuktikan bahwa wacana akhir zaman juga lebih
kental digunakan dalam konteks politik, bukan teologi. Nilai-nilai
teologi hanya dimanfaatkan sebagai indikator guna memuluskan misi
mereka.

E. Wacana Akhir Zaman di Era Dinasti Usmaniyah

Fenomena wacana akhir zaman juga ditemukan pada abad ke-
15 hingga ke-16 Masehi, atau tepatnya pada era Dinasti Usmaniyah.
Hal itu tampak pada peristiwa penaklukan kota Konstantinopel oleh
Dinasti Usmaniyah pada tahun 857 Hijriyah atau 1453 Masehi.
Penaklukan itu dipimpin oleh Sultan Mehmed Il dari keturunan
Dinasti Usmaniyah. Para penasehatnya memuji penaklukan itu
sebagai bagian dari perwujudan nubuat akhir zaman. Mereka
menggunakan riwayat-riwayat Hadis tentang nubuat Rasulullah SAW
untuk mengklaim bahwa Sultan Mehmed Il yang dimaksudkan
sebagai “sang penakluk” dalam nubuat itu. berikut kutipan riwayat
yang dimaksud;
dbx“\é‘a‘;d\@um\m\uc GAS_\AM u.aa\.“\m‘;uh
deﬂ\?_\ljcuﬂ\yﬁ}\?ﬂh i/ \ua.\s.d d}s.a?lmj
40“.&#\
(Telah menceritakan kepadaku ‘Abdullah bin Bisyrin al-
Khat‘amiyy, dari ayahnya sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: Konstantinopel akan dikuasai, pamimpin saat itu
adalah sebaik-baik pemimpin, dan sebaik-baik tentara pasukan
perang adalah pasukan saat itu).

Para millenerian Muslim saat itu memahami riwayat tersebut
secara beragam bahkan berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Ahmed Bi-can (w. 869/1465) yang merupakan salah seorang tokoh
agamawan terkemukan pada masa itu juga berusaha menampilkan
penafsiran yang berbeda. Penafsirannya itu direkam dalam salah satu

39 |bid, 150.

40 Lihat Musnad Akmad bin Hanbal, Hadis no. 18957, “Bab Hadis Bisyrin bin
Suhaim.”
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karyanya yang berjudul Durr-i Mekndn (kitab tersebut disusun dalam
bahasa Turki). Dia mengklaim bahwa peristiwa penaklukan itu juga
merupakan tanda bahwa pasukan Roma akan kembali merebut kota
Konstantinopel dan kembali menyengsarakan umat Islam.** Ramalan-
ramalan akhir zaman yang digunakan oleh Ahmed Bi-can dalam
karyanya tersebut tidak terlepas dari pengaruh asimilasi antara konsep
apokaliptik Islam dengan konsep apokaliptik Bizantium. Hal itu dapat
dilihat dari penggunaan rumus Jafr atau formulasi numerik dalam
berbagai ramalan akhir zaman yang dikonstruksinya. Dia
mendasarkan penggunaan itu dengan mengartikulasikan kata “as-
Sa‘ah” dalam Al-Quran sebagai rumus yang menggunakan simbol-
simbol numerik untuk mengungkap tanda-tanda akhir zaman.*?

Sejalan dengan hal itu, David Cook dan Hayrettin Yicesoy
mengklaim konsep apokaliptik Islam yang berkembang di Turki saat
itu tidak terlepas dari pengaruh konsep apokaliptik Bizantium. Namun
kemudian konsep apokaliptik Islam dikembangkan oleh para
millenarian Muslim saat itu dengan membentuk sintesis ramalan
sendiri yang seolah-olah murni dari konsep apokaliptik Islam.
Ramalan-ramalan mereka seringkali dikaitkan dengan menggunakan
penafsiran atau penakwilan ayat-ayat Al-Quran atau riwayat-riwayat
hadis terkait tanda-tanda akhir zaman.*®

Konsep apokaliptik Bizantium sebelum tahun penaklukan itu
juga telah meramalkan terlebih dahulu bahwa penaklukan Sultan
Mehmed Il itu hanyalah episode pertama dan akan ada episode
selanjutnya. Mereka juga meramalkan akan terjadi kembali kelanjutan
episode perebutan kota itu oleh bangsa Romawi (umat Kristiani) dari
kekuasaan umat Islam, sehingga umat Islam akan terusir ke Suriah
serta ke wilayah-wilayah Timur Tengah lainnya. Ramalan itu tersebar
di tengah masyarakat umat Islam saat itu, sehingga mereka ketakutan
dan khawatir tentangnya. Bahkan Sultan Mehmed Il pun khawatir jika
Konstantinopel kembali ditaklukan oleh musuh-musuhnya. Pada
kondisi itulah, seorang penasehat Dinasti Usmaniyah bernama
Aksemseddin, berusaha menenangkan kegelisahan dan kecemasan

4l Kaya Sahin, “Constantinople and the End Time: The Ottoman Conquest as A
Portent of the Last Hour,” Journal of Early Modern History Vol. 14, no. 4 (2010): 317-
354.

“2 Ibid.

43 Cook, Studies in Muslim Apocalyptic, 2-9. Baca juga, Hayrettin Yiicesoy,
Messianic Beliefs and Imperial Politics in Medieval Islam: The ‘Abbasid Caliphate in the
Early Ninth Century (Columbia, SC: University of South Carolina Press, 2009), 28-35.

126



Abdul Muiz Amir

umat Islam saat itu dengan menyatakan bahwa dia telah mempelajari
riwayat-riwayat hadis tentang tanda-tanda akhir zaman. Melalui
riwayat-riwayat itu dia menyimpulkan selama pemerintahan Mehmed
Il Konstantinopel tetap berada di bawah kekuasaan Islam. Ramalan
tentang penaklukan Konstantinopel oleh kekuatan Romawi akan
terjadi di masa depan yang jauh dari era saat itu.**

Ahmed Bi-can secara radikal berbeda dengan hasil ramalan
Aksemseddin. Dia justru melanjutkan ramalan apokaliptik Bizantium
itu dengan mengklaim bahwa walaupun bangsa Romawi akan kembali
menaklukan Konstantinopel, namun periode setelahnya Imam Mahdi
dan Nabi Isa akan turun untuk kembali menaklukkannya. Ramalan itu
disesuaikannya dengan riwayat hadis tentang peristiwa Maljzamat al-
Kubra’ atau pertempuran maha dahsyat. Walaupun pertempuran itu
akan menelan korban yang besar namun pada akhirnya kemenangan
tetap diraih oleh umat Islam. Ahmed Bi-can juga mengklaim bahwa
peristiwa itu pasti terjadi dalam waktu dekat (pada era Mehmed I1)
bukan di masa depan sebagaimana yang diramalkan oleh
Aksemseddin.*®

Perbedaan ramalan itu menunjukan wacana apokaliptik Islam
yang berkembang pada era tersebut tidak hanya digunakan sebagai
narasi apokaliptik dalam ruang lingkup konteks teologis, melainkan
juga sebagai narasi-narasi politik yang digunakan oleh para
millenarian Muslim saat itu. Melalui konstruksi wacana akhir zaman
mereka menunjukan eksistensi sebagai tokoh agamawan yang dekat
dengan rezim penguasa dan umat Islam. Praktik itulah yang juga
berimplikasi pada usaha mereka untuk menggunakan pengetahuan
apokaliptik dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan di
dalamnya. Mulai dari pendekatan ramalan menggunakan “jafr” yang
mereka adopsi dari konsep apokaliptik Bizantium hingga berusaha
mengembangkannya dengan menggunakan penafsiran ayat-ayat Al-
Quran dan hadis yang identik dengannya melalui penakwilan
(esoterik).

F. Wacana Akhir Zaman di Era Kolonialisasi Barat

Era ini dimaksudkan pada pasca runtuhnya Dinasti Usmaniyah
di Turki pada tanggal 3 Maret 1924. Tragedi itulah yang
mengakibatkan umat Islam kehilangan kekuatannya di berbagai aspek,

4 Sahin, “Constantinople and the End Time: The Ottoman Conquest as A Portent
of the Last Hour.”

% bid.
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mulai dari ekonomi, pendidikan, politik hingga kekuatan militer.*
Pada saat yang sama, Eropa juga mulai melancarkan gerakan ekspansi
kolonialisasi di berbagai penjuru dunia untuk memetakan kekuasaan
mereka. Kondisi itulah yang menginspirasi Hasan al-Banna untuk
mendirikan kelompok Ikhwanul Muslimin yang berpusat di Kairo-
Mesir. Kelompok tersebut didirikan sebagai wujud organisasi
keagamaan yang bergerak di bidang sosial politik pada tahun 1346
Hijriyah atau 1928 Masehi. Organisasi Ikhwanul Muslimin
didirikannya sebagai wadah untuk memperjuangkan kembali
kebangkitan negara Islam.*’” Pada saat yang sama, ditemukan juga
beberapa gerakan-gerakan resistensi politik dengan tujuan yang
serupa. Gerakan-gerakan itu dapat ditemukan di wilayah Asia, Afrika,
dan Timur Tengah seperti, Sudan, Iran, Arab Saudi, dan Afganistan.

Peristiwa resistensi politik yang terjadi di Sudan dimobilisasi
oleh Muhammad Ahmad bin ‘Abdullah atau juga dikenal dengan
nama Syaikh Muhammad Syarif. Gerakan itu dimulai pada tahun 1399
Hijriyah atau 1979 Masehi sebagai salah satu gerakan pembebasan
Sudan dari penjajahan Eropa (Inggris). Munculnya Syarif dengan
bermodalkan narasi-narasi akhir zaman bertujuan untuk merespons
ketidakpuasan umat Islam di Sudan terhadap tekanan kolonialisasi
Inggris. Tekanan itu melahirkan dampak global bagi masyarakat
Muslim di Sudan saat itu baik dari segi politik, ekonomi, dan budaya
yang semakin membuat mereka menderita.*®

Kondisi tersebut memotivasi Syarif untuk mempelajari literatur-
literatur apokaliptik Islam klasik guna menemukan inspirasi untuk
membangkitkan semangat juang umat Islam melalui gerakan
mahdisme yang diagendakannya. Syarif kemudian mulai mengklaim
bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitarnya sebagai bagian
dari tanda-tanda akhir zaman. Pemikiran apokaliptik yang paling
memengaruhinya adalah sosok Imam Mahdi yang akan mampu
menghadirkan keadilan dan kesejahteraan bagi umat Islam di akhir
zaman. Pada akhirnya Syarif mendeklarasikan dirinya sebagai Imam
Mahdi yang diakuinya diperoleh melalui mimpi bertemu dengan Nabi
Muhammad. Sejak saat itulah Syarif mulai secara terbuka untuk

4 Najamuddin Khairur Rijal, “Eksistensi Dan Perkembangan ISIS: Dari Irak
Hingga Indonesia,” Jurnal limiah Hubungan Internasional Vol. 13, no. 1 (2017): 45-60.
47 Munawir Sjadzali, Islam Dan Tata Negara, Cet. V. (Jakarta: PT. Ul Press, 1993),
111.
“8 Gabriel Warburg, “Mahdism and Islamism in Sudan,” International Journal of
Middle East Studies Vol. 27, no. 2 (1995): 219-236.
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menyebarkan propaganda perlawanannya sebagai “Juru Selamat”.
Tujuannya adalah untuk menghapuskan segala bentuk penindasan dan
kesewenang-wenangan di bawah tekanan kolonial Barat.*

Kesemuanya itu merupakan akumulasi dari kegelisahannya
terhadap kondisi masyarakat Muslim di Sudan yang sedang marak
mengadopsi tradisi Barat atau sekuler. Menurut Syarif, perilaku
semacam itu telah menyalahi ajaran fundamental Islam dan
bertentangan dengan tradisi umat Islam generasi awal. Dengan
bermodalkan narasi-narasi akhir zaman, Syarif mengajak masyarakat
Muslim Sudan untuk kembali menjalankan ajaran Islam sesuai dengan
tuntunan Al-Quran dan sunah. Syarif menganggap konsep akhir
zaman meniscayakan pilihan untuk mengakhiri penindasan atas
hegemoni  pengaruh  budaya Barat.®® Konsep itu terus
dipropagandakan agar umat Islam kembali menerapkan hukum
syariah secara kaffah, sehingga dapat mengembalikan citra umat Islam
di Sudan dan kekuatan Islam secara global seperti pada generasi awal
umat Islam.>

Syarif juga mengklaim penerapan hukum syariah Islam secara
kaffah hanya dapat diwujudkan melalui perang suci, sehingga lebih
mudah untuk memberantas para pengacau dan menata kembali
kehidupan dunia.®® Dia juga berusaha untuk terus-menerus
memproduksi wacana akhir zaman dengan mempopulerkan riwayat-
riwayat yang mengisahkan sejarah penindasan umat Islam oleh kaum
Quraisy saat periode awal Islam di Mekah. Gerakan perlawanannya
diartikulasikan sebagai Perang Badar pada masa awal Islam. Dengan
begitu Syarif dapat mudah merekrut pengikutnya dari kalangan umat
Islam akar rumput untuk mewujudkan misinya.>®

Propaganda gerakan resistensi politik yang diwacanakannya itu
pun menuai hasil dengan memenangkan pertempuran di dekat wilayah
El-Obeid. Setelah itu Syarif mulai mengatur dan mengumumkan
agenda penaklukan-penaklukan selanjutnya saat memimpin shalat
berjamaah di Mekah, Madinah, Kairo, dan berakhir di Jerusalem.
Syarif terus memperkuat dogma apokaliptiknya menggunakan

49 |bid.

50 A. 1. A. Shouk, “A Bibliography of the Mahdist State in the Sudan (1881-1898),”
Sudanic Africa Vol. 10, no. 1 (1999): 133-168.

51 Abbas Manat, Apocalyptic Islam and Iranian Shi’ism (London & New York:
1.B.Tauris & Co Ltd, 2009), 48.

52 Shouk, “A Bibliography of the Mahdist State in the Sudan (1881-1898).”

%8 Warburg, “Mahdism and Islamism in Sudan.”
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riwayat-riwayat hadis akhir zaman. Alhasil tidak lama setelah
kemenangan besarnya itu ternyata Syarif kemudian jatuh sakit dan
meninggal hingga akhirnya wilayah kekuasaan yang telah
diperjuangkan dan dikuasainya kembali jatuh dalam kendali Inggris
pada tahun 1889 Masehi.>*

Pada saat yang bersamaan, gerakan resistensi politik lainnya
juga muncul di Iran yang dipelopori oleh kelompok Syi’ah, tepatnya
pada peristiwa revolusi Iran tahun 1399 Hijriyah atau 1979 Masehi.
Peristiwa itu juga melahirkan gerakan kebangkitan resistensi politik
akibat tekanan dan penindasan dari aspek politik, ekonomi, tradisi dan
keagamaan khususnya terhadap umat Islam dari kelompok oposisi
rezim pemerintahan Muhammad Reza Pahlavi. Gerakan resistensi
politik Syi’ah semakin besar ketika Khomeini dipersekusi dan
diasingkan ke Prancis. Sejak saat itulah mereka mulai menyebarkan
wacana akhir zaman untuk memengaruhi seluruh masyarakat Iran. Hal
itu terlihat dari ajakan mereka untuk berdoa secara serentak dengan
menggunakan narasi-narasi akhir zaman. Redaksi doa yang mereka
bacakan berisi tentang harapan agar pemimpin mereka (Khomeini)
dapat segera kembali sebagaimana kembalinya Imam Mahdi dan Nabi
Isa di akhir zaman. Selain itu, mereka juga menggunakan bantuan
media resmi Iran untuk mendistribusikan narasi-narasi akhir zaman
dalam rangka menggalang dukungan terhadap pembebasan Khomeini.
Struktur narasi-narasi akhir zaman yang mereka konstruksi
menempatkan Khomeini sebagai bagian dari representasi keadilan dan
moralitas, sehingga perlakuan rezim pemerintah setempat dan
Amerika terhadapnya dianggap sebagai tindakan yang tidak
bermoral .>®

Bertepatan pada tahun yang sama Khomeini berhasil
dibebaskan dan kembali ke Iran berkat dukungan umat Islam Iran
setelah berhasil menggulingkan rezim Reza Pahlavi. Saat itu juga,
Khomeini mendeklarasikan berdirinya Negara Republik Islam Iran
dan pada tanggal 5 November 1979 Masehi Khomeini kembali
mengumumkan gerakan resistensi jihad untuk tidak hanya melawan
pengaruh Amerika terhadap otoritas Iran tetapi juga menjadi bagian
dari skenario besar untuk mempersiapkan diri terlibat dalam perang
akhir zaman melawan Dajal. Bagi Khomaeni dan masyarakat muslim
Iran, Amerika direpresentasikan sebagai pasukan Dajal dan Tagit

54 Ibid.
55 Amanat, Apocalyptic Islam and Iranian Shi’ism, 188-189.
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(para perusak Bumi) yang harus diperangi. Itulah sebabnya kekerasan
kepada orang-orang Amerika dan sekutunya mereka legalkan untuk
diperangi.>®

Salah satu contoh kasus terkait hal itu adalah pernyataan resmi
Khomeini ketika merespons serangan terhadap kedutaan Amerika.
Khomeini dalam orasinya menyatakan kekerasan terhadap Amerika
dan sekutunya itu dibenarkan karena merupakan bagian dari
konspirasi Dajal yang harus dimusnahkan. Khomaeni kemudian
menempatkan narasi-narasi akhir zaman sebagai representasi
pertempuran antara yang baik (2aq) melawan yang Jahat (bazil), Imam
Mahdi melawan Dajal, dan Iran melawan Amerika.>’

Gerakan resistensi politik millenarian Muslim terhadap
kolonialisasi muncul di Sudan dan Iran juga berlanjut di Arab Saudi.
Gerakan itu mulai terjadi saat menjelang masuknya abad ke-15
Hijriyah atau jatuh pada tanggal 19 November 1979 Masehi. Peristiwa
itu terjadi hanya berselang selisih 14 hari setelah deklarasi Khomeini
di Iran. Pada saat itu muncul sekitar 300 orang gerakan bersenjata
yang menyelinap masuk ke dalam Masjid al-Haram Mekah. Mereka
masuk melalui terowongan bawah tanah dan menunggu sampai menit
terakhir masuknya tahun 1400 (abad ke-15) Hijriyah. Bagi mereka
tahun itu penting kerena mereka yakini sebagai spekulasi tanda
masuknya episode awal akhir zaman.*®

Pasukan bersenjata tersebut dipimpin oleh Juhaiman al-Utaibi,
yang bertujuan untuk mendeklarasikan Muhammad Mani‘ Ahmad al-
Qahtant (kerabatnya sendiri) atau juga dikenal nama Muhammad bin
‘Abdullah. Juhaiman mengklaimnya sebagai wujud Imam Mahdi yang
dijanjikan karena memiliki ciri-ciri yang sama dengan Yyang
disebutkan di dalam riwayat-riwayat hadis. Dia mengklaim bahwa
kehadirannya untuk menumpas segala bentuk tindakan amoral rezim
penguasa Arab Saudi akibat pengaruh kolonialisasi Barat (Eropa).>®
Selain  itu, kemunculan mereka juga ditengarai akibat
ketidakpuasannya terhadap kebijakan-kebijakan politik rezim
kerajaan Arab Saudi yang tidak menerapkan hukum Syariah Islam
sebagai hukum resmi kerajaan. Misi awal mereka adalah untuk

%6 Ibid, 201.

57 Ibid, 35-38.

%8 Hugh Beattie, “The Mahdi and the End-Times in Islam,” dalam Prophecy in the
New Millennium: When Prophecies Persist, ed. Suzanne Newcombe and Sarah Harvey
(London: Routledge, 2013), 89-103.

%9 Ibid.
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menyucikan kembali Ka‘bah dari pengaruh rezim penguasa yang
otoriter.%

Juhaiman menantang kepada seluruh umat Islam untuk datang
menyaksikan secara langsung ciri-ciri Imam Mahdi yang seluruhnya
tersematkan pada diri Muhammad al-Qahtani. Juhaiman mengundang
seluruh umat Islam untuk memberikan baiat kepadanya sebagai
pemimpin akhir zaman bagi umat Islam. Juhaiman juga mengklaim
bahwa setelah menelusuri silsilah Muhammad al-Qahtani yang
namanya dianggap mirip dengan nama Nabi Muhammad (Muhammad
bin ‘Abdullah) dan mengklaimnya sebagai salah satu ciri utama Imam
Mahdi. Juhaiman juga dapat membuktikan bahwa silsilah
keturunannya sampai kepada garis keturunan Rasulullah SAW.
Tanda-tanda dan ciri-ciri Imam Mahdi itu diketahuinya dari beberapa
riwayat-riwayat hadis yang didapatkannya melalui literatur-literatur
apokaliptik Islam klasik.®*

Juhaiman dikenal sebagai salah seorang yang anti terhadap
rezim Kerajaan Arab Saudi. Dalam catatan biografinya dia pernah
melakukan pemberontakan terhadap Kerajaan Arab Saudi pada tahun
1920-an hingga pada akhirnya diasingkan pada tahun 1977 Masehi.
Ketika berada di perasingan itulah Juhaiman mulai menulis
serangkaian surat terkait tanda-tanda akhir zaman. Suratnya yang
paling populer berisi tentang deskripsi tanda-tanda akhir zaman yang
muncul di sekitar semenanjung Arab Saudi.®? Narasi-narasi akhir
zamannya pada umumnya mengacu pada koleksi riwayat hadits Aba
Daud. Bahkan kritikan tajam yang pernah dilontarkannya kepada
rezim pemerintahan Arab Saudi yang menyatakan bahwa;

“How is it possible to declare jihad against the states of the
infidels when we have ambassadors in their countries and they
have in ours ambassadors, experts and professors? We should
not be deceived by the ornaments. How can we propagate Islam
when our professors are Christians? Is it possible to raise the
flag of jihad when the banner of Christianity is flapping next to
the banner of the faith of One God?"%®

60 Jean-Pierre Filiu dan M. B. DeBevoise, Apocalypse in Islam (Berkeley, CA:
University of California Press, 2011), 75.
&1 Ibid.
82 Ibid.
8 Yaroslav Trofimov, The Siege of Mecca: The 1979 Uprising at Islam’s Holiest
Shrine (New York: Anchor Books, 2007), 31.
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(Bagaimana mungkin menyatakan jihad melawan negara-
negara kafir ketika duta besar kita di negara mereka dan mereka
menguasai duta besar kita, para ahli dan profesor? Kita
seharusnya tidak tertipu oleh ornamen-ornamen. Bagaimana
kita bisa menyebarkan Islam ketika profesor kita adalah orang
Kristen? Apakah mungkin untuk mengibarkan bendera jihad
ketika panji-panji Kristen mengepak di sebelah panji Tauhid?).

Narasi ini menunjukkan bahwa bagi Juhaiman para pemimpin
Arab Saudi saat itu telah kehilangan karismatiknya, karena kebijakan-
kebijakan rezim ikut serta menjadi bagian dari sekutu musuh-musuh
Islam. Pada saat yang sama mereka juga gencar membantai umat
Islam. Sebagian peneliti menilai bahwa Juhaiman terpengaruh oleh isu
tentang kebijakan rezim Kerajaan Arab Saudi yang mengakui
kelompok Syi’ah sebagai Muslim dan memerangi mereka yang tidak
setuju dengan kebijakan itu. Klaim itulah yang mendorong kebencian
Juhaiman semakin bertambah terhadap rezim pemerintahan saat itu
serta mengklaimnya telah mencemarkan nama baik Islam.®*

Secara kronologis gerakan resistensi politik yang dijalani oleh
Juhaiman itu tidak dapat dipisahkan dari ketertarikannya terhadap
sumber-sumber bacaan apokaliptik klasik, khususnya riwayat-riwayat
yang berkaitan dengan fenomena akhir zaman di sekitar wilayah Arab
Saudi. Motivasi itulah yang mendorongnya untuk memulai gerakan
PAZ melalui deklarasi Imam Mahdi dalam rangka menyambut tibanya
masa akhir zaman. Dia juga kerapkali berspekulasi dengan
mengaitkan beberapa riwayat tentang PAZ yang dilakukannya. Salah
satu bentuk spekulasinya bahwa selama pemberontakannya itu
sepertiga pengikutnya akan mati syahid, sepertiga lainnya yang akan
mengkhianatinya, dan sepertiga sisanya akan terlibat dalam misi
selanjutnya  untuk  menghancurkan  kota-kota  Bizantium
(Romawi/Eropa).®®

Juhaiman meyakini gerakan awal munculnya tanda-tanda akhir
zaman harus dimulai di sekitar Ka‘bah, serta pemberontakannya harus
dipersenjatai. Namun tindakannya itu justru menuai kecaman dari
mayoritas umat Islam pada masa itu, karena dianggap telah mengotori
tempat suci dengan tindakan-tindakan kekerasan hingga pembunuhan.
Keadaan itu pulalah yang menghalangi pihak Kerajaan Arab Saudi

8 1bid, 32-40.
% 1bid, 42-47.
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untuk melakukan tindakan represif terhadap gerakan pemberontakan
tersebut.®

Setelah tiga hari lamanya Juhaiman dan pasukannya bertahan,
kepala Dewan Tinggi Ulama Kerajaan Arab Saudi bermusyawarah
untuk mengeluarkan keputusan fatwa. Pada akhirnya mereka
mengizinkan kekuatan militer masuk untuk menumpas gerakan
pemberontakan itu. Fatwa para ulama mengacu pada QS. al-
Bagarah/2:191 “..wa-la tuqatiluhum ‘inda Masjid al-Haram hatta
yugatilukum fih, fa-in gataliazkum fa-gtulizhum kazalik jaza’ al-kafirin”
(Dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu
maka perangilah mereka. Demikianlah balasan bagi orang kafir).
Namun serangan kelompok militer Kerajaan Arab Saudi itu tidak
membuat mereka surut semangat karena mereka meyakini bahwa
Imam Mahdi tidak dapat terbunuh hingga penaklukkan Bait al-Maqdzs
terwujud. Keyakinan mahdisme mereka itu semakin kuat ketika
Muhammad al-Qahtant tetap terus berada di garis depan para pejuang
namun tidak pernah mengalami luka serius.®’

Tekanan demi tekanan terus dilakukan oleh pihak militer Arab
Saudi dan sekutunya hingga pada akhirnya Muhammad al-Qahtant
mencoba melemparkan sebuah granat, namun gagal dan justru
meledak sebelum melemparkannya dan saat itupun dia tewas.
Akhirnya, peristiwa yang terjadi sama seperti di Sudan, kematian
oknum Imam Mahdi di Mekah itu membuat para pengikutnya patah
semangat dan menyerahkan diri. Pada tahun berikutnya, Juhaiman
berhasil ditangkap dan dieksekusi oleh rezim penguasa di depan
umum pada tanggal 8 Januari 1980 Masehi.®

Gerakan-gerakan resistensi politik menggunakan wacana akhir
zaman yang terjadi di berbagai belahan dunia oleh para millenarian
Muslim di era tersebut tampaknya menginspirasi kebangkitan wacana
jihad global hingga melahirkan kelompok-kelompok militansi Jihadis-
ekstremisme jaringan transnasional. Inspirasi itu semakin kuat ketika
terjadinya invasi yang dilakukan oleh pasukan Soviet yang menyerang
ke wilayah Khurasan. Di tempat itulah, riwayat-riwayat PAZ atau al-
fitan dan al-malazim menyebutkan kemunculan bendera hitam Imam
Mahdi yang berdasarkan pada sumber apokaliptik Islam klasik.

% bid, 77-154.
57 1bid.
% 1hid, 239.
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Meskipun demikian, fakta sejarah telah menunjukkan kegagalan
demi kegagalan dari beberapa gerakan resistensi politik millenarian
Muslim merupakan bukti kongkret dari hasil spekulasi akhir zaman.
Itulah sebabnya harus diakui bahwa keberhasilan literatur apokaliptik
Islam klasik telah mampu meyakinkan para millenarian Muslim untuk
segera mewujudkan berakhirnya kehidupan di dunia pada abad ke-15
Hijriah. Kebangkitan revolusi dan jihad global yang secara tiba-tiba
itu semakin memicu lebih banyak kecemasan umat Islam akibat
pengaruh kolonialisasi Barat. Kegelisahan semacam itu semakin tidak
terkendali bahkan kemungkinan perkembangan narasi-narasi akhir
zaman ke depannya akan lebih inovatif.

G. Wacana Akhir Zaman di Era Nation State

Bruce Lincoln mengungkapkan wacana akhir zaman kembali
mengemuka di permukaan pasca tragedi Pentagon atau peristiwa 11/9
sebagai bagian dari propaganda politik keagamaan.®® Wacana tersebut
telah digunakan oleh kelompok-kelompok militansi Jihadis-
ekstremisme jaringan transnasional sebagai bagian dari doktrin jihad.
Mereka meyakini jihad sebagai jalan pintas untuk meraih keadilan
Tuhan, sekaligus sebagai tuntutan yang mutlak untuk terbebas dari
jerat hukuman Ilahi pada hari kiamat (mati syahid). Itulah sebabnya
hubungan antara jihad dan akhir zaman menjadi kuat dalam gerakan
millerianism mereka.™

Transformasi radikal dalam dogma akhir zaman tampak lebih
masif setelah terbentuknya Nation State, terutama setelah Israel
mendapatkan legitimasi global sebagai negara pada tanggal 14 Mei
1948 Masehi. Sejak saat itulah, kelompok millenarian Muslim mulai
berurusan dengan rezim Zionis-Yahudi, terlebih setelah Amerika
menyatakan dukungan politiknya terhadap penetapan Jerusalem (Bait
al-Maqdis) sebagai ibu kota Israel. Fenomena itu termasuk faktor
utama yang mendorong lahirnya ideologi apocalypticism di era
kontemporer terutama karena Jerusalem (Palestina) dianggap sebagali
ikon sentral dalam narasi dogma akhir zaman yang krusial bagi tiga

8 Bruce Lincoln, Discourse and the Construction of Society (New York: Oxford
University Press, 1989), 25.

0 Andrea Mura, “Religion and Islamic Radicalization,” dalam Routledge Handbook
of Phsycoanalitic Political Theory, ed. Yannis Stavrakakis (New York: Routledge
Publishing, 2019), 316-329.
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agama besar (Islam, Yahudi, Kristen) di sepanjang sejarah
apokaliptik."

Para peneliti yang mendalami objek kajian ini menggunakan
istilah “milenarian”, “milenialist”, dan “apocalyptic”” untuk merujuk
pada gerakan-gerakan yang aktif menyuarakan wacana akhir zaman.
Mereka menjanjikan kehidupan yang lebih sejahtera dibandingkan
kondisi dunia saat ini (utopia). Menurut mereka hal itu hanya dapat
terwujud pasca perang suci atau perang akhir zaman setelah datangnya
sang “Juru Selamat” (Mesiah). John R. Hall mengungkapkan gerakan
milenarian dan apokaliptik ini bervariasi dalam menyebarkan
ideologi, ada yang bergerak dalam bentuk organisasi, dan individu
(lone wolf).”

Kelompok yang tergabung dalam gerakan militansi pembebasan
Palestina seperti Hamas, Hizbullah dan lain sebagainya, juga
termotivasi menggunakan dogma wacana akhir zaman sebagai narasi-
narasi propaganda politik mereka. Melalui dogma itu mereka
meyakini bahwa tidak lama lagi Israel akan mereka taklukkan dan
segera akan menguasai Palestina. Pada saat yang sama, mereka dapat
mengembalikan Palestina di bawah kekuasaan Islam melalui
propaganda berdirinya negara Islam berbasis Khilafah ‘ala minhaj an-
nubuwah.”

Selain kedua kelompok itu, Filiu dan DeBevoise dalam
Apocalypse in Islam juga menklaim bahwa Al-Qaedah, Taliban dan
ISIS di Irak, Suriah, dan Afganistan juga termasuk organisasi militan
Jihadis-ekstremisme jaringan transnasional yang menganut ideologi
apocalypticism.” Kelompok-kelompok itu semakin berkembang
akibat gejolak geo-politik global pasca tragedi Pentagon 11/9 2001.
Saat itu wacana tentang hubungan antara agama dan negara kembali
marak diperbincangkan melalui media mainstrem dan media sosial
(new media).”

" Gershom Goldenberg, The End of Days: Fundamentalism and the Struggle for
the Temple Mount (New York: Oxford University Press, 2000), vi.

72 Hall, “Apocalyptic and Millenarian Movements”, 1-6.

8 M. Litvak, “Martyrdom Is Life: Jihad and Martyrdom in the Ideology of Hamas,”
Studies in Conflict & Terrorism Vol. 33, no. 8 (2010): 716-734. Baca juga, David Zeidan,
“Jerusalem in Islamic Fundamentalism,” Evangelical Quarterly Vol. 78, no. 3 (2006):
237-256.

7 Filiu and DeBevoise, Apocalypse in Islam, 186.

5 Bruce Barron and Diane Maye, “Does ISIS Satisfy the Criteria of An Apocalyptic
Islamic Cult? An Evidence-Based Historical Qualitative Meta-Analysis,” Contemporary
Voices: St Andrews Journal of International Relations Vol. 8, no. 1 (2017): 81-33.
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Penting untuk ditekankan bahwa terdapat perbedaan mendasar
antara Al-Qaedah dan ISIS terkait strategi gerakan apokaliptik yang
mereka orientasikan. Laurens Van Damme dalam Contemporary
Islamic Apocalyptic Thought: An Analysis of ISIS’ Dabiq and Rumiyah
melihat perbedaan mendasar antara keduanya. Menurutnya, ISIS
menempatkan perang antarumat beragama (Yahudi dan Kristen)
sebagai orientasi awal pergerakan apokaliptik mereka. Adapun Al-
Qaedah, fokus awalnya adalah menjadikan wilayah Timur Tengah
benar-benar steril dari pengaruh Barat. Bagi al-Qaedah pertempuran
melawan Yahudi dan Kristen akan terjadi setelah misi tersebut
terwujud.’™

Matthew Henry Musselwhite dalam 1SIS & Eschatology:
Apocalyptic Motivations Behind the Formation and Development of
the Islamic State juga membedakan dua kelompok itu dari aspek
ideologi apocalypticism yang mereka anut. Menurutnya al-Qaedah
masih meyakini kedatangan Imam Mahdi sebagai bagian dari tanda-
tanda akhir zaman. Kedatangannya itu bertujuan untuk mendirikan
negara Islam. Itulah sebabnya al-Qaedah belum mendaklarasikan
berdirinya negara Islam sebelum Imam Mahdi muncul. Berbeda
halnya dengan ISIS, kelompok ini justru tidak menganut paham
mahdisme, melainkan hanya menganut paham mesianisme. Hal itu
disebabkan karena ISIS melihat dari pendahulunya yang selalu gagal
dalam memprediksi kedatangan Imam Mahdi. Oleh karena itu, bagi
mereka berdirinya negara Islam harus segera di deklarasikan sembari
menantikan turunnya Nabi Isa yang akan menjadi pemimpin tunggal
di akhir zaman.”’

Ideologi apocalypticism yang dianut oleh kelompok-kelompok
itu pada dasarnya diilhami oleh karya Abt Mus‘ab as-Sari.
Sebelumnya dia merupakan pemimpin pejuang jihadis yang terkenal
brutal. Dia pula yang juga ikut memicu perang saudara di Irak antara
Sunni dan Syi’ah. Selain itu, dia jugalah yang memulai mengadopsi

76 Laurens Van Damme, “Contemporary Islamic Apocalyptic Thought: An Analysis
of ISIS’ Dabiq and Rumiyah,” in Thesis Master in de Geschiedenis, Univesiteit Gent
(Ghent: Belgium: Universiteit Gent, 2018), 1-209.

7 Matthew Henry Musselwhite, “ISIS & Eschatology: Apocalyptic Motivations
Behind the Formation and Development of the Islamic State,” in Masters Theses &
Specialist Projects, The Faculty of the Department of Philosophy and Religion (Bowling
Green: Western Kentucky University, 2016), 1-226.
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konsep mahdisme dan mesianisme sebagai bagian dari gerakan jihad
ke dalam dogma kelompok-kelompok Jihadis-ekstremisme.’

As-Strt lahir di Suriah pada tahun 1958 yang pada awalnya
berdomisili di Yordania. Namun pada tahun 1997 dia berhijrah dan
menetap di Afghanistan di bawah perlindungan Taliban dan Al-
Qaedah hingga terjadinya invasi Amerika pada tahun 2001 di Irak. As-
Sart menulis sebuah karya literatur apokaliptik Islam yang berjudul
Da‘wah al-Mugawamah al-Islamiyyah al-‘4lamiyyah. Karya ini
diselesaikannya pada tahun 2004 yang selanjutnya digunakan oleh
kelompok militan Jihadis-eksremisme jaringan transnasional sebagai
“kitab suci” perjuangan mereka dalam melakukan perlawanan
terhadap dominasi kolonial Barat.™

Buku itu berisi lebih dari seratus halaman tentang riwayat-
riwayat hadis nubuat akhir zaman yang mengonseptualisasikan term
jihad sebagai artikulasi perang di akhir zaman. Riwayat-riwayat hadis
yang dikutipnya bersumber dari kitab kanonik hadis di antaranya
Sahih al-Bukharr, Sahih Muslim dan Sunan Abaz Daud. Melalui
riwayat-riwayat itu dia mengklaim saat ini manusia hidup di akhir
zaman, sehingga pada konteks itulah jihad hanya dapat dimaknai
sebagai perang bagi umat Islam. Selain literatur-literatur hadis
kanonik, As-Sirt juga banyak mengutip narasi-narasi tentang tanda-
tanda akhir zaman dari kitab Al-Fitan karya Abii Nu‘aim bin Hammad
al-Marwazi. Narasi-narasi yang digunakannya menekankan pada
wacana akhir zaman seperti narasi tentang fenomena Sungai Eufrat,
huru-hara akhir zaman, kriminalisasi ulama, munculnya Imam Mahdi
menggunakan simbol bendera hitam, dan narasi-narasi tentang
peristiwa Makamat al-Kubra .2 Meskipun tidak ditemukan informasi
yang jelas tentang kondisi kematian As-Sari, namun ditemukan
informasi yang melaporkan bahwa dia terbunuh tidak lama setelah
karyanya itu diunggah di internet. Sejak saat itulah karyanya masih
tetap dapat diakses dan menjadi sumber referensi otoritatif bagi
kelompok-kelompok militan Jihadis-ekstremisme di seluruh dunia.®

Pasca kematian as-Suri, Abt Bakar al-Baghdadi mengumumkan
ajakan pembaiatannya sebagai Khalifah umat Islam pada tahun 2014.
Peristiwa itu menandai momen penting dalam sejarah apokaliptik

8 S. P. Segrest, “ISIS’s Will to Apocalypse,” Politics, Religion & Ideology Vol. 17,
no. 4 (2016): 352-369.
9 Filiu and DeBevoise, Apocalypse in Islam, 187-188.
80 |bid, 188-189.
81 Ibid, 190-191.
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Islam terhadap hubungan antara wacana jihad, ulama, dan Amerika.
Deklarasi pembaiatannya itu, ISIS menuntut bai’at kepada setiap
Muslim sebagai bentuk legitimasi terhadap gerakan jihad mereka.
Pada tahun yang sama, ISIS berhasil menaklukkan Dabiq yang
kemudian mereka artikulasikan sebagai keberhasilan nubuat akhir
zaman. Akan tetapi mereka hanya bertahan selama 2 tahun di sana
karena pada bulan Oktober 2016 otoritas pemerintah Suriah kembali
menaklukkan kota tersebut melalui dukungan Turki.®? Peristiwa itu
kembali membuktikan kegagalan spekulasi akhir zaman yang telah
mereka yakini.

Gambar 9:
Majalah Dabigq
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Pasca peristiwa itu ISIS menerbitkan sebuah majalah digital
yang bernama Dabiq untuk menyebarkan doktrin apokaliptik mereka.
Majalah itu didesain dengan menggunakan narasi-narasi akhir zaman
yang berisi berbagai macam visualisasi atau gambar-gambar ilustratif.
Nama majalah itu terambil dari nama salah satu kota di Suriah Utara
yang juga mereka yakini sebagai lokasi terjadinya Malkamat al-
Kubara’. Majalah itu juga berisi narasi-narasi kebencian terhadap
Yahudi, Kristen, Hindu, dan agama-agama lainnya. Tidak hanya
agama-agama tersebut, bahkan mereka juga menyatakan perang
terhadap umat Islam yang berhaluan ideologi Syi’ah dan Ikhwanul
Muslimin. Akan tetapi setelah ISIS diusir oleh otoritas Turki dari
Suriah pada tahun 2016, mereka kemudian mengganti nama majalah

>

N

82 Sebastian Usher, “Syria Conflict: IS ‘Ousted from Symbolic Town of Dabiq,””
BBC.Com, last  modified 2016, accessed December 23, 2020,
http:/Amww.bbc.com/news/world-middle-east-37670998.
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itu menggunakan nama baru yaitu Rumiyah. Nama itu mereka
gunakan sebagai artikulasi terhadap perjuangan mereka untuk segera
menaé<3|ukkan Romawi atau negara-negara Barat pada peristiwa
PAZ.

Dalam edisi pertamanya yang berjudul “The Return of Khilafah”
(lihat gambar 9), majalah tersebut memuat tentang narasi-narasi PAZ
yang akan melibatkan antara pasukan Imam Mahdi menghadapi
pasukan Romawi.?* Narasi-narasi itu mereka konstruksi dengan
mengutip salah satu riwayat hadis dari jalur Aba Hurairah. Hadis itu
juga persis dengan yang digunakan oleh UAZ saat merepresentasikan
tentang wacana PAZ antara umat Islam di akhir zaman dengan
pasukan Romawi.

Selain menggunakan majalah berbasis digital tersebut, ISIS juga
menebar propagandanya melalui jejaring virtual seperti, WhatsApp,
Tweeter, Facebook, YouTube dan sejenisnya. Melalui media sosial itu
mereka menyebarkan beragam bentuk tampilan narasi mulai dari teks,
memes, gambar, hingga video. James P. Farwell menyatakan media
sosial berbasis layanan group chating kerapkali digunakan oleh ISIS
untuk mendistribusikan doktrin mereka. Hal itu disebabkan karena
layanan daring dapat dengan mudah mereka kontrol untuk
memengaruhi publik dalam rangka merekrut anggota baru, khususnya
wilayah-wilayah yang tidak mampu mereka jangkau secara luring.®

Uraian sejarah panjang konstruksi wacana akhir zaman yang
telah direpresentasikan itu tampak begitu dinamis melalui berbagai
proses transimisi dan transformasi yang kompleks. Sejarah
perjalanannya itu dimulai sejak era klasik hingga kontemporer saat ini
(eravirtual). Artinya wacana itu dikonstruksi secara terorganisir untuk
meyakinkan umat Islam di seluruh dunia bahwa konsep akhir zaman
merupakan bagian dari ajaran teologi Islam. Dari sekian konstruksi
wacana akhir zaman yang digunakan di setiap era maka tampak
membentuk pola yang identik namun mengalami transformasi baik
dari segi produksi, distribusi, motif dan orientasinya. Agar lebih
jelasnya, berikut ditampilkan aspek-aspek transformatif yang
membedakan antara satu era dengan era yang lainnya;

83 Jessica Stern and JM Berger, ISIS: The State of Terror (New York: Harper Collins
Publishers, 2015), 179.
84 ISIS, “The Return of Khilafah,” Dabiq Magazine Issue 1, 2014, Accessed
Desember 14, 2020, https://www.ieproject.org/projects/dabiqgl.pdf, 4-5.
8 James P. Farwell, “The Media Strategy of ISIS,” Survival 56, no. 6 (2014): 49—
55.
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Tabel 4:
Aspek Transmisi dan Transformsi Wacana Akhir Zaman

Aspek-aspek Transmisi & Tranformatif
Era Sumber Distribusi Motif &
Produksi Orientasi
Khulafa’ ar- | Riwayat hadis Oral Revolusi  sistem
Rasyidan dan pemerintahan
Dinasti melalui  wacana
Umayah kebangkitan
sistem  Khilafah
Islamiyyah  ‘ala
minhgj an-
nubuwah.
Dinasti Riwayat hadis Literatur | Kritik  terhadap
Abbasiyah rezim  penguasa
melalui  wacana
kebangkitan
sistem  Khilafah
Islamiyah ‘ala
minhgj an-
nubuwah.
Dinasti Literatur Literatur | Revolusi
Fatimiyah apokaliptik dan kritik terhadap
dan klasik, rezim  penguasa
Usmaniyah mistisisme, dan melalui  wacana
simbolisme kebangkitan
(jafr). sistem  Khilafah
Islamiyah ‘ald
minhgj an-
nubuwah.
Kolonialisasi | Literatur Literatur | Revolusi
Barat apokaliptik perlawanan
klasik terhadap
mistisisme, kolonialisasi Barat
simbolisme melalui  wacana
(jafr). kebangkitan
sistem  Khilafah
Islamiyah ‘ala
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minhgj an-
nubuwah.

Nation State | Literatur Literatur, | Revolusi dan

(Kelompok apokaliptik media perlawanan

Jihadis- klasik dan | digital, terhadap rezim

Ekstremisme) | kontemporer, dan media | kekuasaan global
mistisisme, sosial melalui  wacana
simbolisme kebangkitan
(jafr), sistem  Khilafah
spekulasi Islamiyah ‘ala
saintis, minhgj an-
konspirasi anti nubuwah.
semit/illuminati.

Virtual Literatur Media Kritik  terhadap
apokaliptik Sosial rezim  penguasa
klasik dan lokal dan global
kontemporer, melalui  wacana
mistisisme, kebangkitan
simbolisme sistem  Khilafah
(jafr), Islamiyah ‘ala
spekulasi minhgj an-
saintis. nubuwah.
konspirasi  anti Komersialisasi
semit/illuminati. label akhir zaman.

Keterangan pada tabel tersebut menunjukkan adanya beberapa
aspek transformasi wacana akhir zaman yang terjadi di setiap era.
Pertama, aspek produksi, para millenarian Muslim menggunakan
riwayat-riwayat hadis sebagai legitimasi narasi mereka. Namun sejak
era Dinasti Fatimiyah mereka tidak hanya mengacu pada redaksi
wahyu melainkan juga telah mengadopsi tradisi apokaliptik eksternal
(Bizantium). Sejak saat itu pendekatan mistisisme dan simbolisme
juga mewarnai konsep apokaliptik Islam, baik dalam bentuk ramalan-
ramalan kosmis hingga simbol-simbol berupa angka-angka (jafr).
Adapun di era kontemporer hal itu semakin dinamis dengan ikut
melibatkan prediksi sains dan teori-teori konspirasi anti-semitis atau
konspirasi illuminati di dalamnya.

Kedua, aspek distribusi pada era generasi awal Islam
ditransmisikan oleh millenarian Muslim melalui tuturan lisan. Namun
sejak abad ke-3 Hijriyah atau era Dinasti Abbasiyah para millenarian
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Muslim telah mengoleksi secara khusus riwayat-riwayat hadis terkait
konsep akhir zaman. Konsep itu mereka asosiasikan dengan istilah al-
fitan dan al-malakim. Konsep itu dapat ditemukan dalam karya Abt
Nu‘aim bin Hammad al-Marwazi yang berjudul Al-Fitan yang masih
dapat diakses hingga hari ini.® Karya itulah yang selanjutnya menjadi
acuan para millenarian Muslim di setiap generasi setelahnya hingga
di era kontemporer. Pada era kontemporer, narasi-narasi itu mulai
didistribusikan melalui berbagai layanan teknologi, baik yang berbasis
digital maupun virtual;

Gambar 10:
Produk Komersil Berlabel Akhir Zaman
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Ketiga, aspek motif dan orientasi yang memiliki kecenderungan
yang sama, yaitu kepentingan politik yang sedang dihadapi oleh para
millenarian di setiap masa. Adapun konteks wacana akhir zaman yang
muncul di Indonesia, khususnya melalui YouTube, tampaknya bukan
hanya faktor politik semata melainkan juga mencakup aspek
kepentingan ekonomi. Hal itu dapat dilihat pada praktik komersialisasi
label “akhir zaman” yang juga digunakan oleh salah seorang UAZ
sebagai merek dagangnya. Produk-produk yang dimaksud seperti,
“Perkampungan Akhir Zaman”, Wisata Religi Akhir Zaman”, “Madu
Akhir Zaman”, “Parfum Akhir Zaman”, dan produk-produk komersil
lainnya. UAZ di beberapa kajian-kajiannya tidak jarang

8 Millenarian yang dimaksud di sini adalah kaum agamawan yang menganut
ideologi apocalypticism dengan menggunakan narasi-narasi wahyu untuk melegitimasi
wacana kebangkitan di masa depan demi mewujudkan tatanan dunia baru. Baca, John R
Hall, “Apocalyptic and Millenarian Movements,” in The Wiley-Blackwell Encyclopedia
of Social and Political Movements, ed. David A. Snow et al. (Oxford: Blackwell
Publishing Ltd., 2013), 1-6.
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mempromosikan produk-produknya tersebut. Berikut kutipan gambar
dari produk-produk yang menggunakan label akhir zaman;

Sejalan dengan hal itu, Philip Baugut dan Katharina Neumann
secara  khusus  mengidentifikasi  ciri-ciri  utama ideologi
apocalypticism yang dianut oleh kelompok-kelompok militansi
Jihadis-ekstremisme. Hal itu dilakukannya dengan mewawancarai
mantan anggota militansi I1SIS yang telah berhasil ditangkap dan di
penjara. Hasil temuan mereka mengungkapkan secara spesifik ISIS
menganut ideologi apocalypticism. Penyebaran dogma ideologi itu
mereka distribusikan melalui media sosial. Mereka mengonstruksi
narasi-narasi akhir zaman melalui interaksi kajian-kajian keagamaan,
khususnya terkait dengan konten-konten apokaliptik. ISIS
menargetkan secara khusus doktrin itu kepada komunitas remaja
karena mereka dapat dengan mudah dipengaruhi menggunakan narasi-
narasi keagamaan yang bernuansa utopis. Selain itu, para peneliti
tersebut juga mengungkapkan pola indoktrinasi yang mereka gunakan.
Hasil temuan mereka menunjukkan terdapat tiga tahapan strategi
proses indoktrinasi propaganda ISIS yaitu;

Pertama, pada awalnya propagandis mewacanakan gerakan
kesadaran spiritual tentang pentingnya penerapan hukum agama
secara komprehensif (kaffah) di era yang penuh dengan “fitnah”,
mulai dari perubahan pola hidup, kesadaran untuk memperbanyak
melakukan ibadah spiritual, hanya menerima pandangan keagamaan
yang menggunakan redaksi Al-Quran dan sunah, sikap eksklusif untuk
hanya menerima pandangan keagamaan kelompok tertentu, hingga
menanamkan kebencian terhadap kelompok liberal (westernisasi).®’

Kedua, setelah strategi itu berhasil selanjutnya mereka mulai
berinteraksi untuk membangun kesadaran hubungan persaudaraan atas
nama agama, menanamkan kesadaran eskatologis atau berita tentang
siksaan di neraka dan kebahagiaan di Surga. Mereka juga
menanamkan kebencian terhadap non-muslim khususnya kepada
Zionis-Yahudi (Israel), Amerika, dan Eropa; dan Ketiga, bila tahap
yang kedua juga berhasil, maka selanjutnya mereka mulai
menggunakan wacana akhir zaman. Melalui wacana itu, mereka
berusaha menanamkan keyakinan bahwa hanya peranglah jalan satu-

87 Philip Baugut and Katharina Neumann, “Online Propaganda Use During Islamist
Radicalization,” Information, Communication & Society Vol. 22, no. 8 (2019): 1-23. Baca
juga, V. Phillips, “The Islamic State’s Strategy: Bureaucratizing the Apocalypse Through
Strategic Communications,” Studies in Conflict & Terrorism Vol. 40, no. 9 (2017): 731—
757.
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satunya terbebas dari penjajahan kolonial, mempropagandakan
kehidupan yang lebih sejahtera bila dunia dikuasai oleh umat Islam di
bawah kendali Khilafah Islamiyah, hingga mengajak target mereka
untuk bergabung bersama dalam gerakan jihad pembebasan di
Palestina.®

Dari uraian tersebut, maka di sini dapat ditemukan hubungan
relasional antara pola doktrin yang digunakan oleh UAZ dengan
kelompok militansi Jihadis-ekstremisme jaringan transnasional di era
kontemporer. Setiap narasi-narasi akhir zaman yang mereka
representasikan senantiasa mengandung janji dan ancaman. Janji itu
biasanya bersifat utopia atau harapan-harapan yang persis didambakan
oleh khalayak publik di tengah krisis global saat ini.

Pada dasarnya konstruksi wacana semacam ini bukanlah
fenomena baru dalam diskursus teologi Islam. Jauh sebelum era
virtual para ulama telah memperdebatkan manfaat dari keberterimaan
pembahasan tentang akhir zaman. Misalnya, Muhammad ‘Abduh dan
Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar telah mengungkapkan bahwa;

LgM J\ u)uY\ «_1)4;..»3\ ‘_g u.\sl\j JL.»SS\ il 112\ ).\S\ &k JSJ”
cuw\ g\.ﬂj\} \}[Jj\ ;:L\.GJ\ LJAJ ‘UU:.LAU JAM ‘:_1;.&\ UA BQS
ca_a);j\j d\_\sl\_a (’M;‘C’J .A.u\_aj “—’J’J‘J OJMM ‘_g A_UAQ_A\ ngs;.ﬂ
M\ \JAusu}l‘}[\ujj\cﬁ‘;\;ua)‘ﬁ\@dm\ﬁbtﬂh}
89“::/‘)3\u§?€_..d\ y LASa)u.u\}[\uA?@_ma_\d)A} 44_1).\43\
(Riwayat-riwayat itu telah memicu motivasi terbesar di balik
penyelewengan dan propaganda di tengah-tengah kelompok
umat Islam. Itu disebabkan karena banyak yang
menggunakannya untuk mendapatkan perhatian dari penguasa
dan para pengikut setan untuk melegalkan ideologi mahdisme
di Timur dan Barat. Dengannya, mereka melakukan
pembunuhan, peperangan, penyelewengan agama, dan
kerusakan di bumi, hingga ribuan orang keluar dari petunjuk
sunah kenabian, dan mereka melenceng dari ajaran Islam
seperti keluarnya anak panah dari busurnya.)

Ungkapan kedua mufasir tersebut menggambarkan kegelisahan
mereka terkait masifnya wacana akhir zaman, khususnya terkait
dengan tema PAZ. Menurut mereka, wacana semacam itu dapat

8 |bid.

8 Muhmmad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida, Al-Mandar: Tafsir Al-Qur’an
Al-Hakim, (Cairo: Al-Hay’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990), Vol. 9, 416.
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merusak citra agama serta menempatkan agama sebagai alat legitimasi
kekerasan. Itulah sebabnya cukup beralasan bila muncul berbagai
pandangan bahwa agama saat ini tidak lagi menempatkan fungsinya
sebagai problem solving. Hal itu senada dengan ungkapan Charles
Kimball dalam When Religion Becomes Evil: Five Warning Sign
menyatakan dengan tegas bahwa;

“Religion continues to inspire people to their highest and
noblest best. Sadly, religion can and too often is also used as the
justification for violent and destructive behavior among
individuals as well as in local and national political
processes.”%

(Agama terus menginspirasi orang untuk mencapai yang terbaik
dan termulia. Sayangnya, agama juga dapat dan terlalu sering
digunakan sebagai pembenaran atas perilaku kekerasan dan
destruktif antar individu serta dalam proses politik lokal dan
nasional.)

Pernyataan tersebut seolah menunjukkan agama tidak lagi dapat
menghadirkan solusi terhadap persoalan kehidupan yang semakin
pelik. Padahal manusia senantiasa mengharapkan agama menjadi
solusi terhadap seluruh problematika kehidupan, khususnya di era
virtual saat ini. Akan tetapi melalui pernyataan itu, seolah harapan
tersebut tidak sepenuhnya dapat terwujud, utamanya jika agama
digiring untuk mendukung kepentingan politik kelompok tertentu.
Pencitraan agama semacam itulah yang menjadi biang persoalan
dalam proses perkembangan peradaban manusia. Faktanya, tidak
sedikit kasus dari praktik semacam itu justru membuat agama semakin
direndahkan, karena narasi-narasi keagamaan hanya digunakan untuk
melegalkan kekerasan demi mendapatkan legitimasi kepentingan
politik.

Meskipun demikian, sejatinya sebuah ajaran agama tidak dapat
dinilai hanya bedasarkan praktik dari para penganutnya, melainkan
penting untuk merekonstruksi kembali teks-teks keagamaan yang
mereka gunakan. Hal itu bertujuan untuk mengetahui status otoritas
dan autentisitas sebuah konsep yang ditengarai mengandung
representasi ajaran yang menyimpang dari nilai-nilai keagamaan dan
kemanusiaan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pembahasan

9 Charles Kimball, When Religion Becomes Evil: Five Warning Sign (New York:
Harper-Collins Publishers, 2009), vii.
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pada bab selanjutnya diproyeksikan untuk menguji kembali otoritas
dan autentisitas konsep akhir zaman melalui studi komparatif
penafsiran antara redaksi ayat-ayat Al-Quran dan riwayat-riwayat
hadis. Keduanya dikaji secara kritis untuk mengetahui posisi konsep
akhir zaman sebagai bagian dari ajaran fundamental dalam teologi
Islam, atau justru merupakan bagian dari praktik misrepresentasi oleh
oknum-oknum tertentu.
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OTORITAS DAN AUTENTISITAS KONSEP
AKHIR ZAMAN

A.  Otoritas Konsep Akhir Zaman dalam Al-Quran dan Hadis

embahasan ini bertujuan untuk menguji status otoritas dan

autentisitas konsep akhir zaman dalam redaksi Al-Quran dan

riwayat hadis. Hal ini penting dilakukan mengingat konsep

perang akhir zaman (PAZ) telah diklaim oleh kalangan

millenarian Muslim sebagai bagian dari tanda-tanda hari
kiamat. Jika demikian halnya maka sejatinya Al-Quran dan hadis
selaras dalam menjelaskan konsep tersebut. Hal itu disebabkan karena
keduanya merupakan produk wahyu yang bersumber dari objek dan
waktu yang sama, sehingga bila keduanya otoritatif dan autentik maka
tidak mungkin mengalami kesenjangan konseptual.

Penelitian ini terlebih dahulu mengeksplorasi muatan konsep
akhir zaman dalam redaksi Al-Quran dan hadis. Kajian semacam ini
bukanlah hal yang tabu atau bid ‘ah dalam tradisi studi penafsiran Al-
Quran dan hadis. Mahmad Aba Rayah menunjukkan fakta sejarah
bahwa praktik yang sama telah lebih awal dilakukan oleh umat Islam
pada generasi sahabat. ‘Aisyah binti Abii Bakar RA., (Istri Nabi)
misalnya, di beberapa kasus tidak jarang mengomfirmasi riwayat
hadis yang menurutnya bertentangan dengan redaksi Al-Quran.
Misalnya riwayat yang bersumber dari ‘Abdullah bin ‘Umar terkait
dosa yang ditimpakan kepada mayyit yang ditangisi oleh keluarganya.
‘Aisyah secara tegas menolak riwayat itu karena dinilainya
bertentangan dengan redaksi Al-Quran “..Innallah yusmi‘a man
yasya’ wa ma anta bi-musmi ‘in man fi al-qubar.” (QS. Fatir/35:22).!

Konteks yang serupa juga pernah dilakukan oleh ‘Umar bin
Khattab (w. 22/643) yang khawatir terhadap masifnya praktik
produksi riwayat hadis (taksir ar-riwayah) sehingga berdampak
terhadap pengabaian otoritas Al-Quran sebagai sumber primer ajaran

! Mahmiid Abii Rayah, Adawa’ ‘ala as-Sunnah al-Mukammadiyyah aw Difa‘ ‘an
al-Hadis, Cet. VII. (Cairo: Dar al-Ma‘arif, 1994), 46-47.
148



Abdul Muiz Amir

Islam.? Bagaimana pun umat Islam meyakini redaksi Al-Quran
berbeda dengan redaksi hadis, dimana redaksi Al-Quran
ditransmisikan secara mutawatir (berkesinambungan dan terpercaya),
sedangkan redaksi hadis lebih banyak ditransmisikan secara ma ‘nawr.
Itulah sebabnya terdapat ragam varian redaksi yang berbeda di setiap
riwayat hadis.? Oleh karena itu sebuah konsep yang diklaim oleh umat
Islam sebagai bagian dari ajaran fundamental dalam teologi Islam
penting untuk ditinjau kembali. Peninjauan itu dapat dilakukan
melalui analisis kritis terhadap otoritas dan autentisitasnya dalam
redaksi Al-Quran dan hadis.

Studi semacam ini diistilahkan oleh Aisha Y. Musa — salah
seorang pakar Studi Islam di Florida International University — dalam
Hadith as Scripture: Discussion on the Authority of Prophetic
Tradition on Islam sebagai konsep “authotority and autenticity”.
Menurutnya, konsep authority bertujuan untuk menganalisa
keselarasan antara redaksi Al-Quran dan hadis dalam
mendeskripsikan sebuah konsep ajaran Islam. Bila ternyata riwayat-
riwayat hadis terbukti tidak seirama dengan redaksi Al-Quran, maka
pada saat itu riwayat hadis ditengarai cacat secara otoritas. Pada
kondisi itulah penting untuk melanjutkan ke tahap analisis autenticity.
Analisis pada tahap ini dilakukan untuk memastikan riwayat hadis
yang dimaksud bersumber dari Rasulullah di era kenabian atau
riwayat-riwayat itu hanya diproduksi di era setelahnya (post-factum).*

Konstruksi konsep ‘“authotority and autenticity” tersebutlah
yang menginspirasi penelitian ini untuk menguji status konsep akhir
zaman sebagai bagian dari ajaran fundamental dalam teologi Islam.
Pengujian itu dilakukan dengan terlebih dahulu mengeksplorasi kata
kunci yang terkait dengan konsep tersebut. Berdasarkan uraian pada
bab-bab sebelumnya, maka ditemukan tiga kata kunci yang
berhubungan dengan konsep akhir zaman yaitu; al-fitan, as-sa ‘ah, dan
asyrat as-sa ‘ah.’ Ketiga istilah tersebut selanjutnya dianalisis secara

2 Nabia Abbott, “Studies in Arabic Literary Papyri,” in Qur’anic Commentary and
Tradition, Vol. 2. (Chicago: University of Chicago Press, 1967), 6—7.

3 Naruddin “Itr, Manhaj an-Naqd f7 ‘Ulam al-Hadis (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1981).
Baca juga, Syamsuddin al-Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Naqd ar-Rijal (Bairut: Dar al-
Ma'‘rifah, 1963). Baca juga, Muhmmad Tahir al-Jawabi, Juhzd al-Mukaddism fi Nagqd
Matn an-Nabawr asy-Syarif (Tunis: Nasyr at-Tawzi‘ Mu’assasat, n.d.).

4 Aisha Y. Musa, Hadith as Scripture: Discussions on the Authority of Prophetic
Traditions in Islam (New York: Palgrave and Macmillan, 2008), 4.

5 Nasr Hamid Abai Zayd dalam Mafhim an-Nas Dirgsah fi ‘Ulam al-Qur’an
menjelaskan bahwa teks Al-Quran sebagai bagian dari teks sastra, sekaligus i jaz yang di
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komparatif antara redaksi Al-Quran dan hadis menggunakan
pendekatan hermeneutika kritis. Analisa itu bertujuan untuk
membuktikan secara meyakinkan adanya keselarasan antara Al-Quran
dan hadis dalam mendeskripsikan konsep akhir zaman. Namun bila
ternyata keduanya tidak selaras maka selanjutnya dilakukan analisis
autentisitas terhadap kualifikasi riwayat hadis tentangnya melalui
pendekatan analisis isn@d-cum-matn (ICM). Berikut uraian penjelasan
yang dimaksud;

1. al-Fitan

UAZ dalam narasi-narasi  kajiannya di  YouTube
mengartikulasikan fenomena huru-hara akhir zaman dengan
menggunakan istilah al-fitan. Pada dasarnya istilah tersebut dalam
bahasa Arab merupakan bentuk plural dari kata “fitnah” (43) yang
secara leksikal bermakna “al-ibtila” wa al-ikhtibar” (cobaan dan
ujian).® Muhammad al-Jurjani mengartikulasikan term tersebut
sebagai “Ma yatabayyan hal al-insan min al-khair wa asy-syar”
(penjelasan keadaan manusia tentang baik dan buruk).” lbn Manzir
menyatakan masyarakat Arab pada abad ke-7 Masehi
mengartikulasikannya sebagai proses penyaringan emas atau perak
melalui pembakaran, hingga terpisah antara yang berkualitas baik dan
yang buruk.®

Bila ditelisik di dalam redaksi Al-Quran, maka ditemukan
bahwa artikulasi istilah al-fitan memiliki ragam derivasi makna dalam
konteks yang berbeda-beda. Informasi itu dapat ditemukan dalam
kitab Al-Wujizi wa an-Naza 'ir karya Mugatil bin Sulaiman al-Balikhi.
Dia merangkum sebanyak 12 varian makna dalam Al-Quran
tentangnya, sebagai berikut;®

dalamnya terdapat kata kunci yang dapat ditelusuri untuk memahami pesan substansinya.
Kata kunci inilah yang dapat membuka sebuah informasi yang tersurat dan tersirat. Baca,
Nasr Hamid Abt Zayd, Mafham an-Nas: Dirasah f7 ‘Ulam Al-Qur’an (Beirut: Al-Markaz
as-Saqafi al-*Arabi, Dar al-Baida,” 2014), 177-179.

6 Ahmad Ibn Faris, Mu jam Magayis al-Lugah, ed. ‘Abd as-Salam Hartin (Beirut:
Dar al-Islamiyyah, 1990), Vol. 4, 472.

7 ¢ Al bin Muhammad al-Jurjani, At-Ta ‘Rifat, ed. lbrahim al-Abyari (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Rabi, 1985), 1575.

8 lbnu Manzir, Lisan al- ‘Arab (Beirut: Dar Sadir, 1410), Vol. 13, 317.

9 Mugqatil bin Sulaiman al-Balikhi, Al-Wujith wa an-Nazair fi Al-Qur’an al- ‘Azim,
ed. Hatim Salih ad-Daman, Cet. 1. (Dubai: Markaz Jami’ah al-Majid li Siqafah wa at-
Turas, 2006), 63-65.
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Tabel 5:
Makna al-Fitan dalam Al-Quran

Makna Arti Surah
Asy-Syirk Kemusyrikan QS. al-Bagarah/2:191
dan 193
Al-Kufr Menutup keimanan | QS Ali Imran/3:7, QS.
kepada Allah at-Taubah/9:48-49,
QS. an-Nar/: 63, dan
QS. al-Hadid/57:14
Al-Bala’ Musibah QS. Taha/20:40, al-
‘Ankabiit/29:2-3, QS.
ad-Dukhan/44:17
Al-‘Azab fi ad- Siksaan di dunia QS. an-Nazl/16:110
dunya dan al- ‘Ankabit/29:10
Al-Harq bi an- Siksaan api neraka | QS. az-Zariyat/51:13
Nar dan QS. al-Burzj/85:10
Al-Qatl Perang QS. an-Nisa /4:101 dan
QS. Yinus/10:83
As-Sadd Menghalangi QS. al-Isra@’/17:73, dan
QS. al-Ma 'idahl5:49
Ad-Dalalah Kesesatan QS. as-Saffat/37:162
dan QS. al-
Ma idahl5:41
Al-Ma Zirah Alasan dari sebuah | QS. al-4n‘am/6:23
jawaban
Al-Imtikan Ujian QS. al-4n ‘am/6:85 dan
QS. al-
Mumtakanah/60:5
Al-Majnzn Orang-orang yang QS. al-Qalam/68:6
tidak waras

Seluruh artikulasi makna al-fitan dalam tabel tersebut tidak
satupun sesuai dengan konsep akhir zaman sebagai bagian dari tanda-
tanda hari kiamat. Al-Fitan dalam terminologi para millenarian
Muslim ditempatkannya sebagai artikulasi peristiwa huru-hara politik
sebagai bagian dari tanda-tanda yang mendahului datangnya hari

kiamat.*®

10 Khalid Muhmmad asy-Syarman and Sa‘id Muhammad Bawa‘inah, “Ahadis al-
Fitan Mafhumiha wa at-Tasnif fiha wa Qimatuha al-‘Ilmiah wa Qawa‘id Fahmiha,” Al-
Majallah al-Urduniyah f7 ad-Dirasat al-Islamiyah Vol. 12, no. 4 (2016): 127-149.
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Pembahasan sebelumnya (bab I11) telah dijelaskan bahwa
setidaknya embrio dari istilah “Fitnah Akhir Zaman” mulai digunakan
oleh umat Islam setelah tragedi terbunuhnya ‘Usman bin ‘Affan.
Selain itu, Filiu dan DeBevoise juga menyimpulkan dalam penelitian
mereka bahwa term al-fitan tampaknya lahir sebagai dampak dari
peristiwa Fitnat al-Kubrz’.!* Klaim itu dapat dilihat dari salah satu
kutipan riwayat hadis yang bersumber dari Huzaifah bin al-Yaman
sebagai berikut;

Jq.c\.u)h\_\s dbcmdag_\w d\acd.\s.u‘;uh d\scu.u.cY\us

d})x\“& a.ﬂﬂcgd)aﬂ.@_\lcj\dsd.\\ du uuusuuxs‘w\@
a5 ‘QM\“}AU;M\ 1 &S ‘Uu),m”uu}m\@
dl.s‘);.d\ LASC}M‘;\S‘M\USA}‘JJJ“&M d\.&cu.g_db
& d\.sdsl&nbbl.g_\.u} i ) ‘umﬂ\ﬂ\uwu@m;wd
dumu\e&,; et O us‘m\dsu\m\ (8 Ok dm*“e\
Ol & Egd e VL il ans, 4805 ) PRI B (s

126 e Al O ATl B e o dais

(Dari al-A‘masy berkata: Syaqiq telah menceritakan kepadaku,
dia berkata: saya telah mendengar Huzaifah berkata: Ketika
kami duduk bersama ‘Umar RA, kemudian dia berkata: Adakah
di antara kalian yang menghafal sabda Rasulullah SAW tentang
al-fitnah? Saya [Huzaifah] berkata saya, sebagaimana yang
dikatakannya, berkata [‘Umar] sesungguhnya engkau termasuk
pemberani. Aku [Huzaifah] berkata fitnah seorang laki-laki
terhadap keluarganya, hartanya, anak-anaknya, dan budaknya,
diampuni oleh Allah melalui shalat, puasa, sedekah,
memerintahkan  kepada  kebaikan, melarang  kepada
kemungkaran. Dia berkata [‘Umar], bukan yang ini aku
inginkan, akan tetapi al-fitnah yang terkait dengan gelombang
seperti ombak di lautan. Dia berkata [Huzaifah] tidak ada
masalah [yang demikian itu] bagimu wahai Amir al-Mu ‘minin.

11 Jean-Pierre Filiu dan M. B. DeBevoise, Apocalypse in Islam (Berkeley, CA:
University of California Press, 2011), 13.

12 Hadis no. 3586, “Bab ‘Alamat an-Nubuwabh fi al-Islam”, Muhammad bin Isma‘il
Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja‘fi, Sakih al-Bukhari: al-Jami‘ al-Musnad as-Sakih al-
Mukhtasar min Umar Raszlillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayyamih, ed.
Muhammad Zuhair bin an-Nasir, (Beirut: Dar Tawq wa an-Najah, 2002), Vol. 4, 196.
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Sesungguhnya di antaramu dan di antaranya terdapat sebuah
pintu yang tertutup. Dia berkata [‘Umar] pintu itu dibuka atau
dirusak? Dia [Huzaifah] berkata dirusak. Dia [‘Umar] berkata,
jika demikian pintu itu tidak akan ditutup selamanya. Kami
berkata, apakah ‘Umar mengetahui pintu itu? Dia [Huzaifah]
menjawab ya, sebagaimana adanya besok hari setelah malam.
Sesungguhnya aku meriwayatkan cerita ini  tanpa
penyimpangan di dalamnya. Lalu kami sungkan untuk bertanya
kepada Huzaifah, maka kami memohon kepada Masriig, maka
dia bertanya kepadanya [tentang pintu yang dimaksud],
Huzaifah menjawab bahwa pintu itu adalah ‘Umar.)

Riwayat ini menunjukkan dialog yang terjadi antara Huzaifah
kepada para muridnya. Dialog itu menceritakan ulang kisahnya
dengan ‘Umar bin Khattab yang saat itu hendak mengomfirmasi
sebuah riwayat terkait peristiwa al-fitan. Ketika ‘Umar menanyakan
tentang riwayat tersebut kepada para sahabat yang hadir saat itu, hanya
Huzaifah bin al-Yaman yang mengajukan diri untuk menjawabnya.
Pada awalnya, Huzaifah sendiri keliru dalam menjelaskan term al-
fitan yang dikehendaki oleh ‘Umar. Artikulasi al-fitan yang pertama
dipahami oleh Huzaifah persis seperti artikulasi yang sesuai dengan
makna redaksi Al-Quran (QS. al-4n ‘am/6:85), namun ternyata makna
al-fitan yang diinginkan oleh ‘Umar saat itu adalah konteks huru-hara
politik di kalangan internal umat Islam.

Sejak saat itulah istilah Al-fitan diartikulasikan oleh umat Islam
sebagai pertikaian internal yang saling mendiskreditkan otoritas tokoh
politik di antara mereka.™® Padahal di dalam redaksi Al-Quran term itu
sama sekali tidak murujuk pada artikulasi tersebut. Term al-fitan
bahkan terus mengalami evolusi makna. Pada abad ke-3 Hijriyah, Aba
Nu‘aim bin Hammad juga mengartikulasikan term tersebut ke dalam
representasi kondisi sosial yang mencekam seperti peristiwa krisis
ekonomi, huru-hara politik, kesenjangan sosial, hingga hubungan
eksternal umat Islam dengan agama-agama lainnya.** Hal itu dapat
dilihat dari diletakkannya istilah itu dalam karyanya Al-Fitan pada
Bab Ma-kana min Rasalillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam min At-
Tagaddumi wa min Ashabih Ba ‘dahu fi al-Fitan al-latr Hiya Kanah

13 Rajab bin al-Hasan, Fath al-Bart Syarh Sahih al-Bukharz, ed. Maktabah Dar at-
Tahqiq al-Haramain (Cairo: Maktabah al-Guraba’ al-Asriyyah, 1996), Vol. 4, 201.
14 David Cook, Studies in Muslim Apocalyptic (New Jersey: The Darwin Press,
2002), 20.
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(bab informasi dari Rasulullah SAW terkait masa depan dan sahabat-
sahabatnya yang mengiringi terjadi peristiwah al-fitan yang nyata
telah terjadi).X> Demikian halnya pada bab yang lainnya, Abi Nu‘aim
juga mengartikulasikan al-fitan sebagai al-zulm atau kegelapan
sehingga cenderung diasosiasikannya sebagai peristiwa huru-hara
politik.’® Sejak saat itulah terminologi al-fitan dipahami oleh umat
Islam melekat sebagai bagian dari tanda-tanda hari Kkiamat.
Berdasarkan temuan itu maka telah terbukti bahwa makna al-fitan
dalam Al-Quran berbeda dengan makna al-fitan dalam sebagian
riwayat-riwayat hadis.

2. As-Sd‘ah

Term “as-sa ‘ah” disebutkan di dalam Al-Quran sebanyak 45
kali dalam 21 surah di 26 ayat.!” Jika dikelompokkan secara tematik
maka term ini mengandung sembilan makna umum yaitu; pertama,
keyakinan akan kedatangannya; kedua, kedatangannya yang semakin
dekat; ketiga, kedatangannya yang secara tiba-tiba; kelima,
kedatangannya hanya diketahui oleh Allah; keenam, keraguan
manusia tentangnya; ketujuh, siksaan Allah di hari kiamat; kedelapan,
penyesalan bagi orang-orang yang tidak meyakininya; dan
kesembilan, peristiwa alam saat terjadinya hari kiamat. Namun
demikian kesembilan tema ini tercakup dalam konteks ruang lingkup
pembahasan eskatologi.

Jika ditelusuri term as-sa ‘ah dalam riwayat-riwayat hadis, maka
hasilnya dapat dikategorikan ke dalam dua makna besar yaitu;
pertama, riwayat hadis yang menggunakan term as-sa‘ak sebagai
makna hari kiamat atau kehancuran alam semesta. Kedua, term “as-
Sa ‘ah” sebagai makna metafor yang berarti kematian atau kehancuran
suatu kelompok. Kategori yang pertama biasanya muncul dalam
riwayat-riwayat hadis yang mengutip ayat-ayat Al-Quran pada bagian
akhir redaksinya. Riwayat-riwayat hadis semacam itu dapat
dikategorikan sebagai bentuk penafsiran Rasulullah SAW. Adapun

15 Abii ‘Abdillah Nu‘aim bin Hammad al-Marwazi, Al-Fitan, ed. Suhail Zakkar
(Beirut: Dar al-Fikr, 2003), Vol. 1, 44.

16 1bid, 13-24.

17.QS. al-4n‘am/6:31, QS. al-4 ‘raf/7:187, QS. Yisuf/12:107, QS. Ibrahim/14:18,
QS. an-Naxl/16:77, QS. az-Zukhrif/43:66, QS. al-Kahfi/18:21, QS. Maryam/19:75, QS.
Tahal/20:15, QS. al-Hajj/22:1, 7 dan 55, QS. al-Furgan/25:11, QS. Lugman/31:34, QS.
al-Ahzab/33:63, QS. Saba’l34:33, QS. Gafir/40:59, QS. asy-Syura/42:17-18, QS. az-
Zukhrif/43:66 dan 85, QS. al-Jasiyah/45:27 dan 32, QS. Mukammad/47:18, QS. al-
Qamar/54:1, QS. an-Nazi ‘at/79:42.
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kategori yang kedua pada umumnya bukan bagian dari redaksi wahyu,
melainkan hanya berupa ijtihad atau strategi Rasulullah SAW untuk
memudahkan audiensnya memahami makna as-sa ‘ah. Namun ijtihad
Rasulullah SAW itu tidak sampai menyelisihi paradigma atau makna
substansi redaksi Al-Quran. Meskipun demikian, kategori yang
pertama tersebut tampaknya tidak banyak ditemukan di dalam
riwayat-riwayat hadis. Berikut salah satu contoh kutipan riwayat hadis
yang termasuk dalam kategori tersebut;

ela.uj‘\_tlc ‘Q_A-‘A“U‘d}“")db d\&cﬂcéﬂ\‘sm‘)a}ﬁy”_uh”
ww\u&\.\j\u\‘)\.ﬁ\ﬁc@ﬂwu@\é&@;@u\e}&y
[158 :ala¥1] i e el (&5 ol Lghlay) Ll 485 Y« e SIM (gale
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(Abt Hurairah RA telah menceritakan kepada kami bahwa
Rasulullah SAW bersabda: Hari kiamat tidak akan datang
hingga matahari terbit dari arah Barat, maka jika manusia
menyaksikannya, maka mereka beriman kepadanya [hari
kiamat], itulah Hin: ‘Tidaklah bermanfaat keimanan bagi
seseorang jika imannya sebelum peristiwa itu mereka’ [QS. al-
An‘am/6:158]).

Riwayat ini menunjukkan makna as-sa‘ah masih tetap dalam
lingkup konteks eskatologi karena riwayat tersebut mendeskripsikan
peristiwa saat dimulainya hari kiamat bukan dalam konteks akhir
zaman. Penting untuk dipahami bahwa tidak semua interaksi
Rasulullah kepada audiensnya dapat diklaim sebagai bagian dari
redaksi wahyu, sebab Rasulullah SAW terkadang berijtihad untuk
menentukan suatu perkara khususnya pada perkara yang bersifat
duniawi.

Muhammad bin Abt Syuhbah menetapkan dua syarat mutlak
sebagai parameter digolongkannya riwayat-riwayat hadis sebagai
bagian dari redaksi wahyu vyaitu; pertama, riwayat hadis yang
menjelaskan keumuman dari redaksi Al-Quran atau memiliki
keterhubungan dengan penjelasannya. Hal itu didasarkannya pada
redaksi QS. al-Hasyar/59:7 “...Wa-ma atakum ar-rasul fa-khuzuh wa
ma nahakum ‘anh fa-intahzh....”. Kedua, riwayat hadis yang tidak

18 Hadis no. 4635, “Bab La Yanfa‘ Nafsan Imanuha.” Muslim bin Hajjaj Aba al-
Hasan al-Qusyairi an-Naisabari, Sasih Muslim: Al-Musnad as-Sahih al-Mukhtasar bi-
Nagl al- ‘Adl ‘an al- ‘Adl Ila Rasalillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, ed. Muhammad Fu’ad
‘Abd al-Baqi, (Beirut: Dar lhya’ at-Turas al-‘Arabi, 2010), Vol. 1, 137.
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bertentangan dengan makna batiniyah atau spirit Al-Quran pada tema
tertentu.®

Riwayat-riwayat hadis yang bersifat ijtihadi biasanya digunakan
oleh Rasulullah SAW untuk mengalihkan pertanyaan-pertanyaan
audiens yang dihadapinya dengan menggunakan representasi kinayah
atau metafor. Dalam beberapa kasus hal itu dilakukannya ketika
menghadapi tipologi audiens dari kalangan masyarakat Arab Badui.
Kasus tersebut dapat dilihat dalam kutipan riwayat berikut;

\‘:me\dyj‘_g:, \}mb\u\f,m O ulla‘mtcus
dm‘(,@_mummmé\)uv de )l s A.c.hd\uc.ajluehj
20 L e ol ol 55 1 g
(Dari ‘A’isyah, berkata: sekelompok orang Arab Badui datang
menghadap Rasulullah SAW untuk menanyakan tentang hari
kiamat: kapankah as-sa ‘ah? maka Rasulullah memperhatikan
orang yang paling muda di antara mereka, lalu Rasulullah

bersabda: apabila pemuda ini masih hidup di usia tuanya, maka
pada saat itu kiamat kalian telah terjadi.)

Hs%;m aﬁ‘g,xujua \gm@mdu)”u\duww\u;
e ) 515 g g al ale @ i 0 0505 803 08 Hhe
?ﬁ@;?ﬂ\ﬁjméch&ﬁu\ JMcc;}mJJ\w@%w

21“.9;;\}3 a;—gb-"uee)d‘ &l .u.u.a\ Ja ,d\a«:hd\

(Dari Anas bin Malik, sesungguhnya seorang laki-laki bertanya
kepada Rasulullah SAW berkata: kapankah as-sa ‘ah terjadi?
Anas bin Malik berkata: maka Rasulullah terdiam sejenak,
kemudian melihat ke arah anak kecil di antara mereka dari Azdi
Syuniz’ah, maka Rasulullah menjawab: jika anak ini masih
hidup di usia tuanya hingga kiamat terjadi. Anas bin Malik
berkata: anak kecil itu sebaya denganku saat itu).

Kedua riwayat tersebut menunjukkan term as-sa‘ah
diartikulasikan oleh Rasulullah bukan dalam konteks hari kiamat
sebagai peristiwa kehancuran alam semesta. Rasulullah justru

19 Muhammad bin Abii Syuhbah, Difé‘ ‘an as-Sunnah wa Radd Syubh al-
Mustasyrikin wa al-Kitab wa al-Mu ‘asirin, Cet. Il. (Cairo: Mujamma‘ al-Buhus al-
Islamiah, 1985), 16-17.

20 Hadis no. 2952, “Bab Qurb as-Sa ‘ah.” An-Naisabiirt, Sakih Muslim, Vol. 4, 2269.

21 Hadis no. 2953, “Bab Qurb as-Sa ‘ah,” Ibid, Vol. 4, 2277.
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cenderung mengartikulasikannya dalam konteks kematian individu
atau kehancuran suatu kelompok. Sejalan dengan hal itu, Muhammad
bin Isma‘ll al-Mugaddam dalam Figh Asyrar as-Sa‘ah juga
menjelaskan makna term as-sa‘ah dalam dua riwayat tersebut
bermakna kiamat dalam arti kematian, bukan kiamat dalam arti hari
kehancuran alam semesta.?? Dengan demikian, term as-s@ ‘e bagi
audiens saat itu bermakna usia mereka di dunia tidaklah lama,
sehingga makna kiamat bagi mereka adalah kematian. Ijtihad
Rasulullah semacam ini walaupun bukan bagian dari sumber wahyu
namun tidak menyelisihi paradigma wahyu yang termuat dalam
redaksi-redaksi Al-Quran.

Pada kasus lainnya ditemukan beberapa riwayat hadis yang
memperlihatkan ekspresi ketidaknyamanan Rasulullah SAW terhadap
pertanyaan-pertanyaan tentang waktu datangnya as-sa‘ahi. Kasus
tersebut dapat dilihat dalam salah satu kutipan riwayat berikut;

0 ol ale @0 L £ 80 1 2000 06 e S5 B ol e
23“ QL@J L_IJJS:\LAJ “JLJ d\ﬁ ?Mlﬁ 4.9\..\.»3\ @.A “LU\ d}u)\_\

(Dari Anas: sungguh seorang laki-laki dari golongan badui
mendatangi Rasulullah  SAW maka dia berkata: Wahai
Rasulullah, kapankah as-sa ‘ah terjadi? Rasulullah menjawab:
celakalah engkau, apa yang telah engkau persiapkan?).

Kutipan riwayat hadis tersebut menunjukkan pertanyaan
tentang waktu datangnya as-sa ‘ah terus berulang kali diajukan oleh
umat Islam pada saat turunnya wahyu. Berulangnya pertanyaan-
pertanyaan itu hingga Rasulullah SAW pada saat menjelang hayatnya
mengingatkan kepada para sahabatnya untuk tidak menyibukkan diri
dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Peristiwa ini terekam dalam
sebuah riwayat hadis yang bersumber dari Ibn Juraij dengan mengutip
pernyataan Jabir bin ‘Abdillah sebagai berikut;

djs.a cﬂ\mw}\aw‘u\ 4).1.1)3\ ).’\ ).a;\ c¢.1 u.a\ d\ﬁ”
us‘;a)ﬂ.uu J@_uua_\}uu\d.ﬁd)s.a elujds:m\ému_d\uw

2 Al-Mugaddam, Figh Asyrar As-Sa ‘ah, 291.
2 Hadis no 6167, “Bab Ma Ja’a fi Qau ar-Rajul Waylak.” Al-Ja‘fi, Sahik al-
Bukhart, Vol. 8, 39.
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(Ibn Juraij berkata, saya diceritakan oleh Abt Zubair,
bahwasanya dia telah mendengarkan Jabir bin ‘Abdullah
berkata: saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda
sebulan sebelum beliau wafat: kalian bertanya kepadaku tentang
as-sa ‘ah? Ketahuilah, bahwasanya pengetahuan tentangnya
hanyalah di sisi Allah. Saya bersumpah demi Allah, tidak ada
manusia yang akan hidup di dunia hari ini, setelah 100 tahun).

Kutipan riwayat hadis ini sama sekali tidak merepresentasikan
spekulasi terhadap prediksi Rasulullah SAW terkait terjadinya hari
kiamat 100 tahun setelah riwayat itu diucapkannya. Sebab bila hal itu
yang dimaksudkannya, maka akan kontradiktif dengan dua kalimat
yang digaris bawahi dalam redaksi riwayat tersebut. Akan tetapi
pernyataan tersebut dapat dipahami sebagai bentuk respons Nabi
kepada para sahabatnya. Pernyataan Rasulullah SAW seolah-olah
menjelaskan bahwa “‘jika kalian selama ini terus menerus menanyakan
tentang waktu datangnya as-sa ‘ak, maka ketahuilah perkara itu murni
hanya pengetahuan prerogatif Allah. Dengan demikian, tidak akan ada
lagi dari kalian (para sahabat yang hadir pada saat itu) yang hidup 100
tahun setelah hari ini.” Kekhawatiran ini bisa jadi peringatan dari
Rasulullah SAW kepada para sahabat di akhir hayatnya agar mereka
tidak lagi terus menerus berspekulasi tentangnya, termasuk mencari
tahu informasi terkait hal itu di luar dari sumber otoritatas wahyu.

Walaupun demikian, ditemukan beberapa riwayat hadis yang
secara eksplisit mengartikulasikan term as-sa‘ah di luar dari konteks
makna yang digunakan di dalam redaksi Al-Quran. Riwayat-riwayat
yang dimaksud menguraikan informasi detail secara spesifik tentang
waktu, tempat, atau objek tertentu tentang tanda-tanda hari kiamat.
Berikut kutipan salah satu riwayat yang dimaksud;

24 Hadis no. 2538, “Bab Lda Ta’ti Mi’ah Sanah,” An-Naisabiiri, Sakih Muslim, Vol.
4, 1966.
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(Dari Abt Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Kiamat

tidak akan terjadi hingga Sungai Eufrat mengering yang darinya

muncul gunung emas. Maka berperanglah manusia karenanya,
kemudian terbunuhlah setiap 9 dari 10 orang di dalamnya).

Pada bagian redaksi riwayat ini terdapat ungkapan yang
menunjukkan informasi bahwa pada saat Sungai Eufrat mengalami
kekeringan maka pada saat itu akan muncul gunung emas di dalamnya.
Gunung emas itulah yang akan menjadi objek pertikaian manusia
hingga memicu terjadinya perang di akhir zaman. Sebagian ulama
kritikus hadis mengartikulasikannya sebagai isyarat kinayah bukan
sebagai emas dalam arti yang sesungguhnya, melainkan juga dapat
dipahami sebagai minyak (zahab al-aswad). Akan tetapi, sebagian
ulama juga ada yang mengartikulasikannya sebagai isyarat yang nyata
sesuai makna leksikalnya.?® Momentum itulah yang mereka gunakan
untuk mengonstuksi wacana perang di akhir zaman dalam rangka
memperebutkan gunung emas. Namun demikian, artikulasi apapun
yang digunakan untuk memahami redaksi riwayat tersebut tetap saja
tidak bersesuaian dengan redaksi Al-Quran. Dengan demikian uraian
tersebut menunjukkan artikulasi term as-sa‘az juga membuktikan
adanya distingsi makna konseptual antara redaksi Al-Quran dan
riwayat hadis.

3. Asyrat as-Sa‘ah

Penelitian ini telah menelusuri eksistensi term asyrar as-sa ‘ah
dalam redaksi ayat-ayat Al-Quran. Hasil penelusuran membuktikan
term tersebut hanya ditemukan dalam satu ayat, yaitu; QS.
Mukammad/47:18. Ayat ini menyebutkan term tersebut termasuk
bagian dari deskripsi hari kiamat. Berikut kutipan redaksi ayat yang
dimaksud tersebut;

% Hadis no. 4046, “Bab Asyrat as-Sad ‘ah.” Abii ‘Abdullah Muhammad bin Yazid
Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, ed. Syu‘aib al-Arna’at (Beirut: Dar ar-Risalah al-
‘Alamiyyah, 2009), Vol. 5, 171.
% Abi@i ‘Ubaidah Masyhiir bin Hasan bin Mahmad Ali Salman, Al-‘Iraq fr Ahadis
wa Asar al-Fitan (Dubai: Maktabah al-Furgan, 2004), Vol. 2, 556.
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(Apa lagi yang mereka [orang kafir] tunggu-tunggu selain hari
kiamat yang akan datang kepada mereka secara tiba-tiba karena

tanda-tandanya sungguh telah datang? Maka, apa gunanya
[kesadaran] mereka apabila [hari kiamat] itu sudah datang?).?’

Redaksi ayat tersebut menyebutkan term asyrar yang memiliki
hubungan kuat dengan artikulasi term as-sa ‘ah. Pada bagian awal
redaksi ayat ditemukan ungkapan “Fa-hal yanzuran illa as-sa‘ah an
ta’tihim bagtatan,” yang menunjukkan sanggahan terhadap berbagai
pertanyaan tentang as-sa ‘ak saat Al-Quran diturunkan. Dalam redaksi
tersebut juga ditemukan diksi “bagtatan” yang bermakna munculnya
sesuatu secara tiba-tiba. Term ini disebutkan di dalam Al-Quran
sebanyak 14 kali yang seluruhnya menunjuk pada penegasan waktu
datangnya hari kiamat secara tiba-tiba.?® Selain itu bagtatan juga
dipahami oleh masyarakat Arab khususnya pada abad ke-7 Masehi
sepadan dengan kata “faj ‘ah” atau “faltah” yang berarti sesuatu yang
muncul secara mengagetkan atau di luar dari dugaan manusia.?
Masyarakat Arab menggunakan istilah tersebut ketika merujuk pada
sebuah peristiwa di luar dari perencanaan mereka atau sebab yang
tampak. Misalnya, seseorang yang meninggal tanpa didahului sakit
sehingga berita tentangnya mengagetkan.*® Hal itu dapat dilihat dalam
salah satu contoh kutipan syair jahili sebagai berikut;

e cuall gady cpa o o alaely | Aixy ol Al ) gile agiSl g7

(Akan tetapi mereka meninggal secara tiba-tiba...hal yang
paling dahsyat ketika sesuatu mengagetkanmu secara
mendadak).

27 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, ed.
Muchlis Muhammad Hanafi et al., Edisi Peny. (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), 743.

28 QS. al-4dn‘am/6:31, 44, dan 47; QS. al-4 raf/7: 95 dan 187; QS. Yasuf/12:107;
QS. an-Anbiya/21:40; QS. al-Hajj/l22:55; QS. asy-Syu‘ara’l26:202; QS. al-
‘Ankabiit/29:53; QS. ar-Ram/39:55; QS. az-Zukhrzf/43:66; QS. Muhammad/47:18.

2% Abii Ibrahim Ishaq bin al-Husain Al-Farabi, Mu jam Diwan al- ‘4rab, ed. Ahmad
Mukhtar ‘Umar (Cairo: Mu’assasah Dar asy-Sya‘b, 2003), 135.

30 Aba al-fadl, Masyarik al-Anwar ‘ala Sihah al-Asar (Cairo: Dar at-Turas, 2015),
Vol. 1, 297.

31 Abii al-‘Abbas al-Halabi, ‘Umadat al-Huffaz fr Tafsir Asyraf al-Alfaz, ed.
Muhammad Basil ‘Uytin as-Sud (Beirut: Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, 1996), Vol. 1, 211.
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Penegasan serupa terkait informasi tentang dekatnya hari kiamat
juga diungkapkan di dalam redaksi ayat-ayat Al-Quran lainnya, seperti
“Igtaraba li an-nas kisabuhum wahum 7 gaflatin mu ‘ridiun.” (QS. al-
Anbiya’/21:1); “...Wa ma yudrika la ‘lla as-sa‘t takun gariban.” (QS.
al-Ahzabl/33:63); “Innahum yaraunahu ba ‘Ttdan, wa narahu garzban.”
(QS. al-Ma ‘arij/70:6-7), dan redaksi ayat-ayat sejenisnya. Ayat-ayat
tersebut secara tegas menempatkan waktu hari kiamat yang telah
dekat. Penekanan itu juga diperkuat melalui riwayat hadis yang
masyhur, yaitu “Bu‘istu ana wa as-sa ‘ah ka-hatain wayusyir bi-
‘isba‘aih...”®® Hadis ini juga menjadi legitimasi bahwa waktu
datangnya hari kiamat telah sangat dekat. Oleh karena itu, bagaimana
mungkin Al-Quran di satu ayat menegaskan kedatangan hari kiamat
secara tiba-tiba, namun juga diartikulasikan memiliki tanda-tanda?
dengan demikian maka term asyrat dalam redaksi ayat tersebut
penting untuk dielaborasi lebih lanjut.

Al-Quran mendeskripsikan informasi tentang status waktu
datangnya hari kiamat mayoritas diawali dengan ungkapan
pertanyaan. Misalnya dalam QS. al-A4 ‘raf/7:187 yang didahului frase
“Yas aliunaka ‘an as-sa‘ah...”, ungkapan ini menunjukkan ayat
tersebut turun untuk merespons pertanyaan-pertanyaan perihal tanda-
tanda hari kiamat. Imam az-Zamakhsyari mengklasifikasi jenis
audiens yang dihadapi oleh nabi Muhammad ketika ditanya tentang
tanda-tanda hari kiamat. Pertama, pertanyaan dari audiens yang
menolak eksistensi hari kiamat; kedua, pertanyaan dari audiens yang
hendak menguji status kenabiannya dengan melakukan konfirmasi
antara pengetahuan penanya dengan informasi yang diketahui oleh
nabi Muhammad SAW.* Kedua audiens itu diperjelas oleh
Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar. Mereka
menyatakan jenis audiens yang pertama dari golongan masyarakat
Arab Quraisy di Mekah, sedangkan audiens yang kedua dari golongan
Ahl al-Kitab (Yahudi dan Nasrani) di Madinah.®*

Menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan itu,
Al-Quran justru mengarahkan Nabi Muhammad SAW untuk
menjawabnya dengan tegas menggunakan ungkapan “Innama ‘ilmuha

32 Hadis no. 6504, “Bab Qaul an-Nabz Sallallahu ‘ailaih wasallam ‘Bu ‘istu ang wa
as-sa ‘ah ka-hatain’” Al-Ja‘fi, Sahih al-Bukharz, Vol. 8, 105.
33 Az-Zamakhsyari, Al-Kasysydf ‘an Hagaiq Gawamid at-Tanzil, (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 1986), Vol. 2, 183.
3 Muhmmad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Rida, Al-Manar: Tafsir Al-Qur’an
Al-Hakim, (Cairo: Al-Hay’ah al-Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990), Vol. 9, 388.
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‘inda Rabbi...”. Ungkapan ini sebagai representasi jawaban
penegasan terhadap hak prerogatif Allah tentangnya. Selain itu, di ayat
yang lain juga ditemukan ungkapan “Yas linaka ka’annaka hafiyun
‘anha,” yang menegaskan audiens yang bertanya saat itu mengira
Nabi Muhammad SAW mengetahui tanda-tandanya, sehingga
diperintahkanlah kepadanya untuk menjawab “Innama ‘ilmuha
‘indallah.” Dengan demikian, jawaban tersebut secara tidak langsung
menunjukkan bahwa Al-Quran sendiri menyangkal tuduhan-tuduhan
mereka mengklaim Nabi Muhammad SAW sebagai penyihir yang
dapat mengetahui informasi gaib tentang masa depan. Dengan tidak
adanya informasi detail di dalam Al-Quran tentang perkara masa
depan (tanda-tanda hari kiamat) maka dengan sendirinya tuduhan itu
terbantahkan. Oleh karena itu, rangkaian ungkapan tersebut sebagai
bentuk penegasan bahwa Rasulullah SAW sendiri tidak memiliki
otoritas pengetahuan tentang perkara gaib atau tanda-tanda hari
kiamat.

Selanjutnya ungkapan pada ayat “Fa-qad ja@'a asyratuha”
tampaknya menjadi frase kunci terkait informasi tentang eksistensi
tanda-tanda hari kiamat dalam redaksi Al-Quran. Kata “ja’a” dalam
ayat ini menggunakan bentuk kata kerja madr atau kata yang
menunjuk pada peristiwa yang telah terjadi. Term ini didahului dengan
“gad” yang menegaskan maknanya sebagai at-takqig, atau yang
menunjukkan kepastian telah munculnya tanda-tanda hari kiamat
sejak ayat itu diturunkan.®®

Senada dengan hal itu, al-Maturidi menjelaskan ungkapan
tersebut mengandung dualisme makna yaitu; pertama, bermakna
pengetahuan tentang tanda-tanda hari kiamat; dan kedua, tanda-tanda
hari kiamat telah muncul saat ayat tersebut diturunkan. Bila merujuk
pada makna yang pertama, maka mustahil pengetahuan yang
dimaksudkan itu dapat bermanfaat pada saat terjadinya kiamat secara
tiba-tiba, sebab pada saat itu pintu taubat telah tertutup. Namun bila
merujuk pada makna yang kedua, maka dapat dipahami bahwa tanda-
tanda yang dimaksud adalah Nabi Muhammad dan Al-Quran itu
sendiri. Keduanya berfungsi untuk menyampaikan pesan peringatan

35 Muhyiddin Ahmad bin Mustafa Dawisy1, I ‘Rab Al-Qur’An Wa Bayanuh (Beirut:
Dar Irsyad, 1995), Vol. 9, 213.
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kepada seluruh umat manusia tentang dekatnya waktu kedatangan hari
kiamat.%

Ayat tersebut selanjutnya ditutup dengan kalimat “Walakin
aksara an-nas la ya ‘lamuin.” Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa
walaupun Al-Quran telah menutup peluang bagi manusia untuk
mengetahui waktu datangnya hari kiamat, tetapi akan ada saja
sekelompok dari orang-orang yang terus menerus mencari tahu
informasi tentangnya.

Uraian yang telah dijelaskan tersebut masih dalam konteks
analisis redaksinya, sehingga penting pula dipahami konteks sosial
historis yang melatari ayat tersebut diturunkan. Bila diperhatikan
dalam catatan sejarah maka ditemukan informasi bahwa turunnya
ayat-ayat terkait hari kiamat mayoritas terjadi pada periode awal
dakwah Islam Mekah. Ayat-ayat tersebut turun untuk merespons
tradisi masyarakat Arab yang menganut paham paganisme.

Para sejarawan telah mencatat konteks sosial masyarakat Arab
sebelum datangnya Islam atau sebelum tahun 570 Masehi juga dikenal
dalam sejarah Islam sebagai fase “jahiliyah”. Philip K. Hitti
menerjemahkan istilah itu sebagai masa kekosongan otoritas hukum,
nabi, dan kitab suci. Gelar itu juga disematkan kepada mereka karena
keyakinan paganisme yang kuat terhadap tradisi ramalan utamanya
yang bersumber dari Kukhan atau para peramal.®’

Kedudukan peramal dalam tradisi masyarakat Arab saat itu
memiliki kedudukan yang penting. Mereka juga dikenal sebagai
orang-orang yang memiliki kemampuan multifungsi. Mereka
dianggap sebagai tokoh agamawan, penyihir, tabib yang juga
sekaligus sebagai konsultan ekonomi, politik, hakim dan fungsi-fungsi
sosial lainnya.® Kedudukannya pun dalam kelas sosial masyarakat
Arab terbilang sebagai tokoh penting sehingga setiap suku memiliki
minimal satu peramal atau lebih sebagai tempat mereka mengadu
terkait perkara-perkara gaib atau masa depan.®

% Abii Mansir al-Maturidi, Tafsir al-Maturidz, ed. Majdi Baslam (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timiyah, 2005), Vol. 9, 273-274. Baca juga, Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-
Gaib, (Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-‘Arabi, 2000), VVol. 28, 51.

37 Philip K. Hitti, History of The Arabs, Cet. 10. (London: Macmillah Education
Ltd., 1989), 87-100.

38 Jurjt Zaidan, Tarikh 4Adab Al-Lugat Al-‘Arabiyah (Beirut: Dar al-Maktabah al-
Hayah, 1978), 181.

39 ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar, ‘4lam as-Sikir Wa Asy-Syu ‘Uzah (Omman: Dar an-
Nafa’is, 1997), 275.
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Masyarakat Arab saat itu sangat meyakini terhadap spekulasi
dan prediksi yang diproduksi oleh Kuhhan, sehingga setiap petuah
mereka digunakan sebagai pedoman dalam menyelesaikan perkara-
perkara yang muncul di tengah masyarakat Arab.*® Di antara nama-
nama Kukhan yang populer saat itu adalah Aus bin Rabi‘ah, Nufail
bin ‘Abd al-‘Uzza, Sawad bin Qarib ad-Dasi, ‘Amri bin Ju‘aid, Ibn
Sayyad, dan lain sebagainya.** Tradisi ramalan itulah yang
memengaruhi mindset masyarakat Arab kala itu, sehingga mereka
terbiasa untuk mencari tahu tanda-tanda sebuah peristiwa yang akan
terjadi di masa depan.

Sejalan dengan hal itu, al-Qadi ‘Iyad dalam Asy-Syifa’ bi-Ta ‘rif
Huquq al-Mustafa juga menyatakan bahwa semangat Al-Quran turun,
selain untuk melemahkan Syi’ir atau sastra Arab jahilz juga untuk
menepis tradisi ramalan (sihir) yang telah mengakar dalam struktur
sosial masyarakat Arab.*? Dengan demikian, cukup beralasan bila Al-
Quran tidak merespons pertanyaan mereka terkait tanda-tanda waktu
kedatangan hari kiamat. Tampaknya, tradisi ramalan inilah yang
hendak direspons oleh wahyu saat itu.

Meskipun demikian, kondisi yang berbeda ditemukan di
sebagian riwayat-riwayat hadis. Hal itu dapat dilihat pada salah satu
kutipan riwayat hadis yang populer di kalangan umat Islam terkait
eksistensi tanda-tanda hari kiamat. Riwayat ini ditransmisikan oleh
Abi Hurairah dan direkam oleh para kolektor di banyak literatur hadis
sebagai berikut;

b}.!l.@ﬁé‘:_ijlu #J&M\é‘am\d}ujdb d\ﬁca‘){)ﬁu’_ﬁ\
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L&L\y\ucdmuj@u\w?hu@dw\u RS ERCHW|
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UJSJ\.)L.\J?@_J\chJa_\J\J\J\Jc\.@.ﬁa\ﬂ\wd\dﬂcua)\}”djhf&d
udemujel;J‘j\@ueluJ;ud\C}””«cl...d\rdg ;m\u\)

40 ¢Abd. ar-Rahman bin Muhammad bin Khaldin, Mugaddimah lbn Khald:n
(Beirut: Dar al-Kutub al-Lubnani, 1967), 125-126.

41 ¢ Abdul Karim Asy-Syaibant al-PAZari lbnu Asir, Al-Kamil 7 at-Tarikh, Cet. V.
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003), 219.

42 Al-Qadt Aba al-Fadl bin ‘lyad, Asy-Syifa’ bi Ta ‘rif Hugiq al-Mustafa, ed. ‘Al
Muhammad Al-Bajawi (Beirut: Al-Kitab al-‘Arabi, 1984), 526. Baca juga, lbrahim
Syamsuddin, Qasas al- ‘Arab (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilimiyyah, 2002), Vol. 3, 231.
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(Dari Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: Bertanyalah
kalian kepadaku. Namun, para sahabat segan bertanya
kepadanya, maka hadirlah seseorang yang duduk dengan
mendekatkan lututnya dengan lutut Rasulullah, kemudian dia
berkata: Wahai Rasulullah...Kapankan hari kiamat datang?
Rasulullah menjawab, tidaklah yang bertanya lebih mengetahui
dari yang ditanya. Akan tetapi, aku akan menyampaikan
kepadamu tanda-tandanya yaitu, bila kamu melihat budak
wanita yang melahirkan tuannya, maka itulah tanda-tandanya.
Jika engkau melihat orang-orang yang bertelanjang kaki, tuli
dan bisu menjadi pemimpin di bumi, maka itulah tanda-
tandanya. Jika engkau melihat para pengembala kambing
berlomba-lomba meninggikan bangunan, maka itulah tanda-
tandanya dalam lima tanda-tanda gaib itu, tidak ada yang
mengetahuinya  kecuali ~ Allah, kemudian  Rasulullah
membacakan ayat ‘Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan
tentang hari kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahuai apa
yang ada di dalam rahim. Tidak ada seorang pun yang dapat
mengetahui [dengan pasti] apa yang akan dia kerjakan besok.
[Begitu pula] tidak ada seorang pun yang mengetahui di bumi
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha teliti’[QS. Lugman/31:34]).

Informasi penting yang dapat digali dari redaksi riwayat tersebut
adalah sikap Rasulullah SAW yang walaupun menyebutkan beberapa
indikasi dari tanda-tanda hari kiamat namun dengan tetap tidak
mengklaimnya sebagai peristiwa yang pasti terjadi. Rasulullah SAW
justru dengan tegas mengembalikan urusan kepastiannya itu kepada
Allah. Hal itu dapat dilihat pada bagian akhir redaksi hadis dimana
Rasulullah  SAW mengutip QS. Lugman/31:34. Ayat tersebut
digunakan Rasulullah untuk menegaskan kepada para audiens yang
hadir pada saat itu bahwa perkara tanda-tanda hari kiamat merupakan
pengetahuan prerogatif Allah. Walaupun demikian, tidak dapat
dipungkiri bahwa terdapat juga riwayat-riwayat hadis terkait tanda-
tanda hari kiamat yang cenderung kontradiktif dengan makna

43 Hadis no. 10, “Bab al-Islam ma huwa wa bayan khisalih,” An-Naisabiirt, Sahih
Muslim, Vol. 1, 40.
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substansi Al-Quran. Salah satu riwayat yang dimaksud adalah riwayat
yang menjelaskan tentang status turunnya Nabi Isa di akhir zaman,
berikut kutipan redaksi riwayat tersebut"’

Mlceqfua\‘suucd_).us d\acubd\ey‘:i\wﬁ\.kcdﬂ\és
4dec M‘){\ DAA cUJ\ M)S.\ ‘;‘JA‘

(Jabir bin Abdullah berkata, saya mendengar Rasulullah
bersabda, senantiasa akan ada dari umatku sekelompok orang di
antara mereka yang berperang karena kebenaran, mereka akan
memenangkannya hingga hari kiamat. Rasulullah juga
bersabda, Saat Nabi Isa putra Maryam turun, lalu pemimpin
mereka berkata, kemarilah, pimpinlah kami shalat. Nabi Isa
berkata, Tidak, karena sesungguhnya sebagian dari kalian atas
sebagian yang lainnya adalah pemimpin, sebagai bentuk
kemuliaan dari Allah terhadap umat ini).

Riwayat ini merepresentasikan bahwa akan terjadi peperangan
antara umat Islam dan musuh-mushnya karena memperjuangkan
kebenaran. Pada saat itu peperangan akan melibatkan aktor-aktor akhir
zaman di dalamnya. Aktor-aktor yang dimaksud adalah Imam Mahdi,
Nabi Isa, dan Dajal. Adapun riwayat tersebut secara spesifik menyebut
tentang kronologis turunnya Nabi Isa di akhir zaman untuk menolong
pasukan Imam Mahdi ketika dikepung oleh Dajal dan pasukannya.
Penting untuk diketahui bahwa perang akhir zaman merupakan
peristiwa pertempuran antarumat beragama. Pertempuran itu
melibatkan antara pasukan umat Islam yang dipimpin oleh Imam
Mahdi dan Nabi Isa, sedangkan pasukan Yahudi dan Nasrani dipimpin
olen Dajal. Peristiwa perang itu oleh para millenarian Muslim
ditempatkannya sebagai bagian dari peristiwa tanda-tanda hari kiamat
atau mereka juga menyebutnya dengan istilah al-fitan dan al-malakim.

Persoalan yang mendasar kemudian adalah ketiga aktor tersebut
sama sekali tidak disebutkan di dalam Al-Quran dalam konteks tanda-
tanda hari kiamat. Bahkan nama Imam Mahdi dan Dajal sama sekali
tidak disebutkan di dalam Al-Quran. Adapun penyebutan nama Nabi
Isa yang kaitannya dengan konteks hari kiamat ditemukan dalam QS.
az-Zukhruf/43:61-70. Akan tetapi para mufasir menanggapi

44 Hadis no. 156, “Bab Nuzil ‘Isa ibn Maryam Hakiman,” Ibid, Vol. 1, 137.
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penafsiran ayat tersebut secara polemik khususnya ketika ayat tersebut
dipahami sebagai legitimasi kepastian turunnya Nabi Isa di akhir
zaman.

Menanggapi penafsiran QS. az-Zukhruf/43:61-70 tersebut, para
mufasir terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok mufasir salaf
(klasik) dan kelompok mufasir khalaf (modern). Kelompok mufasir
yang pertama adalah mereka yang menggunakan ayat-ayat tersebut
sebagai legitimasi atau /ujjah terhadap eksistensi turunnya Nabi Isa di
akhir zaman.”® Kelompok ini lebih banyak menerapkan metode
penafsiran bi al-ma’sar. Mereka di antaranya; Imam at-Tabari,
Jalaluddin as-Suyati, Muhammad asy-Syingiti, Nawawi al-Bantant,
dan lain sebagainya. Kelompok mufasir yang kedua adalah mereka
yang memahami bahwa ayat-ayat tersebut hanyalah refleksi dari
penjelasan kisah dakwah Nabi Isa di masa lalu, bukan diproyeksikan
untuk mengklaim turunnya Nabi Isa di akhir zaman atau menjelang
hari kiamat.*® Kelompok ini mayoritas menerapkan metode bi ar-ra 'y
dalam karya literatur penafsiran mereka, di antaranya Muhammad bin
‘Asyir, Fakhruddin ar-Razi, az-Zamakhsyari, dan lain sebagainya.
Agar argumentasi mereka dapat dipahami secara komprehensif, maka
berikut pembahasan tentang penafsiran QS. az-Zukhruf/43:61-70
berdasarkan representasi dari penafsiran kedua kelompok mufasir
tersebut;

PR
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4 Muhammad bin Jarir at-Tabar1, Jami ‘ al-Bayan fi Ta 'wil Ayi Al-Qur’an, (Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 2000), Vol. 21, 631-635. Baca juga, Muhammad bin ‘Umar an-
Nawawi al-Bantani, Marah Labid Ii Kasyf ma ‘ani Al-Qur’an al-Majid (Beirut: Dar Kutub
al-‘Tlmiah, 1997), Vol. 2, 387. Baca juga, Jalaluddin As-Suyuti, Ad-Dur Al-Mansar
(Beirut: Dar al-Fikr, 2011), Vol. 7, 387. Baca juga, Muhammad al-Amin bin Muhammad
Asy-Syinqitt, Adwa'u al-Bayan fi Idah Al-Qur’an bi Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), Vol. 7, 128-137.

46 Muhammad at-Tahir bin Muhammad bin ‘Asyir, At-Takrir wa at-Tanwir (Tunis:
Dar at-Tanisiyah li an-Nasyr, 1984), 25, 246. Baca juga, Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-
Gaib, (Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-‘Arabi, 2000), Vol. 27, 641. Baca juga, Az-
Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Gawamid at-Tanzil, Vol. 4, 262.
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(“Sesungguhnya dia [Isa] itu benar-benar menjadi pertanda akan
datangnya hari kiamat. Oleh karena itu, janganlah sekali-kali
kamu ragu tentang (kiamat) itu dan ikutilah (petunjuk)-Ku. Ini
adalah jalan yang lurus.®Y Janganlah sekali-kali kamu
dipalingkan oleh setan. Sesungguhnya ia merupakan musuh
yang nyata bagimu.®? Ketika Isa datang membawa bukti-bukti
yang nyata, dia berkata, ‘Sungguh, aku datang kepadamu
dengan membawa hikmah dan untuk aku jelaskan kepadamu
sebagian dari apa yang kamu perselisihkan. Maka, bertakwalah
kepada Allah dan taatilah aku.[®® Sesungguhnya Allah, Dialah
Tuhanku dan Tuhanmu. Sembahlah Dia! Ini adalah jalan yang
lurus.’®. Golongan-golongan di antara mereka [Yahudi dan
Nasrani] berselisih. Celaka lah orang-orang yang zalim [karena]
azab pada hari yang sangat pedih [kiamat].[%® Tidaklah mereka
[orang-orang kafir] menunggu, kecuali hari Kiamat yang datang
kepada mereka secara tiba-tiba, sedangkan mereka tidak
menyadari[-nya].[®®) 47

Ayat ini dimulai dengan ungkapan “Wa innahu la- ilm li as-
sa‘ah,”. Kata “innahu” dalam penggalan ungkapan tersebut menjadi
fokus analisis oleh kedua kelompok mufasir (salaf dan khalaf),
khususnya terkait kembalinya kata ganti “hu” dalam ayat tersebut.
Kelompok mufasir yang pertama mengklaim kata ganti tersebut
kembali kepada Nabi Isa yang akan turun menjelang hari kiamat.*®
Adapun kelompok yang kedua mengklaim kata ganti itu justru
kembali kepada Al-Quran, khususnya terkait informasi hari kiamat di
dalamnya.*

Selain kata “Innahi” tersebut, frase “la-‘ilmun li as-sa‘ah”
dalam ayat tersebut juga menuai perbedaan bacaan dari kedua
kelompok mufasir tersebut. Kelompok yang pertama cenderung
mengikuti bacaan ‘Abdullah ibn ‘Abbas “la- ‘alamun” yang bermakna
tanda dalam konteks hari kiamat, dalam hal ini tanda yang dimaksud
adalah turunnya Nabi Isa.>® Adapun kelompok mufasir yang kedua
menjelaskan ungkapan “la- ‘ilmun” kembali kepada Al-Quran,

47 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 719-
720.

48 At-Tabart, Jami‘ al-Bayan fi Ta 'wil Ayi Al-Qur’an, Vol. 21, 631-633.

49 Ar-Razi, Mafatih al-Gaib, Vol. 27, 638-639.

%0 At-Tabari, Jami‘ al-Bayan fi Ta 'wil Ayi Al-Qur’an, Vol. 21, 631-635
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sehingga makna yang dimaksud adalah pengetahuan Al-Quran tentang
hari kiamat.®

Terlepas dari perbedaan penafsiran kedua kelompok mufasir
tersebut penting untuk dilakukan tinjauan ulang terhadap struktur
formulasi ayat-ayat tersebut secara komprehensif. Hal itu dilakukan
dengan melihat secara utuh keseluruhan ayat-ayat tersebut. Dari situ
dapat ditemukan ternyata ayat-ayat tersebut turun dalam konteks
untuk merespons pertanyaan masyarakat Arab di Madinah khususnya
dari kalangan kaum Yahudi dan Nasrani. Mereka bertanya tentang
status kesamaan antara pengetahuan Nabi Muhammad dengan
pengetahuan Nabi Isa. Berdasarkan pertanyaan itu maka turunlah ayat-
ayat tersebut untuk menekankan bahwa Nabi Isa memiliki
pengetahuan tentang hari kiamat, sebagaimana pengetahuan yang
sama dimiliki oleh Nabi Muhammad yang direpresentasikan di dalam
Al-Quran.

Kata kunci selanjutnya dalam ayat tersebut adalah “ja’a”,
khususnya pada ungkapan “lamma ja’'a ‘Isa bi al-bayyinat,” di ayat
63. Kata tersebut merupakan bentuk kata kerja lampau, namun juga
dapat dipahami sebagai ungkapan yang akan datang karena didahului
kata “lamma”. Kelompok mufasir yang kedua memahami ungkapan
itu sebagai struktur kalimat syars dan jawab asy-syars yang saling
terpaut. Diksi “ja’a” adalah fi ‘il madi dan “‘Isa” adalah fa ‘il-nya,
sehingga “bi al-bayyinat” dan “al-hikmah” terpaut dengan “ja’a ‘Isa”.
Walaupun ungkapan dalam ayat tersebut dipahami sebagai legitimasi
turunnya Nabi Isa di akhir zaman maka kedatangannya itu mutlak
membawa informasi atau penjelasan “al-bayyinat” dan “al-hikmah”.
Itulah sebabnya, kata “gad” dalam ungkapan “Qad ji 'tukum bi al-
hikmah wa-Ii ‘ubayyina lakum ba’d al-lazi takhtalifin fih fa-ttaquallah
wa ‘ati‘un,” sebagai bentuk at-za’kid atau penekanan terhadap dua
fungsi yang ikut bersama Nabi Isa tersebut.>

Ungkapan selanjutnya di ayat 65 adalah “Fa-wailun li al-lazin
zalami min ‘azab yaumin alim.” Ungkapan ini seolah menganulir
bahwa terdapat kelompok dari kaum Nabi Isa yang menolak
dakwahnya. Kemudian ungkapan itu diikuti dengan frase “‘4zab
yaumin Alim” yang menunjukkan bahwa mereka yang menolak
dakwahnya itu dijanjikan siksaan yang pedih. Term “yaumin alim,”
merupakan salah satu nama atau sifat hari kiamat dalam konteks

51 ¢ Asyiir, At-Tahrir wa at-Tanwir, 25, 243.
52 Dawisyi, I ‘Rab Al-Qur’an wa Bayanuh, Vol. 9, 101.
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eskatologi bukan apokaliptik. Bila demikian halnya, maka posisi Nabi
Isa yang turun di akhir zaman jelas bukan untuk berperang melainkan
hanya berfungsi sebagai penjelas, mediator atau hakim yang adil. Oleh
karena itu, jika ayat-ayat tersebut tetap dipahami sebagai prediksi
masa depan tentang turunnya Nabi Isa di akhir zaman, maka jelas tetap
kontraditif dengan redaksi riwayat hadis yang memposisikannya turun
untuk berperang sebagaimana yang telah dikutip sebelumnya.

Uraian data yang telah dijelaskan tersebut menunjukkan bahwa
terdapat kesenjangan artikulasi antara Al-Quran dan hadis dalam
mendeskripsikan konsep hari kiamat. Secara keseluruhan Al-Quran
hanya fokus pada pesan-pesan eskatologi sedangkan riwayat-riwayat
hadis mayoritas mengandung pesan-pesan apokaliptik. Selain itu Al-
Quran hanya berkepentingan untuk mengingatkan umat manusia akan
adanya hari penghakiman sebagai konsekuensi pertanggung jawaban
terhadap perbuatan mereka di dunia. Penegasan itu sebenarnya secara
eksplisit telah disebutkan di dalam QS. 7@ha/20:15-16 sebagai
berikut;

gie Slag M8 151 2ld Ly (il 38 (o530 Lid) 38T Al 2200 ()
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(“Sesungguhnya hari kiamat itu [pasti] akan datang. Aku hampir
[benar-benar] menyembunyikannya. [Kedatangannya itu
dimaksudkan] agar setiap jiwa dibalas sesuai dengan apa yang

telah dia usahakan™® Janganlah engkau dipalingkan darinya

[iman pada hari Kiamat] oleh orang yang tidak beriman padanya
dan mengikuti hawa nafsunya sehingga engkau binasa.[6)%

Ketidakselarasan antara kedua sumber wahyu tersebut patut
untuk dieksplorasi lebih lanjut. Persoalannya adalah mungkinkan
terjadi kesenjangan konseptual antara Al-Quran dan hadis? mengingat
keduanya bersumber dari objek dan waktu yang sama. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut mayoritas ulama dari kalangan Sunni
memandang bahwa tidak mungkin hadis menyelisihi redaksi Al-
Quran, sebab segala perkataan Nabi merupakan wahyu yang terhindar
dari kekeliruan (ma‘asum). Mereka membangun argumen itu
berdasarkan penafsiran QS. an-Najam/53:3-4 “Wa-ma yantiq ‘an al-
hawa, in huwa illa wazyun yuha.” (dan tidaklah yang diucapkannya
itu menurut keinginannya. Tidak lain adalah wahyu yang diwahyukan

%3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 441.
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[kepadanya]). Menurut mereka ayat ini secara jelas melegitimasi
bahwa seluruh interaksi Rasulullah bersumber dari wahyu.>

Sa‘duddin al-‘Usmani menanggapi penafsiran ulama tersebut
terhadap QS. an-Najam/53:3-4. Menurutnya penafsiran seperti itu
kurang tepat bila ditinjau dari aspek historis turunnya ayat tersebut.
Ayat ini turun pada awal periode Mekah untuk merespons tuduhan
masyarakat Arab terhadap sumber wahyu (Al-Quran). Mereka
mengklaim bahwa Al-Quran hanyalah buatan Nabi Muhammad. Pada
konteks itulah ayat ini diturunkan untuk membantah tuduhan tersebut.
Demikian halnya bila mengacu pada formulasi kalimat sebelum dan
setelahnya (siyaq al-ayah), maka jelas menunjukkan bahwa objek
yang dimaksud dalam ayat ini secara spesifik adalah redaksi Al-
Quran, bukanlah perkataan Rasulullah (hadis).*

Deskripsi tentang tanda-tanda hari kiamat yang disebutkan di
dalam riwayat hadis sejatinya menjadi bagian dari penjelasan umum
atau mujmal yang telah lebih awal muncul di dalam ayat-ayat Al-
Quran. Hal itu disebabkan karena telah menjadi pengetahuan umum
bagi umat Islam bahwa hadis berfungsi sebagai mubayyin terhadap
keumuman redaksi Al-Quran. Dengan demikian, riwayat hadis tidak
dapat menjadi sumber independen dalam memproduksi konsep
teologis di luar dari redaksi Al-Quran.

Ketidakhadiran deskripsi konsep akhir zaman sebagai bagian
dari tanda-tanda hari kiamat di dalam Al-Quran menjadi persoalan
krusial bila ternyata sebagian dari riwayat-riwayat hadis justru
mengakomodasinya. Ini menandakan bahwa riwayat-riwayat hadis
terkait konsep akhir zaman bermasalah pada tataran otoritasnya
sehingga penting untuk dilakukan rekonstruksi analisa pada tataran
autentisitasnya. Muhmud Syaltat menegaskan bahwa dalam perkara
akidah maka Al-Quran lebih diutamakan sebagai sumber otoritas
terhadap legalitas primer (gar‘7T ad-dilalah) dibandingkan sumber
ajran Islam lainnya.>® Oleh karena itu, riwayat hadis tentang konsep
akhir zaman haruslah dapat dibuktikan autentisitasnya bersumber dari
Rasulullah SAW. Berangkat dari pandangan tersebut maka

5 Rohile Gharaibeh, “At-Ta‘arud az-Zahirt bayn Al-Qur’an wa as-Sunnah,”
Majallah al-Manarah li al-Bukis wa ad-Dirasah Vol. 23, no. 2 (2017): 95-126. Baca
juga, ‘Abd al-Khaliq ‘Abd al-Gani, Hujjiyah as-Sunnah (Beirut: Dar Al-Qur’an al-Karim,
1983), 508.

% Sa‘duddin Al-‘Usmani, Al-Manhaj al-Wasit fi at-Ta ‘@mul ma‘a Sunnat an-
Nabawiyyah (Cairo: Dar al-Kalimah, 2012), 49.

% Mahmid Syaltit, Al-Islam ‘Agidah Wa Syari‘4h (Cairo: Dar asy-Syurig, 2001).
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pembahasan selanjutnya difokuskan pada analisis autentisitas
kualifikasi riwayat-riwayat hadis akhir zaman, khususnya terkait
dengan tema PAZ. Analisis ini dilakukan dengan menguji validitasi
jalur transmisi isnad dan verifikasi matn atau redaksinya
menggunakan pendekatan isnad-cum-matn (ICM). Tujuannya untuk
mengungkap penanggalan produksi dan distribusi riwayat-riwayat
PAZ.

B.  Autentisitas Riwayat-riwayat Hadis Perang Akhir Zaman

Pembahasan sebelumnya telah menunjukkan bahwa Al-Quran
sama sekali tidak mengakomodasi konsep akhir zaman, khususnya
deskripsi tentang akhir zaman sebagai bagian dari tanda-tanda hari
kiamat (eskatologi). Berbeda halnya dengan sebagian riwayat hadis
yang secara ekspisit dan implisit mendeskripsikan konsep akhir zaman
sebagai bagian dari tanda-tanda hari kiamat (apokaliptik). Dasar
pemikiran dari konsep apokaliptik adalah kemampuan Nabi
Muhammad untuk melihat seluruh masa depan walaupun tidak
ditemukan redaksi dari Al-Quran dan hadis yang melegitimasi
kemampuan itu. Justru redaksi dalam QS. al-A4 ‘raf/7:188
menunjukkan klaim yang bertentangan dengan status tersebut
(dibahas lebih detail pada halaman 256-257). Adapun pembahasan ini
diproyeksikan untuk analisis kritis terhadap kualifikasi autentisitas
jalur transmisi riwayat-riwayat PAZ, baik dari segi validitas jalur
transmisi isnad maupun verifikasi matn atau redaksinya.

Hasil penelusuran riwayat-riwvayat PAZ, al-fitan, atau al-
malahim di dalam literatur-literatur hadis menunjukkan sebagian
riwayat di antaranya menyebutkan secara eksplisit, serta sebagian
lainnya secara implisit menunjukkan diksi atau kalimat tentang konsep
PAZ. Riwayat hadis yang menyebutkan secara eksplisit diawali
dengan ungkapan “La taqim as-sa ‘ah hattta....” (tidak akan datang
hari kiamat hingga). Ungkapan ini bila ditelusuri di dalam literatur-
literatur hadis maka ditemukan tidak kurang dari 800 riwayat hadis
tentangnya. Akan tetapi, bila hanya dibatasi pada literatur hadis
kanonik atau al-Kutub at-T7is ‘ah, maka ditemukan tidak kurang dari
172 (Seratus Tujuh Puluh Dua) riwayat di antaranya; Sahih al-Bukari
31 riwayat; Sakizh Muslim 27 riwayat; Sunan Abiz Daud 6 riwayat;
Sunan at-Turmizz 12 riwayat, Sunan Ibn Mgjah 13 riwayat, Sunan an-
Nasa 7 2 riwayat, Muwayza’ Imam Malik 1 riwayat; Musnad Aimad
bin Hanbal 79 riwayat, Sunan ad-Darim7 1 riwayat.
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Temuan ini tentu saja belum secara keseluruhan mencakup
jumlah riwayat-riwayat hadis tentang tanda-tanda hari kiamat karena
sebagian riwayat menggunakan redaksi yang implisit. Meskipun
demikian, riwayat-riwayat itu dapat dikelompokkan ke dalam dua
kategori secara tematik yaitu; pertama, tanda-tanda yang bersifat
kosmis atau peristiwa alam (eskatologi); kedua, tanda-tanda berupa
huru-hara akhir zaman atau “al-fitan” yang bernuansa politik
(apokaliptik). Kategori yang kedua inilah yang menjadi objek
investigasi dalam penelitian ini khususnya riwayat yang menggunakan
redaksi secara eksplisit tentangnya.

Investigasi ini hanya difokuskan pada riwayat-riwayat hadis
yang diawali dengan ungkapan “l@ taqum as-sa‘ah hatta...” dan
ungkapan derivasi lainnya. Penelitian ini memilih riwayat tersebut
karena menunjukkan ciri khas terkait riwayat-riwayat al-fitan atau
perang di akhir zaman. Hasil penelusuran menunjukkan terdapat tiga
jenis riwayat yang terindikasi menggunakan ungkapan itu yang
bersesuaian dengan tema PAZ. Terdapat tiga tema khusus di dalamnya
yaitu; pertama, riwayat tentang perang akhir zaman yang melibatkan
antara pasukan Muslim melawan suku at-Turk; kedua, Romawi
(Salibis); ketiga, Yahudi di akhir zaman. Ketiga riwayat ini dipilih
karena memiliki relasi tematik dan jaringan transmisi periwayatan
yang identik. Berikut hasil takhrij riwayat hadis dari ketiga tema
tersebut;

Tabel 6:
Takhrij Riwayat Hadis PAZ
Nomor Hadis
Sumber/Literatur/Kolektor | At-Turk Romawi & | Yahudi
Dajal

Al-Fitan karya Nu‘im bin 1936, 1253 1596
Hammad (w. 229 H/844 1937,
M) 1922.
Musannaf Ibn Abz Syaibah 38348, - -
karya lbn Abi Syaibah (w. 38349.
235/849)
Musnad Azmad bin 7222, 16385. 5996,
Hanbal karya Ahmad bin 10024, 6112,
Hanbal (w. 241/855) 10479, 6151,

10480, 6330,

10868. 10476.
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Sahih al-Bukari karya 2929, - 2925,

Imam al-Bukart (w. 2928, 2926,

256/870) 3589, 3593.
3590

Sahih Muslim karya Imam 2912, 2897 2921,

Muslim (w. 261/875) 2913, 2922,
2914, 2923,
2215. 2924.

Sunan Abi Daud karya 4304. 4292 -

Abi Daud (w. 275/888)

Sunan Ibn Majah karya 4098, - -

Ibn Majah (w. 275/889) 4099.

Sunan at-Turmazzr karya 2215. - 2236.

at-Turmazi (w. 279/892)

Sahih 1bn Hibban karya 6747. 6813, 6806.

Ibn Hibban (w. 354/965) 6863.

Al-Mustadrak ‘ala - 8486, -

Sahihain karya al-Hakim 8366.

(w. 405/1014)

Jumlah Riwayat: 23 8 12

Keterangan dalam tabel tersebut menunjukkan koleksi riwayat-
riwayat hadis tentang perang akhir zaman terekam dalam beberapa
literatur hadis dengan berbagai varian jalur transmisi isnad dan matn.
Walaupun terdapat beberapa varian dari redaksi riwayat-riwayat
tersebut namun secara substansi memiliki makna yang identik. Ketiga
riwayat PAZ ini menjadi objek investigasi autentisitas terhadap
kualifikasi transmisi isnad dan matn yang diuraikan pada pembahasan
ini. Berikut sampel kutipan redaksi riwayat dari masing-masing tema
yang telah diklasifikasi tersebut;
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Riwayat Hadis PAZ 1
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(Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian memerangi bangsa At-Turk,
mata mereka sipit, wajah mereka kemerah-merahan, hidung mereka
pesek, wajah mereka ditutupi tameng. Tidaklah terjadi hari kiamat
hingga kalian memerangi kaum yang menggunakan sandal yang
terbuat dari bulu.)

Riwayat Hadis PAZ 2
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(Dari Z1 Mikhmar, dari Nabi SAW bersabda: Kalian berdamai dengan

orang-orang Romawi, dan kalian akan bersama memerangi musuh-
musuh kalian dari belakang mereka. Lalu kalian memenangkannya
dan memperoleh harta rampasan perang. Kemudian kalian tinggal di
suatu tempat yang sangat subur dan luas di Z1 Tuliil, lalu salah seorang
dari pasukan Romawi berdiri dan mengangkat salib lalu berkata;
ketahuilah salib telah menang. Lalu ada seorang di antara kalian yang
berdiri dan membunuhnya. Maka saat itu mereka berkhianat dan
terjadilah peperangan yang sangat dahsyat. Mereka berkumpul untuk
menyerang kalian dengan mendatangi kalian sebanyak delapan puluh
bendera dan di setiap bendera terdapat sepuluh ribu pasukan.)

U‘“-‘A?G—J‘C_)NB ‘d.ah.aj\ LSL“"YL’(‘})H d)u‘_,’_xaé\.cu\e)m‘y
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(Kiamat tidak akan terjadi hingga bangsa Romawi tiba [untuk
berperang] di 4’'maq atau Dabiq. Kedatangan mereka itu dihadapi
oleh pasukan yang keluar dari kota Madinah yang merupakan
penduduk bumi terbaik pada masa itu. Pada saat mereka telah
berbaris, bangsa Romawi mengancam dengan mengatakan: Biarkan
kami masuk untuk membuat perhitungan dengan orang-orang kami
yang kalian tawan. Mendengar ancaman itu, pasukan Muslim
menjawab: Demi Allah, kami tidak akan membiarkan kalian
mengganggu saudara-saudara kami, maka terjadilah peperangan.
Sepertiga pasukan muslim melarikan diri, maka Allah tidak akan
mengampuni mereka selama-lamanya, sepertiga [lainnya] terbunuh,
merekalah sebaik-baik pejuang, dan sepertiga [sisanya] memperoleh
kemenangan dan tidak akan mendapatkan dampak fitnah selamanya.
Kemudian mereka menaklukkan kota Konstantinopel. Namun ketika
mereka sedang membagi-bagikan harta rampasan perang dan telah
menggantungkan pedang-pedang mereka di pohon zaitun, maka
mendadak muncul suara teriakan setan, sesungguhnya al-Masih ad-
Dajjal telah menguasai keluarga kalian, mereka pun bertebaran
keluar, namun ternyata itu hanyalah kebohongan belaka. Ketika
mereka mendatangi Syam, Dajal muncul. Ketika mereka sedang
mempersiapkan peperangan dan sedang merapikan barisan, tiba-tiba
datanglah waktu salat [subuh], dan turunlah Nabi Isa ibn Maryam, lalu
mengimami mereka. Apabila musuh Allah (Dajal) melihatnya,
niscaya akan meleleh sebagaimana garam yang mencair di dalam air,
meskipun seandainya saja ia membiarkannya, maka ia juga akan
meleleh lalu binasa. Akan tetapi Allah menginginkan [Nabi Isa]
membunuhnya dengan tangannya lalu memperlihatkan kepada
mereka [umat Islam] darah Dajal yang berada di ujung tombaknya.)

Riwayat Hadis PAZ 3
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(Kiamat tidak akan terjadi hingga Yahudi diperangi oleh umat Islam,
maka umat Islam akan membinasakan mereka, hingga kaum Yahudi
bersembunyi di balik batu dan pohon, maka batu atau pohon berkata:
Wahai umat Islam, wahai hamba Allah, inilah orang Yahudi yang
bersembunyi di belakangku, maka ke sinilah dan bunuh dia. Kecuali
Gargad maka sesungguhnya pohon itu adalah kepunyaan kaum
Yahudi.)

Ketiga riwayat tersebut selanjutnya diuji dari aspek kualifikasi
status autentisitasnya berdasarkan kuantitas dan kualitas jalur
transmisi periwayatannya. Kalangan sarjana Barat (orientalis) yang
berkecimpung dalam studi kritik hadis tidak puas terhadap metodologi
kritik hadis yang dikonstruksi oleh ulama hadis klasik. Mereka menilai
metodologi itu cenderung mengandung kontestasi ideologi
ortodoksi.>” Itulah sebabnya kesarjanaaan Barat tersebut berusaha
mengembangkan langkah-langkah metodologis dan teoretis yang
lebih kritis. Hal itu bertujuan untuk melacak validitas penanggalan
(dating) riwayat-riwayat hadis yang mereka tengarai diproduksi
setelah era kenabian.>®

Setidaknya terdapat tiga model yang mereka tawarkan yaitu;
pertama, Isnad Analysis yang terpusat pada analisis jalur transmisi
periwayatan atau pemancar hadis. Teknik ini dikembangkan oleh
Juynboll yang diwarisinya dari Joseph Schacht. Merekalah yang
selanjutnya mempopulerkan istilah Common Link. Kedua, Matn
Analysis yang berpusat pada perbandingan redaksi riwayat untuk
menemukan orisinalitas redaksi yang ditransmisikan oleh setiap
pemancar pada setiap generasi. Teori ini digagas oleh Ignaz Goldziher
yang dikembangkan oleh Martson Speight dan Wensinck. Ketiga,
teori Isnad-cum-Matn Analysis (disingkat ICM) yang berusaha
mengelaborasi keduanya. Teori ini digagas oleh van Ess dan G.
Schoeler, tetapi dikembangkan oleh Harald Motzki sebagai bentuk
kelanjutan dari dua teori sebelumnya.*

Motzki selanjutnya menyebutnya dengan istilah pendekatan
analisis isnad-cum-matn (ICM). Pendekatan tersebut bekerja dalam
ruang lingkup validasi transmisi isnad dengan mendeteksi perawi
kunci atau aktor Common Link (CL). Ini bertujuan untuk menemukan

57 Shahab Ahmed, Before Orthodoxy: The Satanic Verses in Early Islam
(Cambridge: Harvard University Press, 2017), 1-10.
%8 |bid., 13-15.
59 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, Cet.
I. (Jakarta: Hikmah, 2009), 5-8.
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indikasi awal produksi riwayat sebelum masuk ke analisis matn atau
analisis verifikasi redaksi. Penerapan ini lebih banyak mengadopsi
cara pembacaan skema yang digagas oleh Schacht dan Juynboll.
Namun demikian beberapa sanggahan Motzki juga tetap
dipertimbangkan di dalamnya. Selain itu, penelitian ini juga tetap
mengakomodasi pandangan ulama kritikus hadis klasik sebagai data
pendukung untuk melihat kredibilitas para pemancar riwayat tertentu.

Langkah-langkah metodologis ICM tersebut dilakukan dengan
membaca skema ketiga riwayat hadis secara terpisah. Ini dilakukan
agar pembacaan skema dapat difokuskan ke satu riwayat sebelum
melangkah ke riwayat PAZ yang lainnya. Akan tetapi proses analisis
validasi transmisi isnad belum dapat menjadi kesimpulan final dari
temuan autentisitas karena masih membutuhkan analisis verifikasi
matn atau redaksi riwayat. Analisis tersebut bertujuan untuk
menemukan redaksi orisinal dan redaksi yang mengalami pereduksian
(idraj). Setelah kedua langkah analisis itu dilakukan selanjutnya
penelitian ini membuat kesimpulan penanggalan riwayat dengan
mengidentifikasi beberapa kemungkinan aktor sentral yang berperan
sebagai produsen riwayat-riwayat PAZ. Berdasarkan langkah-langkah
tersebut, maka penelitian ini selanjutnya menetapkan kesimpulan
temuan dengan melacak sumber autentik dari riwayat-riwayat PAZ.
Berikut skema/bundle dari ketiga riwayat PAZ;
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Gambar 11:
Bundle Riwayat Hadis PAZ 1
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Gambar 12:
Bundle Riwayat Hadis PAZ 2
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Gambar 13:
Bundle Riwayat Hadis PAZ 3
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1. Validasi Isnad

Investigasi ini bertujuan untuk melacak validasi jalur transmisi
isnad riwayat-riwayat PAZ berdasarkan bundle yang telah
ditampilkan sebelumnya. Masing-masing riwayat dianalisis secara
kritis menggunakan pendekatan analisis isnad-cum-matn untuk
mengetahui autentisitas di setiap pemancar riwayat PAZ. Adapun
target yang hendak dicapai dalam analisis ini adalah dengan
menemukan Common Link (CL) atau penanggung jawab terhadap
produksi riwayat. Analisis tersebut dilakukan secara diakronik agar
dapat memperoleh hasil yang lebih detail di setiap riwayat PAZ.

a. Jalur Transmisi Isnad Riwayat PAZ 1

Riwayat PAZ 1 ini menceritakan prediksi tentang kronologis
terjadinya peperangan antara pasukan Imam Mahdi melawan suku
dengan ciri-ciri fisik tertentu. Walaupun di beberapa redaksi
riwayat hanya menyebutkan diksi “‘gauman” tanpa menyebut nama
suku yang dimaksud, namun beberapa varian riwayat lainnya juga
menyebutkan nama suku at-Turk, Kirman dan Khzzan. Suku-suku
ini diasosiasikan oleh UAZ sebagai representasi pasukan blok
Timur yang terdiri dari gabungan antara negara Cina, Rusia, India,
dan Iran. Mereka ini nantinya yang akan diperangi oleh Imam
Mahdi saat kemunculannya di akhir zaman.®

Analisis validasi jalur transmisi riwayat PAZ ini dimulai
dengan menganalisa lima jalur yang terdiri dari 23 varian riwayat.
Riwayat-riwayat tersebut terekam dalam literatur-literatur hadis
pra-kanonik, kanonik, dan pos-kanonik. Bila mengacu pada
penilaian para ulama kritikus hadis, maka secara keseluruhan
kualitas jalur transmisi dari riwayat ini diklaim sahik.6* Meskipun
demikian penilaian tersebut penting untuk dielaborasi secara
diakronik untuk mendapatkan hasil yang lebih detail.

Secara keseluruhan terdapat tiga orang perawi atau pemancar
dari kalangan rabagah atau generasi sahabat yang meriwayatkan
PAZ 1 tersebut, yaitu Abt Hurairah, ‘Amri bin Taglib al-*Abdi (w.
41/661), dan Abt Sa‘id al-Khudri (w. 63/683). Selain itu juga
ditemukan nama Hasan bin Yasar atau juga dikenal dengan nama
Hasan al-Basri (w. 110/728). Dia merupakan seorang perawi dari

60 |ihat uraian tersebut pada Bab 11 penelitian ini, 79

61 Astr, Jami© Al-Usil fr Ahadis ar-Rasiil,Vol. 10, 357. Baca juga, Yiisuf bin ‘Abd
ar-Rahman bin Yasuf al-Kalbi al-Mizzi, Tukfah al-Asyraf bi-Ma ‘rifah al-Atraf, ed. ‘Abd
as-Samad Syarfuddin (Dimasyq: Al-Maktab al-Islami, 1983), Vol. 10, 12.
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generasi Tabi ‘Tn, namun secara terputus mentransmisikan riwayat
tersebut langsung dari Rasulullah SAW. Keempat jalur inilah yang
ditelusuri dalam pembahasan ini untuk melacak siapa di antara
mereka yang berstatus CL.

Abii Hurairah (w. 57/677) — Sa‘id bin al-Musayyib (w. 92/711)

Abi Hurairah mentransmisikan riwayat PAZ 1 kepada tiga
orang muridnya yaitu; Sa‘id bin al-Musayyib, Hammam bin al-
Munabbih (w. 132/750), al-A‘raj (w. 117/735), dan Zakwan bin
Abi Salih (w. 101/720). Jalur Sa‘id bin Musayyib hanya
mentransmisikan kepada satu orang muridnya yaitu Muhammad
bin Syihab az-Zuhr1 (w. 124/742).

Penting untuk direfleksikan kembali bahwa az-Zuhri termasuk
pemancar Yyang kontroversial dalam diskursus studi kritik
kesejarahan hadis. Ulama kritikus hadis menilainya sebagai perawi
yang sigah serta memiliki kedudukan yang kuat dalam status
periwayatan hadis.®? Berbeda halnya oleh para kesarjanaan Barat
yang sebagian di antara mereka menilainya secara skeptis dan
sebagian lainnya secara moderat. Joseph Schacht dalam The
Origins of Muhammadan Jurisprudence mengklaim az-Zuhri
merupakan CL atau pemancar yang paling bertanggung jawab
terhadap beberapa praktik pemalsuan riwayat hadis yang tersebar
pada abad ke-3 Hijriyah. Schacht menduga az-Zuhri melakukan itu
untuk memperkuat posisinya sebagai tokoh yang otoritatif dalam
bidang hukum Islam pada masanya.®® Temuan Schacht itu
mendapatkan dukungan dari Juynboll dalam Muslim Tradition:
Studies in Chronology, Provenance and Authorship of Early
Hadith dengan mengklaim bahwa riwayat-riwayat az-Zuhri tidak
lagi dapat diselamatkan dari berbagai praktik penyimpangan.®*

Hasil temuan dari keduanya itu dibantah oleh Motzki setelah
menelusuri riwayat-riwayat az-Zuhri dalam literatur koleksi hadis
yaitu Muwayta ’ Imam Malik. Motzki menyimpulkan klaim Schacht
dan Juynboll itu hanya bersifat generalisasi, sebab faktanya
terdapat beberapa hadis yang diriwayatkan oleh az-Zuhri dapat

62 Y{isuf bin ‘Abd ar-Rahman bin Ydsuf al-Kalbi al-Mizzi, Takzib al-Kamal fr
Asma’ ar-Rijal, ed. Basyar ‘Awad Ma‘raf (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah, 1980) Vol. 35,
103-108.

83 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: At The
University Press, 1950), 246-247.

64 G. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and
Authorship of Early Hadith (Cambridge: Cambridge University Press, 1983), 158-159.
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dibuktikan valid sampai generasi setelahnya. Motzki juga
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa riwayat yang sebenarnya
hanya mencatut nama az-Zuhri dalam jalur transmisinya padahal
dia sama sekali tidak meriwayatkannya.® Berikut uraian jalur
transmisi riwayat PAZ 1.

Jalur transmisi az-Zuhri untuk riwayat PAZ 1 ini
ditransmisikan kepada dua orang muridnya yaitu Sufyan bin
‘Uyainah (w. 198/814) dan Yunus bin Yazid (w. 159/776). Sufyan
mentransmisikan riwayat tersebut kepada tujuh orang muridnya.
Akan tetapi bila ditinjau secara historis, Sufyan lahir pada tahun
107 atau saat az-Zuhri wafat Sufyan telah berusia 17 tahun. Hal itu
sejalan dengan pernyataan ‘Abd ar-Rahman bin Basyar bahwa
Sufyan merupakan murid termuda az-Zuhri. Pertemuan antara
keduanya diperkirakan terjadi di Syam. Dengan demikian dapat
dipastikan bahwa Sufyan bertemu dengan az-Zuhri di usianya yang
masih belia. Pertemuan keduanya tercatat meriwayatkan sebanyak
347 riwayat. Meskipun demikian, khusus untuk riwayat PAZ 1 ini
penting untuk dipertimbangkan, sebab mungkinkah az-Zuhri
mentransmisikan riwayat tersebut langsung kepada Sufyan di
umurnya yang masih belia itu? Selain itu, sigat at-tazammul yang
digunakan antara keduanya tidak seragam. Imam Bukhari
menggunakan sigat qala (J¥), sedangkan kolektor lainnya
menggunakan sigat ‘an (o), sehingga memungkinkan adanya
perantara antara keduanya.

Penting untuk dicatat bahwa Sufyan juga menerima riwayat ini
melalui jalur yang berbeda dari dua orang gurunya yang lain, yaitu
Isma‘il bin Hurmuz (w. 146/763) dan Abt az-Zinad (w. 131/749).
Jarak antara Sufyan dengan kedua gurunya tersebut lebih
memungkinkan terhubung dibandingkan jalurnya kepada az-Zuhri.
Oleh karena itu, bisa jadi Sufyan menerima riwayat ini dari kedua
gurunya tersebut, kemudian disandarkan langsung kepada az-Zuhri
untuk menguatkan status transmisi riwayat tersebut.

Selain Sufyan, Yanus bin Yazid juga tercatat menerima
riwayat ini dari az-Zuhri. Akan tetapi Ahmad bin Hanbal dan
sebagian ulama kritikus hadis menilai jalur antara keduanya
munkar.%® Selain itu, dia juga menerima dari Hasan bin Yasar
namun status transmisinya irsal. Kondisi itu menunjukkan bahwa

85 Harald Motzki, Analysing Muslim Traditions: Studies in Legal, Exegetical and

Maghazi Hadith (Leiden & Boston: Brill, 2010), 1-46.
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jalur transmisi tersebut belum cukup meyakinkan untuk dapat
diklaim benar-benar bersumber dari az-Zuhri, melainkan
kemungkinan hanya disandarkan kepadanya sebagai pemancar
yang otoritatif di masanya.

Abii Hurairah — Hammam bin Munabbih (w. 132/750)

Az-Zahabi menyebutkan bahwa Hammam bin Munabbih
bersama saudaranya Wahhab bin Munabbih (w. 120/738)
merupakan salah seorang pemancar dari golongan Tabi in.
Keduanya juga dikenal di kalangan ulama kritikus hadis sebagai
pemancar riwayat-riwayat isra’iliyat.®’ Selama berdomisili di
Madinah, Hammam bin Munabbih tercatat dalam literatur hadis
meriwayatkan dari Aba Hurairah tidak kurang dari 328 riwayat,
termasuk enam riwayat al-fitan yang diawali dengan ungkapan “La
tagam as-sa ‘ah....”. Hal itu dapat dibuktikan dengan ditemukannya
redaksi riwayat PAZ 1 dalam Sakifah Hammam bin Munabbih.

Hammam mentransmisikan riwayat PAZ 1 ini kepada Ma‘mar
bin Rasyid (w. 154-771) di Yaman. Ma‘mar kemudian
mentransmisikan riwayat tersebut di akhir hayatnya kepada ‘Abd
Razzaq as-San‘ani (w. 211/826). Ketiga jalur ini saling terhubung
dengan masih menggunakan sigat at-tazammul ‘an (=) sehingga
riwayat ini termasuk golongan riwayat mu ‘an‘an. Selain itu
riwayat ini juga ditransmisikan secara tunggal oleh para pemancar
hingga sampai kepada Imam al-Bukhari.

Redaksi riwayat yang mereka transmisikan tampaknya
berbeda dengan riwayat-riwayat lainnya. Melalui jalur tersebut,
redaksi dimulai dengan ungkapan “La taqzm as-sa‘ah hatta
tugatila Hazan wa Kirman....”. Adapun riwayat yang lain pada
jalur transmisi yang berbeda lebih banyak menggunakan “gauman”
dan “at-Turk”. Meskipun demikian terlepas dari perbedaan redaksi
itu secara substansi riwayat ini masih tetap identik dengan riwayat-
riwayat lainnya, sehingga masih ada kemungkinan riwayat tersebut
bersumber dari Abt Hurairah.

Abu Hurairah — A‘raj (w. 117/735)

Jalur transmisi Abt Hurairah lainnya adalah ‘Abd ar-Rahman
bin Hurmuz atau juga dikenal dengan nama al-A‘raj. Selanjutnya,
al-A‘raj mentransmisikan riwayat PAZ 1 kepada dua orang

67 Muhammad Husain Az-Zahabi, Al-Isra liyat fi at-Tafsir wa al-Hadis (Cairo:
Maktabah Wahbah, 2000), 74-83.
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muridnya di Madinah, yaitu Salih bin Kisan (w. 145/762), dan Abt
az-Zinad (w. 131/749). Secara demografis, jalur transmisi ini juga
disebut sebagai lingkaran pemancar Madinah. Jalur transmisi Salih
bin Kisan ditransmisikan secara tunggal oleh para pemancar
setelahnya hingga sampai kepada Imam al-Bukhari. Adapun Aba
az-Zinad mentransmisikan riwayat tersebut kepada tiga orang
muridnya, yaitu Sufyan bin ‘Uyainah, Syu‘aib bin Dinar (w.
162/779), dan Waraga’ bin ‘Umar (majhal). Masing-masing ketiga
pemancar tersebut juga mentransmisikan riwayat secara tunggal
hingga sampai kepada para kolektor riwayat (mukharrij).

Bila diperhatikan dari masing-masing jalur transmisi riwayat
PAZ 1 ini maka tampak masing-masing jalur transmisi berakhir di
setiap kolektor yang berbeda. Riwayat Syu‘aib bin Dinar direkam
oleh Imam al-Bukhari, riwayat Sufyan bin ‘Uyainah direkam oleh
Imam Muslim dan Aba Nu‘aim, sedangkan riwayat Waraqa’ bin
‘Umar direkam oleh Imam Ahmad bin Hanbal. Walaupun secara
redaksional riwayat mereka tidak persis sama, tetapi redaksinya
masih terbilang identik secara substansial antara satu dengan yang
lainnya. Dengan demikian, kondisi ini menguatkan posisi Abt
Hurairah tetap berstatus sebagai CL dalam lingkaran riwayat
tersebut.

Abii Hurairah - Zakwan (w. 101/719)

Abi Salih as-Simman atau juga dikenal dengan nama Zakwan
tercatat sebagai pemancar yang awalnya berdomisili di Madinah
kemudian hijrah ke Kaffah. Namun di akhir hayatnya dia kembali
ke Madinah. Di sanalah dia diperkirakan mentransmisikan riwayat
PAZ 1 kepada putranya yaitu Suhail bin Zakwan (w. 138/755).
Jenis jalur ini juga disebut oleh Joseph Schacht sebagai family
isnad. Menurut Schacht, formulasi isnad semacam ini hanya
digunakan oleh para pemancar untuk “mempercantik” jalur
transmisi mereka.®® Akan tetapi bagi ulama kritikus hadis, Suhail
termasuk salah satu pemancar yang mempunyai kredibilitas status
yang baik. Hal itu disebabkan karena Suhail tidak hanya
meriwayatkan dari ayahnya melainkan juga dari pemancar
Madinah lainnya seperti ‘Abdullah bin Dinar dan al-Qa‘qa‘ bin al-
Hakim.%®

8 Joseph Schacht, “A Revaluation of Islamic Tradition,” The Journal of the Royal

Asiatic Society of Great Britain and Ireland Vol. 1, no. 1 (1949): 143-154.
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Suhail kemudian mentransmisikan riwayat PAZ 1 kepada
‘Abd ar-Rahman bin Ya‘qub (w. 181/797). Keduanya saling
meriwayatkan di Madinah dan diklaim sigah oleh ulama kritikus
hadis. Jalinan transmisi riwayat antara keduanya tercatat sebanyak
34 riwayat. Akan tetapi riwayat-riwayat tersebut hanya direkam
oleh Imam Muslim dan Imam Ahmad bin Hanbal. Satu riwayat
direkam oleh Imam Ahmad bin Hanbal, dan selebihnya direkam
oleh Imam Muslim. Namun secara keseluruhan tidak ada yang
mencurigakan dari jalur transmisi ini selain hanya ditransmisikan
melalui jalur tunggal hingga sampai kepada kolektor hadis, dan
artinya riwayat ini masih dapat diklaim valid bersumber dari Aba
Hurairah.

‘Amriu bin Taglib (w. 41/661) — Hasan bin Yasar (w. 110/804)

Selain jalur Aba Hurairah dari level rabagah sahabat, ‘Amra
bin Taglib juga berasal dari level sahabat yang ikut
mentransmisikan riwayat PAZ 1. Dia mentransmisikan riwayat ini
kepada muridnya Hasan bin Yasar. Walaupun keduanya sama-
sama berdomisili di Basrah, akan tetapi bila dicermati status jalur
transmisi riwayat ini maka ditemukan bermasalah. Hal itu
disebabkan karena jalur ini mengandung irsal. Ibn Hajar al-
‘Asqalani menilainya sebagai ulama yang fagih, dan masyhar,
namun tidak jarang dari riwayatnya mengandung tadlzs dan irsal.”
Ahmad bin Hanbal bahkan merekam salah satu jalur transmisi
riwayat Hasan bin Yasar yang langsung kepada Rasulullah tanpa
melalui perantara dari rabagah sahabat. Dengan demikian maka
karakteristik dari jalur transmisi inilah yang disebut oleh Schacht
dan Juynboll sebagai jalur diving.”

Abii Sa‘id al-Khudri (w. 63/683) — Zakwan

Selain jalur Abti Hurairah dari rabagah sahabat, Zakwan juga
menerima riwayat PAZ 1 ini dari Aba Sa‘id al-Khudri. Jalur
transmisi ini direkam oleh Ahmad bin Hanbal dan lbn Majah
dengan redaksi yang persis sama. Zakwan selanjutnya

0 Abii al-Fadl Ahmad bin Hajar al-*Asqalani, Taqrib at-Tahzib, ed. Muhammad
‘Awamah (Suriya: Dar ar-Rasyid, 1986), Vol. 1, 160.

T G.H.A. Juynboll, “Some Isnad Analytical Methods Illustrated on the Basis of
Several Woman - Demeaning Sayings from Hadith Literature,” in The Formation of the
Classical Islamic World: Hadith Origins and Developments, ed. Lawrence |. Conrad and
Harald Motzki, Vol. 28. (London & New York: Routledge: Taylor & Francis Group,
2024), 176-216.
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mentransmisikan riwayat tersebut kepada al-A‘masy (w. 148/765)
yang diperkirakan keduanya bertemu di Kafah. Persoalannya
adalah ulama kritikus hadis mengklaim al-A‘masy sebagai
pemancar yang walaupun secara personal dia diklaim sigah namun
tidak jarang melakukan tadlzs. Misalnya, jalur riwayatnya dari
Anas bin Malik yang tidak dibuktikan benar-benar valid.” Oleh
karena itu, besar kemungkinan jalur ini juga tidak dapat
dipertanggung jawabkan validitasnya, sehingga terkesan sebagai
riwayat yang menyelam (diving).

Keseluruhan proses validasi jaringan transmisi isnad dalam
riwvayat PAZ 1 berdasarkan metode Schact dan Juynboll tersebut
dapat disimpulkan bahwa Abt Hurairah sangat berpeluang
berstatus sebagai CL. Adapun al-A‘raj, dan Zakwan berstatus
sebagai Partial Common Link (PCL), sedangkan Sufyan bin
‘Uyainah berstatus sebagai Primary Partial Common Link (PPCL)
sekaligus Inverted Partial Common Link (IPCL). Penting untuk
dicatat bahwa tampaknya sulit untuk tidak mengatakan riwayat
tersebut tidak sampai kepada Abw Hurairah, sebab dari sekian jalur
transmisi riwayat seluruhnya direkam oleh kolektor yang berbeda,
serta jalurnya yang terpisah antara satu dengan yang lainnya. Akan
tetapi, hasil analisis tersebut belumlah selesai hingga diketahui
bagaimana status redaksi dari masing-masing varian riwayat yang
diuraikan pada sub pembahasan selanjutnya.

b. Jalur Transmisi Riwayat PAZ 2

Secara tematik, terdapat dua versi riwayat PAZ 2 vyaitu;
pertama, riwayat yang bersumber dari Za Mikhbar; kedua, riwayat
yang bersumber dari Aba Hurairah. Adapun riwayat yang pertama
menceritakan tentang kronologis akan terjadinya koalisi antara
pasukan Romawi bersama pasukan Imam Mahdi dalam sebuah
peperangan melawan musuh-musuh mereka di akhir zaman. Dalam
redaksi riwayat itu tidak disebutkan siapa atau kelompok mana
yang dimaksud dengan musuh-musuh mereka. Namun menurut
representasi UAZ dalam narasi-narasinya di YouTube, musuh-
musuh yang dimaksud dalam riwayat tersebut adalah blok Timur.
Adapun Jalur transmisi riwayat tersebut adalah dari Zii Mikhbar

72 Syamsuddin Abii ‘ Abdullah az-Zahabi, Sir al-4 ‘Lam an-Nubalg, " ed. Syu‘aib al-
Arna’lit (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah, 1985), Vol. 6, 344. Baca juga, Muhammad bin
Hibban, Masyahir ‘Ulama’ al-Amsar wa A°‘Lam Fuqaha’ al-Aqtar, ed. Marzaq ‘Al
Ibrahim (Mansarah-Mesir: Dar al-Wafa’, 1991), Vol. 1, 179.

188



Abdul Muiz Amir

(w. ?) — Jubair bin Nufair (w. 80/699) — Khalid bin Mi‘dan (w.
103/721) - Hasan bin ‘Atiyyah (w. 130/748) — al-Auwza‘l (w.
157/774) hingga menyebar sampai kepada para kolektor riwayat
yaitu Aba Nu‘aim bin Hammad, Ahmad bin Hanbal, Ibn Hibban,
dan al-Hakim.

Riwayat yang kedua menceritakan tentang kronologis pasca
peperangan antara koalisi pasukan Imam Mahdi dan pasukan
Romawi melawan musuh-musuh mereka. Setelah pasukan koalisi
tersebut memenangkan pertempuran itu, ternyata pasukan Romawi
mengkhianati perjanjian koalisi di antara mereka. Akibatnya kedua
pasukan itu berperang. Pasukan Romawi mengusung koalisi di
bawah 80 bendera (UAZ mengartikulasikan bendera sebagai
negara-negara) untuk menyerang pasukan Imam Mahdi. Pada
akhirnya pasukan Imam Mahdi terpecah menjadi tiga kelompok. /3
kelompok yang pertama lari dari medan perang, /3 yang lainnya
gugur dalam peperangan, dan /3 sisanya berjuang hingga
memenangkan peperangan tersebut.

Setelah peperangan antara pasukan Imam Mahdi dan pasukan
Romawi berakhir, selanjutnya muncullah Dajal bersama
pasukannya dari golongan Yahudi dan Nasrani untuk menyerang
pasukan Imam Mahdi. Akan tetapi, karena kekuatan pasukan Imam
Mahdi melemah akhirnya mereka berdoa di sebuah masjid yang
memiliki menara putih. Masjid itu ditengarai terletak di wilayah
A‘maqg yang merupakan salah kota di wilayah Suriah. Pasukan
Imam Mahdi berkumpul di masjid itu untuk memohon agar
mendapatkan pertolongan dari Allah dari kepungan pasukan Dajal.
Pada waktu menjelang masuknya salat Subuh, turunlah Nabi Isa
dari langit dengan diapit oleh dua malaikat untuk mengeksekusi
Dajal dan pasukannya. Peristiwa inilah yang diartikulasikan oleh
UAZ sebagai perang Malhamat al-Kubra’.”® Riwayat ini
diceritakan melalui jalur Abt Hurairah — Zakwan — Suhail bin
Zakwan — Sulaiman bin Bilal (w 177/793) — Mu‘alla bin Mansar
(w. 211/826) dan seterusnya. Jalur ini direkam oleh Imam Muslim
dan Ibn Hibban. Adapun jalur transmisi dari Sulaiman bin Bilal
kepada muridnya yang lain yaitu ‘Abd al-Hamid bin ‘Abdullah (w.
202/817) - Isma‘t bin ‘Abdullah (w. 226/841) — dan seterusnya
direkam oleh al-Hakim. Berikut uraian transmisi isnad dari kedua
jalur riwayat tersebut;

73 Lihat uraian tersebut pada Bab 1l dalam penelitian ini, 79-80.
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Zi Mikhbar (w. ?) — Jubair bin Nufair (w. 80/699)

Zii Mikhbar al-Habasyi atau juga dikenal dengan nama Zi
Mikhmar merupakan salah seorang pemancar yang berstatus
majhal. Hal itu dapat dilihat dari tidak ditemukan biografinya
dalam kitab Takzib al-Kamal karya al-Mizzi. Walaupun sebagian
ulama menyebutkan dia merupakan kalangan pemancar dari
golongan sahabat, bahkan merupakan salah seorang dari pelayan
Rasulullah yang berasal dari Habasyi.”* Bila ditelusuri dalam
literatur-literatur hadis kanonik, pra-kanonik, maupun pos-
kanonik, maka rentetan jalur transmisi Za Mikhbar — Jubair bin
Nufair — Khalid bin Ma‘dan (w. 103/721) — Hassan bin ‘Atiyyah
(w. 130/748) hanya mentransmisikan satu riwayat ini saja. Artinya
riwayat tersebut rentan hanyalah kamuflase atau jalur yang dibuat-
buat oleh salah seorang pemancar pada era tertentu.

Secara kuantitas riwayat tersebut ditransmisikan berjalur
tunggal hingga sampai kepada ‘Abd ar-Rahman bin ‘Amra al-
Auza‘t (w. 157/774). Mulai dari Jubair bin Nufair hingga al-Auza‘i
tercatat sebagai para pemancar yang berdomisili di Syam. Dia yang
selanjutnya mendistribusikan riwayat tersebut secara masif kepada
tiga orang muridnya yaitu Muhammad bin Mus‘ab (w. 208/823)
yang direkam oleh Ahmad bin Hanbal, Walid bin Muslim (w.
194/810) yang direkam oleh AbhG Nu‘aim bin Hammad dan Ibn
Hibban, serta Muhammad bin Kasir (w. 216/831) yang direkam
oleh al-Hakim. Seperti halnya status Za Mikhbar, biografi al-
Auza‘i ini juga tidak direkam oleh al-Mizzi dalam Takzib al-
Kamal. Meskipun demikian, asy-Syairazi merekamnya dalam
Tabaqgat al-Fugaha’, namun dengan tidak banyak informasi yang
dapat diakses tentangnya selain hanya menyebutkan bahwa dia
banyak meriwayatkan tentang hadis-hadis ibadah atau figh.”
Adapun riwayat hadis tentang muatan akidah, dia hanya
mentransmisikan riwayat PAZ 2 versi ini saja. Ahmad bin Hanbal
sendiri mengklaim riwayat-riwayat yang ditransmisikan oleh al-
Auza‘i berstatus da‘if, meskipun dia sendiri masih tetap
mencantumkan riwayat ini dalam kitabnya. Kejanggalan-
kejanggalan inilah yang menjadi dasar dalam penelitian ini untuk

7 Abi al-Qasim ‘Abdullah bin Muhammad al-Bagawi, Mu jam as-Sahabah li al-
Bagawiz, ed. Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Jukni (Kuwait: Maktabah Dar al-
Bayan, 2000), Vol. 2, 304.

S Abii Ishak Ibrahim bin ‘Al asy-Syairazi, Tabaqat al-Fugaha’, ed. Ihsan ‘Abbas
(Beirut: Dar ar-Raid al-‘Arabi, 1970), 76.
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mengklaim al-Auza‘i sebagai pemancar yang paling bertanggung
jawab (CL) terhadap produksi riwayat PAZ 2 versi ini.

Abii Hurairah — Zakwan — Suhail bin Zakwan (w. 138/755) —
Sulaiman bin Bilal (w. 177/793)

Sebagaimana jalur Za Mikhbar, jalur transmisi ini juga
berjalur tunggal hingga sampai kepada Sulaiman bin Bilal.
Sulaiman bin Bilal merupakan pemancar yang berdomisili di
Madinah namun hanya menerima satu riwayat ini dari jalur Suhail
bin Zakwan. Sulaiman bin Bilal selanjutnya mentransmisikan
riwayat tersebut kepada dua orang muridnya yaitu Mu‘alla bin
Mansar (w. 211/826) dan ‘Abd al-Hamid bin ‘Abdullah (w.
202/817). Keduanya merupakan pemancar yang berdomisili di
Bagdad. Jalur Mu‘alla bin Mansir direkam oleh Imam Muslim dan
Ibn Hibban, sedangkan jalur ‘Abd al-Hamid bin ‘Abdullah hanya
direkam oleh Imam al-Hakim. Meskipun keduanya direkam oleh
kolektor yang berbeda namun uniknya kedua jalur tersebut
memiliki tingkat kemiripan redaksi yang sangat identik. Namun
demikian jalur ini termasuk unik karena tidak ada riwayat lain yang
ditemukan menggunakan jalur tersebut selain riwayat PAZ 2 ini.
Artinya, besar kemungkinan riwayat ini tidak lebih awal diproduksi
dari masa Sulaiman bin Bilal.

Secara demografis, ‘Abd al-Hamid bin ‘Abdullah dan Mu‘alla
bin Mansar sama-sama berdomisili di Bagdad serta hidup sezaman
dengan Abt Nu‘aim bin Hammad. Dalam catatan sejarah, pada
masa-masa itulah Dinasti Abbasiyah yang dipimpin oleh Khalifah
Harun ar-Rasyid melakukan dua kali ekspansi untuk menaklukkan
kekaisaran Romawi. Ekspansi yang pertama terjadi pada tahun
779-780 M dan ekspansi yang kedua terjadi pada tahun 781-782 M.
Pada masa-masa tersebut hubungan antara kerajaan Muslim dan
Bizantium kerapkali mengalami pertempuran sehingga wajar jika
pada era inilah berbagai spekulasi apokaliptik terkait hubungan
antara keduanya banyak diperbincangkan oleh para millenarian
Muslim. Oleh karena itu berdasarkan jalur transmisi isnad riwayat
PAZ 2 versi Aba Hurairah ini, jalur transmisi pemancar sebelum
Sulaiman bin Bilal adalah kamuflase atau diadopsi oleh pemancar
tertentu, mengingat jalur tersebut termasuk masyhur dalam
riwayat-riwayat akhir zaman. Penjelasan tentang jaringan jalur
transmisi ini diuraikan secara detail pada sub pembahasan
selanjutnya (lihat halaman 248-249).
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Meskipun redaksi dari kedua versi riwayat ini tampak
membentuk satu kronologis peristiwa yang sama, tetapi tidak
ditemukan jalur transmisi yang menyatukannya. Dengan demikian
besar kemungkinan riwayat PAZ 2 ini baik dari versi Za Mikhbar
maupun versi Aba Hurairah diproduksi oleh masing-masing CL
yang berbeda. Kesamaan kronologi antara keduanya bisa jadi
dipengaruhi oleh konteks sosial yang sama di era masing-masing
CL, sehingga narasi-narasinya menjadi masyhur di era mereka.
Adapun nama-nama perawi yang tercantum sebelum CL hanyalah
kamuflase atau sengaja dibuat-buat oleh CL untuk mendapatkan
legitimasi riwayat otoritatif. Status tersebut dapat dibuktikan secara
detail setelah penelitian ini melakukan analisis verifikasi dari setiap
redaksi yang terdapat dalam kedua versi riwayat-riwayat tersebut.

c. Jalur Transmisi Riwayat PAZ 3

Riwayat PAZ 3 ini menceritakan sebuah kisah tentang
kronologis tragedi peperangan yang akan terjadi antara umat Islam
melawan kaum Yahudi. Meskipun dalam redaksi riwayat tersebut
tidak ditemukan keterangan kapan peristiwa itu akan terjadi, tetapi
para millenarian Muslim, khususnya UAZ merepresentasikan
bahwa itu terjadi saat Nabi Isa turun untuk mengeksekusi Dajal dan
pasukannya.

Jalur transmisi riwayat Hadis PAZ 3 ini bersumber dari dua
orang sahabat yaitu Aba Hurairah dan ‘Abdullah bin ‘Umar (w.
73/692). Jalur Aba Hurairah ditransmisikannya kepada tiga
pemancar setelahnya, dua di antaranya sangat identik dengan
riwayat PAZ 1, yaitu jalur transmisi Absi Hurairah — Zakwan —
Suhail bin Zakwan — Ya‘qiib bin ‘Abd ar-Rahman, yang juga sama-
sama direkam oleh Imam Muslim. Jalur transmisi yang kedua yaitu
Abti Hurairah — al-A‘raj — Abt az-Zinad — Waraga“ bin ‘Umar (w.
?) — Ali bin Hafs (w. ?) yang juga direkam oleh Ahmad bin Hanbal.
Adapun jalur transmisi lainnya adalah Aba Hurairah — Abai Zur‘ah
(w. ?) — ‘Umarah bin al-Qa‘qa‘ (w. ?) — Jarir bin ‘Abd al-Hamid
(w. 188/804) — Ishaq bin Ibrahim (w. 238/852) yang direkam oleh
Imam al-Bukhari.

Abii Hurairah — Abi Zur‘ah (w. ?)

Abt Zur‘ah merupakan pemancar dari rabagah at-tabi‘in
(generasi kedua) yang berdomisili di Kaffah. Dalam catatan sejarah
biografi para pemancar riwayat hadis, tidak banyak informasi yang
dapat diakses tentangnya sehingga sulit untuk dilacak kepastian
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rekam jejaknya pernah bertemu langsung dengan Abt Hurairah.
Meskipun demikian, al-Mizzi mencatat sebanyak 83 riwayat yang
pernah diterimanya dari Abt Hurairah. Al-Wagidi secara tegas
mengklaim bahwa jalur transmisi antara Abl Zur‘ah dengan Aba
Hurairah terputus (mungasi‘).”® Aba Zur‘ah selanjutnya
mentransmisikan riwayat PAZ 3 ini kepada ‘Umarah bin al-Qa‘qa‘
(w. ?) di Kaffah yang juga tidak banyak informasi yang dapat
diakses tentangnya.

‘Umarah bin al-Qa‘qa‘ tercatat telah menerima riwayat dari
sembilan gurunya, salah satu di antaranya adalah Abti Zur‘ah. Dari
sekian gurunya itu hanya AbG Zur‘ah yang tercatat
mentransmisikan sebanyak 41 riwayat kepada ‘Umarah bin al-
Qa‘qa‘, sedangkan melalui jalur gurunya yang lain, paling banyak
hanya menerima empat riwayat. Demikian halnya jalur ‘Umarah
bin al-Qa‘qa‘ yang mentransmisikan riwayat tersebut kepada Jarir
bin ‘Abd al-Hamid (w. 188/804) di Kaffah. Intensitas periwayatan
antara keduanya sebanyak 27 riwayat. Namun demikian, meskipun
jalur ini tampak bermasalah utamanya karena hanya ditransmisikan
secara tunggal hingga sampai kepada kolektor (Imam al-Bukhari).
Akan tetapi, dua jalur lainnya dari versi Aba Hurairah terbilang
kuat, sehingga saling menopang antara satu riwayat dengan riwayat
yang lainnya.

‘Abdullah Ibn ‘Umar (w. 73/692) — Nafi* Maula Ibn ‘Umar
(. 116/734)

‘Abdullah Ibn ‘Umar mentransmisikan riwayat PAZ 3 ini
kepada dua orang muridnya, yaitu Nafi‘ Maula Ibn ‘Umar (w.
116/734) dan Salim bin ‘Abdillah (w. 106/724). Nafi°
mentransmisikan kepada dua orang muridnya, yaitu Malik bin
Anas (w. 179/795) dan ‘Ubaidillah bin ‘Umar. Jalur Salim — Nafi*
— Malik bin Anas juga diistilahkan oleh ulama kritikus hadis
sebagai jalur silsilat az-zahab,”” sehingga jalur transmisi ini masih
sangat memungkinkan bersumber dari generasi awal Islam.

Meskipun demikian, bila ditelusuri di dalam kitab Muwarta ‘
karya Imam Malik, maka ditemukan setidaknya tidak kurang dari
56 riwayat yang merekam jalur transmisi ini. Akan tetapi, khusus
redaksi riwayat PAZ 3 ini, Imam Malik sama sekali tidak merekam

6 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fr Asma’ ar-Rijal, Vol. 33, 324.
" Naruddin ‘Itr, Manhaj an-Naqd 7 ‘Ulam al-Hadis (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1981),
248.
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riwayat tersebut dalam karyanya Muwaysa ‘. Kasus seperti inilah
yang diistilahkan oleh Joseph Schacht dan Juynboll sebagai
argumentum e-silentio.”® Namun penting untuk dicatat bahwa kitab
Muwayza - masuk ke dalam kategori kitab bergenre fikih, sehingga
riwayat ini tidak terekam di dalamnya karena bisa jadi berbeda
genre. Oleh karena itu, secara kualifikasi riwayat PAZ 3 melalui
jalur ini masih termasuk kuat sampai kepada pemancar generasi
awal atau rabagah sahabat.

‘Abdullah Ibn ‘Umar — Salim bin ‘Abdillah (w. 106/724)

Riwayat PAZ 3 melalui jalur ‘Abdullah Ibn ‘Umar selain
ditransmisikan kepada Nafi‘, ia juga mentransmisikan kepada
Salim bin ‘Abdillah. Melalui Salim inilah yang selanjutnya
mentransmisikan riwayat tersebut kepada dua orang pemancar
setelahnya, yaitu ‘Umar bin Hamzah (w. ?) dan Muhammad bin
Syihab az-Zuhri. Akan tetapi, ‘Umar bin Hamzah diklaim oleh
mayoritas ulama kritikus hadis sebagai perawi yang da 7f. Ahmad
bin Hanbal mengklaim riwayat-riwayat yang ditransmisikan oleh
‘Umar bin Hamzah mayoritas berstatus munkar.” Oleh karena itu,
jalur transmisi selanjutnya yang layak untuk ditelusuri
kualifikasinya adalah jalur Salim kepada Muhammad bin Syihab
az-Zuhri yang mentransmisikan kepada enam muridnya, yaitu
Yanus bin Yazid (w. 159/776) — Syu‘aib bin Dinar (w. 162/779) —
Abt Nu‘aim bin Hammad (w. 229/844) — Salih bin Kisan (w.
145/762) — Muhammad bin ‘Abdullah az-Zuhri (w. 124/742) —
Ma‘mar bin Rasyid (w. 154/771).

Bila jalur transmisi tersebut dibaca berdasarkan teori Schacht
dan Juynboll, maka jalur Muhammad bin Syihab az-Zuhri inilah
yang dapat diklaim berstatus sebagai CL. Hal itu disebabkan karena
dialah yang menyebarkan secara masif kepada para pemancar
setelahnya. Meskipun demikian, tampaknya agak sulit untuk
menemukan pemancar yang berstatus PCL karena hampir dari
seluruh pemancar setelahnya hanya mentransmisikan riwayat PAZ
3 tersebut secara tunggal hingga sampai kepada para kolektor
hadis. Akan tetapi, penting untuk dipertimbangkan bahwa Motzki
tidak mengakui semua jalur tunggal dapat diklaim lemah sebab bisa
jadi kolektor tidak memasukkan nama perawi lainnya dengan

8 G. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and

Authorship of Early Hadith (Cambridge: Cambridge University Press, 1983), 158-159.
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beberapa alasan. Motzki menduga bahwa tidak disebutkannya
seluruh pemancar dalam jalur transmisi sebuah riwayat karena
sebagian pemancar lainnya telah wafat. Dugaan Motzki lainnya
adalah kolektor hanya mengutip satu pemancar yang dianggapnya
otoritatif atau perawi kunci dari riwayat tertentu.

Seluruh kesimpulan dalam analisis ini masih pada tahap
pembacaan skema jalur transmisi isnad, sehingga belum dapat
dipastikan penanggalannya. Proses ini berlanjut pada analisis
verifikasi transmisi matn atau redaksi riwayat. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi ragam kesamaan dan perbedaan
redaksi di setiap versi dan varian riwayat PAZ. Dengan demikian
maka dapat diketahui penanggalan riwayat berdasarkan ragam
redaksi tersebut. Demikian halnya juga dapat diketahui adanya
praktik idraj yang membuat sebuah riwayat telah mengalami
perubahan makna substansi di dalamnya. Uraian tersebut
dijelaskan secara detail pada pembahasan berikut.

2. Verifikasi Matn

Analisis verifikasi autentisitas matn terhadap riwayat hadis
merupakan bentuk investigasi komparatif dari seluruh varian mutin
atau redaksi di setiap jalur transmisi riwayat. Tujuannya adalah untuk
menemukan sumber produksi dan distribusi redaksi riwayat pada
setiap era tertentu. Motzki mengungkapkan bahwa kualifikasi sebuah
riwayat sejatinya tidak hanya berhenti pada aktivitas analisis validitas
transmisi isnad. Akibat dari itu seorang peneliti akan cenderung secara
generalisasi mengklaim sebuah riwayat diproduksi oleh CL. Bagi
Motzki validitas sebuah riwayat juga harus dilihat sejauh mana redaksi
yang mereka transmisikan benar-benar valid. Dengan demikian belum
tentu CL dapat diklaim sebagai produser pertama sebuah riwayat
melainkan hanya sebagai penyebar profesional atau yang mulai masif
menyebarkannya melalui madrasah mereka.?* Melalui analisis
verifikasi matn atau redaksi riwayat maka dapat dipastikan sebuah
redaksi benar-benar orisinil bersumber dari CL atau justru telah
mengalami proses transformasi. Proses itu biasanya terjadi melalui
praktik idraj (penyisipan), baik berupa penambahan maupun
pengurangan.®?

80 Motzki, Analysing Muslim Traditions: Studies in Legal, Exegetical and Maghazi
Hadith, 52-53.
8 Ibid., 211.
82 Motzki, Analysing Muslim Traditions: Studies in Legal, Exegetical and Maghazi
Hadith, 211-214.
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Kesimpulan Motzki itu telah dibuktikan dalam kajiannya
tentang riwayat “The Prophet and the Cat”. Dia menyimpulkan bahwa
riwayat itu valid diproduksi pada generasi sahabat (Aba Qatadah).
Walaupun Ishaq ibn ‘Abdullah ibn Abi Talhah (w. 130/747)
menempati posisi CL namun bukan sebagai pencipta redaksi
melainkan hanya memulai menyebarkannya secara profesional. Oleh
karena itu, melalui investigasi perbandingan teks maka seorang
peneliti dapat menemukan teks yang berusia tua dan teks yang telah
mengalami evolusi, baik bertambah atau berkurang.®®

Lebih lanjut Motzki juga menjelaskan bahwa kemungkinan
terjadinya perubahan redaksi disebabkan oleh empat faktor, yaitu;
pertama, kekeliruan pada proses transmisi (oral); kedua, kesengajaan
perawi untuk meringkas redaksi, menghilangkan fakta substansi, atau
menambah redaksi karena kepentingan tertentu; ketiga, melemahnya
daya ingatan guru pada saat mentransmisikan redaksi riwayat kepada
muridnya; keempat, ketidakakuratan dalam proses penyalinan
redaksi.® Aspek-aspek inilah yang menjadi parameter atau piranti
analisis terhadap investigasi matn dari ketiga riwayat PAZ yang
menjadi objek kajian dalam penelitian ini.

a. Verifikasi Matn Riwayat PAZ 1

Beragam varian redaksi dari 23 riwayat PAZ 1 yang
terkomfirmasi dalam penelitian ini melalui analisis dari beberapa
literatur hadis. Seluruh redaksi riwayat PAZ telah dikumpulkan
dalam penelitian ini untuk diverifikasi adanya tingkat autentisitas
redaksi yang ditransmisikan di setiap jalur transmisi riwayat.
Namun sebelum dilanjutkan pada analisis ragam redaksi, maka
terlebih dahulu ditampilkan kode 23 jalur transmisi riwayat
(disingkat JTR) agar dapat memudahkan dan mengefisiensikan
penyebutannya dalam pembahasan ini;

Tabel 7:
Kode Jalur Transmisi Riwayat PAZ 1
Jalur Transmisi Riwayat Kode
60583 ¢ digds ¢ g8h) ks () A talisa la) | JTR:D
SR

8 bid., 212-213.
8 1bid.
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Kode JTR inilah yang digunakan untuk menjelaskan keunikan

redaksi dari masing-masing riwayat. Investigasi ini dimulai dengan
ragam varian ukuran redaksi riwayat. Dari 23 redaksi riwayat
ditemukan varian redaksi yang detail, sedang, dan ringkas. Berikut
klasifikasi redaksi yang terekam dalam literatur-literatur hadis;

Tabel 8:
Varian Redaksi Riwayat Hadis PAZ 1

Versi Detail

Kode
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Tiga varian ukuran redaksi riwayat ini tampak seragam pada
bagian awalnya namun juga tampak mengalami idraj. Hampir dari
seluruh riwayat PAZ 1 diawali dengan ungkapan “La tagum as-
Sa ‘ah hatta tuqatili...,” kecuali riwayat yang direkam oleh Nu’aim
bin Hammad dan Ibn Majah. Salah satu dari riwayat mereka
dimulai dengan redaksi “Inna min asyrat as-sa ‘ah” (lihat JTR 9 dan
14). Riwayat itu diterima oleh Nu‘im bin Hammad dari ‘Abd al-
Wahab (w.194/810) — Yiinus bin ‘Ubaid (w. 139/757) — Hasan bin
Yasar (w. 110/729) — Rasulullah SAW. Jalur ini tampak
bermasalah karena bagaimana mungkin Hasan bin Yasar langsung
menerima riwayat itu dari Rasulullah yang berbeda generasi.
Namun pada redaksi yang persis sama direkam oleh Ibn Majah,
terdapat nama ‘Amra bin Taglib yang menyambungkan al-Hasan
bin Yasar dengan Rasulullah. Ibn Majah menerima dari Ibn Abi
Syaibah — Aswad bin ‘Amir - Jarir bin Hazim — al-Hasan bin Yasar
— ‘Amrt bin Taglib. Ibn Majah menginformasikan bahwa redaksi
yang diterimanya itu dari Ibn AbT Syaibah, tetapi dia sendiri tidak
merekam riwayat itu di dalam karyanya Al-Musannaf. Fenomena
inilah yang juga disebut oleh Schacht sebagai “argumentum e-
silentio”. Di sini dapat dipastikan bahwa perubahan redaksi ini
tidak lebih awal dari era Aba Nu‘aim.

Perbedaan lainnya yang juga ditemukan dari sebagian redaksi
adalah yang menggunakan penggalan ungkapan “La taqazm as-
sa ‘ah hatta tuqatilia at-turk....” yang muncul di tiga jalur riwayat
(lihat JTR. 1, 6, dan 22). Demikian halnya juga ditemukan satu
riwayat yang menyebutkan “La tagam as-sa‘ah hatta tuqatili
khizzan wa karman”. Dengan demikian, redaksi riwayat ini telah
mengalami evolusi pada masa-masa tertentu. Bila diperhatikan dari
ciri-ciri di setiap redaksi dalam ragam riwayat tersebut, maka
ditemukan lima ciri utama, yaitu “ni ‘aluhum asy-sya r”, “ka’anna
wujzhuhum al-majan mugragah,” “Sigar al-a ‘yan”, “zulf al-unaf”,
“humr al-wujizh”, dan “ ‘irad al-wujiah”. Penyebutan ciri-ciri ini di
beberapa jalur tidak secara berurutan dan tidak mencakup
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keseluruhannya. Berikut perbandingan penyebutan ciri-ciri
tersebut;

Tabel 9:
Ciri-ciri Suku at-Turk dalam Riwayat Hadis PAZ 1

Ciri-ciri

Kode “}Lﬂ é&"ﬁjﬂ s ;.ﬂl; e “al”
TR | Saad | Yo% | pals

| S50 | o i g | o sl | o sl
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2Ll 222|222 212 |
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JTR 12
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JTR 14

R P e B
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<=2 1
[ - e P

JTR 17
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1
1

JTR 18

JTR 19

<2l |22 |2 |

2 |1
2 |1
2|

JTR 20

P P P P P

JTR21

JTR 22

2|

2|2 |

<1<

2|
2|
!

JTR 23

Total : 20 20 16 11 4 5

Keterangan dalam tabel tersebut menunjukkan tidak ada satu
riwayat pun yang memasukkan keseluruhan ciri-ciri tersebut dalam
satu redaksi. Artinya, terdapat indikasi bahwa ciri-ciri tersebut
telah mengalami idrgj, baik dalam bentuk penambahan (ziyadah)
atau pengurangan (nugsan). Terdapat dua ciri yang hampir selalu
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muncul di setiap riwayat adalah “ni‘@luhum asy-syar”, dan
“ka’anna wujuhuhum al-majan mugragah.” Adapun “sigar al-
a ‘yin” dan zulf al-unaf” kadang disebutkan di satu redaksi riwayat,
serta kadang pula hanya salah satunya yang disebutkan atau tidak
sama sekali. Selanjutnya, ciri “Aumr al-wujizh”, dan “‘irad al-
wujizh” adalah ciri-ciri yang paling jarang muncul dalam setiap
redaksi riwayat. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
besar kemungkinan redaksi orisinal hanyalah riwayat yang
menyebutkan dua ciri terbanyak itu, sedangkan ciri lainnya muncul
setelah era CL. Kemungkinan lainnya adalah bahwa redaksi-
redaksi pada awalnya disebutkan terpisah olen CL, namun
kemudian para perawi setelahnya berinisiatif menggabungkannya.

Permasalahan ini dapat dilacak dengan melihat literatur yang
paling tertua (pra-kanonik). Dari sekian literatur yang
menyebutkan riwayat PAZ 1 ini, kitab Al-Fitan karya Abd Nu‘aim
merupakan literatur tertua dari yang lainnya. Abd Nu‘aim memisah
dua varian redaksi dengan jalur riwayat yang berbeda. Ciri-ciri
“ni‘aluhum asy-sya‘r”, dan “ka’anna wujghuhum al-majan
musragah,” yang diterimanya dari Sufyan bin ‘Uyainah — Ibn
Syihab az-Zuhri — Sa‘id bin Musayyib — Ab1 Hurairah (JTR. 10).
Adapun ciri-ciri “sigar al-a ‘yan,” dan “zulf al-unaf” diterimanya
melalui jalur Sufyan bin ‘Uyainah - Aba az-Zinad —al-A‘raj — Abu
Hurairah (JTR. 11). Dengan demikian, gabungan dari kedua varian
redaksi ciri-ciri ini tidak lebih awal terjadi dari era Sufyan bin
‘Uyainah. Ciri-ciri inilah yang asli berasal dari CL, adapun
selainnya merupakan pengembangan atau ziyadah oleh pemancar
selanjutnya.

Investigasi transmisi matn pada konteks pembacaan riwayat
PAZ 1 menunjukkan tidak adanya perubahan hasil temuan pada
investigasi transmisi Isnad. Artinya, riwayat ini masih sangat
memungkinkan menempatkan Aba Hurairah sebagai CL. Adapun
A‘raj, Sa‘id bin Musayyib, dan Zakwan sebagai PCL, dan Sufya
bin ‘Uyainah sebagai PPCL dan IPCL. Bagaimana pun kemiripan
redaksi dengan pola yang berbeda-beda menunjukkan bahwa tidak
mungkin redaksi ini diproduksi setelah era CL. Itulah sebabnya
sulit untuk dibuktikan bahwa banyaknya pemancar pada setiap
rabagat menunjukkan tidak mungkin mereka sepakat untuk
menciptakan redaksi ini sebelum era CL.

Demikian halnya, demografi para pemancar di tingkat PCL
yang tidak berdomisili di satu wilayah, sehingga sulit untuk
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dibuktikan bahwa mereka berkumpul untuk sepakat menciptakan
redaksi tersebut. Selain Sa‘id bin Musayyib yang tetap berdomisili
di Madinah, kedua PCL lainnya pernah berdomisili di Madinah
namun kemudian menyebar ke berbagai wilayah. Al-A‘raj hijrah
ke Iskandariyyah Mesir, dan Zakwan hijrah ke Kafah. Satu-satunya
cara untuk mengungkap hal itu adalah dengan menelusuri konteks
historisnya.

Bila ditelusuri dalam catatan sejarah tentang peperangan atau
magazi, maka ditemukan informasi bahwa suku at-Turk mulai
dikenal oleh umat Islam pada era Khalifah ‘Umar bin Khattab. Pada
saat itu umat Islam melakukan futukat ke berbagai wilayah di
sekitar Asia Tengah, tepatnya pada tahun 22 Hijriyah atau 642
Masehi. Saat itu mereka berhasil menaklukan kekaisaran
Sasaniyyah melalui sebuah perang yang bernama Nahavand.
Penduduknya dikenal pada era itu dengan sebutan suku at-Turk
yang kini dikenal dengan nama Turkmenistan. Demikian halnya
pada era Khalifah ‘Usman bin ‘Affan, perluasan wilayah dakwah
Islam semakin meluas hingga sampai ke Tabaristan. Sejak saat
itulah banyak dari suku at-Turk yang memeluk Islam dan menjalin
interaksi sosial dengan umat Islam di semenanjung Arab.%

Riwayat itu kemudian berlanjut hingga era Dinasti Abbasiyah
dimana pada saat itu terjadi peperangan melawan suku yang serupa,
sehingga redaksi dari riwayat itu mengalami penambahan dengan
menyebutkan secara spesifik suku yang dimaksud. Al-Harari
menanggapi bahwa ciri-ciri yang disebutkan dalam riwayat ini
persis dengan ciri-ciri suku at-Turk yang muncul di Irak pada masa
pemerintahan Khalifah al-Ma’miin, tepatnya pada tahun 201
Hijriyah. Keduanya muncul dengan banyak melakukan
kemaksiatan hingga pembantaian, sehingga mengakibatkan
kekacauan di beberapa wilayah kekuasaan Islam, khususnya
Tabaristan.?® Jika ditelusuri dalam jalur transmisi riwayat yang
menggunakan redaksi “at-Turk”, maka ditemukan tiga jalur
riwayat. Dua jalur menggunakan nama yang eksis di dalamnya
yaitu Ya‘qub bin Ibrahim yang hidup persis antara rentan awal abad
ketiga Hijriyah. Adapun satu riwayat lainnya terdapat nama
Waraga’ bin ‘Umar (Kafah) dan ‘Ali bin Hafs (Bagdad). Walaupun

8 < All Muhammad As-Silabi, Ad-Daulat Al-Usmaniyyah: ‘Awamil an-Nuhiid Wa
Ashab as-Suqi¢ (Cairo: Dar at-Tauzi* wa an-Nasyr al-Islamiyyah, 2001), 25-27.

8 Muhammad al-Amin al-‘Alawi al-Harari, Al-Kaukab al-Wahhaj Syark Sahih
Muslim (Riyadh: Dar al-Minhaj, 2009), Vol. 26, 168-1609.
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tidak ditemukan tahun wafat dari keduanya, namun diperkirakan
mereka sezaman dengan Ya‘qub bin Ibrahim yang juga sama-sama
berdomisili di Bagdad.

Peristiwa ini sesuai dengan rekonstruksi Michael Cook bahwa
kecenderungan spekulasi riwayat-riwayat al-fitan merupakan
refleksi dari peristiwva masa lalu. Kemudian pada waktu yang
berbeda peristiwa yang sama muncul pada era pemancar. Pada era
itulah pemancar memproyeksikannya ke masa depan.®” Ya“qub bin
Ibrahim wafat 208 Hijriyah, sedangkan peristiwa penjajahan at-
Turk terjadi pada rentan waktu 201 Hijriyah sebelum suku at-Turk
ditumpas pada masa Khalifah al-Mu‘tasim, tepatnya pada tahun
222 Hijriyah.®® Artinya tidak menutup kemungkinan pada masa
itulah Ya‘qub menemukan riwayat itu untuk selanjutnya
diproyeksikan pada konteks yang sedang dihadapinya.

Redaksi lainnya juga menggunakan ungkapan “La tagim as-
sa ‘ah hatta tuqatili khizzan wa karman....” Ini redaksi satu-satunya
yang berbeda dari sekian redaksi yang identik lainnya. Jika
demikian, maka redaksi ini besar kemungkinan juga muncul
setelah era CL. Jika ditelusuri nama-nama perawi di dalamnya
maka ditemukan ‘Abd ar-Razzaq as-San‘ani (w. 211/826) yang
hidup sezaman dengan Ya‘qub bin Ibrahim atau pada era bangsa
at-Turk menyerang Dinasti Abbasiyah. Badruddin al-‘Aini dalam
‘Umdat al-Qari Syarah Sahih al-Bukhari menjelaskan Khizzan atau
Karman merupakan suku yang banyak mendiami wilayah Persia,
tepatnya daerah yang terletak antara Khurasan dan selat Hindia.
Lebih lanjut, dia juga menjelaskan para ulama memandang status
kedua suku itu berasal dari satu rumpun ras yang sama sehingga
kemungkinan riwayat-riwayat ini menunjuk pada satu objek
peperangan.®® Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
munculnya term “at-Turk” dan “Kazan wa Kirman” tidak lebih
awal dari era Ya‘qub bin lbrahim.

b. Verifikasi Matn Riwayat PAZ 2

Penelitian ini melanjutkan investigasi pada skema riwayat
PAZ 2. Riwayat ini agak sedikit berbeda karena di dalamnya
mengandung dua varian redaksi. Redaksi riwayat yang pertama

87 Cook, “Eschatology and The Dating Tradition,”
8 Al-Harari, Al-Kaukab al-Wahhaj Syark Sakiz Muslim, Vol. 26, 169.
8 Abii Muhammad Mahmad bin Ahmad Badruddin Al-*Aini, ‘Umadat Al-Qari
Syarah Sahih Al-Bukhart (Beirut: Dar al-lhya’ at-Turas, n.d.), Vol. 16, 131-133.
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menceritakan tentang kronologis akan terjadinya hubungan koalisi
antara pasukan Imam Mahdi dengan pasukan Romawi untuk
menghadapi musuh-musuh mereka. Riwayat ini ditransmisikan
melalui jalur Za Mikhbar. Redaksi riwayat yang kedua
menceritakan tentang pasukan Romawi yang berjumlah 80 bendera
menyerang pasukan Imam Mahdi hingga munculnya Dajal dan
turunnya Nabi Isa untuk mengeksekusi Dajal. Redaksi riwayat ini
ditransmisikan dari jalur Abti Hurairah. Pada pembahasan validasi
jalur transmisi riwayat, untuk redaksi riwayat yang pertama telah
ditetapkan bahwa yang bertindak sebagai aktor CL adalah al-
Auza‘l, sedangkan untuk redaksi riwayat yang kedua adalah
Sulaiman bin Bilal. Adapun pembahasan ini dilanjutkan dengan
menganalisis verifikasi redaksi riwayat di setiap jalur transmisi
tersebut. Namun, sebelum hal itu dilakukan, maka terlebih dahulu
ditampilkan kode jalur transmisi riwayat untuk memudahkan
penyajian penjelasan berikutnya.

Tabel 10:
Kode Jalur Transmisi Riwayat Hadis PAZ 2
Jalur Transmisi Riwayat Kode
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Riwayat PAZ 2 yang menceritakan kronologis peristiwa
perang antara umat Islam melawan Romawi di akhir zaman
memiliki ragam ukuran varian redaksi. Redaksi yang pertama
melalui jalur transmisi Za Mikhbar ditampilkan dalam literatur-
literatur hadis, mulai dari versi ringkas, sedang, hingga panjang dan
detail. Versi ringkas dan detail direkam oleh Aba Nu‘aim, versi
sedang direkam oleh Ahmad bin Hanbal, serta versi panjang
direkam oleh Aba Daud, al-Hakim dan Ibn Hibban. Ragam ukuran
varian tersebut ditampilkan dalam tabel berikut;

Tabel 11:
Varian Redaksi Hadis PAZ 2 versi Zia Mikhbar
Ringkas dan Detail
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Redaksi-redaksi riwayat tersebut penting untuk diketahui yang
mana di antaranya redaksi yang orisinal dan yang redaksi
tambahan. Adapun perbedaan mencolok dari ketiga versi redaksi
tersebut dapat dilihat pada ungkapan yang digaris bawahi. Salah
satunya adalah perbedaan penyebutan jumlah pasukan blok Barat
atau Romawi. Versi detail dan panjang menyebutkan “isna ‘asyar
alfan”, sedangkan versi sedang dan panjang menyebutkan
“‘asyarat alaf”. Versi ringkas dan detail direkam oleh Abti Nu‘aim,
versi sedang direkam oleh Ahmad bin Hanbal, sedangkan versi
panjang direkam oleh al-Hakim dan Ibn Hibban. Bila diperhatikan
perbedaan redaksi-redaksi tersebut, tampaknya ada kemungkinan
pemancar melakukan idraj (ziyadah) atau keterangan terhadap
penambahan redaksi. Bila kemungkinan ini yang dilakukan oleh
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para pemancar riwayat, maka jelas hal itu telah menyalahi etika
autentisitas periwayatan hadis.

Muhammad Tahir al-Jawabi dalam Juhzd al-Mukaddisin o
Nagd Matn an-Nabawi asy-Syarif mengungkapkan salah satu
faktor terpenting dari kualifikasi sebuah transmisi riwayat adalah
kejujuran perawi dalam menjaga orisinalitas redaksi sebuah
riwayat. Riwayat hadis haruslah terbebas dari keterangan,
penafsiran, atau penjelasan dari hasil spekulasi subjektif para
perawi, khususnya terkait dengan riwayat al-fitan. Praktik
perubahan redaksi baik dalam bentuk ziyadah (penambahan) atau
nugsan (pengurangan) termasuk dalam kategori kecacatan (dabt
ar-ruwah).%® Oleh karena itu salah satu strategi untuk membuktikan
adanya praktik idraj tersebut adalah dengan menganalisis secara
komparatif antara redaksi yang terdapat dalam kitab pra-kanonik
dengan kitab-kitab lainnya. Adapun kitab pra-kanonik dalam kasus
ini adalah kitab Al-Fitan karya Aba Nu‘aim.

Kitab Al-Fitan merekam redaksi riwayat PAZ 2 ini dalam dua
versi yaitu versi ringkas dan versi detail. Bila mengikuti teori
Michael Cook maka besar kemungkinan riwayat PAZ 2 versi
ringkas tersebut yang menjadi redaksi original sedangkan versi
detailnya merupakan hasil produk idraj. Adapun terkait riwayat
PAZ 2 ini diletakkan oleh Abd Nu‘aim dalam Bab “Ma Bagiya min
al-4‘maq wa Fath al-Qusranziniyyah”. Bab itu menjelaskan
tentang ramalan Abt Nu‘aim terkait koalisi yang akan terjadi
antara pasukan Imam Mahdi dengan pasukan Romawi.*!

Menariknya kemudian adalah David Cook dalam Studies in
Muslim Apocalyptic telah melakukan kajian terhadap pengaruh
sosio-histori yang melatari penulisan kitab Al-Fitan karya Aba
Nu‘aim tersebut. Dia menyimpulkan bahwa Al-Fitan diproduksi
pada masa tragedi pertempuran antara kelompok pemberontak dari
kalangan umat Islam di Suriah (sisa keturunan Bani Umayyah)
dengan umat Islam di Irak (rezim Dinasti Abbasiyah). Umat Islam
di Suriah saat itu memberontak melawan pusat pemerintahan
penguasa dari Dinasti Abbasiyah di Irak. Untuk mengalahkan
pasukan Dinasti Abbasiyah, pemberontak di Suriah kemudian
menjalin hubungan koalisi kerjasama dengan pasukan dari kerajaan
Bizantium (Kristen). Setelah mereka memenangkan peperangan

9% Muhmmad Tahir al-Jawabi, Juhiid al-Mukaddisin ff Nagd Matn an-Nabawi asy-
Syarif (Tunis: Nasyr at-Tawzi‘ Mu’assasat, n.d.), 117-178, 230-231.
91 al-Marwazi, Al-Fitan, 284.
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itu, ternyata pasukan Bizantium mengklaim kemenangan tersebut
berkat bantuan mereka. Fenomena inilah yang juga diistilahkan
oleh David Cook sebagai “The A ‘maq Cycle”.%

Bila diperhatikan secara sepintas dari kronologis peristiwa
tersebut maka ditemukan kesamaan alur cerita yang sangat identik
dengan kronologis peristiwa PAZ 2, khususnya riwayat yang
direkam oleh Aba Nu‘aim. Dengan demikian konstruksi riwayat
versi detail itu bisa jadi bersumber dari peristiwa tersebut. Oleh
karena itu, berdasarkan uraian tersebut, maka riwayat PAZ 2 versi
Zi Mikhbar dengan redaksi yang detail merupakan hasil idraj yang
dilakukan oleh Abti Nu‘aim. Dialah aktor yang paling bertanggung
jawab terhadap segala bentuk penambahan redaksi detail yang
terdapat dalam riwayat PAZ 2 tersebut.

Redaksi riwayat yang kedua adalah versi Aba Hurairah yang
direkam oleh Imam Muslim, Ibn Hibban, dan al-Hakim dengan
jalur periwayatan yang sama hingga Hajjaj bin Muhammad. Ketiga
kolektor itu merekam redaksi yang memiliki tingkat kemiripan
yang sangat identik antara satu dengan yang lainnya. Walaupun
sebagian redaksi berbeda namun tidak mempengaruhi makna
substansinya. Berikut ditampilkan redaksi riwayat dari ketiga
varian tersebut;

Tabel 12:
Varian Redaksi Hadis PAZ 2 versi Abu Hurairah
Versi Riwayat Imam Muslim
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9 David Cook, Studies in Muslim Apocalyptic (New Jersey: The Darwin Press,
2002), 49-51.
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Ketiga redaksi di atas bila dibandingkan antara satu dengan
yang lainnya maka setidaknya ditemukan tiga perbedaan yang
mencolok. Pertama, redaksi Imam Muslim dan Ibn Hibban sama
sekali tidak menyebutkan waktu salat pada saat turunnya Nabi Isa.
Berbeda halnya dengan redaksi al-Hakim yang menyebutkan
waktunya, yaitu pada saat salat Subuh. Kedua, redaksi Imam
Muslim juga menyebutkan konteks perang yang dihadapi oleh
umat Islam adalah perebutan wilayah Konstantinopel yang tidak
disebutkan di dua redaksi lainnya; dan Ketiga redaksi Ibn Hibban
menyebutkan term Dajal dengan didahului kata “ya 'ni”’, sedangkan
tidak demikian dengan redaksi lainnya. Indikasi ini menunjukkan
bahwa term itu merupakan praktik idraj atau penambahan dari
penjelasan para pemancar riwayat atau kolektor. Kemiripan redaksi
itu besar kemungkinan berasal dari sumber yang sama.
Sebagaimana yang telah disimpulkan pada investigasi jalur
transmisi isnad bahwa dugaan awal yang bertindak sebagai CL
pada riwayat ini adalah Sulaiman bin Bilal.

Uraian verifikasi matn dari kedua versi redaksi riwayat dapat
disimpulkan bahwa redaksi riwayat PAZ 2 ini diproduksi masing-
masing era CL pada abad ke-3 Hijriyah, namun kemudian terjadi
praktik idraj pada era Abt Nu‘aim. Bila diperhatikan pada skema
riwayat (lihat gambar 12), para CL hidup sezaman sehingga mereka
sangat dipengaruhi oleh peristiwa ketegangan politik antara para
pemberontak dari kalangan sisa keturunan Bani Umawiyah di
Suriah, kerajaan Bizantium, dan rezim penguasa dari Dinasti
Abbasiyah pada era tersebut.

c. Verifikasi Matn Riwayat PAZ 3

Redaksi PAZ 3 ini oleh Ibn Hajar al-‘Asqallani menilainya
sebagai satu kesatuan redaksi yang membentuk kronologi
Malkamat al-Kubra’. Riwayat PAZ 2 menceritakan tentang
kronologi Nabi Isa mengeksekusi Dajal dengan tombak-nya.
Selanjutnya, riwayat PAZ 3 menjelaskan Nabi Isa yang memimpin
pasukan Muslim untuk memerangi kaum Yahudi yang menjadi
bagian dari pasukan Dajal.®® Sebenarnya terdapat banyak varian
riwayat yang menyisipkan redaksi hadis ini. Akan tetapi penelitian
ini hanya fokus kepada riwayat yang menyebutkan secara terpisah

9 Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abi al-Fadl al-Asqallani, Fath al-Barz Syarh Sahih

al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1960), Vol. 6, 610.
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kisah Nabi Isa yang turun pada konteks PAZ. Hasil penelusuran
menemukan sebanyak 15 varian jalur transmisi yang meriwayatkan
redaksi PAZ 3 ini. Berikut daftar kode jalur transmisi riwayat-
riwayat itu;

Tabel 13:

Kode Jalur Transmisi Riwayat Hadis PAZ 2
Jalur Transmisi Riwayat Kode
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Riwayat PAZ 3 ini menceritakan peristiwa masa depan di
mana umat Islam akan memerangi Yahudi, bahkan pada masa itu
batu dan pohon pun berbicara untuk membantu umat Islam. Imam
Jalaluddin as-Suyati dalam Jam ‘u al-Jawami ‘menyatakan bahwa
makna redaksi riwayat ini dapat dimaknai secara hakikat maupun
secara kinayah. Artinya, pada masa itu umat Islam sangat geram
dengan perbuatan Yahudi selama ini sehingga seolah-olah batu dan
pohon ikut menjadi saksi kekejaman mereka.** Namun terlepas dari
polemik pemaknaan itu yang terpenting adalah menguji redaksi
semacam itu benar-benar original atau hanya sekedar bentuk
penyisipan para perawi. Informasi yang didapatkan dalam
penelusuran redaksi riwayat ini menyatakan bahwa terdapat dua
varian redaksi dengan jalur riwayat pada versi rabagah sahabat,
yaitu versi Aba Hurairah dan versi ‘Abdullah bin ‘Umar;

Tabel 14:
Varian Redaksi Hadis PAZ 3 versi Abi Hurairah
Abit Hurairah

SaAN 105 o Aa 2l 1S A Al 4 o Y
< ABBE 3155 o0 sk 198 AL U G sdall B2
268 <3 eell /fnui\ & Ja deld) 2 Y7
Al ey e Geased A u—b & saliudl)
\&&\mhelmh );.HJ\ \);;J\d)s.xs iy | JTR. 7
DAL e A0 28D ) (Al d\a;éual;dq}@_a
« J‘}é_\j\
qu}@_d\ 35 A gl \)L\sa‘;a;:\bm‘ js.aY”
‘_,’_\.\;.Addqu\&c?ﬂ‘.mb );;j\d )Mj\;\J} JTR. 14
« 4\1.1313 J&3 ‘)3

‘Abdullah Ibn ‘Umar

JTR. 2

94 Jalaluddin as-Suyti, Jam ‘u al-Jawami ‘, ed. Mukhtar lbrahim al-Ha’ij (Cairo: Al-

Azhar asy-Syarif, 2005), 4, 411.
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Informasi yang didapatkan dari kedua versi tersebut
menyebutkan bahwa terdapat beberapa perbedaan redaksi di antara
keduanya. Redaksi versi Abt Hurairah seluruhnya diawali dengan
ungkapan “La taqam as-sa‘ah hatta tuqatila al-Yahad....” (lihat,
JTR. 2, 7, dan 14). Berbeda halnya dengan versi jalur ‘Abdullah
bin ‘Umar yang langsung menggunakan ungkapan “Tugatilukum
al-Yahad....” (lihat, JTR. 1, 3, 4,5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 15).
Kedua jalur itu pun mentransmisikan riwayat mereka kepada murid
yang berbeda. Abii Hurairah kepada Zakwan, Abii az-Zur‘ah, dan
al-A‘raj, sedangkan versi ‘Abdullah ibn ‘Umar mentransmisikan
kepada Salim bin ‘Abdullah dan Nafi‘. Seluruh jalur versi Abt
Hurairah ditransmisikan secara tunggal sampai kepada kolektor.
Adapun jalur ‘Abdullah ibn ‘Umar kepada Nafi‘ yang juga berjalur
tunggal hingga kepada kolektor, tetapi kepada Salim bin ‘Abdullah
mulai menyebar melalui muridnya, yaitu Ibn Syihab az-Zuhri.

Perbedaan redaksi juga banyak ditemukan dalam rekaman
Imam Muslim (JTR. 7 dan 14). Selain penggalan awal redaksi yang
berbeda, term “asy-Syajarah” dan kalimat “lll@ garqad, fa-innahu
syajarah al-Yahzd,” juga hanya terekam olehnya. Hal itu
kemungkinan besar disebabkan karena kedua redaksi ini
ditransmisikan melalui sumber yang berbeda. Imam Bukhari
melalui jalur Abt Hurairah - Abt Zur‘ah, sedangkan Imam Muslim
melalui jalur Abii Hurairah - Zakwan. Adapun redaksi yang
seragam dan persis sama yang ditemukan di hampir setiap rekaman
kolektor yaitu redaksi yang kelima “Tugatilukum al-Yahad fa-
tasallatin ‘alaihim....”. Dari sini dapat diketahui redaksi inilah
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3.

yang terindikasi sebagai redaksi orisinal sedangkan redaksi lainnya
hanyalah bentuk penyisipan dari para perawi setelah era CL.

Pembahasan sebelumnya pada bagian investigasi transmisi
isnad telah ditetapkan bahwa posisi Ibn Syihab az-Zuhri
dikategorikan sebagai CL karena seluruh jaringan lainnya melalui
jalur tunggal hingga sampai kepada kolektor. Namun ternyata
setelah memperhatikan keragaman transmisi dari berbagai varian
redaksi maka disimpulkan bahwa posisi CL adalah Abt Hurairah
dan ‘Abdullah bin ‘Umar, sedangkan PCL adalah Ibn Syihab az-
Zuhri. Artinya, sumber riwayat ini diperkirakan telah muncul
sebelum era Ibn Syihab az-Zuhri. Mengapa demikian? karena
redaksi yang ditransmisikan oleh Aba Hurairah kepada murid-
muridnya hingga sampai kepada kolektor tidak pernah bertemu
dengan jalur ‘Abdullah bin ‘Umar. Itu menandakan redaksi
tersebut bersumber dari era generasi sahabat, walaupun versi
keduanya berbeda pada ungkapan penggalan awal riwayat. Oleh
karena itu, sulit untuk membuktikan posisi Ibn Syihab az-Zuhri
dalam riwayat ini sebagai posisi CL berdasarkan keragaman
transmisi redaksi tersebut.

Penanggalan Produksi Riwayat
Pembahasan sebelumnya telah menguraikan analisis kualifikasi

jalur transmisi isnad dan transmisi matn terhadap riwayat-riwayat
PAZ atau al-fitan dan al-malakzim. Hasil temuan dari proses analisis
yang telah dilakukan pada pembahasan sebelumnya menunjukkan
bahwa terdapat tiga aktor yang berperan penting di balik produksi
riwayat-riwayat PAZ, yaitu; pertama, peran Aba Hurairah; kedua,
peran para pemancar yang dengan sengaja mencatut jaringan transmisi
riwayat Abt Hurairah; dan ketiga, peran Abt Nu‘aim bin Hammad.

Ke

tiga kemungkinan inilah yang selanjutnya diuraikan dalam

pembahasan selanjutnya.
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a. Peran Aba Hurairah

Jika diperhatikan kembali skema transmisi isnad dari ketiga
tema riwayat PAZ maka ditemukan bahwa hampir di setiap riwayat
terdapat nama Aba Hurairah di dalamnya. Bahkan telah
membentuk jaringan transmisi isnad yang unik dan identik antara
satu riwayat dengan riwayat lainnya. Bila diperhatikan pada jalur
transmisi riwayat PAZ 1 dan PAZ 3 maka ditemukan dua jaringan
jalur transmisi yang konsisten menyebutkan nama Aba Hurairah
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dan jaringannya yaitu; pertama, Abii Hurairah — Zakwan — Suhail
bin Zakwan — Ya‘qub bin ‘Abd ar-Rahman — Qutaibah bin Sa‘1d;
dan kedua Abi Hurairah —al- A raj - Abi az-Zinad — Waraga’ —

beberapa rlwayat al-fitan lainnya yang tidak dimasukkan dalam
objek kajian ini. Riwayat yang dimaksud sebagai berikut;
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% Hadis No. 157, “Bab |za Tawajah al-Musliman.” An-Naisabiiri, Saki Muslim,
Vol. 4, 2215.

% Hadis No. 2894, “Bab La Taqim as-Sa ‘ah Hatta Yahsir al-Furat,” Ibid., Vol. 4,
2119.

97 Hadis No. 10858, “Bab Musnad Abi Hurairah Radiyallah ‘anh.” Abi ‘Abdullah
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani, Musnad al-Imam Akzmad Bin Hanbal,
Ed. ‘Adil Mursyid, (Beirut: Muassat ar-Risalah, 2001), Vol. 16, 499.

9% Hadis No. 7161, Ibid., Vol. 12, 78.

99 Hadis No. 10862, Ibid., Vol. 16, 501.
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Selain riwayat-riwayat tersebut, ditemukan sekitar 700 riwayat
yang menyebutkan ungkapan “La tagi#m as-sa‘ah hatta....”
Riwayat-riwayat itu di antaranya direkam oleh Imam Ahmad bin
Hanbal, Imam Muslim, dan para kolektor hadis lainnya. Dari
keseluruhan riwayat-riwayat tersebut, sekitar 95% di antaranya
bersumber dari riwayat Abt Hurairah.

Nama Aba Hurairah merupakan kuniyah atau gelar yang
disematkan oleh masyarakat Arab karena kecintaannya kepada
kucing. Adapun nama aslinya sebelum memeluk Islam adalah ‘Abd
asy-Syams ibn as-Sakhar. Namun setelah memeluk Islam,
Rasulullah kemudian mengganti namanya menjadi ‘Abd ar-
Rahman, (ada juga yang menyebutkan bahwa namanya adalah
‘Abdullah). Dia lahir pada tahun 21 sebelum Hijriyah, serta berasal
dari suku ad-Daus yang terletak di salah satu wilayah Yaman.
Itulah sebabnya, dia juga dikenal dengan nama ad-Dausi al-
Yamani. Dia menyatakan keimanannya kurang lebih 3 hingga 4
tahun sebelum Rasululllah wafat, atau tepatnya pada peristiwa
perang Khaibar tahun ke-7 Hijriyah. Pada saat itu usianya telah
beranjak sekitar 30 tahun.1%

Terdapat beberapa pandangan kontroversial yang ditujukan
kepadanya, termasuk hadis yang diriwayatkannya dari Rasulullah
yang berjumlah sekitar 5000 (lima ribu) riwayat. Jumlah itu
merupakan perolehan terbanyak di bandingkan riwayat-riwayat
yang direkam oleh para sahabat senior. Bahkan jumlah riwayat itu
mengalahkan jumlah riwayat yang direkam oleh ‘Aisyah (lstri
Nabi) yang hanya sekitar kurang lebih 2000 riwayat. Demikian
halnya dengan empat orang sahabat terdekat Nabi atau para
Khulafa’ ar-Rasyidun yang terbilang lebih awal memeluk Islam.
Jumlah riwayat yang banyak itulah yang menyebabkan ‘Umar bin
Khattab pernah menegurnya karena dianggapnya “berlebih-

100 Hadis No. 1135, 1bid., “Bab Jami‘ ‘an AbT Hurairah” Abt Bakar ‘Abdullah bin
az-Zubair bin ‘Isa al-Humaidi, Musnad al-Humaidz, ed. Hasan Salim Asad ad-Darani
(Dimasyq: Dar as-Saga, 1996), Vol. 2, 262.

101 Haris bin Sulaiman, Abi Hurairah Radiyallah ‘Anh Sahib Rasilillah Sallallgh
‘Alaih wa Sallam: Dirasah Hadisiyah Tarikhiyyah Hadifah (Kuwait: Maktabah al-Kuwait
al-Wataniyyah Asna’i an-Nasyr, 2007), 15-17.
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lebihan” dalam meriwayatkan hadis (taksir ar-ruwah). Teguran
‘Umar bin Khattab itu didasari karena kekhawatirannya bila di
kemudian hari umat Islam lebih disibukkan dengan riwayat hadis
dibandingkan perhatian mereka terhadap Al-Quran.!%

Pandangan tersebut dibantah oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani
dengan menyatakan bahwa walaupun Aba Hurairah termasuk
sahabat yang memeluk Islam belakangan (junior), akan tetapi dia
lebih banyak memanfaatkan waktunya untuk mengumpulkan
riwayat-riwayat hadis dari Rasulullah. Itulah sebabnya dia banyak
meriwayatkan hadis dari berbagai majelis ilmu yang
diselenggarakan oleh Rasulullah. Adapun teguran ‘Umar bin
Khattab yang ditujukan kepadanya bukan dalam bentuk larangan
melainkan hanya nasihat kepada Aba Hurairah untuk teliti dalam
meriwayatkan hadis. Namun pada akhirnya, ‘Umar bin Khattab
mengizinkannya setelah Aba Hurairah menyatakan bahwa dia
mengetahui ancaman Rasulullah terkait larangan meriwayatkan
hadis yang tidak terbukti bersumber darinya.!®®

Abi Hurairah secara eksplisit telah mengakui mengoleksi
riwayat-riwayat hadis al-fitan. Akan tetapi pengakuannya ini dalam
konteks tidak menginginkan riwayat-riwayat itu disebar luaskan
karena takut dapat mengancam keamanannya. Namun karena
desakan beberapa pihak menjelang akhir hayatnya sehingga pada
akhirnya dia pun meriwayatkannya. Ungkapan itu direkam oleh
Imam al-Bukhari sebagai berikut;

M“_A‘a:&\d}u)wuﬂ; d\&m«“‘w)o})ﬁ‘f\
RYY cl_-nsld_\.m;h 4);Y\ L.o\j Phviet] LAQJ;\ LALQ ‘U""'L‘:J?L“j
104“. };,_\33\
(Dari Abt Hurairah yang diridai Allah atasnya berkata: Terdapat
dua ilmu yang telah saya hafal dari Rasulullah SAW, adapun
salah satu di antaranya telah kusampaikan, sedangkan yang
lainnya, bila saya sampaikan maka sungguh leherku akan

dipenggal.)

102 Abii al-Fadl Ahmad bin Hajar al-*Asqalani, Al-lsabah fi at-Tamyiz as-Sahabah,
ed. ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujud and ‘AlT Muhammad Ma‘td (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1994), 65-67.

103 |pid.

104 Hadis no. 120, “Bab Hifz al-Ilm,” Al-Ja‘fi, Sahih al-Bukhari: Al-dami‘ al-
Musnad as-Sakih al-Mukhtasar min Umar Rasalillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam wa
Sunanih wa Ayyamih, Vol. 1, 35.
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Abi al-‘Abbas al-Qurtiibi menyatakan yang dimaksud oleh
Abi Hurairah pada ungkapan “Hafiztu min Rasalillah wi‘aain”
adalah dua jenis kumpulan riwayat hadis yang diterimanya dari
Rasulullah SAW. Kumpulan riwayat yang pertama terkait perkara
hukum, sedangkan kumpulan riwayat kedua terkait riwayat al-fitan
atau al-mala@him. Adapun ketakutan yang dimaksudkan oleh Aba
Hurairah terkait ancaman para politikus yang dapat mengancam
kredibilitas mereka.'® Namun demikian, kepada rezim siapa yang
dimaksudkannya? ketakutannya itu tentu saja bukan di era
Khulafa’ ar-Rasyidin sebab ungkapan Aba Hurairah itu muncul di
akhir hayatnya. Dengan demikian maka besar kemungkinan
ungkapan itu muncul pada era kekuasaan Dinasti Umayah, dalam
hal ini era kepemimpinan Mu‘awiyah bin Aba Sufyan. Hubungan
antara Abt Hurairah dengan Mu‘awiyah dapat ditelusuri melalui
sebuah ungkapan riwayat yang direkam oleh Ahmad bin Hanbal
sebagai berikut;
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(Imam Ahmad berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Abd
al-A‘la bin ‘Abd al-Jabbar, telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Salamah, dari Yahya bin Sa‘id bin Musayyib
berkata: Ketika Mu‘awiyah memberikan [imbalan] kepada Aba
Hurairah, maka dia diam [tidak meriwayatkan hadis], dan ketika

Mu‘awiyah menahannya [memberikan imbalan], maka Abu
Hurairah berbicara [meriwayatkan hadis].)

Ungkapan ini diucapkan oleh Sa‘id bin Musayyib yang
merupakan menantu Aba Hrairah dari anak perempuannya yang
bernama Ribab. Secara biografis, tidak ditemukan hubungan
renggang antara Sa‘id bin Musayyab dengan Aba Hurairah,
sehingga bisa jadi ungkapan ini objektif. Selain itu, sulit juga untuk
mengatakan bahwa ungkapan ini merupakan bentuk pencitraan
buruk yang dilakukan oleh Ahmad bin Hanbal terhadap Abu

105 Syihabuddin Abi al-*Abbas al-Ramlt asy-Syafi‘i, Syark Sunan Abi Daud, (Al-
Fayum, Mesir: Dar al-Falah li al-Bahs al-‘Ilmi wa Tahqiq at-Turas, 2016), Vol. 16, 655.
106 Ab@ al-Fida® ‘Imaduddin Isma‘il bin ‘Umar Ibn Kasir, Al-Bidayah wa an-
Nihayah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), Vol. 8, 122. Baca juga, az-Zahabi, Siyar al-4 ‘/am
an-Nubala, Vol. 2, 615.
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Hurairah. Sebab lbn Kasir dan az-Zahabi yang notabene termasuk
ulama Sunni yang juga mengutip ungkapan tersebut dalam karya
mereka. Dengan demikian, penilaian mereka itu jelas secara
objektif karena tanpa menutupi tokoh yang mereka sering gunakan
sebagai sumber rujukan. Oleh karena itu, ungkapan ini
menunjukkan adanya hubungan diplomasi politik antara Aba
Hurairah dan Mu‘awiyah.

Tidak banyak informasi sejarah yang dapat diakses hari ini
terkait sepak terjang Abw Hurairah dalam konteks wilayah politik.
Satu-satunya informasi yang ditemukan terkait hal itu direkam oleh
Muhammad al-‘Ajaj al-Khutaib. Dia menulis tentang biografi Aba
Hurairah dalam karyanya Ab#z Hurairah Riwayah al-Islam. Salah
satu segmen yang ditemukan di dalamnya menceritakan bahwa
Abt Hurairah pernah diangkat sebagai gubernur di Bahrain oleh
‘Umar bin Khattab pada tahun 21 Hijriyah. Namun pada tahun 23
Hijriyah dia dicopot dari jabatan itu karena ditengarai telah dituduh
melakukan korupsi. Akan tetapi al-Khutaib sendiri menepis
tuduhan tersebut karena menurutnya tidak cukup bukti dari data
historis yang autentik tentang informasi tersebut.’

Abi Rayah juga mengklaim bahwa posisi keberpihakan Aba
Hurairah tidak jelas terhadap Dinasti Umayah dan kelompok Ahl
al-Bait (Syi’ah). Hal itu ditunjukan dari beberapa riwayatnya yang
terkadang memuji Mu‘awiyah, namun di sisi lain juga mendukung
Ahl al-Bait.!1® Akan tetapi asumsi-asumsi ini bukanlah satu-
satunya legitimasi untuk mengklaim bahwa riwayat-riwayat PAZ
murni diproduksi oleh Aba Hurairah sendiri. Bisa jadi nama beserta
jaringan transmisi riwayat-riwayatnya dicatut oleh pemancar
setelahnya demi mendapatkan legitimasi otoritatif terhadap
riwayat-riwayat yang mengandung narasi politik tertentu. Untuk
menjawab hal itu, maka selanjutnya penelitian ini menguraikan
adanya indikasi praktik itu dalam jaringan transmisi riwayat-
riwayat PAZ.

b. Peran Jaringan Transmisi Aba Hurairah

Salah satu jalur transmisi riwvayat PAZ yang banyak merekam
riwayat-riwayat PAZ adalah nama-nama perawi dalam jaringan

107 Muhammad al-‘Ajaj al-Khutaib, Abiz Hurairah Riwayah al-Islam (Cairo:
Maktabah Wahbah, 1982), 182.
108 Abii Rayah, Adawd’ ‘ald as-Sunnah al-Muhpammadiyyah aw Difa © ‘an al-Hadis,
185-190.
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Abiti Hurairah yang merupakan perawi yang berdomisili di
Madinah. Sedangkan dalam catatan sejarah menunjukkan
hubungan antara penduduk Madinah dan Bani Umawiyah sangat
renggang akibat dampak perang al-Harra (Fitnat al-Kubra’ 1)
pada tahun 63 Hijriyah.!® Sejak peristiwa itulah riwayat-riwayat
al-fitan diproduksi secara masif untuk mendelegitimasi rezim
kekuasaan Dinasti Muawiyah. Pernyataan terkait hal itu ditemukan
dalam ungkapan Ibn Sirin yang hidup antara rentan waktu 30
hingga 110 Hijriyah;

cijiéi\&;\aéjbdsmm\ﬂuc u)ﬂ.uu ‘-5"55"?! d\s cu.m_).u.nu.a\
S Hhiig cwhﬁjﬁm‘dﬂé\ﬂ‘eﬁb‘)u\w \)xu
110¢¢ eg_lu; REG VR E &A.ﬂ\ Jal
(Mereka [umat Islam] pada awalnya tidak pernah menanyakan
terkait sanad. Maka ketika terjadi peristiwa “fitnah”, mereka
mulai menanyakan: ‘Sampaikan kepada kami rijal [asanid]
kalian’. Maka mereka meninjau hubungannya kepada kelompok
Ahl as-Sunnah [Sunni] maka menerima riwayat-riwayat itu.
Namun bila tinjauan [rijal] mereka berasal dari kalangan Ahl al-
Bid’ah tidak diterimanya riwayat-riwayat itu).

Ungkapan ini menunjukkan bahwa praktik pemalsuan riwayat
hadis secara massal terjadi saat tragedi huru-hara internal politik
umat Islam yang muncul secara beruntun (Fitnat al-Kubra | hingga
Fitnat al-Kubra’ 1l). Dengan demikian kemungkinan produksi
riwayat-riwayat al-fitan dilakukan oleh oknum tertentu demi
mendukung klaim otoritas ketokohan politik dari kelompok mereka
masing-masing. Salah satu jaringan yang paling masyhur adalah
Abii Hurairah - Zakwan — Suhail bin Zakwan. Ternyata jaringan
serupa juga ditemukan dalam karya Ibn al-Jauzi yang secara khusus
merekam riwayat-riwayat al-maudii ‘at atau riwayat palsu. Berikut
dua kutipan riwayat dari karya Ibn al-Jauzi yang menggunakan
jaringan pemancar riwayat yang identik dengan jaringan Abt
Hurairah tersebut;

(Ca

Vol.
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109 AT Muhammad ‘ Abdullah bin Muslim Ibn Qutaibah, Al-Imamah wa as-Siyasah
iro: Matba‘ah an-Nil, 1904), Vol. 2, 170-178.
110 Hadis No. 3695, “Bab fr Ann Isndd ‘an ad-Dm”, An-Naisabiri, Sakihz Muslim,
1, 15.
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Kedua kutipan riwayat tersebut memiliki kemiripan jaringan
jalur transmisi dari Aba Hurairah yang juga terdapat pada riwayat-
riwayat PAZ, khususnya pada riwayat PAZ 1 dan PAZ 2. Jika
demikian maka pemancar setelah jaringan tersebut berpotensi
sebagai produsen riwayat PAZ atau al-fitan. Selain aktor produsen,
aktor distributor riwayat juga penting untuk dianalisis karena
bagaimana pun riwayat-riwayat PAZ juga ditengarai mengandung
praktik idraj. Sebagaimana yang telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya bahwa Aba Nu‘aim bin Hammad al-Marwazi sebagai
salah seorang distributor riwayat-riwayat PAZ. Oleh karena itu
pembahasan selanjutnya menguraikan sejauh mana peran Aba
Nu‘aim dalam mendistribusikan riwayat-riwayat PAZ melalui
karyanya kitab Al-Fitan.

c. Peran Abi Nu‘aim bin Hammad

Abi Nu‘aim bin Hammad termasuk salah satu aktor yang
berpotensi sebagai produsen riwayat-riwayat PAZ, minimal
perannya itu  berfungsi  sebagai  distributor.  Ylcesoy
mengemukakan literatur apokaliptik Islam tertua yang ditemukan
serta dapat diakses hari ini adalah kitab Al-Fitan karya Abti Nu‘aim

111 Hadis No. -, “Bab Kitab Zamm al-Ma ‘asi?, Jamaluddin ‘Abd ar-Rahman bin
‘AlT bin Muhammad al-Jauzi, Al-Maudii ‘at, ed. ‘Abd ar-Rahman Muhammad ‘Usman
(Madinah: al-Maktabah as-Salafiyyah, 1968), Vol. 3, 110.
112 Hadis No. 3695, “Bab Kitab al-Fada’il wa al-Masalib”, Ibid., Vol. 1, 324.
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bin Hammad. Karya ini diperkirakan ditulis sekitar paruh awal
abad ketiga Hijriyah antara tahun 215-229 H atau 831-844 M.*3

Nama lengkapnya adalah Abi Nu‘aim bin Hammad bin
Mu‘awiyah bin al-Haris bin Hammam bin Malik al-Khuza‘t Aba
‘Abdullah al-Marwazi, lahir di Khurasan (tidak ditemukan riwayat
tahun kelahirannya) dan dikenal sebagai salah seorang ulama
terkemuka yang ahli dalam bidang ilmu fara 'id pada masanya. Abt
Nu‘aim juga diketahui pernah belajar di Irak dan Hijaz kemudian
hijrah ke Mesir dan menetap di sana selama lebih dari 40 tahun.
Pada awalnya, Abti Nu‘aim dikenal sebagai salah seorang penganut
aliran ideologi Jahmiyah, Jabariyah, dan Murji’ah. Namun setelah
Abii Nu‘aim mendalami ilmu hadis di Irak dia kemudian merubah
haluan serta menulis beberapa karya untuk membantah paham-
paham tersebut. Penting untuk dicatat bahwa Abt Nu‘aim hidup
pada era pemerintahan Dinasti Abbasiyah | (132-232 H/750-847
M). Abd Nu‘aim wafat pada tahun 229 H/844 M 114

Abi Nu‘aim pada masanya dikenal sebagai sosok ulama yang
tidak berpihak pada kebijakan-kebijakan rezim penguasa Dinasti
Abbsiyah. Hal itu menjadi wajar sebab secara silsilah biologis ia
termasuk bagian dari keturunan Bani Umayah. Dalam catatan
biografinya dia pernah mengkritik penguasa Dinasti Abbasiyah
terkait propaganda “Al-Quran adalah makhluk” pada era
pemerintahan Khalifah ‘ Abdullah Ma’mun ar-Rasyid (w. 218/833).
Akibatnya, dia ditangkap dan dipenjara pada masa pemerintahan
al-Muktasim Billah (w. 227/841) serta dibelenggu hingga wafat.!*

Terdapat beragam penilaian ulama kritikus hadis terhadap
kualifikasi sosok Abt Nu‘aim sebagai kolektor hadis, baik
penilaian secara personal maupun penilaian terkait status
periwayatannya. Imam  ad-Daruqutni  menilai  kualitas
periwayatannya kasir al-wahm atau banyak mengandung cacat
logis. ‘Ali bin Ahmad al-Hasyimi juga berkata bahwa secara
personal Abi Nu‘aim sigah, akan tetapi riwayatnya banyak yang
l@ asl lah atau tidak jelas sumbernya.'® Ahmad bin Syu‘aib an-

113 Yiicesoy, Messianic Beliefs and Imperial Politics in Medieval Islam: The
‘Abbasid Caliphate in the Early Ninth Century, 12.

114 Al-Marwazi, Al-Fitan, 5-6.

115 1bid.

116 Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadt, Tarikh Bagdad, (Beirut: Dar al-Kutub
al-“Ilmiyah, 1997), 313.
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Nasa’i juga menilainya da7f (lemah).!’” Imam al-Bukhari
menyatakan bahwa sebagian riwayatnya munkar al-Hadzs. Ibn
Hibban menyatakan bahwa secara personal Abi Nu‘aim sigah,
akan tetapi 15 dari riwayatnya mengandung kekeliruan redaksi.!!8
Ibn Hajar al-‘Asqalani menilainya sebagai pakar di bidang ilmu
fara’id, dan secara personal keilmuannya tidak diragukan. Namun
demikian terdapat beberapa riwayatnya yang mengandung
kekeliruan redaksi.'*°

Cook mengungkapkan bahwa AbG Nu‘aim merupakan
kolektor pertama yang telah berhasil menampung riwayat-riwayat
al-fitan setelah abad kedua Hijriyah. Bahkan kitab Al-Fitan
mengoleksi riwayat-riwayat akhir zaman yang tidak ditemukan
dalam koleksi literatur hadis kanonik. Itulah sebabnya Abi Nu‘aim
dapat dianggap berkontribusi besar dalam produksi dan distribusi
riwayat-riwayat akhir zaman. Abt Nu‘aim mengoleksi kumpulan
riwayat hadis tentang peristiwa akhir zaman yang disusun
berdasarkan urutan tematik.’?® Kitab ini juga diperkirakan
diproduksi pada masa-masa peperangan dan terjadinya
kesenjangan sosial antara rezim penguasa dan tokoh agamawan.

Alasan yang serupa juga mendasari Klaim YUcesoy yang
menyatakan bahwa tanpa kitab tersebut maka informasi terkait
sejarah perang umat Islam yang terjadi selama 200 tahun pertama
Hijriyah sulit untuk ditemukan.'®* Meskipun demikian, az-Zahabi
secara tegas melarang untuk menggunakan kitab al-Fitan sebagai
legitimasi dalam perkara akidah, sebab di dalamnya mengandung
berbagai informasi yang tidak dapat dipertanggung jawabkan
validitasnya.'??

Abti Nu‘aim menyusun daftar judul-judul bab dalam kitab
tersebut yang tidak kurang dari 86 bab yang disusun secara tematik.
Tema-tema itu berkaitan dengan ramalan tanda-tanda akhir zaman
sesuai urutan historis kejadiannya. Representasi peristiwa tanda-

17 Ibn “Asakr, Tarikh Dimasyq, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 169.

118 Ahmad bin ‘Abdullah Safiuddin, Khulasah Tahzib Tahzib Al-Kamal fr Asma’ Ar-
Rijal, (Beirut: Maktab al-Matba‘at al-Islamiyah, 1996), 453.

19 Ahmad b. ‘Ali b. Hajar Abi al-Fadl Al-‘Asqalani, Taqrib Tahzib, ed.
Muhammad ‘Awamah, (Halb: Dar al-Rasyid, 1986), 564.

120 Cook, Contemporary Muslim Apocalyptic Literature, 24.

121 Yiicesoy, Messianic Beliefs and Imperial Politics in Medieval Islam: The
‘Abbasid Caliphate in the Early Ninth Century, 12.

122 gyamsuddin Abi ‘Abdullah az-Zahabi, Siyar al-4 /am an-Nubala, ’ ed. Syu‘aib
al-Arna’at (Beirut: Mu’assasat ar-Risalah, 1985), Vol. 10, 609.
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tanda akhir zaman dimulainya sejak munculnya peristiwa Fitnat al-
Kubra hingga munculnya peperangan di era Dinasti Abbasiyah.
Pada era Dinasti Abbasiyah itulah terjadi peperangan antara umat
Islam melawan kerajaan Bizantium dan suku at-Turk yang
selanjutnya oleh Abta Nu‘aim diartikulasikan sebagai era akhir
zaman atau dekatnya hari kiamat. Mayoritas dari riwayat-riwayat
al-fitan yang dikoleksi oleh Abti Nu‘aim dalam karyanya tersebut
diproyeksikan untuk mengkritik kebijakan-kebijakan politik rezim
Dinasti Abbasiyah.

Abii Nu‘aim dalam karyanya itu mengungkapkan bahwa
merebaknya fitnah di akhir zaman karena para penguasa tidak lagi
memposisikan ulama sebagai sumber ilmu. Dia mengutip salah
satu riwayat dari jalur Aba Masa al-Asya‘ar terkait PAZ sebagai
bagian dari tanda-tanda hari kiamat. Melalui riwayat itulah Aba
Nu‘aim mengklaim bahwa periodenya itu telah memasuki fase
akhir zaman yang ditandai dengan munculnya berbagai fenomena
tanda-tanda hari kiamat. Salah satu tanda yang dimaksudkannya
adalah umat Islam tidak hanya sibuk memerangi orang-orang kafir
melainkan mereka juga cenderung memerangi sesama saudaranya
sendiri. Suhail Zakkar menegaskan bahwa perang yang dimaksud
oleh Abt Nu‘aim itu merujuk pada peristiwa perang Jamal dan
Siffm. 123

Abt Nu‘aim juga banyak mengungkapkan kegelisahannya
terkait tragedi perebutan kekuasaan pasca kedua perang tersebut
hingga terjadinya kudeta Dinasti Umayah oleh Bani Abbasiyah.
Abi Nu‘aim bahkan menyinggung peristiwa itu dengan mengutip
salah satu riwayat hadis sebagai berikut;
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(Abt Hurairah berkata: saya menyampaikan kepada Ibn ‘Abbas:
apakah tidak disampaikan kepadamu dari berita yang saya
pernah dengar dari Rasululullah SAW? berkata [Ibn ‘Abbas] :
Engkau di sini untuk [menyampaikan] itu? Saya menjawab ya,
maka Ibn ‘Abbas berkata: ceritakanlah, maka saya
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menceritakannya: saya pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda: Jika bendera atau panji hitam telah muncul, maka
sesungguhnya permulaan [kemunculannya] merupakan fitnah,
dan pertengahannya merupakan kesesatan, serta pada akhirnya
adalah kekufuran).

Riwayat ini diletakkan oleh AbhG Nu‘aim pada bab Khurij
Banr al-‘Abbas yang mengasosiasikannya dengan tragedi kudeta
Dinasti Umayah oleh Dinasti Abbasiyah melalui serangan militer
yang dilakukan oleh Aba Muslim al-Khurasani. Itulah sebabnya
Abii Nu‘aim mengklaim bahwa rezim pemerintahan Dinasti
Abbasiyah merupakan bagian dari fitnah akhir zaman. Selain itu,
Abi Nu‘aim juga mengkritik gerakan ekspansi perluasan wilayah
pemerintahan dan gerakan-gerakan pengembangan ilmu sains di
era itu sebagai bagian dari tanda-tanda akhir zaman;

d&\dy)éd\& d\sm‘w\u_mj cu.u.».n‘ﬁ\dluu.aujcus
@ywj\cmbd\dmuumq}cbdqc\ eLu}A_Jc ‘SLA
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(Dari‘Auf b. Malik berkata Rasulullah SAW bersabda
kepadaku: “Hitunglah ya ‘Auf enam perkara yang akan muncul
menjelang hari kiamat yang pertama kematianku, maka aku
menangis hingga Rasulullah menenangkanku, kemudian Nabi
bersabda yang kedua ditaklukkannya Baitul Maqdis, yang
ketiga, kematian yang menyerang umatku bagaikan wabah yang
menyerang binatang ternak hingga mati seketika, yang keempat,
munculnya fitnah di antara umatku, yang kelima, melimpahnya
harta kalian hingga ada seseorang di antara kalian yang diberi
seratus dinar namun ia menolaknya, dan yang keenam,
terjadinya perjanjian antara kalian dengan bangsa Bani al-Asfar,
lalu mereka mengkhianati perjanjian itu, kemudian mereka

125 1bid, 25.
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memerangi umat Islam pada saat itu di tempat yang dikenal
dengan nama al-Butah tepatnya di kota yang dikenal dengan
nama Dimasyq).

Selain istilah al-fitan yang dikonotasikan oleh Abii Nu‘aim
sebagai representasi huru-hara politik internal umat Islam, dia juga
menggunakan istilah Malsamat al-Kubra atau Malkamat al- ‘Uzma
untuk diasosiasikannya kepada peristiwa perang antara umat Islam
melawan pasukan Romawi atau Bizantium. Hal itu dapat dilihat
dari penafsirannya terhadap QS. al-Fath/:6 “Satud ‘aun ila gaum ali
ba’sin syadid,” sebagai artikulasi perediksi akan terjadinya
peristiwa Malhamat al-Kubra.*?®

Analisis ini telah membuktikan bahwa karya Abt Nu‘aim
telah menjadi referensi primer dalam kajian-kajian konsep
apokaliptik Islam. Kitab Al-Fitan inilah yang menjadi salah satu
sumber pertama selain Al-Quran dan hadis yang memainkan peran
utama dalam membentuk narasi-narasi PAZ di era-era selanjutnya.
Abi Nu‘aim juga telah menjadi salah satu kolektor pertama yang
memadukan peristiwa-peristiwa politik dan sosiokultural yang
terjadi di sekitarnya ke dalam narasi-narasi teologis.
Kemampuannya itulah yang menjadi prototipe bagi millenarian
Muslim selanjutnya ketika menulis karya yang serupa.

Narasi-narasi akhir zaman yang direpresentasikan oleh Aba
Nu‘aim dalam karyanya itu sebagian telah terjadi sebelum
masanya, sebagian lainnya terjadi pada masanya. Menanggapi hal
itu, Michael Cook dalam Eschatology and The Dating Tradition
mengklaim bahwa riwayat-riwayat hadis semacam itu mengandung
unsur-unsur prediksi yang bersifat spekulatif semata.'?” Dengan
demikian prediksi Abt Nu‘aim tidak lahir begitu saja melainkan
terinspirasi dari riwayat-riwayat al-fitan yang telah eksis di era-era
sebelumnya. Abbas Amanat juga berasumsi bahwa munculnya
produksi dan distribusi riwayat-riwayat al-fitan dipengaruhi oleh
tingkat kecemasan kaum millenarian Muslim terhadap kondisi
kesenjangan sosial politik di tengah umat Islam. Kondisi itulah
yang mendorong maraknya produksi dan distribusi narasi-narasi
PAZ oleh kelompok millenarian Muslim di setiap era. Mereka

126 |bid. Vol. 2, 441.
127 Michael Cook, “Eschatology and The Dating Tradition,” dalam The Formation

of the Classical Islamic Word: Hadith, ed. Harald Motzki, (New York & London:
Routledge Publishing, 2016), Vol. 28, 217-241.
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berusaha mengidentikkan antara fenomena tersebut dengan
riwayat-riwayat al-fitan yang telah eksis sebelumnya.!?8

Uraian dari ketiga aktor tersebut sama-sama ditengarai
berpotensi menjadi sumber produksi maupun distribusi riwayat-
riwayat al-fitan. Produksi itu juga sangat dipengaruhi oleh konteks
politik keagamaan yang dihadapi oleh para aktor tersebut. Hal itu
sekali lagi membuktikan bahwa produksi wacana akhir zaman
senantiasa berkelindan dengan wacana politik keagamaan yang
muncul di setiap era. Hal itu sejalan dengan pembahasan pada bab
sebelumnya dalam penelitian ini yang membuktikan bahwa
wacana tersebut mulai di produksi sejak tragedi terbunuhnya
‘Usman bin ‘Affan dan terjadinya peristiwa Fitnat al-Kubra’.
Peristiwa-peristiwa itulah yang ikut mempengaruhi konstruksi
wacana akhir zaman di era-era setelahnya. Meskipun demikian
pertanyaan mendasar dari fenomena-fenomena tersebut adalah
apakah riwayat-riwvayat PAZ tersebut bersumber dari redaksi
wahyu atau hanya sekedar bagian dari propaganda politik?
Pembahasan berikutnya menguraikan jawaban dari pertanyaan
tersebut.

C.  Sumber Autentik Konsep Akhir Zaman

Apakah riwayat-riwayat PAZ memungkinkan bersumber dari
Rasulullah? Berangkat dari pertanyaan itu maka penting untuk
diketahui bahwa interaksi Rasulullah dengan umat Islam pada
masanya tidak sepenuhnya bersumber dari redaksi wahyu (Al-Quran)
sebab Rasulullah juga terkadang berinteraksi berdasarkan
ijtihadnya.'?® Sebagaimana yang telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya bahwa kasus riwayat-riwayat yang mengandung term as-
sa‘ah, Rasulullah lebih menggunakan narasi-narasi ijtihad untuk
mengalihkan makna as-sa ‘ah ke dalam makna kinayah, sehingga
audiens dapat dengan mudah memahaminya dalam konteks perkara-
perkara gaib. Bila merujuk ke dalam redaksi Al-Quran, khususnya
pada QS.al-4 ‘raf/7:188, maka ditemukan indikasi bahwa Rasulullah
pada dasarnya tidak memiliki kemampuan untuk mengetahui perakara
gaib. Hal itu sebagaimana perintah Allah kepadanya untuk

128 Abbas. Amanat, Apocalyptic Islam and Iranian Shi’ism (New York: 1B Tauris:
Palgrave Macmillan, 2009), 23-24.
129 Muhammad Tahir Ibn ‘Asyiir, Maqasid Asy-Syari ‘ah Al-Islamiyyah (Beirut: Dar
al-Kitab al-Lubnani, 2011), 28-29.
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menyampaikan hal itu kepada orang-orang yang senantiasa bertanya

kepadanya tentang perkara masa depan;

Coal) el K 55 A s L V) 15 Vs Gl D AT Y O

Dsha¥h a3 ey 28 V) U ) 4 S (i Loy R G oY
(“Katakanlah  [Nabi Muhammad] ‘Aku tidak kuasa
mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat bagiku,
kecuali apa yang Allah kehendaki. Seandainya aku mengetahui
yang gaib niscaya aku akan membuat kebajikan sebanyak-
banyaknya dan bahaya tidak akan menimpaku. Aku hanyalah

pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi kaum
yang beriman.”).1%

Ayat ini dengan jelas menunjukkan perintah Allah kepada
Rasulullah untuk menyampaikan kepada umatnya perihal keterbatasan
pengetahuannya terkait informasi gaib. Perkara gaib yang
dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah perkara-perkara masa depan.
Hal itu ditunjukkan melalui keterangan pada ungkapan “lau kuntu
a‘lam al-gaib lastaksartu min al-khair wa ma massaniya as-siz’.”
Demikian halnya keterangan dari Muhammad ‘Abduh dan Rasyid
Rida yang menggaris bawahi ayat ini sebagai penekanan bahwa tidak
mungkin Rasulullah mengetahui secara detail peristiwa-peristiwa
masa depan.’*! Sejalan dengan hal itu Mahmid Abii Rayah juga
mengklaim bahwa riwayat-riwayat al-fitan bersifat paradoks, sebab
bagaimana mungkin Rasulullah menubuatkan perkara-perkara yang
tidak mengandung nilai-nilai ajaran usaliyah. Bahkan telah sangat
jelas  bahwa mayoritas riwayat-riwayat tersebut terbukti
ditransmisikan secara maknawi sehingga rentan terjadi idrgj atau
bahkan kekeliruan dalam memahami redaksinya.*?

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa Abu
Hurairah dan jaringan pemancarnya merupakan aktor-aktor yang
ditengarai memiliki peran penting sebagai produsen riwayat-riwayat
PAZ. Jika demikian halnya maka pertanyaan penting yang perlu
diajukan dalam persoalan ini adalah siapa dan dari sumber mana
inspirasi mereka dalam memproduksi riwayat-riwayat PAZ atau al-

130 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 239.
181 < Abduh and Rida, Al-Mandar: Tafsir Al-Qur’an al-Hakim, Vol. 9, 423.
182 Mahmid Abii Rayah, Adawd’ ‘ala as-Sunnah al-Muzammadiyyah aw Difg* ‘an
al-Hadis, 214-215.
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fitan dan al-malahim tersebut? untuk menjawab pertanyaan itu, maka
argumen logis yang dapat diajukan di sini adalah riwayat-riwayat
tersebut telah lebih awal diproduksi dalam ajaran teologi Yahudi dan
Nasrani (isra liyat).

Penting untuk dicatat bahwa hubungan antara kaum Yahudi dan
Nasrani dengan umat Islam telah terjalin sejak era kenabian. Mereka
di beberapa kesempatan berdialog terkait perkara-perkara teologis.
Bahkan tidak jarang di antara mereka saling berdebat tentang status
kebenaran agama mereka masing-masing. Peristiwa tersebut terekam
dalam QS. al-Bagarah/2:113 sebagai berikut;

‘_;cJ}@.\j\a_t.uﬂd)\.m.\j\d\ﬁ}c@»ésngbaﬂ\c_un.\jdjg_\j\d\ﬁj
Wé&ﬂb?@ﬁ@u)@‘ﬁwﬂ\d\ﬁdﬂ.ﬁuhﬁ\u)luah}c‘;w

u)ﬂ.\um\ylsmuhsﬂ\ey

(“Yahudi berkata, ‘Orang-orang Nasrani itu tidak menganut
sesuatu [agama yang benar]’ dan orang-orang Nasrani [juga]
berkata, ‘Orang-orang Yahudi tidak menganut sesuatu [agama
yang benar]|’ padahal mereka membaca kitab. Demikian pula
orang-orang yang tidak berilmu [musyrik Arab] berkata seperti
ucapan mereka itu. Allah akan memberi mereka putusan pada
hari Kiamat tentang apa [agama] yang mereka
perselisihkan.”).1*

Ayat-ayat Al-Quran yang turun terkait informasi hari kiamat
tidak terlepas dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
prediksi waktu kedatangannya. Pada konteks tersebut, Al-Quran
dengan tegas menjawab bahwa perkara itu merupakan hak prerogatif
Allah. Bahkan Nabi Muhammad sebagai utusan Allah pun tidak
mendapatkan akses otoritas pengetahuan tentangnya. Persoalan itulah
yang menyebabkan umat Islam pada masa itu mengadopsi riwayat-
riwayat isra 'liyat yang menjelaskan tentang tanda-tanda hari kiamat
yang tidak mereka dapatkan dari Al-Quran dan hadis. Mereka
mendapatkan akses informasi itu melalui tokoh agamawan Yahudi
yang telah memeluk Islam, di antaranya ‘Abdullah bin Saba’,
‘Abdullah bin Sullam, ‘Abdullah bin Sariya, Ka‘ab bin Ahbar,
Wahhab bin Munabbih dan selainnya. Mereka itulah sosok informan
yang menjadi sumber rujukan umat Islam terkait kisah-kisah umat

133 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 22-23.
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terdahulu dan berita gaib masa depan yang tidak terakomodasi secara
detail di dalam redaksi Al-Quran.t3*

Az-Zahabi merilis beberapa daftar nama yang berstatus sebagai
pemancar riwayat-riwayat isra 'iliyat. Dari golongan rabagah sahabat
di antaranya; Abt Hurairah, ‘Abdullah ibn ‘Abbas, ‘Abdullah bin
‘Amri bin ‘As, ‘Abdullah bin Sullam, dan Tamim ad-Dar1.*® Adapun
pemancar dari golongan Tabi‘in di antaranya Ka‘b al-Ahbar dan
Wahhab bin Munabbih.3® Sedangkan pemancar dari golongan Atba*
at-Tabi‘in di antaranya Muhammad bin as-Sa’b al-Kalbi, ‘Abd al-
Malik bin ‘Abd ‘Aziz bin Juraij, Mugatil bin Sulaiman, dan
Muhammad bin Marwan.*” Nama-nama tersebut tampaknya tidak
asing bila diperhatikan dalam lingkaran pemancar riwayat-riwayat
Hadis PAZ.

Muhammad bin Isma‘il al-Mugaddam dalam Figh Asyarar as-
Sa ‘ah juga mengklaim bahwa terdapat riwayat-riwayat al-fitan yang
transmisi isnad-nya valid namun tampak menyelisihi redaksi Al-
Quran. Riwayat-riwayat itulah yang cenderung mengandung kisah-
kisah isra 'ilivat.*® Selain itu az-Zahabi juga mengungkapkan bahwa
kecenderungan itu tidak terlepas dari beberapa kesamaan konsep
eskatologi dan apokaliptik antara Yahudi, Kristen, dan Islam.**®
Kecenderungan itulah yang menyebabkan munculnya riwayat hadis
“La tusaddiqaz Ahl al-Kitab wa-la tugazzibuhum, wa qaliz amanna
Billah wa ma unzila ilaina.”**® (Janganlah kalian membenarkan
[informasi] dari Ahli Kitab dan jangan pula mengingkarinya, dan
[cukup] katakanlah saya beriman kepada Allah dan apa yang
diturunkan kepada kami).

Orkhan Mir-Kasimov juga menegaskan bahwa proses transmisi
riwayat-riwayat israiliyat diadopsi oleh para pemancar dari generasi
awal Islam bukan dalam bentuk kutipan atau terjemahan langsung.
Akan tetapi pengadopsian itu mereka lakukan dengan menceritakan
kembali riwayat-riwayat tersebut melalui proses transmisi lisan
dengan mengandalkan hafalan. Tujuan awal mereka adalah untuk
memberikan konteks yang lebih luas terhadap materi-materi yang

134 Az-7ahabi, Al-Isra liyat fr at-Tafsir wa al-Hadis, 13-17.

135 |pid., 58-73.

136 |pid., 74-83

137 |bid., 84-94

138 Muhammad bin Isma‘1l al-Mugaddam, Figh Asyrar as-Sa ‘ah (Iskandariyah: Dar
al-*Alamiyyah, 2008), 285.

139 A7-7ahabi, Al-Isra livat f7 at-Tafsir wa al-Hadis, 8-9.

140 |pid., 41.
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tidak direpresentasikan secara detail dalam redaksi Al-Quran. Orkhan
Mir-Kasimov juga mengistilahkan proses penceritaan ulang tersebut
sebagai praktik “Islamisasi konsep”.!* Adapun dalam tradisi
penafsiran Al-Quran dikenal dengan istilah ad-dakhil.}*? Proses itu
terjadi melalui pengutipan narasi-narasi kitab suci Yahudi dan Nasrani
ke dalam narasi-narasi konsep Islam. Proses tersebut melalui seleksi
dan modifikasi yang selanjutnya dikanonisasi ke dalam literatur-
literatur hadis, karya tafsir, dan sejarah.*3

Selain informasi tetang kisah-kisah nabi terdahulu, para
pemancar isra’iliyat juga mengadopsi informasi terkait kisah-kisah
prediksi masa depan atau konsep akhir zaman. Kisah-kisah itu
selanjutnya dikanonisasi oleh millenarian Muslim sebagai bagian dari
riwayat hadis dalam literatur-literatur sejarah, khususnya dalam genre
al-fitan, al-malahim, dan asyrar as-sa ‘ah. Di sinilah peran sentral Aba
Nu‘aim sebagai distributor pertama melalui proses kanonisasi
tersebut. Hal itu sebagaimana yang juga diungkapkan oleh Brown dan
Musselwhite bahwa informasi tentang akhir zaman yang terkandung
dalam redaksi Bibel lebih detail dibandingkan dalam redaksi Al-
Quran. Mulai dari konsep tentang anti kristus (Dajal),*** konsep
perang suci di akhir zaman,* kedatangan Yesus untuk yang kedua
kalinya di akhir zaman,*® serangan wabah dan kelaparan,**’ peristiwa
kehancuran kosmis,* dan lain sebagainya. Adapun redaksi ayat-ayat
Al-Quran hanya sebatas merepresentasikan pesan-pesan moral dan
motivasi spiritual di balik kehancuran alam pada saat terjadinya hari
kiamat (eskatologi).}*® Pada kondisi inilah praktik penyisipan itu
terjadi karena ketidaktersediaan informasi detail tentang tanda-tanda
hari kiamat di dalam Al-Quran.**°

141 Orkhan Mir-Kasimov, “Christian Apocalyptic Texts in Islamic Messianic
Discourse: The ‘Christian Chapter’ of the Javidan-Nama-Yi Kabir by Fadl Allah
Astarabadi (d. 796/1394),” in History of Christian-Muslim Relations, ed. David Thomas
et al., Vol. 30. (Leiden & Boston: Brill, 2016), 3-12.

142 p7-7ahabi, Al-Isra 'livat f7 at-Tafsir wa al-Hadis, 8-9.

143 Mir-Kasimov, “Christian Apocalyptic Texts in Islamic Messianic Discourse.”

144 |jhat Kitab Matius: 4-5, 23-26; dan Yohanes: 18.

145 |_jhat Kitab Samuel: 3; Yosua: 13; Daniel: 19-21; Wahyu: 18; dan Matius: 6.

146 |_jhat Kitab Rasul: 11; Matius: 29-31, 64; Tesalonika: 7-10.

147 Lihat Kitab Lukas: 11.

148 | ihat Kitab Lukas: 25-26

149 Norman O. Brown, “The Apocalypse of Islam,” Social Text Vol. 8, no. 1 (1983):
155-171.

150 Matthew Henry Musselwhite, “ISIS & Eschatology: Apocalyptic Motivations
Behind the Formation and Development of the Islamic State,” dalam Masters Theses &
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Sebagaimana yang juga telah diuraikan dalam bab Il bahwa
tradisi pengadopsian sumber-sumber eksternal tidak hanya terjadi
pada era generasi awal Islam. Tradisi itu juga berlanjut di era-era
setelahnya. Pada era Dinasti Usmaniyah, millenarian Muslim tidak
hanya mengadopsi tradisi isra’iliyat melainkan juga melibatkan
konsep ramalan apokaliptik Bizantium (jafr). Bahkan di era
kontemporer saat ini teori konspirasi anti semit hingga spekulasi
saintis juga mereka libatkan dalam mengonstruksi narasi-narasi akhir
zaman.

Hal yang senada juga diungkapkan oleh David Cook dalam
Hadith, Authority and the End of the World: Traditions in Modern
Muslim Apocalyptic Literature. Dia mengungkapkan kebutuhan
millenarian Muslim untuk terus memperbarui dan meramalkan
prediksi dan skenario akhir zaman memaksa para millenarian Muslim
untuk mengadopsi konsep di luar dari sumber internal mereka.
Kesenjangan sosial, kecemasan, dan sikap politik yang cenderung
organik merupakan pemicu utama munculnya produksi riwayat-
riwayat tersebut. ltulah sebabnya capaian keberhasilan peradaban
kaum Yahudi dan Nasrani dalam mengendalikan dunia menjadi alasan
yang kuat atas kehadiran wacana akhir zaman. Capaian teknologi serta
perluasan wilayah kekuasaan Israel di Palestina semakin mendorong
semangat umat Islam untuk menghadirkan pengharapan akhir zaman
sebagai satu-satunya cara untuk memotivasi diri mereka.*®!

Berdasarkan uraian tersebut maka embrio inspirasi terhadap
produksi riwayat akhir zaman tidak lagi dapat disangkal bersumber
dari orisinalitas konsep isra’iliyat. Hal itu terjadi karena informasi
tentang deskripsi hari kiamat dalam redaksi wahyu tidak mencukupi
untuk menjawab berbagai pertanyaan millenarian Muslim tentang
kapan waktu kejadiannya sejak era generasi awal Islam. Hal itu bukan
berarti bagian dari keterbatasan sumber primer umat Islam melainkan
karena memang salah satu motivasi utama konsep teologi Islam.
Motivasi itu tampak ketika ayat-ayat Al-Quran turun dalam ruang
konteks masyarakat pagan yang menganut tradisi ramalan. Kehadiran
Al-Quran bertujuan untuk merespons praktik spekulasi terhadap
perkara-perkara gaib yang sejatinya menjadi wilayah pengetahuan
prerogatif Tuhan. Demikian halnya dalam beberapa redaksi hadis yang

Specialist Projects, The Faculty of the Department of Philosophy and Religion (Bowling
Green: Western Kentucky University, 2016), 27-38.

151 David Cook, “Hadith, Authority and the End of the World: Traditions in Modern
Muslim Apocalyptic Literature,” Oriente Moderno Vol. 82, no. 1 (2002): 31-53.
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menunjukkan bahwa Rasulullah sendiri berusaha menghindari
pertanyaan tentang prediksi tanda-tanda hari kiamat. Kalaupun

Rasulullah harus menjawabnya maka metode narasi-narasi majazi
berbasis ijtihad digunakannya.
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V

.

PENUTUP

A. Kesimpulan

enafsiran Al-Quran dan hadis yang direpresentasikan oleh

para mubalig di media sosial ternyata masih menyisakan

problematika metodologis, ideologis, dan konseptual. Klaim

itu didapatkan setelah penelitian dalam buku ini menerapkan

paradigma pendekatan integrasi berbasis multidisiplinari
terhadap kajian-kajian keagamaan bergenre akhir zaman di YouTube.
Integrasi multidisiplinari itu dilakukan dengan mengelaborasi antara
studi wacana Kkritis, studi historis, dan studi hermeneutis. Selain itu,
penelitian ini juga telah dapat membuktikan adanya pergeseran
paradigma terhadap dogma teologi Islam dari klaim konsep akhir
zaman sebagai bagian dari ajaran fundamental teologi Islam ke klaim
konsep akhir zaman hanyalah sebagai ajaran furu iyyah dalam ruang
lingkup diskursus politik Islam.

Melalui studi wacana Kritis penelitian ini mengungkap adanya
muatan misrepresentasi penafsiran dalam narasi-narasi akhir zaman
yang direpresentasikan oleh Ustaz Akhir Zaman (UAZ). Hampir di
setiap narasi mengandung muatan praktik ekskomunikasi, eksklusi,
marginalisasi, legitimasi dan deligitimasi. Praktik misrepresentasi
penafsiran semacam itu terjadi karena mereka menggunakan pola
pendekatan penafsiran dekontekstualisasi. Pendekatan tersebut rentan
mencerabut makna historisitas redaksi wahyu karena hanya berbasis
pada pemahaman skriptualistik yang bersifat spekulatif dan
simplifikatif. Hasilnya produk penafsiran mereka terhadap redaksi
wahyu mengalami pereduksian makna. Meskipun demikian, faktanya
produk penafsiran semacam itu ternyata lebih mudah diterima oleh
audiens dari kalangan digital native. Hal itu disebabkan karena
penerimaannya tidak membutuhkan penalaran yang rumit berdasarkan
kaidah-kaidah penafsiran ilmiah yang mengacu pada literatur ‘u/am
al-Qur’an dan Hadis.

Secara historis, wacana akhir zaman juga telah berkontribusi
dalam melahirkan problematika ideologi keagamaan. Di sepanjang
genealogi sejarah apokaliptik Islam, wacana akhir zaman senantiasa

diproduksi oleh millenarian Muslim dalam ruang lingkup isu sosial
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politik yang bernuansa teologis. Fenomena itu dapat dilihat mulai dari
tragedi terbunuhnya ‘Usman bin ‘Affan, Fitnat al-Kubra,
pemberontakan Bani ‘Abbasiyah terhadap rezim Dinasti Umayah,
perlawanan kaum millenarian Muslim terhadap kolonialisasi Barat,
hingga munculnya  kelompok-kelompok  militansi  Jihadis-
ekstremisme jaringan transnasional (Al-Qaedah, ISIS, Taliban, dan
sejenisnya) yang menganut ideologi apocalypticisme. Ideologi
tersebut didistribusikan oleh kelompok militansi Jihadis-ekstremisme
melalui propaganda kecemasan terhadap sistem politik global. Mereka
mengklaim bahwa sistem politik pemerintahan global saat ini telah
gagal menghadirkan keadilan dan kesejahteraan bagi kaum
agamawan. ltulah sebabnya tujuan utama mereka adalah untuk
melakukan revolusi terhadap sistem pemerintahan global melalui
wacana mahdisme atau mesianisme. Tujuan akhir dari propaganda itu
adalah penegakan negara berbasis agama berdasarkan sistem Khilafah
‘ala minhaj an-nubuwah. Ini membuktikan bahwa konstruksi wacana
akhir zaman tiada lain hanyalah bagian dari konstruksi sistem
ortodoksi oleh tokoh agamawan dalam konteks wacana politik.

Fenomena tersebut juga identik dengan wacana akhir zaman
yang direpresentasikan oleh UAZ melalui kajian-kajian keagamaan di
YouTube. Kondisi itu tentu saja dapat mengancam keamanan nasional
bahkan global. Ini disebabkan karena narasi-narasi akhir zaman yang
mereka distribusikan rentan dimanfaatkan oleh kelompok militansi
Jihadis-ekstremisme jaringan transnasional sebagai alat indoktrinasi.
Jika dogma akhir zaman telah diyakini oleh umat Islam sebagai ajaran
fundamental dalam teologi Islam, maka mereka dapat dengan mudah
memanfaatkan peluang itu untuk merekrut anggota baru di Indonesia.
Bahkan, mereka juga memanfaatkan wacana tersebut untuk
kepentingan ekonomi dengan menggunakan akhir zaman sebagai label
produk komersil. Oleh karena itu, di sinilah pentingnya analisis kritis
terhadap konsep akhir zaman yang selama ini mereka klaim bersumber
dari redaksi wahyu.

Selain aspek problematika metodologis dan ideologis,
konstruksi wacana akhir zaman juga menuai problematika pada aspek
konseptualnya. Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa ternyata
ayat-ayat Al-Quran tidak mengakomodasi otoritas konsep akhir
zaman, khususnya tema tentang perang akhir zaman (PAZ) dalam
ruang lingkup deskripsi tanda-tanda hari kiamat. Ayat-ayat Al-Quran
justru sebatas mengilustrasikan peristiwa hari kiamat dan kondisi
manusia setelahnya dalam konteks eskatologi. Berbeda halnya dengan
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sebagian riwayat-riwayat hadis yang justru lebih banyak
mengakomodasi deskripsi tentang konsep akhir zaman menjelang
terjadinya hari kiamat dalam konteks apokaliptik. Akan tetapi,
ternyata eksistensi riwayat-riwayat itu tidak dapat dipertanggung
jawabkan kualifikasi autentisitasnya sampai kepada Rasulullah SAW.
Dari sini dapat ditarik sebuah klaim bahwa riwayat-riwayat hadis PAZ
merupakan bagian dari produk post-fachtum atau riwayat-riwayat
yang diproduksi setelah era pewahyuan.

Status tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat indikasi
adanya muatan makna redaksi riwayat-riwayat al-fitan yang
bertentangan dengan paradigma redaksi wahyu, penanggalan
transmisi isnad dan matn atau redaksinya pun hanya dapat diklaim
sampai pada era generasi sahabat. Ini membuktikan bahwa riwayat-
riwayat tersebut secara otoritatif tidak dapat diklaim sebagai bagian
dari redaksi wahyu, melainkan hanya bagian dari produk ijtihad umat
Islam di era al-fitnat al-kubra‘. Riwayat-riwayat tersebut tercatat
dalam sejarah dan masuk ke dalam teologi Islam melalui proses
pengadopsian konseptual dari sumber eksternal ajaran Islam (proses
ad-dakhil). Dengan demikian, konsep akhir zaman secara autentisitas
bersumber dari ajaran teologi isra’liyat bukan sebagai ajaran
fundamental dalam teologi Islam.

B. Saran

Hasil temuan tersebut dapat berkontribusi terhadap diskursus
pengembangan metodologi studi penafsiran Al-Quran dan hadis,
khususnya pada ragam objek formil dan objek materialnya. Pada
bagian objek formil, penelitian ini telah melakukan integrasi berbasis
multidisiplinari antara studi sosio-linguistik, studi historis, dan studi
hermeneutis. Adapun pada aspek objek material, penelitian ini telah
mengintegrasikan antara tinjauan konstruksi metodologi penafsiran di
media sosial dengan tinjauan historis dan konseptual terhadap wacana
tertentu. Dengan demikian, maka penelitian ini termasuk bagian dari
sintesis terhadap penelitian-penelitian yang telah lebih awal
mengamati problematika produk penafsiran di media sosial khususnya
YouTube. Selain itu, penelitian ini juga termasuk bagian dari produk
sintesis terhadap penelitian terdahulu yang fokus pada studi konsep
apokaliptik Islam.

Penelitian ini tentu saja masih penting untuk dievaluasi dan
dikembangkan lebih lanjut, baik pada aspek teknis maupun
metodologinya. Namun terlepas dari keterbatasan itu penelitian ini
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dapat berkontribusi untuk memantik munculnya kajian-kajian serupa,
utamanya terkait pengembangan objek studi Al-Quran dan hadis. Ke
depannya penelitian serupa tidak lagi hanya fokus pada kajian-kajian
literatur semata tetapi juga penting untuk mulai melibatkan objek
penafsiran virtual. Hal itu bertujuan untuk mengungkap ragam praktik
misrepresentasi penafsiran terhadap redaksi Al-Quran dan riwayat
hadis, khususnya yang diproduksi dan didistribusi oleh para mubalig
secara virtual. Oleh karena itu, objek kajian semacam ini tidak lagi
dapat dianggap tabu untuk didialogkan dalam ruang akademik,
mengingat dampaknya dapat memperburuk citra agama pada tataran
sosial keagamaan.

Hasil penelitian ini selanjutnya merekomendasikan kepada
seluruh aparatus negara, dalam hal ini institusi pendidikan, ormas
Islam, serta instansi terkait lainnya agar dapat saling bersinergi dalam
menangani popularitas kajian-kajian akhir zaman di internet yang
bernuansa provokatif. Bagaimana pun tujuan akhir dari konstruksi
wacana akhir zaman di sepanjang sejarah adalah untuk mewacanakan
penegakan negara Islam berbasis sistem Khilafah Islamiyah. Wacana
tersebut dibangun melalui konstruksi narasi-narasi propaganda politik
keagamaan termasuk melalui narasi-narasi kajian akhir zaman. Bila
wacana itu dibiarkan terus berkembang maka tidak menutup
kemungkinan ke depannya dapat bertransformasi menjadi gerakan-
gerakan politik yang mengancam keamanan nasional dan global. Oleh
karena itu, produksi wacana tandingan berbasis narasi-narasi moderasi
beragama menjadi niscaya dilakukan oleh segenap pemerhati Islam.
Bila hal itu dilakukan maka wacana akhir zaman yang bernuansa
propaganda politik di media sosial dapat secara berimbang dikonsumsi
oleh publik.
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